
Buku Ajar Pendidikan Agama Islam [Kuntarto, S.Ag., M.Pd.I., dkk.].pdf






 


 


Oleh: 


Kuntarto, S.Ag., M.Pd.I. 


Drs. Abdul Rohman, M.Ag. 


Wahyudin, S.Ag., M.Si. 


Nur Laela, S.Ag., M.Ag. 


Munasib, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Musmuallim, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Lis Safitri, S.Th.I., M.Pd. 


Rifki Ahda Sumantri, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Muhamad Riza Chamadi, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Ulul Huda, S.Pd.I., M.Si. 


Noor Asyik, M.Ag. 


Eka Safitri, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Ahmad Yusuf Prasetiawan, S.Pd.I., M.Pd.I. 


 


 
Penerbit 


Universitas Jenderal Soedirman 


2019 


 







 


Buku Ajar 


 


PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 


 


© 2019 Universitas Jenderal Soedirman 


 


Cetakan Kesatu, Agustus 2019 


Hak Cipta dilindungi Undang-undang 


All Right Reserved 


 


Penulis:  


Kuntarto, S.Ag., M.Pd.I. 


Drs. Abdul Rohman, M.Ag. 


Wahyudin, S.Ag., M.Si. 


Nur Laela, S.Ag., M.Ag. 


Munasib, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Musmuallim, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Lis Safitri, S.Th.I., M.Pd. 


Rifki Ahda Sumantri, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Muhamad Riza Chamadi, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Ulul Huda, S.Pd.I., M.Si. 


Noor Asyik, M.Ag. 


Eka Safitri, S.Pd.I., M.Pd.I. 


Ahmad Yusuf Prasetiawan, S.Pd.I., M.Pd.I. 


 


Editor Isi: 


Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag. 


 


Editor Bahasa: 


Imam Suhardi, S.S., M.Hum. 


 


Diterbitkan oleh: 


UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN 


Gd. BPU Percetakan dan Penerbitan (UNSOED Press) 


Telp. (0281) 626070 


Email: unsoedpress@unsoed.ac.id 


 


 


Anggota  


Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia 


Nomor : 003.027.1.03.2018 


 


xii + 332 hal., 15,5 x 23 cm 


 


ISBN: 978-623-7144-23-6 


 


Dilarang mengutip dan memperbanyak tanpa izin tertulis dari penerbit,  


sebagian atau seluruhnya dalam bentuk apapun, baik cetak,  


photoprint, microfilm dan sebagainya. 


 







iii 


 


erkembangan ilmu pengetahuan dan tenologi, menuntut manusia 


menyesuaikan cara hidupnya. perubahan cara hidup dimulai dari 


cara berfikir, dan disitulah pendidikan memiliki arti penting 


penyesuaian terhadap segala bentuk situasi dan kondisi sosial maupun 


nonsosial. Pendidikan dipersiapakn dan dirancang guna melestarikan 


nilai-nilai kehidupan di tengah kondisi lingkungan yang bagaimanapun. 


Capaian-capaian pengetahuan dan teknologi sebaliknya, diketemukan 


dari proses pendidikan. Dengan demikian ilmu pengetahuan teknologi 


dan pendidikan bersifat take and give seperti mata rantai yang saling 


mempengaruhi. 


Islam yang mengemban idiom universalisme artinya 


menyeleuruh dalam segala keadaan dan waktu, justeru sering tertinggal 


dalam proses penyesuaian tersebut. Hal ini tentu bukan karena ajara 


agama tidak update, atau tidak memnuhi unsur kerelevenan di sepanjang 


zaman, namun lebih karena pemangku agama sering gagal menyiapkan 


perangkat normatifnya dalam merespon keadaan-keadaan baru. Disinilah 


dialektika, reinterpretasi, ttransofrmasi, dan kontekstualisasi diperlukan 


agar nilai agama tetap dapat menjalankan fungsinya sebagai penunjuk 


normatif kehidupan manusia. Gairah dan semangat Ijtihadi harus terus 


berjalan untuk mengikuti arah dan gerak perubahan. 


Revisi materi ajar agama sebenanrnya selalu diperlukan, akibat 


isu-isu nasional maupun global terus bergulir diantara kehidupan 


bermasyarakat, dan pada bagian tertentu ketika manusia gagap 


menanggapinya, agama akan menjadi referensi akhir yang dicari sebagai 


landasan menentukan suatu sikap. Tema-tema terbaru yang riuh dan 


gaduh dalam perbincangan masyarakat diharapkan tidak menjadi bola liar 


yang membawa akibat negatif. Respon dan partisipasi merupakan 


karakteristik yang mencirikan masyarakat berkeeadaban, tetapi apabila 


berpotensi menimbulkan disntegrasi dan keretakah ukhuwah hal tersebut 


menjadi preseden buruk di dalam dinamika keumatan. Penyusunan buku 


ajar Pendidikan Agama Islam Universitas Jenderal Soedirman ini 


dikerjakan dalam rangka itu, upaya membangun relevansi teks 


keagamaan dalam problem-problem kontemporer. 


 


(Tim Penyusun) 
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gama telah menjadi kecendrungan paling fenomenal dalam 


sejarah peradaban umat manusia. Keyakinan atas jalan 


kebenaran dan cara hidup yang tidak disandarkan pada moral 


sosial semacam norma dan etika, serta hukum potisif semata, melainkan 


“nilai lebih” yang transenden atas kehidupan setelah dunia. Agama dalam 


sosiologi dan politik tidak saja memiliki kompleksitas masalah pada jenis 


agama sendiri yang bermacam-macam, tetapi juga menghadapi tantangan 


dari gerakan pemikiran sukular dan ateis. Untuk menilai bagaimana 


agama menjadi penghambat ataukah penunjang kehidupan manusia perlu 


kajian yang lebih rinci. Bab ini dapat menjadi sebagian dari uraian 


tersebut. 


 


 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, 
meyakini dan mengamalkan nilai dan ajaran 
agama Islam dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 1 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan: 1) Pengertian 
Agama 2). Kebutuhan manusia terhadap agama 3). 
Fungsi Agama 4). Klasifikasi Agama 5). Islam Dienul 
Haq 


 


A 







A. Pengertian Agama 


1. Pengertian Agama Secara Etimologis 


Diskursus tentang agama akan selalu menarik untuk 


dilakukan karena pada hakikatnya ia tidak dapat dipisahkan dalam 


kehidupan manusia. Namun kajian keagamaan bukanlah perkara 


yang mudah untuk dikaji, hal ini disebabkan di dalamnya 


membicarakan tentang pengalaman keagamaan yang sifatnya 


individual, batiniah, dan subyektif. Sehingga apa yang dirasakan 


seseorang terhadap pengalaman keagamaan yang dia alami tidak 


akan sama dengan pemeluk agama lainnya. Untuk memudahkan 


pembahasan ini maka dalam kajian ini diawali dengan pengertian 


agama. 


Agama secara lughawi, berasal dari bahasa Sanskerta yang 


memiliki beberapa makna. Pertama, ia terbentuk dari kata 


"a”yang bermakna tidak dan "gama”artinya kacau (Razak, 1973: 


76). Sehingga agama dapat diartikan dengan tidak kacau atau 


teratur. Ia merupakan norma yang memenej dan mengarahkan 


kehidupan manusia agar teratur dan tidak kacau dalam mencapai 


tujuan tertentu. 


Kedua, agama merupakan derivasi dari kata "a”berarti 


tidak dan "gam”maknanya pergi. Maka agama dapat diartikan 


tetap (tidak pergi), tidak putus, atau tidak hilang. Hal ini merujuk 


kepada ajaran yang disampaikan kepada penganutnya secara turun-


temurun tentang keabadian hidup, bahwasanya ajal itu bukanlah 


ending dari segalanya, karena masih ada kehidupan lagi yang abadi 


di alam akhirat (Bustanuddin, tt.: 32-33).  


Kata agama memiliki padanan kata dalam bahasa Inggris 


religi dan religion. Dalam bahasa Perancis bersinonim dengan la 


religion. Sedangkan dalam bahasa Belanda mempunyai padanan 


kata dengan the religie. Adapun dalam bahasa Jerman adalah die 


religion. Istilah-istilah ini berasal dari bahasa Latin “relegare, to 


bind together, relegere, to treat carefully, atau religare, to 


recover”yang mengandung arti membaca dan mengumpulkan. Hal 


ini merepresentasikan bahwa agama adalah sekumpulan aturan 


(norma) yang bersumber dari kodifikasi shuhuf maupun kitab suci 


yang dibaca dan dipedomani oleh pemeluk-pemeluknya dalam 


rangka menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 


Sedangkan dalam bahasa Arab agama disebut dengan diin 


yang berarti menguasi, taat, tunduk, patuh, balasan, hutang, dan 


kebiasaan. Kata diin dalam bahasa Semit artinya hukum atau 


undang-undang. Meskipun dalam istilah tersebut terdapat 


ketidaksamaan makna secara bahasa antara agama dan diin, akan 







tetapi pada umumnya kata diin digunakan sebagai terminologi 


teknis yang diterjemahkan dalam ta’riif yang sama dengan agama 


(Dahlan, 1997: 63). 


Agama selain disebut dengan kata diin disebut juga 


dengan istilah syara, syari’at atau millah. Penyebutan “addiin”ini 


disebabkan hukum itu harus dipatuhi dan ditaati oleh pemeluknya. 


Sedangkan, penyebutan “millah”dikarenakan hukum itu dicatat 


dan dibukukan. Adapun penyebutan “syara”disebabkan hukum itu 


harus dijalankan dan diimplementasikan (Mu’in, 1992: 121). 


2. Pengertian Agama secara Terminologis 


Pembahasan tentang terminologi agama merupakan kajian 


mendasar sebelum mempelajari agama dan aspek-aspek lainnya. 


Secara fundamental agama dapat didefinisikan dengan seperangkat 


norma yang mengatur hubungan manusia dengan Sang Pencipta 


(hablum minallah), hubungan manusia dengan manusia (hablum 


minannas), dan hubungan manusia dengan alam atau 


lingkungannya (hablum minal’aalam) (Boty, 2015: 41). 


Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 


agama ialah segenap sistem keimanan kepada Tuhan, dewa dan 


sebagainya –diwujudkan dengan kebaktian dan melakukan seluruh 


kewajiban yang berkaitan dengan keimanan tersebut 


(Poerwadarminta, 1982: 18). Agama diidentikkan dengan 


kepercayaan, keyakinan peribadatan kepada Tuhan dan sesuatu 


yang menjadi anutan.  


Elizabeth K. Nottingham menjelaskan bahwa agama 


merupakan gejala yang sering kali muncul dan dialami manusia 


dan berkaitan dengan ikhtiar insan untuk mengukur kedalaman 


makna dari eksistensi dirinya dan keberadaan alam jagad raya. 


Selain itu agama dapat memunculkan kebahagiaan, harapan, 


mahabbah, ketakutan dan kecemasan. Meskipun perhatian tertuju 


kepada urusan akhirat, namun agama tidak menafikan keterlibatan 


dirinya dalam urusan keduniawian (Jalaludin, 2012: 317). 


Sedangkan Herbert Spencer berpendapat bahwa faktor 


utama dalam beragama ialah keimanan, yaitu dengan mempercayai 


dzat yang memiliki kekuasaan yang tidak terbatas. Namun berbeda 


dengan Max Muller, menurutnya agama pada hakikatnya adalah 


untuk menyatakan apa yang mungkin digambarkan. Ma’rifatullah 


merupakan kesempurnaan hakiki yang tiada tepi, atau 


mahabatullah yang sesungguhnya. Burnaof menambahkan bahwa 


agama merupakan amaliah akal dan amaliah qalbu. Dengan kedua 


amaliah ini manusia meyakini eksistensi Tuhan seraya bertawajjuh 







untuk memohon rahmat, hidayah dan pertolongan-Nya (Kahmad, 


2002: 16-17). 


Adapun menurut Harun Nasution terminologi agama dapat 


diredaksikan dengan delapan kata kunci. Namun oleh penulis 


disarikan menjadi empat key word. Pertama, mengakui adanya 


hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang menguasai manusia 


dan wajib dipatuhi serta memunculkan paradigma hidup yang dapat 


membentuk sistem tingkah laku. Kedua, pengakuan pada suatu 


sumber yang berada di luar diri manusia yang mempengaruhi 


amal-perbuatannya. Ketiga, kebaktian terhadap kekuatan gaib yang 


muncul dari perasaan lemah dan takut akan kekuatan maha dahsyat 


yang ada di alam jagad raya. Keempat, ajaran yang diwahyukan 


Tuhan kepada manusia melalui utusan-utusan-Nya, yaitu para Nabi 


dan Rasul (Nasution, 1985: 10). 


Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa agama 


merupakan sistem keyakinan (sistema credo), sistem ritual 


peribadatan (sistema ritus), dan sistem tata laku atau aturan 


(sistema norma). Hal ini merujuk kepada fakta bahwa manusia 


yang memeluk agama itu diawali dengan ia meyakini akan 


keberadaan dzat Tuhan. Dengan keyakinan tersebut kemudian 


meningkat ke level berikutnya dengan tumbuhnya kesadaran untuk 


melakukan ritual peribadatan yang sifatnya sakral. Sampai 


akhirnya ia menjadikan ajaran agama sebagai norma yang selalu ia 


patuhi dalam kehidupan agar dia selamat dunia dan akhirat.  


 


B. Klasifikasi Agama 


Agama dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, 


tergantung dari dari sudut pandang mana yang dijadikan sebagai 


pijakan. Agama ditinjau dari segi rasial dan geografikal terdiri atas 


Semitik, Arya, dan Monggolian.  


Agama Yahudi, Nasrani dan Islam termasuk dalam kategori 


agama Semitik. Sedangkan Hinduisme, Zoroasterianisme, Sikhisme 


dan Jainisme, tergolong dalam agama Arya. Berbeda dengan 


Taoisme, Confusianisme, dan Shintoisme masuk dalam klasifikasi 


agama non Semitik Monggolian. Adapun Buddhisme merupakan 


perpaduan antara Mongolian dan Arya (Syukur, 1996: 19). 


Mengacu kepada misi penyebarannya, agama terbagi menjadi 


agama misionari dan agama bukan misionari. Bagi pemeluk agama 


misionari, ia diperintahkan untuk mendakwahkan ajaran nya kepada 


yang lainnya. Berbeda pemeluk agama bukan misionari, ia 


diperintahkan untuk mendakwahkan ajaran nya kepada manusia. Akan 







tetapi dalam faktanya pada saat sekarang ini hampir semua agama 


memainkan peran sebagai agama misionari (Aksa, 2015: 32-34) 


Sedangkan, berdasarkan sifat pemeluknya agama 


diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, agama yang dipeluk oleh 


masyarakat primitif. Contohnya adalah animisme, dinamisme, dan 


politeisme. Kedua, Agama yang dipeluk oleh masyarakat yang sudah 


maju. Contohnya ialah monoteisme atau agama tauhid yang 


mempercayai satu Tuhan. 


Adapun klasisfikasi agama, dilihat dari segi sumbernya dibagi 


menjadi dua. Pertama agama wahyu (revealed religions), yaitu agama 


yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul-Nya melalui malaikat Jibril 


untuk disebarkan kepada seluruh umat manusia. Wahyu agama 


direpresentasikan dalam bentuk Al-Kitab, suhuf, atau ajaran lisan. 


Salah satu contohnya adalah Islam. 


Kedua, agama bukan wahyu (non revealed religions). Ia 


merupakan agama yang tidak memandang esensi penyerahan manusia 


kepada qanun Ilahi akan tetapi merujuk kepada ajaran manusia yang 


dipandang memiliki pengetahuan tentang kehidupan secara mendalam 


dan komprehensif. Contohnya adalah agama Budha dan 


Confusianisme. 


Menurut al-Masdoosi ada beberapa hal yang dapat 


membedakan antara agama wahyu dengan agama bukan wahyu. 


Diantaranya dapat dilihat dari segi konseptual, kenabian, sumber 


ajaran , tempat lahir, misi penyebaran, sifat ajaran , dan ruang lingkup 


ajaran agama tersebut (Syukur, 1996: 14-15). Untuk memudahkan 


dalam memahami perbedaan antara kedua agama ini, berikut penulis 


ilustrasikan dalam bentuk tabel:  


 


 Agama wahyu Agama bukan wahyu 


Konsep  keesaan Tuhan  tidak harus mengesakan 


Tuhan 


Kenabian meyakini adanya Nabi tidak meyakini adanya 


Nabi 


Sumber 


ajaran  


kitab suci yang 


diwahyukan  


Bukan kitab suci yang 


diwahyukan 


Tempat lahir - di Timur Tengah 


- di wilayah-wilayah 


yang secara historis 


dipengaruhi ras 


Semitik  


- di luar area tersebut 


kecuali paganism 


- di luar wilayah 


Semitik 







 Agama wahyu Agama bukan wahyu 


Misi 


penyebaran 


agama misionari  agama bukan misionari 


Sifat ajaran  tegas dan jelas  kabur dan fleksibel 


Ruang 


lingkup 


ajaran  


memberikan petunjuk 


yang lengkap kepada 


penganutnya, baik 


aspek duniawi maupun 


ukhrowi. 


Tidak memberikan 


petunjuk yang lengkap 


kepada penganutnya 


 


C. Fungsi Agama 


Agama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 


karena ia diperlukan dan memiliki fungsi yang penting di dalamnya. 


Menurut Ishomuddin, dalam kehidupan bermasyarakat, agama 


memiliki beberapa fungsi. Pertama, fungsi penyelamat. Agama 


mengajarkan untuk menjaga keselamatan dalam berbagai hal atau 


urusan. Sedangkan keselamatan yang diproleh oleh penganut agama 


adalah keselamatan dunia dan akhirat, ketika pemeluk agama 


menjalankan seluruh ajaran agamanya secara kaffah.  


Kedua, fungsi edukatif. Tidak sedikit dari pemeluk agama 


yang berargumentasi bahwa ajaran agama yang dianut oleh mereka 


dapat memunculkan ketaatan terhadap ajaran -ajaran agamanya. 


Ajaran agama secara hukum berfungsi memerintah (perintah) dan 


melarang (larangan). Kedua unsur ini memiliki latar belakang dalam 


mengedukasi penganutnya agar menjadi baik dan berakhlak mulia 


menurut ajaran agama masing-masing.  


Ketiga, fungsi pendamaian. Setiap agama memerintahkan 


kepada kebaikan dan perdamaian. Dengan adanya ajaran tersebut 


maka akan tercipta keadaan yang damai dan tehindar dari 


permusuhan. Dalam konteks salah dan dosa, di sana ada konsep tobat. 


Bagi pemeluk agama, bahkan bagi pemeluk agama yang berdosa 


sekalipun, mereka akan memperoleh kedamaian batin dengan cara 


menjalankan perintah agama dan menjauhi laranganya serta 


berkomitmen untuk berhenti dan tidak mengulangi kesalahan-


kesalahannya lagi (taubat wa tazkiyyah).  


Keempat, fungsi transformatif. Agama dapat 


mentransformasikan kehidupan pribadi pemeluknya menjadi 


kehidupan baru yang relevan dengan ajaran agama yang diyakininya. 


Transformasi nilai-nilai keagamaan ini tentunya membutuhkan proses 







penghayatan, pengamalan yang tidak instan dan kadang harus 


dipaksakan agar menjadi kebiasaan.  


Kelima, fungsi pemupuk rasa solidaritas. Secara psikologis 


bagi banyak orang yang memeluk agama yang sama akan 


memunculkan kesamaan dan kesatuan dalam bingkai keimanan dan 


ketakwaan. Apalagi hubungan antara orang mukmin yang satu dengan 


mukmin lainnya dianalogikan seperti bangunan, dimana elemen atau 


unsur pembentuk bangunan itu saling menopang dan menguatkan 


dalam rangka menegakkan bangunan tersebut. Analogi ini secara 


tersirat memerintahkan pemeluk agama untuk memupuk rasa 


solidaritas antar sesama mereka. Namun tentunya harus tetap 


diimbangi dengan menanamkan sikap toleransi (tasamuh) kepada 


yang berbeda agama, sehingga akan terjalin kerukunan antar pemeluk 


agama yang berbeda. 


Keenam, fungsi kreatif. Agama memerintahkan kepada 


pemeluknya untuk bekerja secara sungguh-sungguh, produktif dan 


inovatif. Tujuannya agar manusia memiliki daya kreativitas yang 


tinggi, apalagi manusia dengan potensi yang dimilikinya mempunyai 


free will dan free act yang dituangkan dalam bentuk ciptaan maupun 


inovasi yang baru dan bermanfaat. 


Ketujuh, fungsi kontrol sosial. Agama merupakan sekumpulan 


aturan atau peraturan yang dijalankan oleh pemeluk-pemeluknya. 


Maka dari itu agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial baik 


secara individu maupun kelompok. Hal ini dikarenakan agama secara 


yuridis, merupakan norma yang mengikat, mengatur, mengarahkan 


dan pengontrol gerak-gerik tingkah laku penganutnya. 


Kedelapan, fungsi sublimatif. Agama mengkuduskan seluruh 


ikhtiar pemeluknya, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi. 


Semua aktivitas manusia yang dilakukan secara tulus ikhlas karena 


Allah dan tidak bertentangan dengan norma agama merupakan ibadah 


dan akan mendapatkan pahala (Ishomuddin, 2002: 54). Akan tetapi, 


kadang kala manusia terjebak pada pardigma dikotomik bahwa urusan 


atau aktivitas keduniawian itu akan mendapatkan imbalan materi dunia 


saja. Padahal seluruh aktivitas yang dilakukan manusia, walaupun tidak 


ada kaitannya dengan urusan akhirat, namun diniatkan untuk 


memperlancar urusan ukhrowi atau karena Allah maka aktivitas 


keduniawian ini akan menyublim kelangit yang berubah menjadi 


pahala.  


 


D. Kebutuhan Manusia terhadap Agama 


Kajian tentang “mengapa manusia membutuhkan agama?” 


tidak dapat dipisahkan dengan teori sejarah agama-agama, seperti 







teori jiwa, teori batas akal, teori krisis dalam hidup individu, teori 


kekuatan luar bisa, teori sentimen kemasyarakatan, dan teori wahyu 


Tuhan.  


Teori jiwa dicetuskan oleh sarjana antropologi Inggris yang 


bernama E.B.Tylor. Menurutnya agama berasal dari kesadaran 


manusia dalam memahami jiwanya. Kesadaran ini disebabkan oleh 


perbedaan yang ada pada manusia antara hal-hal yang hidup dan 


yang mati. Selain itu disebabkan oleh peristiwa mimpi. Dalam 


mimpinya, manusia melihat dirinya di tempat lain daripada tempat 


tidurnya. Kemudian ia mulai membedakan antara jasadnya di tempat 


tidur, dan suatu bagian lain (jiwa) dari dirinya yang pergi ke tempat 


lain.  


Pada tingkat kedua dalam evolusi agama, manusia meyakini 


bahwa gerak alam yang hidup juga disebabkan oleh jiwa yang ada di 


balik fenomena alam, seperti gempa bumi, gunung meletus, tsunami 


dan yang lainnya, semuanya itu disebabkan oleh jiwa alam. Lalu 


jiwa alam dipersonifikasikan dan dianggap oleh manusia seperti 


makhluk. Makhluk tidak kasat mata yang berada di belakang gerak 


alam disebut dewa alam. 


Sedangkan pada tingkat selanjutnya, bersamaan dengan 


munculnya susunan kenegaraan dalam masyarakat, muncul juga 


kepercayaan bahwa alam dewa-dewa juga hidup dalam suatu 


susunan kenegaraan. Sehingga terdapat susunan pangkat para dewa 


mulai dari yang terendah yang tertinggi. Akan tetapi lambat laun 


mengalami sifting paradigma bahwa semua dewa itu merupakan 


penjelmaan dari satu dewa tertinggi. Implikasi dari kepercayaan ini 


adalah berkembangnya kepercayaan kepada satu Tuhan yang 


menjadi cikal bakal tumbuh dan berkembangnya agama monotheisme 


(Romdhon, 1988: 18-19). 


Kedua, teori kekuatan luar bisa. Teori ini merupakan 


antithesis R.R. Marett terhadap anggapan Tylor tentang kesadaran 


manusia terhadap jiwanya. Ia mengajukan asumsi baru bahwa pangkal 


dari segala kelakuan keagamaan ditimbulkan oleh suatu perasaan 


rendah terhadap gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa yang dianggap 


luar biasa dalam kehidupan manusia. Alam tempat fenomena itu 


muncul, dianggap sebagai sumber kekuatan supernatural. Adapun 


kepercayaan terhadap kekuatan sakti, dianggap sebagai suatu 


kepercayaan yang muncul sebelum mempercayai makhluk halus dan 


ruh (animisme). Oleh karena itu bentuk agama yang diuraikan Marett 


disebut praanimisme (Kusuma, 1993: 32-33). 


Ketiga, teori krisis dalam hidup individu. Teori ini diinisiasi 


oleh A. Van Gennep dan M. Crawley. Mereka berpendapat bahwa 







dalam hidup manusia mengalami multi krisis yang menakutkan, 


seperti tertimpa musibah dan kematian. Dalam menghadapi masalah 


ini manusia melakukan ritual yang dapat menguatkan keimanannya. 


(Koenjtaraningrat, 1972: 222-223). 


Keempat, teori batas akal. Menurut Frazer, akal dan sistem 


pengetahuan digunakan oleh manusia untuk memecahkan 


problematika kehidupan. Akan tetapi kemampuan akal terbatas, 


sehingga permasalahan yang belum ada problem solvingnya 


dipecahkan melalui ilmu ghaib (magic). Akan tetapi pendekatan 


melalui ilmu gaib ini tidak atau belum membuahkan hasil. Oleh 


karena itu manusia mulai mayakini bahwa alam ini didiami oleh 


mahluk halus yang dianggap mampu memecahkan masalah tersebut 


(Kahmad, 2000: 40-41). 


Kelima, teori sentimen kemasyarakatan. Dalam teori ini E. 


Durkheim berpendapat bahwa (a) getaran jiwa dan emosi keagamaan 


yang berasal dari pengaruh rasa sentimen kemasyarakatan dapat 


mempengaruhi aktivitas keagamaan seseorang (b) Sentimen 


kemasyarakatan direpresentasikan dengan perasaan yang kompleks, 


rasa terikat, rasa bakti, rasa cinta dan sebagainya. (c) Emosi 


keagamaan disebabkan oleh sentimen kemasyarakatan. (d) Emosi 


keagamaan yang muncul dari rasa sentimen kemasyarakatan 


membutuhkan obyek tujuan. Obyek yang menjadi sasaran emosi 


keagamaan juga mempunyai obyek yang bersifat sakral dan keramat.  


Keenam, teori wahyu Tuhan. Teori ini digagas oleh A. Lang 


dan W. Schmidt. Dalam teori ini dikatakan bahwa agama bersumber 


dari titah Ilahi yang diturunkan kepada manusia. Bertolak dari 


keyakinan inilah mulai muncul kepercayaan kepada dewa pencipta, 


walaupun kemudian bertransformasi menjadi kepercayaan kepada 


titah Tuhan yang asli (uroffenbarung). Sampai akhirnya menjadi 


kepercayaan yang asli dan bersih kepada Tuhan (urmonotheismus) 


(Romdhon, 1988: 22-23). 


Sedangkan menurut Abuddin Nata, setidaknya ada tiga hal 


yang melatarbelakangi manusia membutuhkan agama. Pertama, fitrah 


manusia. Dalil tentang potensi beragama yang dimiliki manusia 


terdapat dalam QS. al- A’raf ayat 172 bahwa manusia merupakan 


makhluk yang memiliki kemampuan untuk beragama. Sedangkan 


Fitrah Allah dalam QS. ar- Ruum ayat 30 maksudnya adalah manusia 


yang diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama yang 


mengesakan Tuhan. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW 


yang menyatakan bahwa setiap yang dilahirkan memiliki fitrah 


(potensi beragama). Menurut C.G.Jung makhluk yang memiliki fitrah 


beragama disebut dengan naturaliter religiosa (Arifin, 1998: 18). 







Kedua, kelemahan dan kekurangan manusia. Menurut 


Quraish Shihab Allah menciptakan nafs dengan sempurna yang 


berfungsi menggerakkan manusia untuk melakukan kebaikan dan 


keburukan. Akan tetapi ketika nafs tidak dimenej dengan baik maka ia 


akan menjadi pemicu dari faktor kelemahan manusia. 


Ketiga, tantangan manusia. Tantangan di sini baik yang 


bersifat internal maupun eksternal. Tantangan yang bersifat internal 


dapat berupa dorongan hawa nafsu dan godaan setan. Sedangkan 


tantangan yang bersifat eksternal berupa usaha manusia yang 


dilakukan secara sengaja yang bertujuan untuk memalingkan 


manusia dari Sang Pencipta (Nata, 2011: 20). 


 


E. Islam Dinul Haq 


Sebagai mana dalam pembahasan sebelumnya disebutkan 


bahwa Islam merupakan salah satu dari agama samawi. Namun dalam 


perkembangannya Islam dikatakan sebagai satu-satunya agama 


samawi, karena agama Yahudi dan agama Nasrani sudah tidak pure 


agama samawi akan tetapi sudah melenceng jauh dari substansi ajaran 


nya yang asli. AI Qur'an memandang bahwa agama Yahudi dan 


agama Nasrani dalam bentuknya yang asli dahulu itu adalah Islam. 


Bahkan menurut Kitab Suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 


ini, agama yang dianut oleh seluruh Nabi dan Rasul Allah SWT itu 


adalah adalah satu yaitu agama Islam. Terdapat banyak ayat Al-Qur'an 


yang mendukung kebenaran pernyataan di atas, antara lain QS. 2: 130-


131, 136; QS. 10: 72; QS. 12: 101; QS. 12: 101; QS. 10: 84; QS. 3: 


52; dan QS. 4: 163-165. 


Sedangkan agama Yahudi dan agama Nasrani dalam 


bentuknya yang sekarang tidak dapat lagi disebut sebagai agama 


Samawi, akan tetapi dapat disebut dengan agama agama semu (semi) 


Samawi. Faktor penyebabnya adalah adanya interpolasi pikiran dan 


gagasan manusia dalam kitab suci kedua agama tersebut dalam 


wujudnya yang sekarang (Anshari, 1986: 67-69).  


Pada hakikatnya agama Samawi adalah satu, dengan prinsip 


aqidah yang sama, walaupun syari'atnya berbeda-beda berdasarkan 


kondisi zamannya. Dalam salah satu ayat, Allah SWT menjelaskan 


bahwa  


"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 


yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah 


Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 


wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: 







'Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 


tentangnya”. 


Oleh karena itu, maka semua Nabi dan Rasul Allah adalah 


memeluk agama Islam dan mendakwahkan ajaran agam tauhid 


tersebut kepada umat mereka. Allah SWT berfirman dalam QS. 


Ali-Imran ayat 67.  
 


ا وَمَا كَانَ  كِنْ كَانَ حَنيِفًّا مُسْلمًِّ
مَا كَانَ إبِْرَاهِيمُ يهَوُدِي ًّا وَلََ نصَْرَانيِ ًّا وَلََٰ


 مِنَ الْمُشْرِكِينَ 


Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 


Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang lurus lagi 


berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah Dia 


Termasuk golongan orang-orang musyrik. 


 


Islam sendiri dapat diartikan dengan selamat sentosa (salima) 


serta menyerahkan diri, taat, tunduk, dan patuh (aslama) (Rasak, 


1971: 56). Ia merupakan agama samawi yang diwahyukan kepada 


para Utusan-Nya dari suatu generasi ke generasi lainnya untuk 


didakwahkan kepada seluruh manusia. Islam merupakan agama 


penyempuma bagi agama-agama yang ada sebelumnya dan 


merupakan rahmat bagi seluruh alam semesta.  


Penyebutan agama yang haq adalah Islam itu sesuai dengan 


makna yang terkandung dalam kata Islam, bahkan semua makna itu 


menunjukkan ruh Islam dan merupakan landasan dalam 


mengimplementasikan ajaran-ajarannya. Muṣṭafa al-Maraghi 


menegaskan bahwa ruh bagi agama dan syari’at yang dibawa para 


Nabi dan Rasul adalah Islam, walaupun di sana terdapat perbedaan 


pada bentuk amaliah dan beban syari’atnya (Wasik, 2016: 230). 


Pernyataan ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali Imron 


ayat 19 dan 20. 


 


سْلََمُ ۗ وَمَا اخْتلَفََ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتاَبَ إلََِّ مِنْ بعَْدِ مَا  ِ الِْْ ينَ عِنْدَ اللََّّ إنَِّ الدِّ


 َ ِ فإَنَِّ اللََّّ  سَرِيعُ الْحِسَابِ جَاءَهمُُ الْعِلْمُ بغَْيًّا بيَْنهَمُْ ۗ وَمَنْ يكَْفرُْ بآِياَتِ اللََّّ







ِ وَمَنِ اتَّبعََنِ ۗ وَقلُْ للَِّذِينَ أوُتوُا  وكَ فقَلُْ أسَْلمَْتُ وَجْهِيَ لِِلَّّ فإَنِْ حَاجُّ


يِّينَ أأَسَْلمَْتمُْ ۚ فإَنِْ أسَْلمَُوا فقَدَِ اهْتدََوْا ۖ وَإنِْ توََلَّوْا فإَنَِّمَا  الْكِتاَبَ وَالْْمُِّ


ُ بصَِيرٌ باِلْعِباَدِ عَليَْكَ الْبلَََغُ ۗ   وَاللََّّ


Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 


Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al 


Kitab[189] kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 


mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 


Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 


Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. kemudian jika 


mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), Maka 


Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 


(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan 


Katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al kitab 


dan kepada orang-orang yang ummi[190]: "Apakah kamu 


(mau) masuk Islam". jika mereka masuk Islam, Sesungguhnya 


mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, 


Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat 


Allah). dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 


 


Hal ini mengandung maksud bahwa agama Allah itu hanya 


ada satu, yaitu diin al-Islam. Dalam sejarahnya, Allah SWT memang 


mengutus para Nabi dan Rasul untuk membawa ajaran agama-Nya 


agar didakwahkan kepada umat mereka pada zaman yang berbeda-


beda. Namun hal ini tidak berarti bahwa agama Allah itu banyak, 


karena pada hakikatnya semua ajaran yang diemban oleh Utusan-


Utusan-Nya adalah satu dan sama-sama mengesakan Allah, yaitu 


agama Islam. 


Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas mengandung pesan bahwa 


tidak ada agama yang benar dan diterima di sisi Allah dari seorang 


pun kecuali agama Islam, yaitu dengan ittiba’ Nabi dan Rasul yang 


diutus pada zamannya, hingga endingnya estafet nubuwah itu berakhir 


di pangkuan Nabi Muhammad SAW sebagai khatamul anbiyaa’ wa 


mursaliin. Dengan kehadiran Rasul penutup dan pungkasan ini, maka 


telah tertutup pula seluruh jalan menuju Allah kecuali melalui jalan 


dari arah Beliau. Oleh karena itu barang siapa yang menemui Allah 


setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW dengan menganut satu 


agama selain syari’at yang beliau dakwahkan, maka akan tertolak dan 


tidak diterima disisi-Nya (Wasik, 2016: 240). Berkaitan dengan hal 


tersebut Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imrān ayat 85. 







سْلََمِ دِينًّا فلَنَْ يقُْبلََ مِنْهُ وَهوَُ فيِ الْْخِرَةِ مِنَ  وَمَنْ يبَْتغَِ غَيْرَ الِْْ


 الْخَاسِرِينَ 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka 


sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 


dan dia di akhirat Termasuk orang-orang yang rugi”. 


Dari ayat di atas, semakin memperjelas bahwa Islam 


merupakan agama yang dianut dan didakwahkan Nabi-Nabi dan 


Rasul-Rasul Allah. Predikat muslim juga melekat bagi seluruh umat 


dari para Utusan terdahulu. Menurut al-Sya’rāwi, Islam tidak terbatas 


pada risalah Nabi Muhammad SAW. saja. Akan tetapi Islam 


merepresentasikan ketundukan makhluk kepada Allah SWT dalam 


ajaran yang dibawa oleh para Rasul. Hanya saja kata ‘Islam’ untuk 


ajaran para Rasul terdahulu merupakan sifat, sedangkan untuk 


umatnya Nabi Muhammad SAW. memiliki keistimewaan dari sisi 


kesinambungan sifat itu bagi agama umat Muhammad, sekaligus 


menjadi tanda dan nama baginya. Hal tersebut dikarenakan Allah 


tidak lagi menurunkan agama sesudah datangnya Nabi yang terakhir 


ini. 


Endingnya jelas bahwa terdapat sisi persamaan pada agama 


yang dibawa para Nabi dan Rasul adalah persamaan dalam dasar-


dasar agama yang meliputi dasar akidah, ibadah dan akhlaq serta 


keutamaan. Tujuan mereka juga sama dan satu, yaitu tunduk, patuh, 


pasrah, dan menyerahkan diri kepada Allah SWT.  


 


 


Soal Latihan  1. Tuliskan pengertian agama secara istilah! 
2. Jelaskan keududukan agama bagi kehidupan manusia! 
3. Klasifikasi agama didasarkan pada apa saja! 
4. Tuliskan dalil yang menegaskan bahwa Islam dinul haq! 


Kisi-kisi 
Jawaban 


Pengertian agama, kedudukan dan fungsi agama, 
klasifikasi agama, dan penjeleasn Islam sebagai agama 
yang haq 


 


  







 


Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT. 


Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997. 


Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 


2011. 


Agus Bustanuddin, Agama dan Fenomena Sosial Buku Ajar Sosiologi 


Agama, Jakarta: Penebit UI, tt.  


Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, Semarang: Pustaka Pelajar Offset, 


1996. 


Anshari, Endang Saifuddin, Kuliah Al- Islam, Jakarta: Rajawali, 1986. 


HM. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama Agama Besar, Jakarta: 


Golden Trayon Press, 1998. 


Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu 


Perbandingan Agama, Bandung: CV Pustaka Setia, 2000. 


Fauzah Nur Aksa, Pendidikan Agama Islam, Sulawesi: Unimal Press, 


2015. 


Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: UI 


Press, 1985. 


Hilman Hadi Kusuma, Antropologi Agama Bagian I (Pendekatan 


Budaya Terhadap Aliran kepercayaan, Agama Hindu, Buddha, 


Kong Hu Chu, di Indonesia), Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 


1993. 


Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, Jakarta: PT. Ghalia UMM 


Press, 2002. 


Jalaludin, Psikologi Agama, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012. 


Koenjtaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Jakarta: Dian 


Rakyat, 1972. 


Middya Boty, Agama Dan Perubahan Sosial (Tinjauan Perspektif 


Sosiologi Agama), Jurnal Istinbath/No.15/Th.XIV/Juni/2015, 


hal. 41. 


Moh. Ali Wasik, Islam Agama Semua Nabi”Dalam Perspektif Al-


Qur’an, Jurnal Esensia, Vol 17, No. 2, Oktober 2016. 


Nasrudin Razak, Dienul Islam, Bandung: PT al-Ma’arif, 1973. 


Romdhon, Agama-Agama di Dunia, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga 


Press, 1988. 


Taib Thahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam, Jakarta: Wijaya, 1992. 


W.JS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 


Pustaka, 1982.  







 


 


erkembangan pola berfikir manusia dalam lintasan sejarah terjadi 


melalui tahapan mistis metafisis dan rasionalitas. Perpindahan 


masa keterbelakangan sampai dengan masa ilmu pengetahuan, 


agama telah menjadi jembatan paling signifikan bagi sejarah umat 


manusia. Salah satu prinsip pokok agama adalah memperkenalkan figur 


Tuhan sebagai pemiliki kekuatan makrokosmos. Kepercayaan terhadap 


Tuhan inilah yang kemudian menuntun sebuah perilaku dari manusia dan 


membentuk sistem nilai. Konsep ketuhanan dalam pandangan Islam tidak 


menafikan potensi rasionalitas manusia, sebaiknya mendorong 


penerimaan secara metodologis dan logis. Hal ini yang akan diuraikan 


pada bab kedua ini. 


 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, 
meyakini dan mengamalkan nilai dan ajaran 
agama Islam dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 2 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan: konsep 
ketuhanan dalam Islam 


 


 


A. Filsafat Ketuhanan dalam Islam 


Filsafat ketuhanan dalam Islam, menempati displin ilmu 


tersendiri yang disebut ilmu Kalam. Kalam secara bahasa berarti 


“perkataan” sedangkan secara istilah adalah Ilmu tentang 


kepercayaan-kepercayaan keagamaan dengan bukti-bukti yang yakin. 


Atau Ilmu yang membahas soal-soal keyakinan terhadap Tuhan. 


P 







Persepsi umat Islam terhadap Tuhan disebut Aqidah. Agama Islam 


merupakan agama Tauhid (ketuhanan), sehingga konsep mengenai 


ketuhanan dalam epistemologi Islam haruslah fix dan clear, hal ini 


supaya menghindari kesimpangsiuran dan potensi penyelewengan 


kepercayaan (syirik), karena kurangnya pengetahuan umat Islam 


terhadap keyakinan Tuhannya. Perbedaan persepsi akan keyakinan 


terhadap Tuhan dapat berpotensi melahirkan konflik. Dalam sejarah 


agama-agama, terbukti banyaknya aliran dan sekte karena perbedaan 


penafsiran atau pengertian terhadap keberadaan Tuhan. umat Islam 


pada masa awal perkembangan sejarahnya juga terbagi-bagi kedalam 


aliran ketuhanan, misalnya Jabariah, Qodariah, Mu`tazilah dan masih 


banyak yang lainnya. Logika dan argumentasi saling mewarnai aliran-


aliran kepercayaan ini, ditambah dengan kontalasi konflik-konflik 


politik. 


Ketuhanan terhadap Alloh yang esa merupakan inti pokok 


ajaran Islam. Dalam suatu hadits Nabi bersabda bahwa orang yang 


telah membaca syahadat atau menyatakan percaya pada Alloh berarti 


dia sudah termasuk golongan umat Islam. Di dalam AL Qur`an selalu 


ditegaskan secara berulang tentang Alloh sebagai macro garde dan 


causa prima yang memiliki segala kukuasaan terhadap alam dan 


seisinya. Pengakuan dan kepercayaan pada Alloh inilah yang menjadi 


sumber nilai Islam dengan menghadirikan kepatuhan terhadap segala 


sunnatullah. Misalnya dalam surat al Ikhlas, bahwa Tuhan adalah satu, 


tidak ada yang menyamainya dan tempat bergantung segala sesuatu. 


Dengan demikian, filsafat ketuhanan menurut Islam berangkat dari 


epistemolgi: 


1. Alam dan manusia diciptakan oleh Tuhan 


2. Tuhan hanyalah Alloh. Alloh adalah pencipta segala sesuatu 


(khaliq). Semua yang selain Alloh adalah ciptaan Alloh (makhluq).  


3. Alloh memiliki segala kekuataan dan kekuasaan terhadapa segala 


sesuatu. Menggantungkan suatu sebab dan akibat pada selain Alloh 


berarti perbuatan syirik. 


4. Alloh berbeda (distinc) dengan segala sesuatu. Menyamakan Alloh 


dengan sesuatu merupakan perbuatan syirik. Syirik adalah dosa 


besar. Perbedaan ini Alloh dengan selain Alloh terjadi secara 


holistik meliputi: 


a. Berbeda dalam zatnya, berbeda secara unsur, materi. 


b. Berbeda dalam sifatnya, berbeda dalam asegala aspeknya. 


c. Berbeda dalam wujudnya, berbeda bentuk bentuknya. 


Perbedaan ini antara lain menunjukkan kesucian dan 


kebesaran Tuhan, yang tidak layak disamakan dengan apapun yang 


ada di alam ini. Meskipun dengan istilah yang sama, akan tetapi 







prinsipnya berbeda. Misalnya Alloh memiliki sifat maha mendengar, 


cara dan substansi mendengar Alloh tidak boleh disamakan dengan 


cara manusia dan hewan mendengar. 


Beberapa istilah berkaitan dengan filsafat Ketuhanan dalam 


Islam: 


1. Kalam membahas tentang ketuhanan menurut logika disertai dalil-


dalil Aqliyah dari permasalahan sifat kalam bagi Allah seperti 


persoalan. Ilmu kalam disebut juga Ilmu Teologi karena Teologi 


membicarakan zat Tuhan dari segalah aspeknya Apakah Al Qur’an 


itu Qodim (dahulu) atau Hadits (baru). Kajian ilmu kalam sedikit 


menggunakan dalail naqli atau teks, sebaliknya banyak 


menggunakan metode argumentasi yang menyerupai mantiq. 


2. Ushuluddin. Secara bahasa artinya dasar atau asal muasalnya 


agama, ilmu ushuluddin terfokus pada aqidah terhadap Allah SWT. 


membahas pokok-pokok dalil Agama. 


3. Tauhid. Disebut ilmu tauhid karena membahas keesaan Allah 


SWT, baik menyangkut dzat, sifat dan perbuatan 


4. Fiqh Al-Akbar. Istilah fiqh terbagi menjadi dua yaitu fiqh akbar 


dan fiqh asghar. Fiqih akbar atau fiqih besar membahas pokok-


pokok keyakinan terhadap Tuhan. sedangkan fiqih kecil atau 


asghar adalah fiqih dalam pengertian pada umumnya, yaitu 


membahas hukum-hukum agama berkaitan dengan masalah 


muamalah. (Syech, 1963: 25). 


Tauhid secara bahasa merupakan mashdar (kata benda dari 


kata kerja, ed) dari kata wahhada. Jika dikatakan wahhada 


syai’a artinya menjadikan sesuatu itu satu. Sedangkan menurut syariat 


berarti mengesakan Allah dalam sesuatu yang merupakan kekhususan 


bagi-Nya berupa rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat. 


مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ  وَمَا بيَْنهَمَُا فاَعْبدُْهُ وَاصْطَبرِْ لعِِبَادَتهِِ  رَبُّ السَّ


 هلَْ تعَْلَمُ لَهُ سَمِي اًّ 


“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan segala sesuatu 


yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan 


berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu 


mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut 


disembah)?” (Maryam: 65). 


ضِ  .(1) رَأ مَاوَاتِ وَالْأ  .merupakan penetapan tauhid rububiyah رَبُّ السَّ


طَبرِأ لِعِباَدَتِهِ  .(2) هُ وَاصأ بدُأ  .merupakan penetapan tauhid uluhiyah  فاَعأ







لمَُ  .(3) لَهُ سَمِياّ   هَلأ تَعأ  merupakan penetapan tauhid asma’ wa shifat. 


1. Tauhid rububiyah. Maknanya adalah mengesakan Allah dalam 


hal penciptaan, kepemilikan, dan pengurusan. 


 أَلَلََهُ الْخَلْقُ وَاْلْمَْرُ تَبَارَكَ اللَُّ رَبُّ الْعَالمَِينَ 


“Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak 


Allah” (Al- A’raf: 54). 


2. Tauhid uluhiyah atau tauhid ibadah. Disebut tauhid uluhiyah 


karena penisbatanya kepada Allah dan disebut tauhid ibadah 


karena penisbatannya kepada makhluk (hamba). Adapun 


maksudnya ialah pengesaan Allah dalam ibadah, yakni 


bahwasanya hanya Allah satu-satunya yang berhak diibadahi. 


 ذَلكَِ بِأنََّ اللََّ هوَُ الْحَقُّ وَأَنَّ مَايدَْعُونَ مِن دُونِهِ الْبَاطِلُ 


”Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang 


hak dan sesungguhnya yang mereka seru selain Allah 


adalah batil” (Luqman: 30). 


3. Tauhid asma’ wa shifat. Maksudnya adalah pengesaan Allah 


‘Azza wa Jalla dengan nama-nama dan sifat-sifat yang menjadi 


milik-Nya. Tauhid ini mencakup  penetapan dan penafian. 


Artinya kita harus menetapkan seluruh nama dan sifat bagi 


Allah sebgaimana yang Dia tetapkan bagi diri-Nya dalam kitab-


Nya atau sunnah nabi-Nya, dan tidak menjadikan sesuatu yang 


semisal dengan Allah dalam nama dan sifat-Nya. Dan 


menghindarkan dari ta’thil, tahrif, tamtsil, maupun takyif. 


مِيعُ البَصِيرُ لَيْسَ كَمِثْ   لِهِ شَيْءٌ وَهوَُ السَّ


”Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan 


Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-


Syuura: 11) (Lihat Al-Qaulul Mufiiid  I/7-10). 


Pembagian tauhid yang lain menjadi dua: ma’rifat wal 


itsbat (pengenalan dan penetapan) dan tauhid fii thalab wal 


qasd (tauhid dalam tujuan ibadah). Jika dengan pembagian seperti 


ini maka tauhid rububiyah dan tauhid asma’ wa shifat termasuk 







golongan yang pertama sedangkan tauhid uluhiyah adalah golongan 


yang kedua (Fathul Majid 18). 


B. Aliran Teologi dalam Islam 


Agama Islam pada mulanya bersatu, karena adanya ketokohan 


Nabi, dimana segala hukum dapat langsung dimintaakan penjelasan 


dan keputusannya pada Nabi. Namun sepeninggal Nabi Muhammad, 


terjadi polarisasi menjadi beberapa golongan. Misalnya banyak umat 


Islam yang enggan membayar zakat, banyak juga yang mengaku 


sebagai Nabi. Diantara penyebab yang paling kuat adalah adanya 


persaingan politik, tentang siapa yang berhak menggantikan posisi 


Nabi. Khulafaurrasyidin yang berjumlah empat yaitu Abu Bakar, 


Umar, Utsman dan Ali, tidak pernah mendapat dukungan yang benar-


benar bulat dari berbagai kalangan Umat Islama. Ada saja yang 


hendak memanfaatkan kondisi demikian. Persaingan politik ini 


kemudian menjadi perpecahan golongan, dan ketika terjadi 


perpecahan diperlukanlah dalil-dalil teologi untuk melegitimasi 


pendapatnya. Terjadilah kemudian aliran-aliran teologi dalam Islam 


1. Aliran khawarij. Khawarij berasal dari kharaja artinya keluar. 


Yakni golongan yang kecewa terhadap keputusan Ali yang 


menerimah ishlah dengan Muawiyah.  


2. Aliran Murji`ah. Aliran ini disebut sebagai cikal bakal corak 


radikalisme Islam. Aliran ini yang disinyalir menjadi dalang 


timbulnya kekerasan, dan pembunuhan terhadap Umar, Usman 


maupun Ali. 


3. Aliran syiah. Aliran ini merupakan pendukung fanatik Ali bin Abi 


thalib. Syiah terbagi menjadi 12 golongan dari yang sangat ekstrim 


dengan menyebut Ali sebagai Nabi bahkan Tuhan, sampai syiah 


yang memiliki pandangan moderat layaknya ahlussunnah. 


4. Aliran qodaroah dan jabariah. Alairan Jabariah adalah aliran 


fatalisitik yang menganggap bahwa segala yang terjadi sudah 


merupakan ketentuan Alloh, sehingga tidak ada gunanya suatu 


ikhtiar atau usaha. Sebaliknya qadariah mengesampingkan aspek 


Alloh sebagai sebab, bahwa yang terjadi di alam ini menurut 


ketentuan sebab akibat, sehingga lebih menguatamakan usaha-


usaha materiil dibandingkan ritual misalnya berdoa. Doa 


dianggapnya tidak bermanfaat tanpa usaha nyata. 


5. Aliran mu`tazilah. Alairan mu`tazilah dikenal sebagai aliran yanga 


bercorak logika, karena selalu mengedapankan argumentasi akal 


dalam menentukan setiap keputusan. Misalnya pendapat mereka 


tentang baina manzilatain artinya tempat diantara syurga dan 


neraka bagi mereka yang sudah masuk Islam tetapi masih 


melakukan dosa-dosa. 







6. Ahlussunnah walajamaah. Secara bahasa artinya umat Islam yang 


berpegang pada Qur`an dan Hadits sebagai referensi  utama ketika 


memtuskan suatu permasalahan. (Maghfur, 2002: 12) 


 


C. Keimanan pada Alloh 


Iman artinya percaya dalam hati, mengucapkan dengan lisan 


(lafal syahadat) dan melaksanakan dengan perbuatan. Orang yang 


beriman adalah orang mulia. Iman biasa disandingkan dengan istilah 


taqwa, karena bila seorang beriman dengan baik dia akan bertaqwa 


juga. Taqwa artinya menjalankan perintah-perintah Alloh dan tidak 


melakukan larangan-larangan Alloh.  


Ruang lingkup masalah kalam antara lain, tentang sifat Alloh. 


Sifat Alloh berbeda dengan nama Alloh. Nama nama yang baik Alloh 


ada 99, sebagaimana didapati dalam al Qur`an yang disebut 99 asmaul 


husna. Baik asmaul husna maupun sifat alloh merupakan bagian dari 


aqidah Islam. Sifat Alloh dikaji dalam lingkup Aqidah Ilahiyyah ( عقيدة


 Konsep ini biasa disebut .(عقيدة نبوية) dan Aqidah Nubuwwiyah (الهية


dengan istilah aqaid 50 terdiri dari: 1) Sifat wajib bagi Allah Swt. 


berjumlah 20. 2) Sifat mustahil bagi Allah Swt. jumlahnya ada 20. 3) 


Sifat jaiz bagi Allah Swt. da 1. 4) Sifat wajib bagi Rasul Allah Swt. 


ada 4. 5) Sifat mustahil bagi Rasul Allah Swt. dan 4) Sifat jaiz bagi 


Rasul Allah Swt. Jumlahnya ada 1. 


1.  Sifat Wajib bagi Allah (20 sifat) 


a. Wujud (Ada) 


Allah ada bukan karena diciptakan. Allah ada dengan zat-Nya 


sendiri. Dalilnya ada dalam Surat As-Sajdah: 4, berikut ini: 


مَاوَاتِ وَالْْرَْضَ وَمَا بيَْنهَمَُا فيِ سِتَّةِ أيََّامٍ ثمَُّ  ُ الَّذِي خَلقََ السَّ اللََّّ


اسْتوََىَٰ عَلىَ الْعَرْشِ ۖ مَا لكَُمْ مِنْ دُونهِِ مِنْ وَليٍِّ وَلََ شَفيِعٍ ۚ أفَلَََ 


 تتَذََكَّرُونَ 
Artinya: 


"Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang 


ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 


bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari 


pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang 


pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak 


memperhatikan?" (QS. As-Sajdah: 4). 


 


 







b. Qidam (Dahulu/Awal) 


Allah sebagai Pencipta lebih dulu Ada daripada semesta alam 


(yang Dia ciptakan). 


لُ وَالْْخِرُ وَالظَّاهِرُ وَالْباَطِنُ ۖ وَهوَُ بكُِلِّ شَيْءٍ عَليِمٌ   هوَُ الْْوََّ


Artinya: 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang 


Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu" (QS. Al-


Hadid: 3). 


 


c. Baqa’ (Kekal) 


Allah merupakan suatu zat yang Abadi dan Kekal Selamanya. 


هَ إلََِّ هوَُ ۚ كُلُّ شَيْءٍ هاَلكٌِ إلََِّ وَجْههَُ ۚ  هًّا آخَرَ ۘ لََ إلََِٰ ِ إلََِٰ وَلََ تدَْعُ مَعَ اللََّّ


 الْحُكْمُ وَإلِيَْهِ ترُْجَعُونَ  لهَُ 


Artinya: 


"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, 


tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak 


disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 


kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya 


kepada-Nya-lah kamu dikembalikan" (QS. Qashas: 88). 


 


d. Mukhalafatuhu Lilhawadith (berbeda dengan ciptaan-Nya) 


Allah Swt. berbeda dengan yang Dia ciptakan, tidak ada hal di 


dunia ini yang menyerupainya. 


مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ ۚ جَعَلَ   ا وَمِنَ فاَطِرُ السَّ لكَُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًّ


مِيعُ  ا ۖ يذَْرَؤُكُمْ فيِهِ ۚ ليَْسَ كَمِثْلهِِ شَيْءٌ ۖ وَهوَُ السَّ الْْنَْعَامِ أزَْوَاجًّ


 الْبصَِيرُ 


Artinya: 


"(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 


dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis 


binatang ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya 


kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 


sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha 


Mendengar dan Melihat". (QS. Asy-Syuro: 11) 


 







e. Qiyamuhu Binafsihi (Berdiri Sendiri) 


Allah Swt. berdiri dengan zat sendiri tanpa membutuhkan 


bantuan yang lain. Allah Swt. menciptakan alam semesta ini 


karena kehendak sendiri tanpa pertolongan siapapun. 


َ لغََنيٌِّ عَنِ الْعَالمَِ   ينَ وَمَنْ جَاهدََ فإَنَِّمَا يجَُاهِدُ لنِفَْسِهِ ۚ إنَِّ اللََّّ
 


Artinya: 


"Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya 


jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 


Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 


dari semesta alam". (QS. Al-Ankabut:6) 


 


f. Wahdaniyyah (Tunggal/Esa) 


Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha Esa, baik itu Esa zat-


Nya, sifat-Nya, maupun perbuatannya. Esa zat-Nya, Allah 


bukanlah hasil dari penjumlahan atau penyatuan unsur-unsur 


layaknya manusia. Esa sifat-Nya artinya semua kesempurnaan 


Allah Swt. tidak sama dengan sifat-sifat pada mahluk yang 


diciptakan Nya. Esa perbuatan-Nya berarti Allah Swt. berbuat 


sesuatu tidak dicampuri oleh perbuatan mahluk lain dan tanpa 


membutuhkan proses atau waktu. Allah Swt. berbuat karena 


kehendak-Nya sendiri tanpa ada yang bisa mencampurinya. 


ا   ِ رَبِّ الْعَرْشِ عَمَّ ُ لفَسََدَتاَ ۚ فسَُبْحَانَ اللََّّ لوَْ كَانَ فيِهِمَا آلهِةٌَ إلََِّ اللََّّ


 يصَِفوُنَ 


Artinya: 


"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 


Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha 


Suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka 


sifatkan". (QS. Al Anbiya: 22). 


 


g. Qudrat (Berkuasa) 


Kekuasaan Allah Swt., atas segala sesuatu itu mutlak, tidak 


ada batasnya dan tidak ada yang membatasi, baik terhadap 


zat-Nya sendiri maupun terhadap makhluk-Nya. Berbeda 


dengan kekuasaan manusia ada batasnya dan ada yang 


membatasi. 


  







يكََادُ الْبرَْقُ يخَْطفَُ أبَْصَارَهمُْ ۖ كُلَّمَا أضََاءَ لهَمُْ مَشَوْا فيِهِ وَإذَِا 


ُ لذََهبََ بسَِمْعِهِمْ وَأبَْصَارِهِمْ ۚ إنَِّ  أظَْلمََ عَليَْهِمْ قاَمُوا ۚ وَلوَْ شَاءَ اللََّّ


 َ   عَلىََٰ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيرٌ اللََّّ
Artinya: 


"Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. 


Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 


bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka 


berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 


melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 


Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu". (QS. Al-


Baqarah: 20) 


 


h. Iradah (berkehendak)  


Artinya, Allah Swt. telah menciptakan alam semesta beserta 


isinya atas kehendak-Nya sendiri, tanpa ada campur tangan 


dari pihak lain. Apapun yang Allah Swt. kehendakin pasti 


akan terjadi.  


مَاوَاتُ وَالْْرَْضُ إلََِّ مَا شَاءَ رَبُّكَ ۚ إنَِّ  خَالدِِينَ فيِهاَ مَا دَامَتِ السَّ


الٌ لمَِا يرُِيدُ   رَبَّكَ فعََّ


Artinya: 


"...mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 


kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 


Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 


Dia kehendaki". (QS. Hud: 107) 


 


i. Ilmu (Mengetahui) 


Allah Swt. memiliki pengetahuan akan segala hal,  


mengetahui segala sesuatu yang ada di alam semesta, baik 


yang tampak maupun yang gaib. Bahkan, apa yang 


dirahasiakan didalam hati manusia sekali pun. 


لُ وَالْْخِرُ وَالظَّاهِرُ وَالْباَطِنُ ۖ وَهوَُ بكُِلِّ شَيْءٍ عَليِمٌ ه وَ الْْوََّ ُُ 


Artinya: 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang 


Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu". (QS. Al-


Baqarah: 29). 


 


  







مَاءِ  ا ثمَُّ اسْتوََىَٰ إلِىَ السَّ هوَُ الَّذِي خَلقََ لكَُمْ مَا فيِ الْْرَْضِ جَمِيعًّ


اهنَُّ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ ۚ وَهوَُ بكُِلِّ شَيْءٍ عَليِم  ٌُ فسََوَّ


Artinya: 


"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 


untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 


dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 


sesuatu". (QS. Al-Hadid: 3). 


 


j. Hayat (Hidup) 


Hidupnya Allah tidak ada yang menghidupkannya melainkan 


hidup dengan zat-Nya sendiri karena Allah Maha Sempurna, 


berbeda dengan makhluk yang diciptakan-Nya. 


وَتوََكَّلْ عَلىَ الْحَيِّ الَّذِي لََ يمَُوتُ وَسَبِّحْ بحَِمْدِهِ ۚ وَكَفىََٰ بهِِ بذُِنوُبِ 


ا  عِباَدِهِ خَبيِرًّ
Artinya: 


"Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang 


tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan 


cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-


Nya". (QS. Al-Furqon: 58) 


 


k. Sama’ (Mendengar)  


Allah Swt. dapat mendengar semua suara yang ada di alam 


semesta. Tidak ada suara yang terlepas dari pendengaran 


Allah Swt. walaupun suara itu sangat pelan. Pendengaran 


Allah Swt. berbeda dengan pendengaran ciptaan-Nya karena 


Dia tidak terhalang oleh suatu apapun. Sedangkan 


pendengaran ciptaan-Nya dibatasi oleh ruang dan waktu.  


ُ هوَُ  ا ۚ وَاللََّّ ا وَلََ نفَْعًّ ِ مَا لََ يمَْلكُِ لكَُمْ ضَر ًّ قلُْ أتَعَْبدُُونَ مِنْ دُونِ اللََّّ


مِيعُ الْعَليِمُ   السَّ


Artinya: 


"Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada 


Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu 


dan tidak (pula) memberi manfaat?" Dan Allah-lah Yang 


Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. Al Maidah: 


76). 


 


  







l. Bashar (Melihat) 


Allah Swt. itu Maha Melihat segala sesuatu yang ada di alam 


semesta ini. Penglihatan Allah Swt. bersifat mutlak. Artinya 


tidak dibatasi oleh jarak dan tidak dapat dihalangi oleh 


penghalang (misalnya dinding dan tabir, dll). 


ِ وَتثَْبيِتًّا مِنْ  وَمَثلَُ الَّذِينَ ينُْفقِوُنَ أمَْوَالهَمُُ ابْتغَِاءَ مَرْضَاتِ اللََّّ


وَابلٌِ فآَتتَْ أكُُلهَاَ ضِعْفيَْنِ فإَنِْ لمَْ أنَْفسُِهِمْ كَمَثلَِ جَنَّةٍ برَِبْوَةٍ أصََابهَاَ 


ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ   يصُِبْهاَ وَابلٌِ فطَلٌَّ ۗ وَاللََّّ


Artinya: 


"Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 


hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 


keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di 


dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 


menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 


menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan 


Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat". (QS. Al-


Baqarah: 265). 


 


m. Kalam (Berbicara/Berfirman)  


Allah berfirman dalam kitab-Nya yang diturunkan kepada 


para Nabi dan rasul-Nya. Pembicaraan Allah Swt. tidak sama 


dengan pembicaraan manusia karena Allah Swt. tidak 


berorgan (panca indra), seperti lidah dan mulut yang dimiliki 


oleh manusia. Allah Swt. berbicara tanpa menggunkan alat 


bantu yang berbentuk apapun. 


وَرُسُلًَّ قدَْ قصََصْناَهمُْ عَليَْكَ مِنْ قبَْلُ وَرُسُلًَّ لمَْ نقَْصُصْهمُْ عَليَْكَ ۚ 


ا ُ مُوسَىَٰ تكَْليِمًّ  وَكَلَّمَ اللََّّ


Artinya: 


"Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 


Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-


rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. 


Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung". 


(QS. AnNisa’: 164) 


 


  







n. Kaunuhu Qadiran 


Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Berkuasa Mengadakan 


ataupun meniadakan suatu apapun. 


 


يكََادُ الْبرَْقُ يخَْطفَُ أبَْصَارَهمُْ ۖ كُلَّمَا أضََاءَ لهَمُْ مَشَوْا فيِهِ وَإذَِا 


ُ لذََهبََ بسَِمْعِهِمْ  وَأبَْصَارِهِمْ ۚ إنَِّ أظَْلمََ عَليَْهِمْ قاَمُوا ۚ وَلوَْ شَاءَ اللََّّ


َ عَلىََٰ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيرٌ   اللََّّ
Artinya: 


"Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. 


Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 


bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka 


berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 


melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 


Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu". (QS. Al 


Baqarah: 20). 


 


o. Kaunuhu Muridan 


Allah Ta’ala Yang Menghendaki dan menentukan tiap-tiap 


sesuatu. Dia berkehendak atas segala sesuatu. 


مَاوَاتُ وَالْْرَْضُ إلََِّ مَا شَاءَ رَبُّكَ ۚ إنَِّ  خَالدِِينَ فيِهاَ مَا دَامَتِ السَّ


الٌ لمَِا يرُِيدُ   رَبَّكَ فعََّ


Artinya: 


".....mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 


kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 


Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 


Dia kehendaki". (QS. Hud: 107) 


 


p. Kaunuhu ‘Aliman 


Keadaan Allah Ta’ala yang mengetahui tiap-tiap sesuatu. 


Mengetahui segala hal yang telah terjadi maupun yang belum 


terjadi. 


ُ يُ  فْتيِكُمْ فيِ الْكَلََلةَِ ۚ إنِِ امْرُؤٌ هلَكََ ليَْسَ لهَُ وَلدٌَ يسَْتفَْتوُنكََ قلُِ اللََّّ


وَلهَُ أخُْتٌ فلَهَاَ نصِْفُ مَا ترََكَ ۚ وَهوَُ يرَِثهُاَ إنِْ لمَْ يكَُنْ لهَاَ وَلدٌَ ۚ فإَنِْ 


ا ترََكَ ۚ وَإنِْ كَانوُا إخِْوَةًّ رِجَا لًَّ وَنسَِاءًّ كَانتَاَ اثْنتَيَْنِ فلَهَمَُا الثُّلثُاَنِ مِمَّ


ُ بكُِلِّ شَيْءٍ  ُ لكَُمْ أنَْ تضَِلُّوا ۗ وَاللََّّ كَرِ مِثْلُ حَظِّ الْْنُْثيَيَْنِ ۗ يبُيَِّنُ اللََّّ فلَلِذَّ


 عَليِمٌ 







Artinya: 


"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 


Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 


(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 


mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 


bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 


yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 


mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak 


mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua 


orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 


ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli 


waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, 


maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian 


dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 


ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 


Mengetahui segala sesuatu". (QS. An Nisa’: 176) 


 


q. Kaunuhu Hayyan 


Keadaan Allah Ta’ala yang hidup. Allah tidak akan pernah 


mati, tidak akan pernah tidur ataupun lengah. 


وَتوََكَّلْ عَلىَ الْحَيِّ الَّذِي لََ يمَُوتُ وَسَبِّحْ بحَِمْدِهِ ۚ وَكَفىََٰ بهِِ بذُِنوُبِ 


ا  عِباَدِهِ خَبيِرًّ


Artinya: 


"Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang 


tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan 


cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-


Nya". (QS. Al Furqon: 58) 


 


r. Kaunuhu Sami’an 


Allah Swt. selalu mendengar pembicaraan manusia, 


permintaan atau doa hamba-Nya. 


ِ وَتثَْبيِتًّا مِنْ وَمَثلَُ الَّذِينَ ينُْفقِوُنَ أمَْوَالهَمُُ  ابْتغَِاءَ مَرْضَاتِ اللََّّ


أنَْفسُِهِمْ كَمَثلَِ جَنَّةٍ برَِبْوَةٍ أصََابهَاَ وَابلٌِ فآَتتَْ أكُُلهَاَ ضِعْفيَْنِ فإَنِْ لمَْ 


ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ   يصُِبْهاَ وَابلٌِ فطَلٌَّ ۗ وَاللََّّ


Artinya: 


"Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 


hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 







keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di 


dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 


menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 


menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan 


Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat". (QS. Al-


Baqarah: 265). 


 


s. Kaunuhu Basirun  


Keadaan Allah Ta’ala yang melihat tiap-tiap 


yang maujudat (benda yang ada).   


مَاوَاتِ  َ يعَْلمَُ غَيْبَ السَّ ُ بصَِيرٌ بمَِا تعَْمَلوُنَ  إنَِّ اللََّّ  وَالْْرَْضِ ۚ وَاللََّّ


Artinya: 


"Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit 


dan bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan". 


(QS. Al Hujurat: 18) 


 


t. Kaunuhu Mutakallimun  


Keadaan Allah Ta’ala yang berkata-kata, Allah tidak bisu. Dia 


berbicara atau berfirman melalui ayat-ayat Al-Quran.   


 


2. Sifat-sifat Mustahil bagi Allah Swt 


Sifat mustahil bagi Allah Swt adalah kebalikan dari 20 sifat wajib 


bagi Allah Swt. yang arti dan dalilnya sudah diterangkan di atas. 


Berikut ini adalah sifat mustahil, yakni sifat-sifat yang tidak 


mungkin dimiliki Allah Swt karena Allah Swt. sudah memiliki 


sifat wajib 20 seperti tertuang di atas. 


a. ‘Adam - عدم artinya tiada (bisa mati) 


b. Huduth - حدوث artinya baharu (bisa di perbaharui) 


c. Fana’ - فناء artinya binasa (tidak kekal / bisa mati) 


d. Mumathalatuhu Lilhawadith - مماثلته للحوادث artinya menyerupai 


akan makhlukNya. 


e. Qiyamuhu Bighairih - قيامه بغيره artinya berdiri dengan yang lain 


(ada kerjasama) 


f. Ta’addud - تعدد artinya berbilang – bilang / banyak (lebih dari 


satu). 


g. ‘Ajz - عجز artinya lemah (tidak kuat). 


h. Karahah - كراهه artinya terpaksa (bisa di paksa) / Tertegah 


(tidak bisa menentukan). 


i. Jahlun - جهل artinya jahil (bodoh). 


j. Maut - الموت artinya mati (bisa mati). 







k. Shamam - ممالص  artinya tuli. 


l. ‘Umyun - العمي artinya buta. 


m. Bukmu - البكم artinya bisu. 


n. Kaunuhu ‘Ajizan - كونه عاجزا artinya Keadaannya yang Lemah. 


o. Kaunuhu Karihan -  كرهاكونه  artinya Keadaannya yang 


Terpaksa. 


p. Kaunuhu Jahilan - َكونه جاهل artinya Keadaannya yang Bodoh. 


q. Kaunuhu Mayyitan - كونه ميتا artinya Keadaannya yang Mati. 


r. Kaunuhu Asham - كونه أصم artinya Keadaanya yang Tuli. 


s. Kaunuhu A’ma - كونه أعمى artinya Keadaannya yang Buta. 


t. Kaunuhu Abkama - كونه أبكم artinya Keadaannya yang Bisu. 


 


3. Sifat Jaiz bagi Allah Swt. 
Artinya ialah sifat yang boleh ada dan boleh tidak ada pada Allah 


Swt. Sifat Jaiz Allah itu hanya satu, yaitu bahwa Allah boleh 


melakukan segala sesuatu yang mungkin dn tidak mungkin 


melakukannya. Adapun dalilnya adalah: 


نْ تشََاءُ قلُِ  اللَّهمَُّ مَالكَِ الْمُلْكِ تؤُْتيِ الْمُلْكَ مَنْ تشََاءُ وَتنَْزِعُ الْمُلْكَ مِمَّ


 وَتعُِزُّ مَنْ تشََاءُ وَتذُِلُّ مَنْ تشََاءُ ۖ بيِدَِكَ الْخَيْرُ ۖ إنَِّكَ عَلىََٰ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيرٌ 


Artinya: 


"Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau 


berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 


Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 


Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 


hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 


segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 


sesuatu". (QS. Ali Imran: 26). 


ِ وَتعََالىََٰ  وَرَبُّكَ يخَْلقُُ مَا يشََاءُ وَيخَْتاَرُ ۗ مَا كَانَ لهَمُُ الْخِيرََةُ ۚ سُبْحَانَ اللََّّ


ا يشُْرِكُونَ   عَمَّ


 
Artinya: 


"Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 


memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci 


Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan 


(dengan Dia)" (QS. Al-Qhashash: 68). 







مَاوَاتِ وَمَا فيِ الْْرَْضِ ۗ وَإنِْ تبُْدُوا مَا فيِ أنَْفسُِكُمْ أوَْ  ِ مَا فيِ السَّ لِِلَّّ


 ُ بُ مَنْ يشََاءُ ۗ وَاللََّّ ُ ۖ فيَغَْفرُِ لمَِنْ يشََاءُ وَيعَُذِّ تخُْفوُهُ يحَُاسِبْكُمْ بهِِ اللََّّ


 عَلىََٰ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيرٌ 


Artinya: 


"Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa 


yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 


dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 


membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 


Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan 


menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 


atas segala sesuatu". (QS. Al-Baqarah: 284). 


 


4. Sifat Wajib bagi Rasul Allah 


a. Shidiq (Jujur) 


سُولُ فخَُذُوهُ وَمَا نهَاَكُمْ عَنْهُ فاَنتهَوُاْ   وَمَآ آتاَكُمُ الرَّ
 


Artinya: 


"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 


Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah". 


(QS. Al-Hasyr: 7). 


b. Amanah (Dipercaya) 


 إنِِّي لكَُمْ رَسُولٌ أمَِينٌ 
Artinya: 


“Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang 


diutus) kepadamu”. (QS. Asy-Syuara’: 143) 


 


c. Tabligh (Menyampaikan) 


ِ وَيخَْشَوْنهَُ  َ وَكَفىَ الَّذِينَ يبُلَِّغُونَ رِسَالَتَِ اللََّّ وَلََ يخَْشَوْنَ أحََداًّ إلََِّ اللََّّ


ِ حَسِيباًّ   باِلِلَّّ
 


Artinya: 


"Allah berfirman, “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan 


risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka 


tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. 


Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan.” (QS. Al-


Ahzab: 39) 







d. Fathanah (Cerdas) 


تنُآَ آتيَْناَهآَ إبِْرَاهِيمَ عَلىَ قوَْمِهِ و تلِْكَ حُجَّ َُ 
Artinya: 


"Allah berfirman: “Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan 


kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya.” (QS. Al-An’am: 


83). 


 


5. Sifat Mustahil bagi Rasul Allah 


a. Kidzib (Bohong) 


b. Khianah (Berkhianat atau tidak dipercaya) 


c. Kitman (Menyembunyikan) 


d. Baladah (Bodoh). 


 


6. Sifat Jaiz bagi Rasul Allah Swt. 
Sifat jaiz Rasul Allah Swt. adalah semua sifat 


kemanusiaan yang ada pada diri Rasul sebagai seorang manusia 


dan tidak mengurangi kedudukannya sebagai utusan Allah Swt. 


Sifat jaiz tersebut ada pada diri rasul dan juga ada pada diri 


manusia biasa. Sifat tersebut antara lain adalah seperti rasa lapar, 


haus, sakit, tidur, sedih, senang, berkeluarga dan lain sebagainya. 


Bahkan seorang Rasul tetap meninggal dunia karena mereka 


adalah seorang manusia yang diciptakan oleh Allah Swt. 


 


وَأتَْرَفْناَهمُْ فيِ وَقاَلَ الْمَلََُ مِنْ قوَْمِهِ الَّذِينَ كَفرَُوا وَكَذَّبوُا بلِقِاَءِ الْْخِرَةِ 


ا  ا تأَكُْلوُنَ مِنْهُ وَيشَْرَبُ مِمَّ ذَا إلََِّ بشََرٌ مِثْلكُُمْ يأَكُْلُ مِمَّ نْياَ مَا هََٰ الْحَياَةِ الدُّ


 تشَْرَبوُنَ 
 
Artinya: 


"Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 


dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan 


yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: 


"(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia 


makan dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang 


kamu minum". (QS. Al-Mu’minun: 33). 


 


  







D. Implementasi Iman dan Taqwa dalam kehidupan 
modern 


Sejak dahulu manusia meyakini dan menyembah sesuatu yang 


lebih tinggi dan kuat hingga keyakinan mereka melahirkan 


kemajemukan tradisi, ibadah, budaya dan konsepsi mengenai Tuhan. 


Awalnya mereka hanya mengakui satu Tuhan – Tuhan Yang Esa – 


yang dijujung dan dihormati dengan sepenuh hati mereka. Di dunia 


kuno memang tampaknya manusia percaya bahwa hanya melalui 


keterlibatan dalam kehidupan yang suci ini mereka bisa menjadi 


manusia yang sesungguhnya. Kehidupan duniawi amat rentan dan 


dihantui bayang-bayang kematian, tetapi jika manusia meneladani 


tindakan dewa-dewa maka mereka akan memiliki dalam kadar tertentu 


kekuatan dan keefektifan dewa-dewa itu telah memperlihatkan kepada 


manusia bagaimana cara membangun kota-kota dan kuil-kuil mereka, 


yang merupakan salinan dari tempat mereka bersemayam di langit 


(Armstrong, 2000). Kekhawatiran, ketakutan, kecemasan yang 


memang melekat pada diri manusia menjadi ciri khas manusia itu 


sendiri. Mereka takut kehilangan sesuatu baik materi maupun non-


materi dan bahkan ketika berbicara soal ajal pada manusia. Sehingga 


mereka mencari sebuah Sang Kuat atau yang paling kuat setidaknya 


dapat menolong mereka dari rasa takut tersebut dan menyembuhkan 


hatinya untuk tetap menjalani hidup selanjutnya.  


Pencarian Sang Kuat maka akan menimbulkan keyakinan, 


keyakinan di dunia ini sangatlah banyak bahkan abad sebelum masehi 


yang terdiri dari suku-suku dan primitif dimana hidup mereka sangat 


bersatu dengan alam. Keyakinan/faith itu dibangun atas dasar 


“kebutuhan”bagi umat manusia pada saaat itu. Hal itu sangat 


berkontribusi kepada zaman selanjutnya mengenai dunia spiritualitas/ 


ghaib. Adanya Adam yang diturunkan di bumi ini menjadi awal 


manusia memulai pengembaraannya hingga secara historis ada Nabi 


yang dari salah satu itu sangat terkenal dengan sebutan 


“Bapak”seluruh bangsa tidak lain yaitu Abraham/Abram/Ibrahim. 


Meskipun nabi-nabi sebelumnya juga berkontribusi dalam bidang 


keyakinan namun dalam masa Ibrahim menjadi titik awal terlahirnya 


keyakinan/kepercayaan yang mendunia. Kisah Ibrahim juga sangat 


bervariasi dalam ketiga agama tersebut, hingga alasan kenapa Ibrahim 


diyakini menjadi “bapak”bangsa mereka.  


Apabila perkataan faiths dirujuk kepada Abraham, ianya 


menjadi lebih khusus yang mana tertumpu kepada sebuah sistem 


kepercayaan agama Abraham (Ibrahim). Perkataan faiths digunakan 


berikutan kepercayaan dan keimanan Abraham terhadap Tuhan yang 


satu di dalam agama masing-masing. Hal ini terbukti apabila setiap 







agama meletakkan status Nabi Ibrahim berbeda-beda setiap agama 


berdasarkan kepada faiths (kepercayaan/iman) kepada Penciptan-Nya. 


Agama Yahudi meletakkan kedudukan Abraham sebagai Father of 


Many Nation berikutan keimanan dan kesabaran beliau menghadapi 


tekanan ketiadaan zuriat dan Tuhan telah menjanjikan beliau bapa 


yang mempunyai banyak keturunan seperti yang termaktub dalam 


Genesis (17: 5). Rentetan daripada itu, agama Kristian telah 


meletakkan beliau sebagai Father of Faiths di dalam Roman (3: 27) 


dan Roman (4: 25) yang dilihat memberi suatu contoh teladan ke atas 


penyaliban Jesus di tiang salib berikutan keimanan dan kesabaran 


beliau mengkorbankan anaknya, Isaac. Manakala agama Islam 


meletakkan Nabi Ibrahim sebagai Khalilullah berikutan perjalanan 


dakwah baginda yang mengharungi pelbagai rintangan bagi menuju 


agama hanif dengan tugas dakwahnya kepada tiga golongan utama 


pada ketika itu iaitu penyembah berhala, penyembah bintang, bulan 


dan matahari serta penyembah raja yaitu Raja Namrud sebagai tanda 


kasih sayang Allah kepada Nabi Ibrahim di atas segala bentuk 


pengorbanan dan keimanan dalam menegakkan agama Hanif 


(Shaharuddin & Khambali, 2012).  


Tuhan Yang Satu (Mono) yang paling ditekankan dalam 


ketiga agama tersebut meskipun Islam dan Yahudi memandang bahwa 


Kristen mempunyai Trinitas (Tuhannya terdapat 3 yaitu Allah Bapa, 


Allah (Yesus), dan Roh Kudus. Namun banyak para ahli yang 


berpendapat bahwa ketiga agama tersebut memiliki banyak persamaan 


sehingga dikelompokan menjadi agama semitis yang berketurunan 


Nabi Ibrahim. Mulai dari historis dan keyakinan mereka sehingga 


ketiga agama tersebut mempunyai julukan agama semitis/samawa/ 


langit.  


Kisah Abraham/Ibrahim menurut telaah al-kitab bahwa 


dinisbahkan kepada Abraham (Nabi Ibrahim), yang meninggalkan Ur 


(nama kota) dan akhirnya menetap di Kanaan pada suatu masa antara 


abad ke-20 dan ke-19 SM. Ibrahim terkenal dengan 


pengembaraannya, pada masa Raja Sodom beliau sebagai prajurit 


bayaran dan karena sering berkonflik dengan orang sekitar Kanaan 


maka beliau pindah ke Hebron itu pada saat istrinya (Sara) meninggal. 


Di daerah Kanaan itu sendiri wilahnya terbagi menjadi dua yaitu 


Kerajaan Yehuda (sebelah selatan) dan Kerajaan Israel (sebelah utara), 


di Kerajaan Yehuda mereka menyebut Tuhan mereka yakni “J”atau 


Yahweh dan Kerajaan Israel menyebut Tuhannya yakni “E”atau 


Elohim. Kedua kerajaan tersebut menganggap Tuhan sebutan Tuhan 


“J”dan “E”hampir mirip dan mempunyai perspektif keagamaan yang 


sama. Pandangan “J”lebih tertarik pada periode historis atau sejarah 


yang biasa dan J tidak secara mutlak bahwa Yahweh adalah satu-







satunya pencipta langit dan bumi. Namun, pandangan yang begitu 


mencolok adalah persepsi J tentang perbedaan nyatta antara manusia 


dengan Tuhan. Bukannya tersusun dari dzat suci yang sama dengan 


Tuhannya. Dan pada periode selanjutnya terdapat manusia yang 


bernama Abram (ini menjadi permulaan sejarah Israel) yang kemudian 


diberi nama baru yaitu Abraham (Bapa sejumlah besar bangsa) 


diperintahkan oleh Yahweh meninggalkan keluarganya di Haran dan 


bermigrasi di Kanaan dekat Laut Tengah. Kini Yahweh mengatakan 


kepada Abraham bahwa dia memiliki takdir istimewa. Dan hal ini 


muncul pertanyaan bahwa siapakah Yahweh itu? Sampai dia 


memerintahkan kepada Abraham untuk meninggalkan keluarganya 


dan berpindah ke Kanaan. J di dalam al-Kitab menyatakan bahwa 


manusia telah menyembah Yahweh sejak masa cucu Adam. Namun, 


pada abad keenam, P (Para Imam) menyiratkan kepada orang Israel 


bahwa tidak pernah mendengar tentang Yahweh hingga dia 


menampakan diri kepada Musa di Semak Menyala. P membuat 


Yahweh menjelaskan bahwa sebetulnya dia adalah Tuhan yang sama 


dengan Tuhan Abraham. Hal ini jelas terlihat kontroversial bahwa 


Yahweh itu sendiri dijelaskan sebagai Tuhan yang disembah oleh 


cucu Adam namun berbanding terbalik yang dituliskan oleh para 


Imam. Tercatut bahwa Yahweh memang Tuhan dari Agama 


Yahudi/orang-orang bangsa Yahudi, dan hal ini tidak bisa diklaim 


bahwa Abraham dan Musa beriman kepada Tuhan mereka “Yahudi”.  


Bagi orang Israel, Tuhan Abraham adalah EL, Tuhan 


Tertinggi di Kanaan. Tuhan itu memperkenalkan dirinya kepada 


Abraham sebagai El Shaddai (El pengunungan) karena Abraham 


hidup dekat dengan pegunungan dan itu merupakan gelar tradisioal 


EL. Nama Tuhan Tertinggi di Kanaan dalam nama-nama bahasa 


Ibrani, seperti isra-EL atau Ishma-El. Nama El bagi Abaraham adalah 


Tuhan yang sangat lembut, dia menampakan diri kepada Abraham 


sebagai teman dan kadang berwujud sebagai manusia. Jenis 


penampakan ini disebut dengan Epifani, cukup lazim di dunia pagan 


kuno. Karena di daerah Kanaan terdapat suku lain yang hidup disana 


seperti kaum pagan yang juga mempunyai konsep Tuhan yang 


berbeda dengan Yahweh pada saat itu. Bagi “E”atau Elohim yang 


mereka memang sezaman dengan J, E berpandangan bahwa ketika 


pertemuan Abraham atau yakub dengan Tuhan, dia lebih suka 


merentangkan jarak dalam kejadian itu dan mengurangi unsur 


antropomorfis (hal-hal yang berkaitan dengan alam/zat/materi) dalam 


legenda tua itu. Dengan demikian, dia berkata bahwa Tuhan berbicara 


kepada Abraham melalui malaikat. Namun J tidak menyukai cara 


yang bertele-tele ini clan mempertahankan cita rasa kuno tentang 


epifani primitif ini dalam kisah-kisahnya. Berbeda dengan J, J 







berpandangan bahwa Tuhan menampakan diri kepada Abraham di 


dekat pohon terbantin di Mamre, dekat Hebron. Lantas datang 3 orang 


yang tak dikenal mendekati tendanya saat siang hari yang terik. Dan 


bagi J, salah satu dari ketiga orang tidak kenal tersebut adalah Tuhan 


dan selebihnya adalah malaikat. Mereka tengah berbincang-bincang 


dengan sangat lembut dan alami. Dua kisah yang diutarakan bagi J 


dan E sesungguhnya mereka berusaha sedang menncari Tuhan di 


tengah nama-nama yang harus disepakati. J lebih melibatkan kepada 


unsur alam/materi sedangkan E lebih kepada epifani yang transedental 


atau sebuah mukjizat. Dan pada abad 722 SM Kerajaan Israel berhasil 


ditaklukan oleh Raja Sargon II (Kerajaan Yehuda) hingga 10 suku di 


utara Israel dipaksa berasimilasi dengan Kerajaan Yehuda. 


Penyerangan tersebut diakibatkan karena bangsa Israel (Raja Anas) 


yang memerintahkan warganya untuk menyembah dewa-dewa pagan 


(mengikuti kaum pagan) dan tidak diperbolehkan menyembah 


Yahweh sehingga Kerajaan Yehuda bersemangat untuk memperluas 


imperiumnya dan menyerang Kerajaan Israel.  


 Mengapa harus Nabi Ibrahim? Para peneliti menduga bahwa 


Abraham mungkin sekali merupakan salah seorang pemimpin kafilah 


pengembara yang membawa rakyatnya dari Mesopotamia menuju 


Laut Tengah pada akhir milenium ketiga SM. Para pengembara ini – 


sebagian dari mereka disebut Abiru, Apiru, dan Habiru dalam sumber-


sumber Mesopotamia dan Mesir – berbicara dalam bahasa Semitik 


Barat, yang mana bahasa Ibrani adalah salah satunya. Mereka 


bukanlah kaum nomad padang pasir yang reguler sebagaimana orang 


Badui yang bermigrasi bersama ternak-ternak sesuai dengan 


pergantian musim. Beberapa kisah mengenai Abraham dan anak 


keturunannya diceritakan di dalam kitab Kejadian ada 3 gelombang 


kedatangan orang Ibrani di Kanaan, sekarang kawasan Israel pada era 


modern. Salah satunya terkait dengan Abraham dan Hebron (nama 


daerah), terjadi sekitar 1850 SM. Gelombang kedua berkaitan dengan 


cucu Abraham, Yakub, yang diganti namanya menjadi Israel, dia 


menetap di Sikhem, yang sekarang menjadi Kota Arab Nablus di Tepi 


Barat. Alkitab menceritakan kepada kita bahwa putra Yakub, yang 


menjadi leluhur 12 suku keturunan Israel berimigrasi ke Mesir selama 


musim paceklik yang hebat di Kanaan. Gelombang ketiga, 


pemukiman Ibrani terjadi sekitar 1200 SM ketika suku-suku yang 


mengaku keturunan Abraham tiba di Kanaan dari Mesir. Mereka 


mengatakan bahwa mereka telah dijadikan budak oleh orang Mesir, 


tetapi dimerdekakan oleh suatu ilah bernama Yahweh, yang juga 


merupakan Tuhan pemimpin mereka, Musa. Seteah mendesak masuk 


ke Kanaan, mereka beraliansi dengan orang Ibrani yang ada disana 


dan kemudian disebut sebagai orang Israel.  







Istilah Jew (Hebrew: Yehudi) berasal dari nama Judah 


(Yehuda). Dia adalah salah satu anak dari 12 anak Nabi Ya’kub. 


Pertama kali istilah Yehudi khusus digunakan untuk menyebut anak 


cucu Yehuda. Akan tetapi setelah kematian Raja Sulaiman, bangsa 


Israel terbagi menjadi dua kerajaan; kerajaan Yehuda dan Kerajaan 


Israel. Kemudian, kata Yehuda digunakan bagi orang-orang dari 


Kerajaan Yehuda, mencakup suku bangsa Yehuda, Benjamin, dan 


Levi, maupun yang tersebar di perkampungan suku-suku lain. Pada 


abad ke-6 SM, Kerajaan Israel ditaklukan oleh Assyiria dan 10 suku 


diusir, sehingga tinggalah suku-suku yang berada di Kerajaan Yehuda. 


Orang-orang Kerajaan Yehuda ini menamakan, dan mengenalkan diri 


mereka kepada bangsa-bangsa lain dengan sebutan Yehudim (Jews). 


Nama inilah yang terus digunakan sampai sekarang. Di atas 


disebutkan 12 suku Yehudi merujuk pada 12 anak Ya’kub/Jacob. 


Karena belum dikarunia anak setelah sekian tahun berumah tangga, 


Siti Sarah (Istri Nabi Ibrahim) meminta Ibrahim untuk menikahi 


Hajar. Dari pernikahan ini Ibrahim dikaruniai seorang putera, Ismail. 


Kurang lebih 14 tahun setelah kelahiran Ismail, Ibrahim dikaruniai 


putera kedua dari istri pertamanya, Siti Sarah. Putra kedua ini diberi 


nama Ishak. Dari Ishak lahir dua orang putra yaitu Isu dan Ya’kub 


(Israel) (Gunawan, 2010).  


Sebutan Yahweh sebagai Tuhan bagi orang Yahudi telah 


tertanam dengan jelas bagi umat mereka, namun pada abad 


selanjutnya terdapat istilah Yesus, itu nama Tuhan bagi orang Kristen. 


Generasi pertama orang Kristen memandang Yesus sebagai seorang 


Musa baru. Seperti Buddha, Yesus tampaknya menyatukan beberapa 


aspirasi terdalam orang sezamannya dan memberi substansi bagi 


mimpi yang telah membayangi kaum Yahudi selama berabad-abad. 


Dalam masa hidupnya, banyak orang Yahudi Palestina yang percaya 


bahwa dia adalah sang Mesias: dia masuk ke Yerusalem dan disiarkan 


sebagai anak Daud. Beberapa hari kemudian, dia dihukum mati 


melalui hukum penyaliban Romawi. Orang Yahudi yang cenderung 


monotois tidak berharap bahwa orang mesias (Yesus) menjadi figur 


suci, mereka berpendapat bahwa Yesus adalah manusia biasa 


meskipun mempunyai istimewa. Sehingga pada ke-4 M, terbentuklah 


doktrin bahwa Yesus adalah Kudus, dikatakan bahwa ia berinkarnasi. 


Yesus sendiri tak pernah mengaku sebagai Tuhan. Pada hari 


pembaptisannya, oleh suara dari langit dia dipanggil dengan sebutan 


Anak Tuhan meskipun Yesus sendiri menyebut sebagai Anak 


Manusia. Sehingga mereka percaya bahwa Yesus adalah wujud Tuhan 


berupa manusia.  


Bagi orang Kristen, mereka yakin bahwa orang non-Yahudi 


bisa menjadi anggota Israel Baru walaupun mereka tidak menjalankan 







Hukum Musa (Yahweh) secara utuh. Hal ini sangat ditentang oleh 


kelompok murid awal yang menghendaki untuk tetap menjadi sekte 


Yahudi yang lebih eksklusif, mereka kemudian memutus hubungan 


dengan Paulus setelah terjadi perselisihan yang keras. Akan tetapi, 


Paulus memang banyak dari mereka menganut Yahudi Diaspora 


(orang-orang yang takut kepada Allah) sehingga Israel Baru tetap 


sangat berbau Yahudi. Paulus tidak pernah menyebut Yesus sebagai 


Tuhan tetapi sebagai “Anak Tuhan”dalam perspektif Yahudinya. Dan 


orang-orang Yahudi telah mencela bahwa Inkarnasi Tuhan dalam diri 


Yesus begitu pun dengan Muslim yang memandangnya sebagai 


penghujatan.  


Selama abad pertama, orang Kristen terus berpikir tentang 


Tuhan dan berdoa kepadanya seperti orang-orang Yahudi. Ketika 


orang Kristen secara formal dikeluarkan dari sinagoga karena menolak 


untuk mentaati Taurat dan ketika itu pada tahun 70, orang Yahudi 


bersengketa dengan kekaisaran Romawi. Dan orang-orang Yahudi 


Diaspora (orang-orang yang takut kepada Allah) mereka pindah ke 


Kristen. Padahal sebelum itu kaum Pagan yang tinggal di daerah 


Kanaan dimana Abraham tinggal mereka tertarik untuk mengikuti 


agama Yahudi yang menyembah Tuhan Yahweh. Namun, kaum pagan 


justru beralih ke Kristen meskipun dari mereka berasal dari kalangan 


budak dan golongan kaum rendah sedangkan untuk kaum Pagan 


golongan elit dan berpendidikan pindah ke Kristen pada abad kedua. 


Dalam Kekaisaran Romawi, Kristen pertama kali dianggap sebagai 


cabang dari Yudaisme, meskipun orang Kristen tidak mau disebut 


seperti itu, mereka memperjelas diri kepada dunia bahwa Kristen 


adalah agama baru yang meninggalkan kepercayaan leluhur sebagai 


urgensi daripada masa depan dalam hal ini juga sebagai 


“kemajuan”bagi mereka.  


Kristen, akhirnya menjalin hubungan dengan Romawi, 


meskipun pada dasarnya Romawi masih curiga terhadap Kristen 


bahwa keyakinan mereka dapat mempengaruhi keyakinan orang-orang 


Romawi dan menghilangkan dewa-dewa mereka. Perdebatan orang-


orang Kristen akhirnya berdiskusi mengenai doktrin mereka dan 


Tuhan mereka. Mereka mengadaptasikan Tuhan Semitik Alkitab 


dengan ideal Yunani-Romawi, salah satunya yakni Clement dari 


Aleksandria. Ia seorang teolog yang telah mempelajari filsafat seperti 


platonisme, Clement beranggapan bahwa Yahweh dan Tuhan filsafat 


Yunani adalah satu dan sama: dia menjuluki Plato sebagai Musa 


Atena. Ia mendoktrinkan bahwa orang Kristen harus mempunyai 


ketenangan di dalam dirinya, seperti berbagi kasih sayang, 


bersedakah, saling menghormati sehingga orang-orang yang non-


Kristen dapat tertarik kepada mereka. Hal ini bertujuan sebagai wujud 







daripada eksistensi Kristen itu sendiri, meskipun secara teologis 


mereka masih berdebat soal Yesus sebagai Tuhan mereka. Sehingga 


Kristen membuat Kredo tersebut dan wajib bagi seluruh gereja untuk 


mengamalkannya.  


Gereja berkembang pesat meskipun tanpa dukungan dari 


Romawi, mereka akhirnya mendiskusikan mengenai Yesus. Yohanes 


mempertegas bahwa Yesus adalah logos (instrumen yang digunakan 


Tuhan untuk membuat segala ciptaannya menjadi ada) meskipun 


Yesus adalah manusia biasa namun logos ada pada dirinya dan 


mengalir dalam darah Yesus. Bagi mereka Yesus sangat patuh kepada 


Allah, bahkan Yesus rela disalib seperti yang dikatakan Paulus 


sehingga Allah sangat meninggikannya dan mengaruniakan 


kepadanya gelar Tuhan (Kyrios). Mereka berpikir bahwa sangat 


beruntung Yesus itu manusia, kita (umat Kristen) dapat 


meneladaninya, mengikutinya dan mengamalkan kepatuhannya 


sehingga mereka dapat menjadi makhluk ciptaan Allah dengan 


kesempurnaan yang tak dapat diubah dan tidak dapat berubah seperti 


Yesus itu sendiri. Dengan demikian, para Uskup berkumpul di Nicaea 


pada 20 Mei 325 untuk mediskusikan teologi mereka, akhirnya kredo 


yang disepakati dan disetujui yaitu Kredo Athanasius (Creatio ec 


nihilo) (doktrin yang berpatokan pada alam suci bukan kepada 


makhluknya) menjadi doktrin resmi Kristen yang pertama kalinya. 


Setelah doktrin pertama diluncurkan, mereka (umat Kristiani) 


masih kebingungan soal Yesus. Jika Logos terdapat di dalam Yesus, 


apakah logos itu sendiri bisa menjadi Tuhan? Hal ini berbanding 


terbalik dengan kesepakatan yang telah dibuat, bahwa Kristen 


mempunyai doktrin yang suci (artinya kesucian itu hanya satu). 


Akhirnya mereka kedatang 3 teolog terkemuka. Dengan melalui 


proses panjang mengenai persoalan hal tersebut akhirnya 


mendapatkan solusi bahwa mereka mempunyai doktrin Trinitas. 


Dimana hypotases (Ekspresi) bapa, Putra dan Roh tidak mesti 


disamakan dengan Tuhan itu sendiri karena “hakikat ilahi”ousia 


(esensi) tidak dapat dinamai dan dibicarakan; “Bapa”. “Putra”dan 


“Roh”hanyalah “istilah-istilah yang kita pakai”untuk membicarakan 


energeiai yang melaluinya Tuhan menjadikan dirinya diketahui. 


Tuhan sebagai transenden (Bapa, tersembunyi di dalam cahaya yang 


tak tertembus) dan sebagai yang kreatif (logos) dan sebagai imanen 


(Roh Kudus). Ketiga itu adalah hanya kilasan parsial dan memang 


melekat pada hakikan ilahi itu sendiri artinya bahwa ketiga esensi 


tersebut terdapat di dalam Yesus itu sendiri.  


Hampir sama dengan Yahudi dan Kristen, di dalam Islam 


sendiri mempunyai konsep Tuhan Yang Satu, dan posisi dalam agama 


Islam, Ibrahim lebih mempunyai posisi yang lebih sentral daripada 







agama Yahudi dan Kristen. Tak ada tokoh yang begitu kerap disebut 


dalam al-Qur’an seperti Ibrahim. Beliau adalah kesayangan Allah 


(Q.S an-Nisa’ (4): 125), penentang penyembahan berhala dan peletak 


dasar tauhid (QS. Al-An’am (6): 74-83; Maryam (19): 41-51. Beliau 


juga ditampilkan sebagai orang yang menang atas segala percobaan 


dan yang dipilih Allah untuk memimpin umat manusia; teladan iman 


yang sempurna dan bersama putranya Ismail mendirikan Ka’bah.  


Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dan 


beliau merupakan pedagang dan penggembala kambing. Sekitar tahun 


610 seorang pedagang Arab dari kota Makkah yang ramai di Hijaz. 


Pada saat itu di Arab uang sebagai agama baru sehingga Nabi 


Muhammad mulai mendapatkan wahyu dan berdakwah di tengah 


peliknya kehidupan politik, ekonomi, tradisi di Arab. Sebagaian orang 


Arab tampaknyaa telah berupaya menemukan bentuk monoteisme 


yang lebih netral dan tidak ternoda kaitan dengan imperialistik. 


Sejarahwan Kristen Palestina, Sozomenos mengemukakan bahwa 


mereka telah menemukan kembali apa yang disebut dengan agama 


asli Ibrahim, yang berkembang sebelum Tuhan menurunkan Taurat 


atau Injil. Islam mengemukakan bahwa mengapa posisi Ibrahim itu 


penting karena proses pengembaraan Nabi Ibrahim dalam mencari 


Tuhannya sangatlah panjang sehingga ia dapat menemukan Tuhan 


yang pantas ia sembah sebagai Sang Maha Esa dan Sang Maha Kuat. 


Proses panjang tersebut dimulai saat Nabi Ibrahim percaya dengan 


matahari sehingga ia menyembah matahari dan ia berpikir bahwa 


ketika aku (Ibrahim) menyembah matahari mengapa matahari tidak 


kekal, ia selalu terbit dan terbenam. Lantas, ia menyembah bulan, 


bulan pun demikian. Hingga akhirnya Nabi Ibrahim menemukan yang 


kekal, tak penah mati yaitu Tuhan umat Islam (Allah SWT).Islam 


menitik beratkan konseptualisasi Tuhan sebagai Yang Tunggal dan 


Maha Kuasa (Esposito, 1998). 


 


 


  







Contoh soal  : 1. Deskripsikan arti Tuhan dalam pandangan Islam, 
Nasrani dan Yahudi! 


2. Dalil aqli dibutuhkan untuk memperkuat filsafat 
ketuhanan dalam Islam. Kajian ketuhanan dengan 
mendasarkan pada dalali aqli (logika 
argumentasi), disebut dengan disiplin ilmu apa? 


3. Beriman lepada Tuhan antara lain dengan 
meyakini substansi ketuhanan. Substansi ketuhanan 
dalam sifat wajib, mustahil, dan jaiz disebu dengan 
konsep apa? 


4. Kontekstualisasikan bagaiaman keimaan dijalankan 
pada zaman modern! 


Kisi Jawaban : Pandangan Islam, Nasrani dan Yahudi tentang 
ketuhanan 
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empelajari manusia sepertinya mempelajari sebuah objek 


yang tak berbatas. Manusia merupakan makhluk multi-


dimensi, yang paling dinamis dan sulit disistematisasikan 


menurut kajian tunggal, sehingga perlu pendekatan multidisipliner untk 


mendapatkan gambaran yang utuh mengenai manusia. Ajaran Islam telah 


memiliki sejumlah konsep yang merepresentasikan kompleksitas dimensi 


manusia dalam istilah-istilah yang disebutkan dalam alQur`an, baik yang 


berorientasi pada sisi jasmani dan rohaninya.  


 


 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, 
meyakini dan mengamalkan nilai dan ajaran 
agama Islam dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 3 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara tepat:  
1. Hakikat Manusia 
2. Potensi Akal, Nafsu, Qalb, Jasmani, Ruhani 


Manusia 
3. Konsep Al-Nas, Al-Insan, Bani Adam, Al-Basyar 


Al-Abd’ 
4. Proses Penciptaan Manusia 
5. Tipologi Manusia Menurut Islam 
6. Tanggungjawab Manusia  
7. Tujuan penciptaan Manusia 
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A. Memahami Manusia 


1. Hakikat Manusia 


Mengkaji tentang manusia akan semakin menarik seiring 


dengan perkembangan peradaban manusia itu sendiri. Manusia 


merupakan mahluk unik yang dinamis sesuai dengan kodratnya 


sebagai mahluk yang dianggap paling sempurna di muka bumi ini. 


Disebut unik karena manusia memiliki perpaduan antara akal, hati 


dan nafsu. Dikatakan dinamis karena manusia selalu mengalami 


perubahan sesuai kemampuan berfikirnya untuk mengembangkan 


dirinya. 


Memahami manusia dapat dilakukan analisa melalui 


beberapa kategori manusia dalam kehidupannya, yaitu manusia 


sebagai mahluk pribadi (privat), mahluk sosial dan mahluk 


biologis. Sebagai mahluk pribadi artinya manusia memiliki 


wilayah privasi yang tidak orang lain mengetahui. Hanya dirinya 


sendiri yang memahami akan ruang gerak dan kemauannya. Dari 


sini, manusia memiliki nalar untuk menentukan pilihan sendiri 


tanpa intervensi atau pengaruh dari orang lain.  


Manusia juga memiliki kategori sebagai mahluk sosial. 


Artinya, dalam kehidupannya, manusia memerlukan orang lain dan 


tidak dapat melangsungkan kehidupannya tanpa ada kerjasama 


yang produktif dan simbiosis mutualisme dengan satu sama lain. 


Mahluk biologis mengandung arti manusia mengalami 


perkembangbiakan dalam interaksi kehidupan. Sebagai mahluk 


biologis, maka dia membutuhkan pergaulan dengan lawan jenis 


antara laki-laki dengan perempuan. Pergaulan ini yang 


memberikan ruang dalam melakukan reproduksi untuk meneruskan 


anak keturunannya. 


Hakikat manusia menurut Islam adalah sebuah wujud yang 


diciptakan. Dalam penciptaan manusia ini, ia telah diberi oleh 


Allah SWT dengan potensi untuk hidup, dimana potensi ini 


berkaitan dengan fitrah manusia. Fitrah adalah potensi manusia 


yang dapat diperlukan untuk hidup di dunia. Melalui potensi itu, 


manusia akan mampu mengatur dan mengelola dinamika 


kehidupan di dunia ini (Abd. Aziz, 2009: 36). 


Manusia sebagai mahluk yang diciptakan oleh Sang 


Khaliq, memiliki sejumlah tugas dan kewajiban dalam kehidupan 


di muka bumi. Manusia pada hakikatnya suatu ciptaan yang sudah 


ditentukan asal usulnya dan akhir dari episode kehidupannnya 


kelak. Setelah diciptakan, manusia akan menjalankan serangkaian 


perannya memakmurkan bumi sampai dengan Allah SWT 


menentukan akhir kehidupan alam semesta.  







a. Definisi Manusia 


1) Ibnu Tufail 


Ibnu Tufail menjelaskan, manusia memiliki dua 


aspek yaitu aspek materi dan immateri. Aspek material 


bersifat jasmaniah yang mengalami kepunahan, seperti 


halnya air yang kadang menguap dan berubah menjadi awan 


dan awan menjadi air. Sedangkan aspek immaterial (jiwa) 


merupakan hakikat manusia yang mempunyai tabiat abadi 


dan kekal sehingga tiada dihinggapi oleh sifat-sifat jasmani 


sedikitpun. Jiwa inilah yang mampu mengetahui yang wajib 


ada (necessary being), karena eksistensinya bersumber dari 


yang wajib ada dan teremanasi dari-Nya (Abu Muhammad 


Iqbal, 2015: 195).  


2) Ibnu Sina  


Manusia itu terdiri dari jasmani dan ruhani. 


Keduanya harus dipelihara dalam kelangsungan hidup 


manusia. Manusia memiliki tiga dalam pembagian jiwa, 


yaitu jiwa tumbuh-tumuhan (nabatiyah), jiwa binatang 


(hayawaniyah) dan jiwa manusia (insaniyah). 


3) Sayyed Hossein Nasr 


Manusia adalah mahluk yang sempurna jika 


dibandingkan dengan mahluk yang lain. Manusia 


didefinisikan dalam hubungan mereka dengan Tuhan dan 


kedua hal, yaitu tanggungjawab dan hak-hak manusia 


dirumuskan dari hubungan tersebut. Tuhan meniupkan ruh 


ke dalam diri Adam dan menurut hadits yang populer; Tuhan 


menciptakan Adam dalam bentuk-Nya. Bentuk disini artinya 


refleksi nama-nama dan sifat Tuhan. Manusia dengan 


demikian adalah refleksi sifat Tuhan, seperti halnya cermin 


yang merefleksikan cahaya dari matahari. 


4) Charles Darwin 


Manusia menjadi bentuk akhir dari evolusi biologi 


dan binatang bersel satu sebagai titik awal evolusi. Darwin 


telah menempatkan manusia dalam alam binatang, baik akal 


budinya, kesadaran moralnya maupun agamanya itu 


merupakan hasil perkembangan dari evolusi.  


5) Aristoteles 


Menurut Aristoteles, manusia adalah hewan yang 


berakal sehat memiliki kemampuan mengeluarkan 


pendapatnya dan berbicara berdasarkan akal pikiran. 







6) Thomas Hobbes 


Manusia adalah serigala bagi sesamanya. Hobbes 


telah mengklasifikasikan manusia itu pada golongan 


binatang, baik sifat maupun tabiatnya. Teorinya dikenal 


dengan homo homini lupus yang berarti satu individu 


manusia adalah serigala bagi manusia yang lain atau bellum 


omnium contra omnes artinya perang semua lawan semua. 


7) Al-Syaibani 


Al-Syaibani mengelompokkan manusia menjadi 


delapan definisi, yaitu: (a) Manusia menjadi mahluk Allah 


yang paling mulia di muka bumi, (b) manusia menjadi 


khalifah di muka bumi, (c) Manusia sebagai mahluk sosial 


yang dapat berbahasa, (d) Manusia mempunyai tiga dimensi, 


yaitu badan, akal dan ruh, (e) Insan dengan watak dan 


perubahan pertumbuhannya adalah hasil pencapaian dua 


faktor, yaitu faktor warisan (pemberian) dan lingkungan, (f) 


Manusia mempunyai motivasi, kecenderungan dan 


kebutuhan permulaan dari pewarisan maupun dari proses 


sosialisasi, (g) Manusia memiliki perbedaan sifat 


antarindividu.  


8) Hasan Langgulung 


Manusia menempati kedudukan istimewa di dunia. 


Dia adalah khalifah diatas muka bumi ini. Dalam fitrahnya, 


manusia adalah baik semenjak dari lahir (awal). Dia tidak 


mewarisi dosa kesalahan dari Adam a.s. yang meninggalkan 


syurga. Ciri utama manusia sebagai khalifah ialah: (a) dia 


memiliki fitrah yang baik, (b) memiliki ruh, (c) kebebasan 


kemauan untuk memilih, (d) memiliki akal yang mampu 


memilih antara yang benar dan salah. 


9) Adinegoro 


Manusia adalah alam kecil yang menjadi bagian dari 


alam besar diatas bumi, sebagian dari mahluk memiliki 


nyawa, sebagian dari bangsa antropomorphen, hewan 


menyusui, yang mengetahui dan menguasai kekuatan-


kekuatan alam, yang berada di luar dan di dalam dirinya. 


b. Konsepsi Manusia 


Konsep manusia memiliki karakteristik yang berbeda 


dalam teori para ahli ilmu pengetahuan. Terlebih, antara konsep 


manusia yang dikemukakan al-Qur’an dengan konsep yang 







ditawarkan Barat tentu berbeda. Konsepsi manusia memiliki 


tiga teori mendasar yaitu:  


1) Teori Evolusi 


J. B. de Lamarck, seorang sarjana Perancis, 


mengemukakan bahwa kehidupan berkembang dari tumbuh-


tumbuhan berkembang menuju binatang dan berubah dari 


binatang menuju manusia. Ungkapan ini merupakan 


perubahan atau perkembangan secara perlahan dari tidak 


sempurna menuju perubahan yang sempurna. 


2) Teori Revolusi 


Revolusi adalah teori perubahan yang amat cepat 


bahkan mungkin dari tidak ada menjadi ada. Teori ini 


merupakan kata lain untuk menanamkan pandangan pencipta 


dengan kuasa Tuhan atas mahluk-Nya. Pandangan ini 


gabungan pemikiran dari umat manusia yang berbeda 


keyakinan terkait proses kejadian manusia yang 


dihubungkan dengan ke-Maha Kuasaan Tuhan.  


3) Teori Evolusi Terbatas 


Teori ini menggabungkan pemikiran ahli yang 


berlandaskan alasan dan pembuktian dari sarjana pengikut 


teori evolusi. Seperti pengakuan Frans Dahler, bahwa 


tumbuhan, binatang dan manusia selama ribuan atau jutaan 


tahun yang lalu, telah benar mengalami mutasi (perubahan) 


yang tidak sedikit.  


Namun demikian, pada konsep manusia profetik 


sebagaimana disarikan dari al-Qur’an dapat digunakan sebagai 


bagian dari upaya mengonstruksi konsep manusia sebagai 


religious dan historical beings. Manusia sebagai ahsan at-


takwim bisa diterjemahkan sebagai the fully human beings. Ini 


adalah sisi terang manusia dan manusia punya potensi dasar 


untuk menjadi mahluk yang ideal. Sebagaimana disebutkan 


dalam Surat at-Tiin ayat 4-7:  


 


نْسَانَ فيِْْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْمٍۖ   لقَدَْ خَلقَْناَ الَِْ


هُ اسَْفلََ سَافلِيِْنَ    ثمَُّ رَدَدْنَٰ


تِ فلَهَمُْ اجَْرٌ غَيْرُ مَمْنوُْنٍۗ الََِّ  لحَِٰ مَنوُْا وَعَمِلوُا الص َٰ   الَّذِيْنَ اَٰ


يْنِۗ  بكَُ بعَْدُ باِلدِّ  فمََا يكَُذِّ







(4) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam 


bentuk yang sebaik-baiknya,  


(5) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 


serendah-rendahnya,  


(6) Kecuali orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan kebajikan; maka mereka akan mendapat 


pahala yang tidak ada putus-putusnya. 


(7) Maka apa yang menyebabkan (mereka) 


mendustakanmu (tentang) hari pembalasan setelah 


(adanya keterangan-keterangan) itu? 


 


Merujuk pada ayat diatas, makna sebaik-baik ciptaan 


tidaklah given, otomatis dan seterusnya, tapi harus 


diperjuangkan dan dijaga. Mengapa? Karena manusia juga 


dapat terjerembab ke dalam lubang dehumanisasi, yakni 


merosotnya kualitas kemanusiaan seseorang atau yang disebut 


al-Qur’an dengan asfala safiliin. Ini adalah sisi gelap manusia 


(the dark side of human beings). 


Al-Qur’an mengisyaratkan tiga syarat agar manusia 


tidak terjerembab ke dalam dehumanisasi, yaitu (a) melibatkan 


diri dalam aktivisme sejarah; (b) tidak pasrah pada nasib; dan 


(c) melakukan amal shalih. Keterlibatan individu dalam 


aktivisme sejarah dimaksudkan agar ia bisa menjadi subyek 


dalam perubahan sosial. Ketika manusia semata-mata menjadi 


obyek dalam perubahan sosial, maka sesungguhnya proses 


dehumanisasi telah berlangsung. Proses ini bisa terjadi karena 


terdgradasinya fakultas kritis manusia. Untuk itulah 


mengembangkan critical subjectivity dalam diri manusia 


menjadi sesuatu yang sangat penting (M. Agus Nuryatno, 2011: 


100). 


c. Filsafat tentang Manusia 


Dalam pandangan Paulo Freire, manusia merupakan 


mahluk tidak sempurna yang memiliki panggilan ontologis dan 


historis agar menjadi manusia yang lebih sempurna lagi. Freire 


menyebutnya dengan ontological vocation, yaitu manusia 


mempunyai panggilan alamiah dalam diri manusia untuk 


merealisasikan potensinya sebagai manusia secara penuh (M. 


Agus Nuryatno, 2011: 40). 


Selain itu, lanjut Freire, manusia yang berkesadaran 


kritis memiliki kemampuan untuk tidak terjebak pada false 


consciousness, yaitu anggapan bahwa realitas adalah sesuatu 







yang ideal, normal dan tidak bisa dirubah. Orang dengan tingkat 


kesadaran ini mampu mendemitologisasi realitas dan 


berpartisipasi dalam penciptaan sejarah manusia. Kalau 


manusia dapat menciptakan realitas sosial, kenapa mereka tidak 


dapat merubahnya? (M. Agus Nuryatno, 2011: 99-100). 


Dalam kajian filsafat, kita akan mendapati landasan 


ontologi, epistemologi, aksiologi, sosiologi dan antropologi. 


Landasan tersbut dapat menjadi analisa dalam memahami 


konsep manusia.  


1) Landasan Ontologis 


Landasan ontologis dalam pandangan Aristoteles 


adalah ilmu yang menyelidiki hakikat sesuatu atau sesuatu 


keberadaan atau eksistensi dan disamakan artinya dengan 


metafisika. Bidang ontologi menyelidiki tentang makna 


keberadaan dan eksistensi manusia, benda, alam semesta 


(kosmologi). Secara ontologis, penyelidikan tentang manusia 


dalam filsafat dimaksudkan sebagai upaya untuk memahami 


hakikat dasar dari konsep manusia. 


Manusia pada hakikatnya mahluk yang 


keberadaannya sudah digariskan oleh Tuhan. Semenjak di 


alam ruh hingga sampai alam dunia sebagai hamparan untuk 


meneruskan kehidupannya sampai alam akhirat. Manusia 


mempunyai panggilan ontologis untuk menjadi manusia 


yang lebih sempurna. Panggilan ontologis adalah panggilan 


alamiah manusia dari dalam diri untuk merealisasikan 


potensinya sebagai manusia secara penuh.  


2) Landasan Epistemologis 


Landasan epistemologis adalah cabang filsafat yang 


mengurai asal, syarat, susunan, metode, dan validitas ilmu 


pengetahuan. Epistemologis menyelidiki tentang sumber, 


proses dan syarat terbentuknya, batas dan validitas ilmu 


pengetahuan. Secara epistemologis, manusia melalui tahapan 


proses dalam penciptaannya. 


Secara fisik, proses penciptaan manusia melalui 


tahapan dari nutfah (air mani) berubah ‘alaqah (segumpal 


darah) dan menjadi mudhghah (segumpal daging). Pada 


tahapan ini dilengkapi dengan tulang belulang yang 


dibungkus dengan daging dan menjadi calon bayi yang 


sempurna. Setelah lahir ke dunia, manusia akan mengalami 


perubahan dari usia anak (kecil) tumbuh menjadi dewasa 


(besar) dan lanjut usia (tua) sampai tutup usia (meninggal 







dunia). Siklus ini akan terus berulang sampai kepada 


generasi berikutnya hingga berakhirnya alam semesta.  


3) Landasan Aksiologis 


Aksiologis berasal dari kata Yunani, yaitu axios 


yang berarti nilai, manfaat dan logos artinya pikiran, ilmu 


dan teori. Aksiologis adalah teori nilai, yaitu sesuatu yang 


diinginkan, disukai atau yang baik. Fokus kajiannya tentang 


hakikat nilai, kriteria nilai, dan kedudukan metafisika suatu 


nilai. Manusia ketika dilahirkan ke dunia memiliki tujuan 


penciptaan untuk mengatur dan mengelola bumi sebagai 


seorang khalifah (pemimpin). Eksistensi manusia sejatinya 


memberi arti atau nilai dalam kehidupan di muka bumi. 


Manusia membawa pesan Tuhan untuk menyemaikan nilai-


nilai ketuhanan dan membangun peradaban umat manusia 


sesuai dengan kodrat dan potensi yang dimilikinya. 


4) Landasan Sosiologis 


Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 


pola hubungan manusia dalam kelompok dan struktur sosial 


manusia. Menurut John Locke, manusia lahir ke dunia 


diibaratkan kertas putih yang bersih tanpa tulisan. Setiap 


anak mulai sejak lahir dianggap belum mempunyai bakat 


dan kemampuan. Berbeda dengan pendapat Schopenhauer, 


dia berpendapat bahwa setiap perkembangan individu 


ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Selain 


itu, J.J. Rousseau berpandangan bahwa setiap anak yang 


lahir ke dunia membawa perwatakan baik, namun 


pembawaan tersebut akan menjadi rusak karena pengaruh 


lingkungan.  


Sementara pendapat William Stern mengemukakan, 


bahwa anak dilahirkan ke dunia ini membawa bakat baik dan 


buruk yang kelak dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor 


pembawaan dan faktor lingkungan, keduanya memiliki 


peran penting. Bakat anak tidak akan berkembang baik tanpa 


dukungan dari lingkungan yang sesuai untuk perkembangan. 


Untuk itu, secara sosiologis manusia membutuhkan ruang 


untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan 


minatnya yang berkolaborasi dengan sumber daya dan 


lingkungan sekitar yang mendukung.  


5) Landasan Antropologis 


Akar kata antropologi berasal dari anthropos yang 


berarti "manusia”dan logos yang berarti ilmu. Antropologi 







mempelajari manusia sebagai makhluk biologis dan sebagai 


makhluk sosial. Antropologi adalah ilmu yang mengkaji 


tentang gejala manusia. Ilmu ini bertujuan untuk mengurai, 


menginterpretasi dan memahami gejala-gejala atau ekspresi-


ekspresi manusia. Secara antropologis, manusia adalah 


mahluk budaya yang melakukan koloni untuk membentuk 


dan menciptakan satuan budaya melalui habitus dalam 


struktur dan etnik sosial. Sebagai mahluk budaya, manusia 


akan terus memproduksi kebudayaan seiring perkembangan 


peradabannya. 


d. Potensi Manusia 


Setiap manusia yang dilahirkan ke bumi ini memiliki 


fitrah (potensi). Fitrah disini dimaknai segenap potensi yang 


melekat pada diri manusia, misalnya potensi baik dan buruk, 


potensi positif dan negatif, termasuk potensi untuk 


mengembangkan bakat dan minat, skill, talenta dan 


kebiasaannya. Maka kecenderungan kemana akan dipilih 


potensi itu, apakah ke arah positif dan produktif atau ke arah 


negatif dan pengrusakan. Potensi ini sangat dipengaruhi oleh 


lingkungan yang mengitari manusia, mulai dari lingkungan 


keluarga; ibu bapak, lingkungan masyarakat; teman sahabat dan 


kesempatan lingkungan yang lain yang mempengaruhi interaksi 


hidupnya.  


Dalam ayat al-Qur’an, salah satu yang berhubungan 


dengan fitrah (potensi) manusia terdapat dalam QS. Ar-Rum/30 


ayat 30, yang menyatakan:  


ِ ٱلَّتيِ فطَرََ ٱلنَّاسَ عَليَۡهاَۚ لََ تبَۡدِيلَ  ينِ حَنيِفٗاۚ فطِۡرَتَ ٱلِلَّّ فأَقَمِۡ وَجۡهكََ للِدِّ


كِنَّ أكَۡثرََ ٱلنَّاسِ لََ  ينُ ٱلۡقيَِّمُ وَلََٰ لكَِ ٱلدِّ ِۚ ذََٰ  ٠٣يعَۡلمَُونَ لخَِلۡقِ ٱلِلَّّ


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 


agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 


menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 


peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 


lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 


mengetahui”(QS. Ar-Rum/30: 30). 


Selain itu, dalam hadits Nabi Muhammad SAW juga 


menjelaskan, yang artinya:  







“Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah 


(potensi dasar untuk beragama), maka setelah itu 


orang tuanya mendidik menjadi beragama yahudi, 


nasrani, dan majusi; jika orang tua keduanya Islam, 


maka anaknya menjadi Muslim”(H.R. Muslim dalam 


kitab Shahih, Juz. II p. 459). 


Semua potensi manusia harus diarahkan agar tidak 


salah jalan dalam mencari dan menemukan tujuan hidup. Untuk 


mengarahkan potensinya, manusia dibekali dengan kelengkapan 


pada fisik yang dimiliki, yaitu dengan akal, nafsu, qalb, unsur 


jasmani dan unsur ruhani.  


1) Akal 


Akal dipahami sebagai tumpuan dalam menentukan 


sebuah baik-buruk dan benar-salah. Bagi manusia, akal 


berperan untuk menghasilkan berbagai macam ilmu 


pengetahuan. Bahkan dengan akal, manusia dapat 


melampaui batasnya sebagai mahluk. Al-Ghazali 


sebagaimana dikutip Ali Gharisyah dalam bukunya Abd. 


Aziz (2009: 44-45) memandang tentang akal memiliki empat 


pemahaman mendasar, yaitu:  


a) Sebutan untuk membedakan antara manusia dengan 


binatang; 


b) Ilmu yang lahir disaat telah mencapai usia aqil baligh, 


sehingga dapat mengetahui perbuatan yang baik untuk 


diamalkan dan dan perbuatan yang buruk untuk 


ditinggalkan; 


c) Ilmu yang didapat dari pengalaman sehingga dikatakan 


siapa yang banyak pengalaman maka dia orang yang 


berakal; 


d) Kekuatan yang dapat menghentikan dorongan naluriah 


untuk menerawang lebih jauh ke angkasa, mengekang 


dan menundukkan syahwat yang selalu menginginkan 


kenikmatan.  


2) Nafsu 


Nafsu atau nafs berarti jiwa. Nafs (jiwa) disebut 


hawa nafsu, yaitu suatu kekuatan yang mengaktifkan 


manusia untuk menggapai keinginannya (Abdul Rahman, 


dkk, 2017: 37). Nafsu yang mengarah kepada kebaikan 


dinamakan dengan nafsu muthmainnah, sedang nafsu yang 


mengarah kepada keburukan yaitu nafsu lawwamah. Maka 







akal hadir sebagai pengendali nafsu manusia untuk 


mengarahkan kepada kebaikan. 


Menurut Ibnu Sina, jiwa dibagi menjadi tiga bagian, 


yaitu: Pertama, Jiwa tumbuhan (nabatiyah), bagian ini 


diklasifikasi menjadi tiga macam yaitu ghadziyah (makan), 


munmiyah (tumbuh), muwallidah (mereproduksi). Daya jiwa 


nabatiyah ini menjadi jiwa terendah dibandingkan dua jiwa 


yang lain. Kedua, Jiwa binatang (hayawaniyah), daya ini 


terdiri atas dua macam, yaitu (1) Daya jiwa hayawaniyah 


muhrikah (menggerakkan) sesuai dengan tuntutan daya 


keinginan, (2) Daya jiwa hayawaniyah mudrikah 


(menanggap), yaitu jiwa menangkap dari penginderaan 


terhadap rangsangan yang muncul dari dalam (diri sendiri) 


dan dari luar. 


Ketiga, Jiwa manusia (insaniyah), memiliki dua 


daya, yaitu (a) Daya praktis (al-‘amilah) hubungannya 


dengan jasad dan disebut dengan al-‘aql al-‘amali 


(intelegensia praktis), yaitu daya jiwa insani yang 


mempunyai kekuasaan atas badan manusia. Dengan daya 


jiwa ini manusia melakukan perbuatan yang mengandung 


pertimbangan dan pemikiran yang membedakan manusia 


dengan binatang. (b) Daya teoritis (al-’alimah) hubungannya 


dengan hal-hal yang abstrak. Daya jiwa al-‘alimah disebut 


juga “aql al-nazhari”(intelegensia teoretis), daya jiwa ini 


menemukan konsep-konsep umum yang ditmbulkan dari 


materi (Abu Muhammad Iqbal, 2015: 5). 


3) Qalb 


Qalb atau hati adalah sentral dari jasmani manusia 


yang menjadi pusat aktivitas manusia yang memiliki peran 


sebagai pusat kebaikan dan kejahatan, meski sejatinya, hati 


akan cenderung menuju kepada kebaikan (Abd. Aziz, 2009: 


42). Hati merupakan segumpal daging yang terdapat dalam 


tubuh manusia. Apabila segumpal daging (qolb) itu baik, 


maka segala bentuk aktivitas yang dilakukan manusia akan 


baik pula. Namun sebaliknya, bila hati itu jahat, maka 


tindakan yang dilakukan akan buruk. 


4) Jasmani 


Manusia memiliki unsur jasmaniah, yaitu bagian 


yang melekat secara fisik pada anggota tubuh. Jasmani 


adalah unsur fisik manusia sebagai kelengkapan jasad yang 


digunakan untuk gerak aktivitas. Unsur jasmani dilengkapi 


dengan bagian anggota badan yang dikenal dengan 







pancaindera. Panca berarti lima, indera artinya alat untuk 


menemukan (penginderaan) yang memiliki tugas masing-


masing, yaitu mata sebagai indera pelihat, hidung indera 


pembau, mulut indera perasa, telinga indera pendengar dan 


kulit sebagai indera peraba. 


Asupan jasmani manusia berupa makanan dan 


minuman. Makanan yang sehat akan mendukung kekuatan 


jasmani. Sehingga dalam gerak aktivitas tubuh akan selalu 


bugar karena mendapat asupan makanan yang cukup sesuai 


dengan kebutuhan. Begitu juga dengan minuman, dengan 


cairan yang cukup pada tubuh manusia, maka akan 


mendukung sistem kerja tubuh dengan seimbang. 


Keseimbangan asupan makanan dan minuman inilah yang 


menjadikan jasmani akan tetap sehat dan stabil. Termasuk 


olahraga atau gerak badan yang cukup juga sangat 


mendukung kesehatan secara fisik, seperti kata bijaksana 


mengatakan “didalam tubuh yang sehat, terdapat jiwa yang 


kuat”. 


5) Ruhani 


Ruhani atau ruh adalah nyawa atau sumber hidup 


(Abd. Aziz, 2009: 41). Ruh adalah suatu pemberian atau 


amanah Allah SWT yang diberikan kepada manusia. Tugas 


manusia untuk memelihara dan mengembangkan ruh melalui 


pendidikan ruhaniah. Proses pendidikan yang dapat 


memenuhi ruh sebagai inti dari manusia, agar manusia tetap 


menempuh jalan kebenaran dan mengantarkan ruh kepada 


kesucian di hadapan Allah SWT setelah meninggalkan dunia 


(Abd. Aziz, 2009: 52). 


Terkait dengan kebutuhan ruhani, manusia 


memerlukan asupan ruhani untuk mendatangkan ketenangan 


jiwa. Asupan ruhani berupa pengalaman spiritual yang 


memberikan hikmah atas perilaku yang dilakukan. Karena 


sejatinya, ruhani manusia membutuhkan suatu kondisi yang 


tentram dan damai. Pengalaman spiritual yang dimaksud 


diantaranya melakukan ibadah, berdzikir, pencarian ilmu, 


kontemplasi, memahami hikmah yang terjadi dari setiap 


peristiwa dan sebagainya sebagai sunatullah yang harus 


disyukuri. Apabila asupan ruhani telah seimbang, maka 


kehidupan manusia akan tenang dan bahagia.  







2. Konsep Manusia dalam Islam 


Konsepsi manusia dalam Islam memiliki beberapa 


penyebutan, yaitu al-Nas, al-Insan, Bani Adam, al-Basyar, al-


‘Abd.  


a. Al-Nas 


Al-Nas memiliki arti manusia sebagai mahluk sosial. 


Secara pribadi manusia berkelompok untuk membetuk kesatuan 


sebagai mahluk sosial. Manusia hidup berkomunal dengan 


lingkungan sosial, membentuk kesatuan sosial yang membutuh-


kan pertolongan orang lain. 


b. Al-Insan 


Menurut Jamil Shaliba sebagaimana dikutip 


Muhammad Alim (2006: 64), kata al-Insan menunjukkan pada 


sesuatu secara khusus digunakan untuk arti manusia dari segi 


sifatnya, bukan fisiknya. Dalam bahasa Arab, kata insan 


mengacu kepada sifat terpuji seperti kasih sayang dan lainnya. 


Para filsuf klasik memaknai insan sebagai kata yang memiliki 


arti totalitas manusia yang langsung mengarah kepada hakikat 


manusia. Selain itu kata insan juga digunakan untuk 


menunjukkan bersatunya seluruh potensi intelektual, rohani dan 


fisik yang ada pada manusia, yaitu hidup, sifat kehewanan, 


berkata-kata dan lainnya. 


Kata al-Insan memiliki tiga akar kata, yaitu anasa, 


nasiya dan al-uns. Kata anasa berarti melihat, mengetahui dan 


minta izin. Arti ini memberikan pemahaman kaitan kemampuan 


dasar manusia dalam bidang penalaran, sehingga dapat 


menerima pengajaran. Kata nasiya berarti lupa, arti ini 


mengandung makna tentang kesadaran diri manusia, watak 


dasar manusia memiliki sifat lupa karena kehilangan kesadaran. 


Kemudian kata al-uns mempunyai arti jinak, tidak melawan, 


tidak buas. Mengandung arti bahwa manusia dapat hidup 


berdampingan, dapat dipelihara dan tidak liar. 


c. Bani Adam 


Bani berasal dari kata ibn yang berarti anak. Manusia 


mendapat sebutan Bani Adam karena permulaan manusia 


berawal dari Nabi Adam AS yang diciptakan oleh Allah SWT. 


Sehingga seluruh manusia di muka bumi ini disebut sebagai 


anak keturunan dari Nabi Adam AS dengan Siti Hawa. Anak 


keturunan ini semakin berkembang menjadi bersuku-suku dan 


berbangsa-bangsa yang bertebaran meramaikan jagad bumi ini. 







Perkembangan manusia inilah yang kelak disebut dengan Bani 


Adam atau anak keturunan Nabi Adam.  


d. Al-Basyar 


Konsep basyar memberikan pemahaman bahwa 


manusia adalah mahluk biologis yang mengalami perkembang-


biakan. Penggunaan istilah basyar untuk menyebut pada semua 


mahluk yang memiliki pengertian, persamaan umum dan ciri 


pokok tertentu. Istilah basyar adalah manusia memiliki bentuk 


lahiriah yang sama, mempunyai anggota tubuh, makan, minum, 


berusia, muda, tua dan meninggal dunia. Manusia hidup dalam 


ruang dan waktu yang terikat oleh aturan main hukum alam 


yang berlaku. Kehidupan manusia tidak lepas dari faktor alam 


dan perkembangan fisiknya yang dipengaruhi oleh apa yang 


dimakan dan diminum. 


e. Al-Abd’ 


Al-Abd artinya hamba, abdi atau budak dan dalam 


terminologi Jawa disebut kawulo. Manusia hidup didunia 


sebagai hamba Allah yang patuh dan tunduk, sebagaimana 


hubungan antara Yang Maha dengan seorang abdi. Al-Abd 


memiliki unsur kepatuhan seorang mahluk kepada Sang Khaliq 


yang memiliki tugas menjalankan kewajiban untuk beribadah 


menyembah-Nya. Makna lain adalah kebergantungan dan 


kepasrahan dalam beribadah kepada Allah, manusia tidak 


memiliki daya dan upaya kecuali atas izin dan ridha-Nya.  


3. Proses Penciptaan Manusia 


Penciptaan manusia bukan tanpa proses. Peristiwa 


diciptakannya manusia melalui proses tahapan seperti digambarkan 


dalam al-Qur’an dan hadits. Penjelasan al-Qur’an tentang proses 


dan fase perkembangan manusia sebagai makhluk biologis adalah:  


a. Prenatal (sebelum lahir), permulaan penciptaan manusia 


berawal dari pembuahan, pertemuan sel telur dengan sperma 


didalam rahim yang dilanjutkan dengan pembentukan 


kelengkapan fisik pada janin.  


 


نْسَانَ مِنْ سُلََلةٍَ مِنْ طِينٍ   وَلقَدَْ خَلقَْناَ الِْْ


 جَعَلْناَهُ نطُْفةًَّ فيِ قرََارٍ مَكِينٍ ثمَُّ 


ا فكََسَوْناَ  ثمَُّ خَلقَْناَ النُّطْفةََ عَلقَةًَّ فخََلقَْناَ الْعَلقَةََ مُضْغَةًّ فخََلقَْناَ الْمُضْغَةَ عِظَامًّ


ُ أحَْسَنُ الْخَالقِيِنَ  ا ثمَُّ أنَْشَأنْاَهُ خَلْقًّا آخَرَ ۚ فتَبَاَرَكَ اللََّّ  الْعِظَامَ لحَْمًّ







Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 


dari suatu saripati (berasal) dari tanah; 


Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 


disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim); 


Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 


lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 


dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 


lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 


Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 


lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 


Baik (QS. Al-Mu’minun/23: 12-14). 


 


b. Post natal (sesudah lahir), tahapan perkembangan dari bayi, 


remaja sampai dewasa dan usia lanjut (tua). Surat Al-Mu’min 


ayat 67 menjelaskan: 


 


 هوَُ الَّذِي خَلقَكَُمْ مِنْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نطُْفةٍَ ثمَُّ مِنْ عَلقَةٍَ ثمَُّ يخُْرِجُكُمْ 


ا ۚ وَمِنْكُمْ مَنْ يتُوََفَّىَٰ مِنْ  كُمْ ثمَُّ لتِكَُونوُا شُيوُخًّ طِفْلًَّ ثمَُّ لتِبَْلغُُوا أشَُدَّ


ى وَلعََلَّكُمْ تعَْقلِوُنَ   قبَْلُ ۖ وَلتِبَْلغُُوا أجََلًَّ مُسَم ًّ


“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian 


dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, 


kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 


kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 


kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu 


hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 


diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 


supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 


supaya kamu memahami (nya)”(QS. Al-Mu’min/40: 67). 


Rasulullah SAW dalam haditsnya juga menjelaskan, ruh 


ditiupkan kepada jasad (embrio) sejak manusia berumur empat 


bulan dalam kandungan seorang ibu. Seperti dalam hadits 


Rasulullah SAW:  


“Sesungguhnya kejadian salah seorang di antara kamu 


dalam perut ibumu dalam 40 hari, kemudian menjadi 


segumpal darah seperti itu juga 40 hari, kemudian 


menjadi segumpal daging seperti itu juga 40 hari, 


kemudian Allah mengutus malaikat, lalu diperintahkan 


kepadanya empat perkara: rizkinya, amalnya dan ajalnya 







serta dia dicatat sebagai orang yang celaka atau 


berbahagia, kemudian ditiupkan ruh kepadanya”(HR. 


Abu Dawud). 


Merujuk pada hadits diatas, dapat dipahami bahwa dalam 


perkembangan proses penciptaan manusia dibagi dalam beberapa 


fase, yaitu (1) Fase pertama, 40 hari pertama masih dalam bentuk 


gumpalan cair atau air mani yang diberi istilah nutfah, yang 


dihitung dari proses pertama bertemunya sel sperma dan sel telur, 


(2) Fase kedua, 40 hari kemudian yang sudah berbentuk gumpalan 


darah yang bernama ‘alaqah, (3) Fase ketiga, 40 hari kemudian 


telah berbentuk gumpalan daging yang bernama mudhghah. Pada 


usia 120 hari ditiupkanlah ruh ke dalam janin, yaitu ruh yang telah 


diciptakan oleh Allah SWT (Muhammad Alim, 2006: 71). 


Allah memberikan kelengkapan fisik manusia sebagai alat 


indera yang kelak digunakan manusia dalam kehidupan. Setelah 


seorang ibu melahirkan, seorang bayi belum mengetahui 


sesuatupun. Melalui kelengkapan alat indera yang dimiliki manusia 


dapat mengembangkan dirinya dan mengenal lingkungan 


sekitarnya. Gambaran itu disebutkan pada Surat An-Nahl/16 ayat 


78 yang menjelaskan:  


 


هاَتكُِمْ لََ تعَْلمَُونَ شَيْئًّا وَجَعَلَ  ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُوُنِ أمَُّ لكَُمُ السَّمْعَ وَاللََّّ


 وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئدَِةَ   لعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ 


Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 


keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 


kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 


bersyukur (Q.S. An-Nahl/16: 78). 


 


B. Tipologi Manusia Menurut Islam 


1. Orang Mukmin 


Mukmin berarti golongan orang yang beriman, yaitu orang 


yang menerima dan meyakini sepenuh hati tentang ajaran yang 


dibawa oleh Rasulullah SAW. Seorang yang beriman akan selalu 


yakin dalam dirinya tentang keesaan Allah SWT, tidak 


menyekutkan-Nya, hidup digantungkan kepada-Nya. Adapun 


beberapa indikator orang beriman seperti disebutkan dalam Surat 


Al-Baqarah ayat 3-4, yaitu:  







a. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 


mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki 


yang Kami anugerahkan kepada mereka. 


b. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang 


telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 


diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 


(kehidupan) akhirat. (Q.S. Al-Baqarah/2: 3-4). 


Ciri orang beriman sebagaimana ayat tersebut diatas yaitu: 


1) Beriman kepada hal yang ghaib, artinya meyakini sesuatu yang 


tidak nampak atau tidak dapat dilihat, seperti meyakini terhadap 


enam rukun iman dalam Islam. 2) Mendirikan shalat, artinya 


menjalankan shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam. 3) 


Menafkahkan sebagian rezeki, artinya memberikan sebagian rezeki 


kepada orang lain yang membutuhkan yang diniatkan karena Allah 


sebagai wujud ketaatan dan syukur atas rezeki dari-Nya. 4) Iman 


kepada kitab, artinya meyakini kitab al-Qur’an sebagai firman 


Allah dan kitab-kitab sebelumnya yaitu Kitab Zabur, Taurat dan 


Injil, dan 5) Yakin akan adanya hari akhir, artinya meyakini bahwa 


kelak akan ada hari kiamat sebagai batas akhir kehidupan di dunia 


dan selanjutnya manusia akan menuju masa depan untuk 


kehidupan akhirat.  


2. Orang Kafir 


Orang kafir atau kufur adalah orang yang ingkar dan tidak 


percaya terhadap Allah SWT dan apa yang diwahyukan kepada 


Rasulullah SAW. Mereka menutupi dan menyembunyikan 


kebenaran. Allah mengunci hati, penglihatan dan pendengaran 


mereka, sehingga mereka tidak dapat berfikir, melihat dan 


mendengar ayat-ayat Allah. Apabila orang kafir diberi peringatan 


atau tidak, itu sama saja, mereka tidak akan beriman dan tidak akan 


berubah Sebagaimana digambarkan dalam Surat Al-Baqarah ayat 6:  


Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 


kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 


mereka tidak juga akan beriman (Q.S. Al-Baqarah/2: 6). 


3. Orang Munafik 


Orang munafik adalah orang yang menampakkan Islam 


dan kebenaran, namun sejatinya ia menyembunyikan kekufuran 


dan kejahatan. Nifak ada dua jenis yaitu nifak i’tiqadi (keyakinan) 


dan nifak ‘amali (perbuatan). Orang munafik itu mengaku dirinya 


beriman, tapi mereka sesungguhnya bukan orang yang beriman. 







Sebagaimana digambarkan dalam Surat Al-Baqarah/2 ayat 8 yang 


menjelaskan:  


Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 


kepada Allah dan Hari kemudian, ”padahal mereka itu 


sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman (Q.S. Al-


Baqarah/2: 8). 


 


C. Tanggungjawab Manusia  


1. Tanggungjawab sebagai Hamba Allah SWT 


Manusia diciptakan sebagai hamba (abd’) yang 


bertanggungjawab atas dirinya sendiri. Sebagai hamba dia 


bertanggungjawab melayani Tuhannya untuk mempersembahkan 


amal perbuatan terbaiknya. Melayani Tuhan yang dimaksud dalam 


pandangan manusia adalah manusia membutuhkan Tuhan, 


sehingga manusia memberi pelayanan terbaik dalam bentuk 


ibadah, mengagungkan nama kebesaran dan kekuasaan Allah. 


Amal perbuatan yang dilakukan adalah amal terbaik dengan 


menjunjung tinggi li i’lai kalimatillah dalam mengarungi 


kehidupan. Tugas utama seorang hamba adalah beribadah kepada 


Allah SWT, sebagaimana dijelaskan:  


نْسَ إلََِّ ليِعَْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 


supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S. Adz 


Dzaariyaat/51: 56). 


 


2. Tanggungjawab sebagai Khalifah Allah SWT 


Manusia menempati posisi mahluk yang paling sempurna 


dan istimewa di jagat raya ini, dia adalah khalifah diatas muka 


bumi ini. Seperti yang ditegaskan dalam al-Qur’an, Surat al-


Baqarah ayat 30:  


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 


“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 


di muka bumi.”... (Q.S. al-Baqarah/2: 30). 


  







Khalifah dapat diartikan sebagai pemimpin, pengelola, 


pemakmur pengembang. Ada juga yang memaknai sebagai wakil 


Tuhan di muka bumi yang menyemaikan nilai-nilai ketuhanan. 


Manusia memiliki tanggungjawab sebagai khalifah (pemimpin) 


untuk mengelola alam semesta. Tanggungjawab ini melekat kepada 


manusia sesuai dengan kapasitas dan profesi masing-masing. 


Memakmurkan bumi dengan karya dan prestasi yang membangun. 


 


D. Tujuan Hidup Manusia 


Segala amal perbuatan manusia melalui ucapan dan tindakan 


yang dikerjakan, haruslah dikaitkan dengan Allah SWT (Hasan 


Langgulung, 2004: 29). Penegasan tersebut terdapat dalam al-Qur’an, 


Surat 6 ayat 162:  


ِ رَبِّ الْعَالمَِين  َُ قلُْ إنَِّ صَلََتيِ وَنسُُكِي وَمَحْياَيَ وَمَمَاتيِ لِِلَّّ


“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 


hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 


alam”(Q.S. Al-An’aam/6: 162). 


Hidup manusia dideskripsikan sebagai perjalanan untuk 


melewati dunia yang sangat sebentar. Perjalanan yang sebatas mampir 


sebentar untuk menjalankan perintah Allah SWT dan meninggalkan 


segala larangan-Nya. Hidup manusia diorientasikan dengan beberapa 


bagian tujuan diantaranya:  


1. Dimensi untuk Menyembah 


Tujuan hidup manusia untuk menyembah kepada Allah 


SWT. Orientasi hidup manusia dipusatkan hanya untuk 


menyembah kepada-Nya. Penegasan ini terdapat dalam al-Qur’an, 


Surat al-An’aam/6 ayat 102:  


(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah 


Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala 


sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah 


Pemelihara segala sesuatu (Q.S. al-An’aam/6: 102). 


2. Dimensi Ibadah 


Tujuan manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada 


Allah SWT atau al-wajib al-wujud, terbukti alam semesta bergerak 


untuk beribadah kepada kepada Allah SWT, binatang-binatang dan 


planet bergerak mengitari tata surya dengan arus berlawanan jarum 







jam layaknya thawaf pada ibadah haji, binatang dan pohon serta 


benda-benda materi lainnya mengandung substansi sebagai 


cerminan adanya Allah SWT sehingga mereka selalu berdzikir 


kepada-Nya dengan cara mereka masing-masing (Abu Muhammad 


Iqbal, 2015: 195). 


3. Dimensi Pasrah 


Dimensi yang ketiga adalah pasrah atau dalam agama 


Islam disebut tawakal. Setelah manusia berusaha, sudah menjadi 


kewajiban manusia untuk bertawakal kepada Allah. Memasrahkan 


kepada Allah segala usaha yang telah dilakukan dengan berbagai 


macam daya untuk mencapai tujuan tertentu. Kepasrahan ini 


datang bukan karena tanpa sebab, tawakal itu dilakukan setelah 


manusia berusaha maksimal sesuai dengan kemampuannya. Usaha 


itu diberangi dengan doa sebagai wujud kepasrahan atas 


keterbatasan yang dimiliki manusia dihadapan Allah. Dengan 


kepasrahan akan menjadikan tujuan hidup manusia terarah, mampu 


menerima kenyataan meski tidak sesuai dengan harapan, karena 


semua itu sudah menjadi ketentuan-Nya.  


Akhir dari perjalanan manusia di dunia adalah menjadi 


manusia sempurna lahir dan batin. Pencapaian manusia yang 


sempurna tentu melalui tahapan penempaan pendidikan Islam. 


Manusia yang baik dalam konsep Islam itu disebut sebagai al-


Insan al-Kamil atau manusia paripurna. Selain penyebutan insan 


kamil, padanan yang digunakan adalah insan kaffah yaitu manusia 


yang sempurna.  


Kesempurnaan manusia karena memiliki keseimbangan 


antara kebutuhan jasmani dan ruhani. Insan kamil memiliki ciri-ciri 


sebagai berikut:  


a. Manusia yang hidupnya seimbang, memiliki keterpaduan dua 


dimensi kepribadian, yaitu: (1) dimensi isoterik-vertikal yang 


intinya tunduk dan patuh kepada Allah SWT, (2) dimensi 


eksoterik, dialektikal, horizontal, membawa misi untuk 


keselamatan bagi lingkungan sosial alamnya; 


b. Manusia yang seimbang dalam kualitas berfikir, berdzikir dan 


amalnya. 


 


 


  







Contoh soal : 1. Jelaskan hakikat manusia! 
2. Deskripsikan hubungan akal, nafsu, qalb, jasmani, 


ruhani manusia! 
3. Apa penekanan perbedaan al-nas, al-insan, bani 


adam, al-basyar al-abd’? 
4. Jelaskan proses penciptaan manusia menurut Al-


Qur`an 
5. Jelaskan tipologi manusia menurut Islam 
6. Apa saja yang termasuk dimensi tanggungjawab 


manusia  
7. Jelaskan tujuan pokok penciptaan manusia 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Pengertian manusia,  
2. Pengertian akal, nafsu, qalb, jasmani, ruhani manusia 
3. Penyebutan al-nas, al-insan, bani adam, al-basyar 


al-abd’ 
4. Tipologi manusia  
5. Tujuan penciptaan dan tanggungjawab manusia 
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Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu menjelaskan sumber hukum dalam 
Islam 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 4 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara tepat 
sumber-sumber hukum Islam  


 


A. Syariat dan Fikih 


Syariat (dalam makna luas) merupakan hukum Allah yang 


megatur perbuatan mannusia. Apabila merujuk pada makna syariah 


pada QS. al-Jatsiyah/45: 18, syariat dapat dipahami sebagai agama 


yang merupakan sekumpulan aturan yang menjadi jalan hidup dan 


dapat menuntun manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.  


كَ عَلىََٰ  نَ ٱلْۡمَۡرِ فٱَتَّبعِۡهاَ وَلََ تتََّبعِۡ أهَۡوَآْءَ ٱلَّذِينَ لََ  شَرِيعَة  ثمَُّ جَعَلۡنََٰ مِّ


  ٨١يعَۡلمَُونَ 


Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti 


syariat (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat 


itu) dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang 


tidak mengetahui. (QS. al-Jatsiyah/45: 18) 


Syariat atau hukum Allah sifatnya kekal karena merupakan 


ketentuan Allah dan Rasulullah saw. Syariat bersifat tunggal dan 


fundamental. Dengan kata lain syariat adalah dasar ajaran Islam yang 


satu, tetapi dapat menghasilkan keragamaman pemahaman. Syariat 


terdapat dalam kitab suci dan Hadis. Pemahaman atau hasil 







interpretasi manusia terhadap syariat disebut fikih (fiqh). Karakteristik 


yang dimiliki fikih adalah kebalikan dari karakteristik syariat. Syariat 


yang satu dapat menghasilkan keragaman pemahaman. Oleh karena 


itu, fikih bersifat banyak, beragam, merupakan pemahaman manusia, 


dan tercantum dalam kitab-kitab fikih (Lajnah Pentashihan Mushaf al-


Qur’an, 2017: 22). 


Untuk menghasilkan sebuah pemahaman (fiqh), diperlukan 


seperangkat aturan atau metode yang disebut sebagai ushul fiqh. 


Dalam pengertian luas, fikih memiliki makna yang sama dengan 


tafsir. Interpretasi tersebut sifatnya relatif. Karena perbedaan kapasitas 


keilmuan, spesialisasi, lingkungan sosial dan budaya, serta 


permasalahan pada suatu zaman maka hasil pemahaman antara satu 


orang dengan lainnya akan berbeda. Selain itu, perbedaan metode 


(ushul fiqh) yang digunakan pun akan menghasilkan pemahaman yang 


berbeda pula. Oleh karena itu, keragaman tidak dapat dielakan lagi 


dan tidak boleh ada truth claim atau klaim merasa pemahaman sendiri 


yang paling benar dengan interpretasi syariat yang dihasilkan.  


Dalam ilmu fikih, dikenal banyak mazhab fikih. Setidaknya 


ada empat mazhab fikih yang dikenal oleh masyarakt Islam Indonesia, 


yaitu mazhab Syafi’i, Hanafi, Hambali, dan Maliki. Keempat mazhab 


fikih ini memiliki produk pemahaman fikih yang berbeda. Selain 


karena perbedaan lingkungan hidup dan spesialisasi keilmuan setiap 


imam, penggunaan metode (ushul fiqh) dan pengambilan dalil pun 


menjadi penyebab perbedaan produk fikih yang dihasilkan. 


Salah satu perbedaan produk fikih antar keempat mazhab 


adalah hal yang membatalkan wudu yaitu persentuhan kulit. Dalil 


utama yang menjadi rujukan aturan wudu adalah QS. al-Maidah/5: 6. 


ةِ فٱَغۡسِلوُاْ وُجُوهكَُمۡ وَأيَۡدِيكَُمۡ إلِىَ  لوََٰ اْ إذَِا قمُۡتمُۡ إلِىَ ٱلصَّ أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُْٓ
ْٓ يََٰ


ٱلۡمَرَافقِِ وَٱمۡسَحُواْ برُِءُوسِكُمۡ وَأرَۡجُلكَُمۡ إلِىَ ٱلۡكَعۡبيَۡنِۚ وَإنِ كُنتمُۡ جُنبُٗا 


 وَإنِ كُنتمُ
ۚ
نَ ٱلۡغَآْئطِِ أوَۡ  فٱَطَّهَّرُواْ نكُم مِّ ْٓ أوَۡ عَلىََٰ سَفرٍَ أوَۡ جَآْءَ أحََدٞ مِّ رۡضَىَٰ مَّ


مَسۡتمُُ ٱلنِّسَآْءَ  مُواْ صَعِيدٗا طَيِّبٗا فٱَمۡسَحُواْ بوُِجُوهِكُمۡ  لََٰ فلَمَۡ تجَِدُواْ مَآْءٗ فتَيَمََّ


نۡ  ُ ليِجَۡعَلَ عَليَۡكُم مِّ نۡهُۚ مَا يرُِيدُ ٱلِلَّّ كِن يرُِيدُ ليِطُهَِّرَكُمۡ وَليِتُمَِّ  وَأيَۡدِيكُم مِّ
حَرَج  وَلََٰ


  ٦نعِۡمَتهَُۥ عَليَۡكُمۡ لعََلَّكُمۡ تشَۡكُرُونَ 


6. Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak 


melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 


sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 


kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub maka 


mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 







kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 


perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 


bertayammumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 


wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 


menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 


dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 


bersyukur. (QS. al-Maidah/5: 6) 


Imam Syafi’i berpendapat bahwa menyentuh kulit perempuan 


secara langsung tanpa pelapis dapat membatalkan wudu, tanpa 


memperhitungkan apakah sentuhan tersebut disertai dengan syahwat 


atau tidak. Berbeda dengan Imam Malik yang mensyaratkan 


persentuhan yang dapat membatalkan wudu adalah sentuhan dengan 


disertai syahwat. Imam Malik tidak mensyaratkan apakah sentuhan 


tersebut dilakukan langsung atau dengan pelapis. Artinya setiap 


sentuhan yang disertai dengan syahwat, baik secara langsung atau 


terhalang pelapis dapat membatalkan wudu. Abu Hanifah menyatakan 


bahwa persentuhan biasa dengan lawan jenis tidak membatalkan 


wudu. Penyebab utama perbedaan pendapat tersebut berujung pada 


QS. al-Maidah/5: 6, terutama pada pemahaman kata lamasa.  


Dalam bahasa Arab, lamasa (menyentuh) merupakan kata 


musytarak atau memiliki makna ganda. Kata tersebut dapat bermakna 


1) menyentuh dengan tangan serta 2) bersetubuh. Lamasa secara 


hakikatnya (haqiqi) memang bermakna sentuhan biasa. Pendapat ini 


diambil oleh Imam Syafi’i, sehingga dalam mazhab Syafi’i sentuhan 


kulit antar lawan jenis, baik disengaja atau tidak, disertai dengan rasa 


nikmat atau tidak, dapat membatalkan wudu. Pemaknaan lamasa 


dengan makna majazi (makna majas) diamalkan oleh Imam Malik dan 


Imam Hanafi. Saat lamasa dipahamai sesuai makna majazi, maka 


sentuhan kulit biasa tidak membatalkan wudu, karena yang 


membatalkan wudu adalah sentuhan yang disertai syahwat (Ibn 


Rusyd, 2007: 66-69). 


 


B. Tujuan Hukum: Maqashid Syariah 


Sebagaimana yang dirumuskan oleh Abu Ishaq al-Syatibi, 


bahwa semua ajaran atau hukum Islam merujuk pada lima tujuan atau 


yang disebut maqashid syariah: hifzhu al-din, hifzhu al-nafs, hifzhu 


al-‘aql, hifz al-mal, dan hifz al-nasl. Hifzhu al-din merupakan tujuan 


menjaga agama. Beragama merupakan salah satu fitrah manusia. 


Dengan memiliki agama, manusia memiliki jalan untuk mengenal 


Tuhan, memiliki petunjuk hidup, mendapatkan nasihat, memiliki jalan 


untuk mendapatkan ketenteraman dan kebahagiaan, dan seterusnya. 







Perintah melaksanakan salat, misalnya, memiliki tujuan utama sebagai 


hifzhu al-din. Sebagaimana yang diungapkan dalam sebuah Hadis 


berikut:  


عن أبي عبد الرحمن عبد اللَّ بن عمر بن الخطاب رضي اللَّ عنهما 


مُ عَلىَ بنُيَِ الِْسْلََ : سَمِعْتُ رَسُول اللَّ صلى اللَّ عليه وسلم يقول: قال


ا رَسُوْلُ اللَّ ، وَإقِاَمُ : خَمْسٍ  شَهاَدَةُ أنَْ لََ إِلهََ إلََِ اللَّ ، َوأنََ مُحَمَدًّ


رواه (الصَلََةِ ، وَإيِْتاَءُ الزَكَاةِ ، وَحجُ البيَْتِ ، وَصَوْمُ رَمَضَان


 )البخاري ومسلم


Dari Abi Abdurrahman Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab 


ra. berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


“Islam dibangun atas lima hal: bersaksi bahwa 


sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 


adalah utusan Allah, melaksanakan salat, mengeluarkan 


zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan. (HR. 


Bukhari dan Muslim) 


Hifzhu al-nafs atau menjaga diri merupakan tujuan hukum 


Islam yang sangat menghargai kehidupan. Larangan untuk 


menghilangkan nyawa tanpa alasan yang dibenarkan serta ketentuan 


qishash dan diyyat sebagai hukuman dari pembunuhan menunjukkan 


bahwa nyawa manusia sangat berharga. Untuk menjaga diri juga, 


Islam memerintahkan manusia untuk mengkonsumsi makanan yang 


halal dan thayyib (baik). Halal merupakan terpenuhinya ketentuan 


agama, baik dari segi tata cara mendapatkannya, dzat makanannya, 


dan cara pengolahannya. Sementara thayyib memiliki arti bergizi, 


tidak membahayakan, serta proporsional. Meski demikian, Islam 


memperbolehkan manusia untuk mengonsumsi makanan haram dalam 


kondisi terpaksa seperti yang dinyatakan dalam QS. Al-Maidah/5: 3. 


Dalam kondisi kelaparan, dan tidak tersedia makanan kecuali 


makanan yang telah diharamkan maka makanan haram tersebut boleh 


dimakan untuk menyambung nyawa, dengan syarat dimakan 


seperlunya. 


Hifzhu al-aql atau menjaga akal merupakan tujuan hukum 


Islam yang menghendaki terjaganya akal sehat. Menjaga akal bukan 


berarti menjaganya dari kerusakan semisal mengkonsumsi khamr, 


tetapi juga dengan mengasah dan memanfaatkannya. Belajar 


merupakan salah satu perintah agama yang bertujuan untuk menjaga 


akal. Selain itu, menggunakan akal untuk mengembangkan ilmu 


pengetahuan juga sangat diharapkan oleh Islam. Pada saat membaca 


al-Quran, tentu akan banyak ditemukan kata-kata seperti afala 







ta’qilun (apakah kamu tidak mengerti), dan afala ta’lamun (apakah 


kamu tidak mengetahuinya). Salah satu ayat yang memerintahkan 


manusia untuk terus mempelajari fenomena di sekeliling manusia 


adalah QS. al-Baqarah/2: 164. 


فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهاَرِ وَٱلۡفلُۡكِ ٱلَّتيِ  تِ وَٱلْۡرَۡضِ وَٱخۡتلََِٰ وََٰ مََٰ إنَِّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّ


آْء   مَآْءِ مِن مَّ ُ مِنَ ٱلسَّ تجَۡرِي فيِ ٱلۡبحَۡرِ بمَِا ينَفعَُ ٱلنَّاسَ وَمَآْ أنَزَلَ ٱلِلَّّ


حِ فأَحَۡياَ بهِِ ٱلْۡرَۡضَ بعَۡدَ مَوۡتهِاَ وَبثََّ فيِهاَ مِن  يََٰ كُلِّ دَآْبَّة  وَتصَۡرِيفِ ٱلرِّ


ت  لِّقوَۡم  يعَۡقلِوُنَ  مَآْءِ وَٱلْۡرَۡضِ لَْْٓيََٰ رِ بيَۡنَ ٱلسَّ   ٨٦١وَٱلسَّحَابِ ٱلۡمُسَخَّ


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian 


malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan 


(muatan) yang bermanfaat bagi manusia, dan apa yang Allah 


turunkan dari langit berupa air, lalu dengan itu Dia 


hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan 


di bumi itu segala jenis hewan, dan perkisaran angin dan 


awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 


sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 


orang-orang yang mengerti. (QS. al-Baqarah/2: 164) 


Hifzhu al-mal atau menjaga harta merupakan tujuan hukum 


Islam yang menghendaki terjaganya hak-hak kepemilikan harta. Salah 


satu hukum dengan tujuan hidzhu al-mal diungkapkan QS. al-


Maidah/5: 38 yang menyatakan bahwa pencuri yang mengambil harta 


milik orang lain harus dipotong tangannya. Hukum potong tangan 


tersebut diserukan saat seseorang berusaha mengambil harta yang 


bukan merupakan haknya. Penjagaan hutang-piutang juga sangat 


ditekankan oleh Islam untuk memastikan kepastian si peminjam 


membayar sejumlah hutang yang dimiliki kepada orang yang berhak. 


QS. al-Baqarah/2: 282, misalnya, menyeru untuk selalu menuliskan 


daftar hutang apabila kedua belah pihak terlibat hutang-piutang baik 


dalam jumlah kecil maupun besar. Penulisan hutang ini dilakukan 


selain untuk melindungi harta yang dimiliki juga untuk menghindari 


adanya sengketa hutang di antara kedua belah pihak. Bahkan, untuk 


menguatkan pencatatan hutang tersebut harus disaksikan oleh dua 


orang saksi, untuk meminimalisasi adanya perselisihan di kemudian 


hari.  


Hifzhu al-nasl atau menjaga keturunan. Islam mensyaratkan 


pernikahan sebagai salah satu sarana untuk menyalurkan kebutuhan 


seksual dan naluri untuk memperoleh keturunan. Pernikahan ini 


disyaratkan untuk menjaga kejelasan garis keturunan seorang anak 


serta terjaminnya pemenuhan hak-hak, pengasuhan, serta pendidikan 







seorang anak dari orang tuanya. Selain itu, Islam juga mensyaratkan 


hanya keturunan yang dihasilkan dari pernikahan yang sahlah yang 


boleh mendapatkan harta waris dari orang tuanya. Kedua hukum ini 


sesuai dengan tujuan hukum Islam untuk menjaga keturunan atau 


hifzhu al-nasal.  


 


C. Sumber Hukum Islam: Al-Quran 


1. Definisi al-Quran 


Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan kepada 


Nabi Muhammad saw. yang keberadaannya menjadi penyempurna 


kitab-kitab terdahulu. Salah satu bukti kesempurnaan al-Quran di 


banding kitab terdahulu menurut Nucholish Madjid terdapat dalam 


QS. asy-Syura/42: 39-43.  


 


ثۡلهُاَۖ  ٠٣وَٱلَّذِينَ إذَِآْ أصََابهَمُُ ٱلۡبغَۡيُ همُۡ ينَتصَِرُونَ  ؤُاْ سَيِّئةَ  سَيِّئةَٞ مِّ
ْٓ وَجَزََٰ


لمِِينَ 
ِۚ إنَِّهُۥ لََ يحُِبُّ ٱلظََّٰ وَلمََنِ  ١٣فمََنۡ عَفاَ وَأصَۡلحََ فأَجَۡرُهُۥ عَلىَ ٱلِلَّّ


ئكَِ مَا عَليَۡ 
ْٓ ن سَبيِلٍ ٱنتصََرَ بعَۡدَ ظلُۡمِهۦِ فأَوُْلََٰ بيِلُ عَلىَ  ١٨هِم مِّ إنَِّمَا ٱلسَّ


ئكَِ لهَمُۡ 
ْٓ ٱلَّذِينَ يظَۡلمُِونَ ٱلنَّاسَ وَيبَۡغُونَ فيِ ٱلْۡرَۡضِ بغَِيۡرِ ٱلۡحَقِّۚ أوُْلََٰ


لكَِ لمَِنۡ عَزۡمِ ٱلْۡمُُورِ  ١٤عَذَابٌ ألَيِمٞ    ١٠وَلمََن صَبرََ وَغَفرََ إنَِّ ذََٰ


39. Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 


dengan zalim mereka membela diri,  


40. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 


setimpal, tetapi barang siapa memaafkan dan berbuat baik 


(kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. 


Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim,  


41. Tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizalimi, 


tidak ada alasan untuk menyalahkan mereka. 


42. Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang 


berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 


bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. Mereka itu 


mendapatkan siksa yang pedih. 


43. Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh 


yang demikian itu termasuk perbuatan yang mulia. (QS. asy-


Syura/42: 39-43) 


Dari kelompok ayat tersebut, al-Quran mengharapkan 


adanya keseimbangan dalam berbuat. Apabila seseorang dizalimi 


maka ia berhak membalas sebanyak perbuatan zalim yang 







diterimanya. Akan tetapi, di saat yang bersamaan memaafkan 


perbuatan zalim lebih dicintai Allah. Pada ayat 39, al-Quran 


memperbolehkan pembalasan setiap perbuatan zalim yang 


diterima. Tidak ada dosa apabila seseorang memenuntut balas atas 


kezaliman yang diterimanya tersebut. Akan tetapi, al-Quran tidak 


berhenti sampai di sini, karena apabila hanya menuntut balas 


artinya sama dengan syariat yang ditetapkan bagi Bani Israil yaitu 


membalas setiap perbuatan yang diterima (QS. al-Maidah/5: 45). 


Begitu pula dengan keharusan memaafkan, al-Quran tidak semata-


mata menyuruh untuk memaafkan tanpa membolehkan pembalasan 


yang yang sepadan. Inilah perbedaan ajaran al-Quran dengan Injil. 


Dalam Injil, ajaran yang dikedepankan adalah keutamaan 


memaafkan. Akan tetapi, al-Quran menjadi gabungan antara ajaran 


kasih sayang yang digaungkan oleh Injil dan ajaran pembalasan 


yang digaungkan oleh Taurat (Munawwar-Rachman, 2012: 1123-


1125). 


Quran surat al-Baqarah/2: 2 menyatakan bahwa al-Quran 


adalah sekumpulan ketentuan yang menjadi pegangan atau 


petunjuk hidup bagi manusia. Hampir setiap umat Islam 


mengetahui hal tersebut, namun hanya sedikit saja yang benar-


benar paham dan menjadikan al-Quran sebagai pedoman hidup. 


Kebanyakan al-Quran hanya dijadikan sebagai pajangan di lemari 


yang dianggap sakral dan jarang dibuka. Al-Quran berisi tuntutan 


ajaran ketauhidan yang disebut sebagai shirat al-mustaqim pada 


QS. al-Fatihah/1: 6-7. Untuk menjadi pedoman hidup, al-Quran 


tentu saja harus dibaca, dipelajari, dipahami baru kemudian 


diamalkan dan menjadi penentu langkah dalam hidup.  


2. Sejarah al-Quran 


Setidaknya terdapat tiga ayat yang menunjukkan waktu 


turunnya al-Quran, yaitu QS. al-Baqarah/2: 185, QS. al-Qadr/97: 1, 


dan QS. ad-Dukhan/44: 3. 


نَ ٱلۡهدَُىَٰ  ت  مِّ شَهۡرُ رَمَضَانَ ٱلَّذِيْٓ أنُزِلَ فيِهِ ٱلۡقرُۡءَانُ هدُٗى لِّلنَّاسِ وَبيَِّنََٰ


 …وَٱلۡفرُۡقاَنِۚ 


Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya 


diturunkan al-Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan 


penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 


pembeda (antara yang benar dan yang batil)… (QS. al-


Baqarah/2: 185) 


 







هُ فيِ ليَۡلةَِ ٱلۡقدَۡرِ    ٨إنَِّآْ أنَزَلۡنََٰ


 Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Quran) 


pada malam qadr. (al-Qadr/97: 1) 


رَكَةٍۚ إنَِّا كُنَّا مُنذِرِينَ   بََٰ هُ فيِ ليَۡلةَ  مُّ   ٠إنَِّآْ أنَزَلۡنََٰ


Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang 


diberkahi. Sungguh Kami-lah yang memberi peringatan. 


(QS. ad-Dukhan/44: 3) 


Mengenai “turunnya al-Quran”yang dimaksud dalam tiga 


ayat tersebut para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama, 


termasuk Ibn ‘Abbas, menafsirkan bahwa yang dimaksud oleh 


ketiga ayat tersebut adalah turunnya al-Quran secara bersama-sama 


dari lauh al-mahfudz ke baitul ‘izzah oleh malaikat pada malam 


yang diberkati (lailatul qadr). Barulah setelah itu, al-Quran 


diturunkan secara berangsur-angsur dari baitul ‘izzah kepada 


Rasulullah saw. selama kurang lebih 23 tahun. Sebagian ulama 


lagi, termasuk al-Sya’bi, berpendapat bahwa turunnya al-Quran di 


malam lailatul Qadr tersebut adalah permulaan turunnya al-Quran 


kepada Rasulullah saw. (al-Qaththan, 2000: 95-102).  


Terlepas dari perbedaan pendapat tentang tafsir nuzulul 


quran yang dimaksud oleh tiga ayat tersebut, al-Quran diwahyukan 


kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur sejak masa 


kerasulan sampai Nabi Muhammad saw. wafat. Allah melalui 


malaikat Jibril menurunkan ayat-ayat al-Quran sesuai dengan 


kondisi dan kebutuhan umat Islam. Pada masa awal kerasulan dan 


dakwah di Mekah, kondisi akidah umat Islam masih sangat lemah, 


sehingga ayat-ayat al-Quran yang diwahyukan banyak berkaitan 


dengan penguatan akidah, aturan pokok ibadah, tidak banyak 


berbicara soal aturan muammalah (kehidupan sehari-hari), jenis 


surat dan ayat yang pendek. Sementara, saat akidah umat Islam 


dirasa telah kuat dan siap untuk menerima aturan kehidupan yang 


lebih rinci dan ketat, maka Allah menurunkan ayat-ayat yang lebih 


detail mengurus tentang ibadah dan muammalah dengan jenis ayat 


yang semakin panjang, detail, dengan aturan yang semakin ketat. 


Oleh para ulama, jenis ayat pertama—ayat-ayat yang diturunkan di 


Mekah—disebut sebagai ayat makiyyah, sementara jenis ayat yang 


kedua—yang diturunkan di Madinah dengan karakteristik lebih 


rinci mengatur soal ibadah dan muammalah—disebut sebagai ayat 


madaniyyah.  







Allah menurunkan wahyu pertama kepada Nabi 


Muhammad saw. berupa perintah untuk membaca, yaitu QS. al-


‘Alaq/96: 1-5. 


نَ مِنۡ عَلقٍَ  ٨ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ  ٤خَلقََ ٱلِْۡ


نَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  ١ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ  ٠ٱلْۡكَۡرَمُ  نسََٰ   ٥عَلَّمَ ٱلِْۡ


1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 


menciptakan 


2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 


3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia 


4. Yang mengajar (manusia) dengan pena 


5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 


(QS. al-‘Alaq/96: 1-5) 


 


Dalam kajian bahasa Arab, dikenal kaidah “apabila kalimat 


perintah tidak disertai dengan objek perintah, maka kalimat 


tersebut menunjukkan keluasan objek perintah”. Pada ayat 


tersebut, perintah iqra (bacalah) tidak disertai dengan batasan 


objek yang harus dibaca. Dengan demikian, melalui wahyu 


pertama tersebut Allah menghendaki makhluknya untuk bisa 


membaca, memahami, mempelajari, dan menjadikan pelajaran 


hidup segala sesuatu yang dapat terakses oleh hidup manusia: baik 


wahyu, buku-buku, fenomena alam semesta, kejadian dalam hidup, 


perkembangan teori ilmu pengetahuan, gejala sosial, dan 


seterusnya untuk menyadarkan diri tentang keberadaan Allah. 


Pengetahuan dan pembelajaran yang didapat dari hasil iqra akan 


membuat manusia sadar bahwa hidupnya berasal dari Allah, setiap 


perilakunya berorientasi pada Allah, dan akan kembali kepada 


Allah juga. 


Selama kurang lebih 23 tahun al-Quran turun secara 


berkala sesuai dengan kebutuhan manusia. Salah satu bukti 


kebijaksanaan turunnya al-Quran adalah ayat dan hukum 


pengharaman khamr yang turun secara berkala. Setidaknya 


terdapat empat ayat yang dapat dirujuk mengenai proses 


pengharaman khamr: QS. an-Nahl/16: 67, QS. al-Baqarah/2: 219, 


QS. an-Nisa/4: 43, dan QS. al-Maidah/5: 90. 


بِ تتََّخِذُونَ مِنۡهُ سَكَرٗا وَرِزۡقًّا حَسَنًّاۚ إنَِّ فيِ  تِ ٱلنَّخِيلِ وَٱلْۡعَۡنََٰ وَمِن ثمََرََٰ


لكَِ لَْْٓيةَٗ لِّقوَۡم  يعَۡقلِوُنَ 
  ٦٦ذََٰ


 







Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat 


mimuman yang memabukkan dan rejeki yang baik. 


Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. (QS. 


an-Nahl/16: 67) 


فعُِ للِنَّاسِ وَإثِۡمُهمَُآْ   َ يسَۡ  لوُنكََ عَنِ ٱلۡخَمۡرِ وَٱلۡمَيۡسِرِۖ قلُۡ فيِهِمَآْ إثِۡمٞ كَبيِرٞ وَمَنََٰ


ُ لكَُمُ   َ أكَۡبرَُ مِن نَّفۡعِهِمَاۗ وَيسَۡ  لكَِ يبُيَِّنُ ٱلِلَّّ لوُنكََ مَاذَا ينُفقِوُنَۖ قلُِ ٱلۡعَفۡوَۗ كَذََٰ


تِ لعََلَّكُمۡ تتَفَكََّ    ٤٨٣رُونَ ٱلْْۡٓيََٰ


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 


khamr dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat 


dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 


dosanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka 


menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) 


mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang 


diperlukan)”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-


Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (QS. al-Baqarah/2: 


219) 


رَىَٰ حَ  ةَ وَأنَتمُۡ سُكََٰ لوََٰ ْٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تقَۡرَبوُاْ ٱلصَّ تَّىَٰ تعَۡلمَُواْ مَا يََٰ


ْٓ أوَۡ  رۡضَىَٰ  وَإنِ كُنتمُ مَّ
ۚ
تقَوُلوُنَ وَلََ جُنبًُّا إلََِّ عَابرِِي سَبيِلٍ حَتَّىَٰ تغَۡتسَِلوُاْ


مَسۡتمُُ ٱلنِّسَآْءَ فلَمَۡ تجَِدُواْ مَآْءٗ  نَ ٱلۡغَآْئطِِ أوَۡ لََٰ نكُم مِّ عَلىََٰ سَفرٍَ أوَۡ جَآْءَ أحََدٞ مِّ


مُواْ صَعِيدٗ  ا فتَيَمََّ َ كَانَ عَفوُ ًّ ا طيَِّبٗا فٱَمۡسَحُواْ بوُِجُوهِكُمۡ وَأيَۡدِيكُمۡۗ إنَِّ ٱلِلَّّ


ا    ١٠غَفوُرًّ


Wahai orang yang beriman, janganlah kamu mendekati 


salat, ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu 


sadar apa yang kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu 


hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub, 


kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi 


(mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam 


perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah 


menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat 


air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik 


(suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. 


Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 


(QS. an-Nisa/4: 43) 







اْ إنَِّمَا ٱلۡخَمۡرُ وَٱلۡمَيۡسِرُ وَٱلْۡنَصَابُ وَ  أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُْٓ
ْٓ نۡ يََٰ مُ رِجۡسٞ مِّ ٱلْۡزَۡلََٰ


نِ فٱَجۡتنَبِوُهُ لعََلَّكُمۡ تفُۡلحُِونَ  يۡطََٰ   ٣٣عَمَلِ ٱلشَّ


Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, 


berjudi, berkurban untuk berhala, mengundi nasib dengan 


panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 


setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 


beruntung. (QS. al-Maidah/5: 90) 


Pada QS. an-Nahl/16: 67 tidak ditemukan larangan 


mengkonsumsi khamr. Ayat tersebut hanya menginformasikan 


bahwa dari kurma dan anggur manusia dapat membuat makanan 


dan minuman yang baik juga yang memabukkan. Begitu pula 


dengan turunnya QS. al-Baqarah/2: 219, keharaman khamr belum 


ditetapkan. Ayat tersebut menambahkan informasi bahwa dari 


khamr terdapat manfaat dan madarat, tetapi madaratnya lebih besar 


daripada manfaatnya. Setelah umat Islam terbiasa dengan 


informasi tersebut, barulah al-Quran mengharamkan khamr melalui 


QS. an-Nisa/4: 43. Akan tetapi, pengharaman tersebut belum 


seutuhnya, hanya di waktu-waktu akan salat saja. Pengharaman 


seutuhnya baru dilaksanakan seiring dengan diwahyukannya QS. 


QS. al-Maidah/5: 90. 


Bagi masyarakat Arab jahiliyah, air fermentasi anggur dan 


kurma (yang terkategori khamr) merupakan minuman yang sudah 


melekat pada budaya konsumsi mereka. Al-Quran mengharamkan 


khamr tidak sekaligus, tetapi melalui beberapa tahapan. Hal 


tersebut merupakan bukti Kebijaksanaan Allah dalam 


memperhatikan pola konsumsi dan kondisi psikologis umat Islam 


pada masa pewahyuan. Bisa dibayangkan, apabila al-Quran 


melarang khamr sekaligus, yang notabene sudah mendarah daging 


dalam kebiasaan masyarakat Arab jahiliyah, maka mereka akan 


kaget dan bisa jadi membenci Islam dan murtad kembali. 


Sebagian umat Islam mengenal QS. al-Maidah/5: 3 


merupakan ayat yang terakhir turun. Akan tetapi, menurut 


kebanyakan ulama setelah QS. al-Maidah/5: 3 diwahyukan pada 


Haji Wada, masih ada beberapa ayat lagi yang turun. Ayat yang 


terakhir kali turun, yaitu pada saat Rasulullah saw. jatuh sakit 


menjelang wafatnya adalah QS. al-Baqarah/2: 281 (al-Zarqani: 


1995, 80-84).  


ا كَسَبتَۡ وَهمُۡ لََ  ِۖ ثمَُّ توَُفَّىَٰ كُلُّ نفَۡس  مَّ وَٱتَّقوُاْ يوَۡمٗا ترُۡجَعُونَ فيِهِ إلِىَ ٱلِلَّّ


  ٤١٨يظُۡلمَُونَ 







Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan 


kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang 


sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, 


dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (QS. al-Baqarah/2: 


281) 


Demikianlah al-Quran turun secara berangsur-angsur 


secara bijak menjawab kebutuhan manusia sampai Rasulullah saw. 


wafat. Apabila masyarakat tidak memahami makna sebuah ayat, 


maka mereka akan langsung bertanya kepada Nabi Muhammad 


saw. tentang tafsirnya. Setelah Rasulullah saw. wafat, apabila ada 


sahabat yang tidak mengetahui maksud dari sebuah ayat, maka ia 


akan bertanya kepada sahabat lain. Salah satu sahabat yang dikenal 


(dan pernah juga didoakan oleh Rasulullah agar) sangat memahami 


al-Quran adalah Ibn ‘Abbas. Apabila penjelasan tidak ditemukan 


dari para sahabat, maka mereka akan berijtihad: menganalisisnya 


dengan akal sehat, baik dengan cara memahami dari segi 


kebahasaan, sebab turunnya ayat, penjelasan dalam Hadis, dan 


sebagainya. 


Pada masa Rasulullah saw. hidup al-Quran belum 


terbukukan seperti saat ini. Rasulullah saw. pernah memerintahkan 


sahabat untuk menuliskan ayat-ayat al-Quran dan melarang untuk 


menulis Hadis. Akan tetapi, tulisan tersebut masih tercerai-berai 


dengan media di kulit hewan, pelepah kurma, batu, dan 


sebagainya, serta tidak semua ayat al-Quran dituliskan. Para 


sahabat masing-masing memiliki dokumentasi sendiri, tidak ada 


tugas penulisan dan pengumpulan al-Quran yang terstruktur. 


 Pengumpulan dan penulisan al-Quran menjadi sebuah 


mushaf baru dilakukan pada masa Abu Bakar al-Shidq. Umar bin 


Khattab menyarankan Abu Bakar untuk mengumpulkan dan 


menuliskan al-Quran menjadi sebuah kesatuan yang utuh 


berbentuk mushaf atau buku. Saran Umar bin Khattab ini 


didasarkan pada pemikiran visionernya bahwa apabila al-Quran 


hanya berada dalam hafalan umat Islam, tidak didokumentasikan, 


maka suatu saat di akhir zaman bisa saja banyak ayat al-Quran 


yang hilang dan tidak diketahui oleh umat Islam. Pada awalnya, 


Abu Bakar menolak saran tersebut, dengan alasan pembukuan al-


Quran tidak pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Baru 


setelah terjadi perang Yamamah (terjadi pada tahun 12 H.) yang 


menewaskan sekitar 70 orang huffadz (penghafal al-Quran) Abu 


Bakar membenarkan saran Umar bin Khattab dan memulai proses 


pengumpulan al-Quran. Abu Bakar membentuk panitia pengumpul 


al-Quran, yang diketuai oleh Zaid bin Tsabit, seorang pemuda 







dengan bacan yang fasih, tidak fanatik, dan sangat santun. Setelah 


dibukukan, mushaf al-Quran disimpan oleh Abu Bakar sampai 


akhir wafatnya, kemudian oleh Umar bin Khattab sampai akhir 


wafatnya, lalu disimpan oleh Hafsah binti Umar (al-Shalih, 1988: 


74-78). 


Dalam ilmu al-Quran dikenal istilah qira’at atau ragam 


bacaan al-Quran. Rasulullah saw. pernah membaca beberapa ayat 


dengan cara yang berbeda, baik dengan perubahan huruf, 


penambahan atau pengurangan huruf, dan seterusnya. Misalnya, 


kata maliki pada ayat keempat surat al-Fatihah. Rasulullah saw. 


pernah membaca kata tersebut dengan dua cara: dengan 


memanjangkan huruf mim (مالك) pernah juga dengan 


memendekkan huruf mim (ملك). Keduanya adalah qira’at 


mutawatirat, dan benar-benar berasal dari Rasulullah saw.  


Perbedaan ragam bacaan al-Quran ini pernah menjadi 


polemik di kalangan umat Islam dan menjadi penyebab 


standardisasi al-Quran yang dilakukan oleh Utsman bin ‘Affan. 


Seiring dengan meluasnya wilayah Islam, para sahabat 


mengajarkan al-Quran sekaligus ragam bacanya kepada 


masyarakat di luar semenanjung Arab. Ketika terjadi perang 


Armenia dan Azerbaizan dengan penduduk Irak, salah seorang 


tentaranya bernama Hudzaifah bin al-Yaman. Dia melihat 


pengajaran al-Quran di masyarakat setempat dan mendengar 


banyak perbedaan dan kesalahan dalam melafalkan al-Quran. 


Meski telah dikoreksi, namun masyarakat tetap mempertahankan 


kesalahan bacaannya. Hudzaifah pun melaporkan kejadian tersebut 


kepada Utsman bin ‘Affan yang saat itu terpilih menjadi pemimpin 


umat Islam. Melihat kejadian yang terjadi di Irak dan banyak 


perselisihan terjadi di kalangan sahabat akibat perbedaan ragam 


bacaan al-Quran, Utsman bin Khattab berinisiatif menyamakan 


mushaf umat Islam dengan membentuk panitia yang juga diketuai 


oleh Zaid bin Tsabit (al-Qaththan, 2000: 118-129).  


Mushaf yang ditulis di masa Utsman ini kemudian 


dinamakan mushaf utsmani dan menjadi mushaf standard untuk 


umat Islam dan banyak beredar sampai saat ini. Untuk persatuan 


umat Islam, Utsman pun memerintahkan untuk menghancurkan 


mushaf lain yang berbeda dengan mushaf Utsmani. Meski telah 


diperintahkan untuk dihancurkan, namun beberapa sahabat 


memilih menyimpan dan tidak mengajarkannya kepada masyarakat 


umum. Di antara para sahabat yang memiliki mushaf sendiri adalah 


Ali bin Abi Thalib yang menulis mushaf dengan urutan turunnya 


ayat (tartib nuzuli) dan Ibn Mas’ud yang menulis mushaf dengan 







qiraat (ragam jenis bacaan al-Quran) dan urutan surat yang 


berbeda dengan mushaf utsmani yang menjadi standar saat ini (al-


Shalih, 1988: 83). 


Barangkali kita berfikir bahwa al-Quran yang ada pada 


masa sahabat sama persis dengan tulisan al-Quran yang ada saat 


ini. Tentu anggapan ini keliru, karena al-Quran yang ditulis di 


masa Abu Bakar dan Utsman bin ‘Affan tidak memiliki harakat, 


titik yang membedakan beberapa huruf, tanda wakaf, dan 


sebagainya. Kelengkapan tersebut baru dilakukan secara 


berangsur-angsur mulai masa Muawiyah bin Abi Sufyan (sekitar 


40 tahun setelah ditulisnya mushaf utsmani).  


Pada mulanya harakat yang saat ini dikenal berupa tanda 


fathah, kasrah, dan dlammah berupa titik yang disebut sebagai 


nuqtah al-i’rab. Titik satu di atas huruf merupakan pendanda 


bahwa huruf tersebut dibaca fathah. Titik satu di bawah huruf 


merupakan penanda bahwa huruf tersebut dibaca kasrah. Titik dua 


di atas huruf adalah pendanda bahwa huruf tersebut harus dibaca 


dlammah. Pendandaan ini dilakukan atas ide dari Ziyad bin Abihi 


yang merupakan salah seorang gubernur di masa pemerintahan 


Muawiyah bin Abi Sufyan. Ziyad merasa perlu memberikan tanda 


untuk membedakan cara baca i’rab (bunyi harakat huruf) untuk 


mengantisipasi kesalahan baca al-Quran oleh umat Islam non-


Arab. Ziyad pun menunjuk seorang ahli bahasa Abu Aswad al-


Duali sebagai ketua panitia pemberian nuqtah al-i’rab pada al-


Quran. Para perkembangannya, tanda baca lainnya (sukun, tasydid, 


dsb) ditambahkan oleh para murid Abu Aswad al-Duali (al-Shalih, 


1988: 90-100). 


Sekitar 40 tahun kemudian, muncul permasalahan baru 


(khususnya umat Islam non-Arab), yaitu sulitnya membedakan 


antar huruf. Oleh karena itu, muncullah pemberian titik yang 


membedakan antar huruf yang disebut nuqthah al-i’jam yang 


dilakukan oleh al-Hajjaj bin Yusuf al-Tsaqafi (gubernur Irak) pada 


masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan. Al-Hajjaj 


memerintahkan Nahsr bin ‘Ashim dan Yahya bin Ya’mar untuk 


membedakan beberapa huruf yang terlihat sama dengan pemberian 


titik (Nasruddin, 2015: 65). Misalnya, membubuhkan satu titik di 


bawah huruf untuk menyebut huruf ba (ب), dua titik di bawah 


huruf untuk menyebut huruf ya (ي), dua titik di atas huruf untuk 


menyebut huruf tsa (ث), dua titik di atas huruf untuk huruf ta (ت), 


dan satu huruf di atas huruf untuk menyebut nun (ن). Titik inilah 


yang disebut sebagai nuqthah al-i’jam. Titik yang ada sebelumnya 


digunakan untuk membedakan harakat (nuqthah al-i’rab) 







kemudian dilakukan perubahan untuk membedakannya dengan 


nuqthah al-i’jam, baik dengan perubahan warna kemudian 


mengganti dengan huruf alif, ya, dan wawu kecil di atas ayat yang 


kemudian bertransformasi menjadi harakat seperti yang ditemukan 


dalam mushaf al-Quran saat ini.  


3. Cara memahami kandungan al-Quran 


Para ulama menyatakan terdapat beberapa ilmu yang harus 


dikuasai untuk dapat memahami al-Quran. Di antara ilmu-ilmu 


yang dimaksud, berikut adalah beberapa hal pokok yang perlu 


diperhatikan untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang 


kandungan sebuah ayat. 


a. Munasabah dan kajian tematik 


Munasabah merupakan keterkaitan kata dengan kata, 


ayat dengan ayat, dan surat dengan surat dalam al-Quran, 


terutama dari segi makna. Munasabah sangat penting 


diperhatikan karena sebuah ayat al-Quran dapat dipahami 


dengan melihat ayat lainnya. Oleh karena itu, dalam memahami 


ayat al-Quran tidak boleh dilakukan secara parsial, hanya 


sepotong ayat saja, melainkan harus memahaminya satu ayat 


penuh, ayat sebelumnya dan ayat setelahnya. Perhatikan 


kelompok ayat berikut:  


بُ لََ رَيۡبََۛ فيِهَِۛ هدُٗى  لكَِ ٱلۡكِتََٰ ٱلَّذِينَ يؤُۡمِنوُنَ بٱِلۡغَيۡبِ  ٤لِّلۡمُتَّقيِنَ ذََٰ


همُۡ ينُفقِوُنَ  ا رَزَقۡنََٰ ةَ وَمِمَّ لوََٰ وَٱلَّذِينَ يؤُۡمِنوُنَ بمَِآْ أنُزِلَ  ٠وَيقُيِمُونَ ٱلصَّ


ن  ١إلِيَۡكَ وَمَآْ أنُزِلَ مِن قبَۡلكَِ وَبٱِلْْۡٓخِرَةِ همُۡ يوُقنِوُنَ  ئكَِ عَلىََٰ هدُٗى مِّ
ْٓ أوُْلََٰ


بِّهِمۡۖ وَأوُْ  ئكَِ همُُ ٱلۡمُفۡلحُِونَ رَّ
ْٓ   ٥لََٰ


2. Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 


petunjuk bagi mereka yang bertakwa,  


3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, 


melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki 


yang Kami berikan kepada mereka,  


4. dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) 


yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-


kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 


mereka yakin akan adanya akhirat,  


5. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, 


dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 


al-Baqarah/2: 2-5) 







Salah satu contoh munasabah antar ayat terdapat dalam 


QS al-Baqarah/2: 2-5. Ayat kedua menjelaskan bahwa al-Quran 


merupakan panduan hidup bagi orang-orang yang bertakwa. 


Siapakah orang yang bertakwa? Ciri-ciri orang yang bertakwa 


terdapat dalam ayat 3-5, yaitu orang yang beriman kepada hal 


gaib, mendirikan salat, menafkahkan rejeki baik berupa sedekah 


maupun zakat. Selain itu, orang bertakwa juga beriman kepada 


al-Quran dan kitab-kitab Allah sebelum al-Quran, serta 


mengimani adanya kehidupan di akhirat pasca kematian. 


Bagaimana posisi orang yang beriman di hadapan Allah? Hal 


tersebut dijelaskan pada ayat kelima, bahwa orang yang bertakwa 


merupakan orang yang mendapat petunjuk (hidayah) dan 


merupakan orang-orang yang beruntung.  


Pemahaman ayat al-Quran yang parsial sangat berbahaya 


karena akan menggiring pada pemahaman yang salah tentang 


ajaran Islam. Misalnya potongan QS. al-Baqarah/2: 191 berikut 


ini:  


نۡ حَيۡثُ أخَۡرَجُوكُمۡۚ   …وَٱقۡتلُوُهمُۡ حَيۡثُ ثقَفِۡتمُُوهمُۡ وَأخَۡرِجُوهمُ مِّ


191. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 


mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 


mengusir kamu (Mekah)… (QS. al-Baqarah/2: 191) 


Saat membaca potongan QS. al-Baqarah/2: 191, pembaca 


mungkin akan mendapatkan pemahaman bahwa orang-orang 


kafir itu harus dibunuh dan diusir kapan pun dan di mana pun 


mereka dijumpai, dalam kondisi apapun. Penafsiran semacam ini 


akan menggiring pada pemahaman ekstrim seperti yang dimiliki 


oleh para teroris. Akan tetapi, pemahaman yang berbeda akan 


didapatkan jika ayat tersebut dibaca secara lengkap sampai akhir 


ayat beserta ayat sebelumnya. 


 َ  إنَِّ ٱلِلَّّ
ۚ
اْ تلِوُنكَُمۡ وَلََ تعَۡتدَُوْٓ


ِ ٱلَّذِينَ يقََُٰ تلِوُاْ فيِ سَبيِلِ ٱلِلَّّ  لََ يحُِبُّ وَقََٰ


نۡ حَيۡثُ  ٨٣٣ٱلۡمُعۡتدَِينَ  وَٱقۡتلُوُهمُۡ حَيۡثُ ثقَفِۡتمُُوهمُۡ وَأخَۡرِجُوهمُ مِّ


تلِوُهمُۡ عِندَ ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِ حَتَّىَٰ  أخَۡرَجُوكُمۡۚ وَٱلۡفتِۡنةَُ أشََدُّ مِنَ ٱلۡقتَۡلِۚ وَلََ تقََُٰ


تلَوُكُمۡ فٱَقۡ  تلِوُكُمۡ فيِهِۖ فإَنِ قََٰ فرِِينَ يقََُٰ لكَِ جَزَآْءُ ٱلۡكََٰ   ٨٣٨تلُوُهمُۡۗ كَذََٰ


190. Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 


memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. 


Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 


melampaui batas. 







191. Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, 


dan usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir 


kamu. Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan. 


Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, 


kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika 


mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka. 


Demikanlah balasan bagi orang kafir. (QS. al-Baqarah/2: 


190-191) 


Dari ayat 190-191 dapat dipahami bahwa kewajiban 


berperang terjadi hanya apabila umat Islam diserang terlebih 


dahulu. Dalam kitab-kitab sejarah, Nabi Muhammad pun tidak 


pernah menyuarakan perang terlebih dahulu. Umat Islam 


melaksanakan peperangan hanya apabila diperangi terlebih 


dahulu dan menjadi jalan terakhir apabila perdamaian tidak dapat 


dicapai melalui proses diplomasi. Artinya, perang tersebut 


dimaksudkan hanya sebagai pembelaan terhadap umat Islam dan 


pembalasan terhadap kaum yang mendzalimi. Akan tetapi, 


pembalasan tersebut tidak boleh melebihi kedzaliman yang 


diterima, harus sepadan. Apabila melebihi perilaku yang 


diterima, maka perbuatan tersebut sudah termasuk dosa baru yang 


dibenci Allah.  


Salah satu karakteristik ayat-ayat al-Quran adalah tema 


yang terpencar-pencar. Adakalanya sebuah tema diceritakan 


dalam beberapa surat yang berjauhan. Oleh karena itu, kajian 


tematik atau yang dikenal sebagai tafsir maudhu’i perlu 


dilakukan. Misalnya, perintah mengonsumsi makanan halal yang 


terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 172, QS. al-Maidah/5: 88, dan 


QS. an-Nahl/16: 114. Penjelasan tentang jenis-jenis makanan 


halal yang boleh dimakan dijelaskan oleh ayat lain yang letaknya 


berjauhan, misalnya makanan yang dihalalkan bagi Bani Israil. 


Kosher (makanan halal bagi Bani Israil) merupakan makanan 


halal juga bagi umat Islam yang dijelaskan oleh QS. al-Maidah/5: 


5. Makanan halal jumlahnya sangat banyak, sehingga al-Quran 


tidak merinci satu persatu, tetapi melakukan pembatasan 


makanan yang disebut sebagai makanan haram. Salah satu 


batasan tersebut diungkapkan oleh QS. al-Maidah/5: 3. 


 


 


 







ِ بهِۦِ  مَتۡ عَليَۡكُمُ ٱلۡمَيۡتةَُ وَٱلدَّمُ وَلحَۡمُ ٱلۡخِنزِيرِ وَمَآْ أهُِلَّ لغَِيۡرِ ٱلِلَّّ حُرِّ


بعُُ إلََِّ مَا  يةَُ وَٱلنَّطِيحَةُ وَمَآْ أكََلَ ٱلسَّ وَٱلۡمُنۡخَنقِةَُ وَٱلۡمَوۡقوُذَةُ وَٱلۡمُترََدِّ


يۡتمُۡ وَمَا ذُبحَِ عَلىَ ٱلنُّصُبِ وَأنَ تسَۡ  لكُِمۡ فسِۡقٌۗ ٱلۡيوَۡمَ ذَكَّ مِۚ ذََٰ تقَۡسِمُواْ بٱِلْۡزَۡلََٰ


يئَسَِ ٱلَّذِينَ كَفرَُواْ مِن دِينكُِمۡ فلَََ تخَۡشَوۡهمُۡ وَٱخۡشَوۡنِۚ ٱلۡيوَۡمَ أكَۡمَلۡتُ لكَُمۡ 


مَ دِينٗاۚ فمََنِ ٱضۡطرَُّ  سۡلََٰ دِينكَُمۡ وَأتَۡمَمۡتُ عَليَۡكُمۡ نعِۡمَتيِ وَرَضِيتُ لكَُمُ ٱلِْۡ


حِيمٞ  َ غَفوُرٞ رَّ ثۡم  فإَنَِّ ٱلِلَّّ ِ   ٠فيِ مَخۡمَصَةٍ غَيۡرَ مُتجََانفِ  لِّْ


3. Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 


daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 


bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang terpukul, 


yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 


kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan 


pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 


pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), 


(karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-


orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 


agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 


mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 


Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 


cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 


sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena 


lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, 


Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. al-


Maidah/5: 3) 


b. Kajian hadits setema 


Pada saat Rasulullah saw. masih hidup, umat Islam 


meminta penjelasan al-Quran langsung kepada Rasulullah saw. 


Perkataan, perbuatan, dan ketetapan Rasulullah saw. itulah yang 


disebut sebagai Hadis. Hadis memiliki fungsi penjelasan, 


perincian, dan penguatan terhadap ayat-ayat al-Quran. Perintah 


salat, misalnya, dalam QS. al-Baqarah/2: 43, al-Quran tidak 


memberikan penjelasan rinci tentang teknis kegiatan salat yang 


dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, 


bacaan-bacaan yang diucapkan selama salat, begitu pula dengan 


jumlah rakaat salat. Teknis pelaksanaan dan jenis salat harus 


benar-benar merujuk pada Hadis, sebagaimana ucapan Nabi 


Muhammad saw. berikut ini:  







ثنَاَ أبَوُ سُليَْمَانَ مَالكُِ بْنُ الْحُوَيْرِثِ ، قاَلَ  ِ صَلَّى : حَدَّ قاَلَ لنَاَ رَسُولُ اللََّّ


ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  لَةُ ، صَلُّ “: اللََّّ وا كَمَا رَأيَْتمُُونيِ أصَُلِّي ، فإَذَِا حَضَرَتِ الصَّ


كُمْ أكَْبرَُكُمْ " نْ لكَُمْ أحََدُكُمْ ، وَلْيؤَُمَّ  )رَوَاهُ الْبخَُارِيُّ (فلَْيؤَُذِّ


Menceritakan kepada kami Abu Sulaiman Malik bin al-


Huwairits, dia berkata, Rasulullah saw bersabda 


kepada kami, “Salatlah kalian seperti kalian melihatku 


salat. Maka jika waktu salat sudah tiba, hendaklah 


salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, 


dan hendaklah yang menjadi imam adalah yang paling 


tua di antara kalian.”(HR. Bukhari) 


Rincian salat sunah terdapat dalam Hadis, misalnya:  


كْعَتاَ عن عائشة رضي اللَّ عنها عن النبي صلى اللَّ عليه وسلم قال رَ 


 الفجَْرِ خَيْرٌ مِنَ الدُنْياَ وَمَا فيِْهاَ. )رواه مسلم(


Dari Aisyah ra. dari Nabi saw. bersabda, “dua rakaat 


(salat sunah) fajr lebih baik dari dunia dan seisinya. 


(HR. Muslim). 


الَ رَسُوْلُ اللَّ صلى اللَّ عليه وسلم ق: عَنْ أمُُ حَبيِْبةَ قاَلتَْ  نْ م"َُ َُ
ا  صَلىَ فيِْ يوَْمٍ وَليَْلةٍَ ثنِْتيَْ عشْرَةَ رَكْعَةًّ بنُيَِ لهَُ بيَْتٌ فيِْ الجَنةَِ، أرَْبعًَّ


بْلَ الظهُْرِ وَرَكْعَتيَْنِ بعَْدَهاَ، وَرَكْعَتيَْنِ بعَْدَ المَغْرِبِ، وَرَكْعَتيْنِ بعَْدَ قَ 


 )رواه الترمذي("العِشَاءِ، وَرَكْعَتيَْنِ قبَْلَ صَلََةِ الفجَْرِ 


Dari Ummu Habibah berkata, Rasulullah saw. 


bersabda, Barangsiapa yang melaksanakan salat 


sunah dalam sehari semalam sebanyak dua belas 


rakaat maka Allah akan membangun rumah baginya di 


surga. Yaitu empat rakaat sebelum dzuhur dan dua 


rakaat setelahnya, dua rakaat setelah magrib, dua 


rakaat setelah isya, dan dua rakaat sebelum salat fajr. 


(HR. Tirmidzi) 


 


Manusia memiliki pengalaman yang terbatas pada yang 


pernah diindranya. Al-Quran pun seringkali memberikan 


gambaran, tentang pahala dan siksa, sesuai dengan pengalaman 


yang dipahami manusia. Perhatikan ayat berikut:  


 







َ يدُۡخِلُ ٱلَّذِينَ ءَ  ت  تجَۡرِي مِن تحَۡتهِاَ إنَِّ ٱلِلَّّ
تِ جَنََّٰ لحََِٰ امَنوُاْ وَعَمِلوُاْ ٱلصََّٰ


رُ يحَُلَّوۡنَ فيِهاَ مِنۡ أسََاوِرَ مِن ذَهبَ  وَلؤُۡلؤُٗاۖ وَلبِاَسُهمُۡ فيِهاَ حَرِيرٞ    ٤٠ٱلْۡنَۡهََٰ


23. Sungguh, Allah memasukkan orang-orang yang 


beriman dan mengerjakan kebajikan ke dalam surga-


surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Di 


sana mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang 


emas dan mutiara, dan pakaian mereka dari sutera. 


(QS. al-Hajj/22: 23) 


Surga digambarkan al-Quran sebagai sebuah taman 


dengan sungai mengalir di dalamnya, tersedia makanan dan 


buah-buahan, tersedia berbagai jenis perhiasan, tersedia istri 


yang kekal, dan sebagainya. Ayat-ayat tentang surga memberi 


gambaran semua hal-hal paling indah dan menyenangkan yang 


pernah manusia rasakan. Al-Quran turun di Semenanjung Arab 


yang gersang, sehingga gambaran taman yang hijau, memiliki 


sungai, dan buah-buahan yang melimpah merupakan gambaran 


tempat yang sangat ideal bagi masyarakat Arab yang selalu 


hidup di tengah kegersangan gurun. Apakah surga hanya 


terbatas pada taman? Penjelasan ini terdapat dalam sebuah 


Hadis Qudsi berikut:  


صلى اللَّ عليه  -قال رسول اللَّ: عن أبي هريرة رضي اللَّ عنه قال


أعَْدَدْتُ لعِِباَدِي الصَالحِِيْن مَا لََ عَيْنٌ رَأتَْ وَلََ : قال اللَّ تعالى: -وسلم


 بشََرٍ. )متفق عليه(أذُُنٌ سَمِعَتْ وَلََ خَطرََ عَلىَ قلَْبِ 


Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. telah bersabda, 


Allah berfirman, “Aku telah menyediakan tempat bagi 


hambaku yang saleh sebuah kenikmatan yang tidak 


pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 


telinga, dan tidak pernah terbersit dalam benak 


manusia. (Mutafaqq ‘alaih) 


Berdasarkan Hadis Qudsi tersebut, balasan di akhirat 


yang Allah sediakan untuk hamba yang melakukan kebajikan 


adalah kenikmatan yang sangat besar, jauh di luar ekspektasi 


manusia. Hal ini dikonfirmasi juga oleh QS. as-Sajdah/32: 17 


yang mengabarkan bahwa “Tak seorangpun mengetahui 


berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai 


balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan”. 







c. Kajian bahasa 


Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab bukan semata-


mata karena biasanya para Nabi berasal dari bangsa-bangsa di 


Timur Tengah. Salah satu alasan al-Quran diturunkan dalam 


bahasa Arab adalah karena kekayaan bahasa Arab itu sendiri. 


Coba bandingkan dengan bahasa lain. Dalam bahasa Indonesia, 


misalnya, kata nas, insan, dan basyar yang biasa diterjemahkan 


sebagai manusia. Padahal ketiga kata ini memiliki konteks yang 


berbeda-beda. Al-Quran menggunakan nas untuk menyebut 


manusia sebagai makhluk sosial. Insan menyebut manusia dari 


segi psikologis. Basyar menyebut manusia sebagai makhluk 


biologis (Abdullah, 2017).  


Salah satu pemahaman ayat al-Quran yang kerap keliru 


karena tidak memperhatikan kajian bahasa adalah kata fitnah. 


Potongan ayat pada QS. al-Baqarah/191 dan 217 … َُوَٱلۡفتِۡنةَُ أكَۡبر


 Dan berbuat fitnah lebih besar [dosanya] daripada) …مِنَ ٱلۡقتَۡلِۗ 


membunuh) seringkali dijadikan legitimasi bahwa memfitnah 


(dalam arti bahasa Indonesia) memiliki dosa yang lebih besar 


daripada membunuh. Padahal fitnah dalam bahasa Indonesia 


yang berarti “perkataan bohong atau tanpa berdasarkan 


kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan 


orang”berbeda dengan makna fitnah dalam al-Quran. Fitnah 


dalam bahasa Arab berarti cobaan. Dalam konteks QS. al-


Baqarah/2: 191 dan 217, fitnah bermakna perbuatan yang 


menimbulkan kekacauan seperti penyiksaan, pengusiran, 


perampasan harta, penindasan, mengganggu kebebasan, dan 


sebagainya (Asad, 1984). Tentu apabila melegitimasi dosa 


fitnah (dalam bahasa Indonesia) kepada ayat tersebut karena 


tidak memperhatikan kajian bahasa Arab, merupakan perbuatan 


yang keliru. 


d. Asbab al-Nuzul (sebab turunnya ayat al-Quran) 


Asbab al-Nuzul merupakan kajian sejarah berupa baik 


berupa peristiwa khusus yang melatarbelakangi turunnya 


sebuah ayat atau konteks sosial-budaya yang terjadi pada masa 


sebuah ayat turun. Pengetahuan asbab al-Nuzul penting untuk 


diketahui untuk memahami ajaran inti dari ayat al-Quran dan 


kesesuaian konteks zaman al-Quran diturunkan dengan konteks 


saat ini. Perhatikan ayat berikut:  


 ْٓ رَىَٰ ْٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تتََّخِذُواْ ٱلۡيهَوُدَ وَٱلنَّصََٰ بعَۡضُهمُۡ أوَۡليِآَْءُ  أوَۡليِآَْءَۘ  يََٰ


لمِِينَ 
َ لََ يهَۡدِي ٱلۡقوَۡمَ ٱلظََّٰ نكُمۡ فإَنَِّهُۥ مِنۡهمُۡۗ إنَِّ ٱلِلَّّ   ٥٨بعَۡض ۚ وَمَن يتَوََلَّهمُ مِّ







51. Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 


menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai auliya 


(mu); mereka satu sama lain saling melindungi. 


Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 


sebagai teman setia, maka sesungguhnya termasuk 


golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi 


petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (QS. al-


Maidah/5: 51) 


Salah satu kebiasaan masyarakat Arab Madinah 


sebelum hijrah adalah menjalin persekutuan antara beberapa 


pihak untuk saling membantu apabila salah satu pihak diserang 


kabilah lain. Praktik semacam ini terus berlangsung di kalangan 


bangsa Arab. Bahkan beberapa orang Muslim masih menjalin 


persekutuan dengan Yahudi dan Nasrani.  


QS. al-Maidah/5: 51 ini turun berkaitan dengan Ubadah 


bin al-Samit (tokoh Bani Auf bin Khajraj) dan Abdullah bin 


Ubay bin Salul (tokoh munafik di Madinah) yang terikat 


perjanjian untuk saling membela dengan kaum Yahudi Bani 


Qainuqa. Ketika Bani Qainuqa melakukan pemberontakan 


terhadap Rasulullah, Abdullah bin Ubay bin Salul mendukung 


Bani Qainuqa. Sementara Ubadah bin al-Samit menghadap 


Rasulullah saw. dan menyatakan keberpihakan kepada 


Rasulullah saw. (Ibn Hisyam, 1990: 10-11).  


Setelah mengetahui sebab turunnya, dapat dipahami 


bahwa ayat tersebut berisi larangan untuk menjadikan Yahudi 


dan Nasrani sebagai auliya yang bermakna pelindung atau 


teman sekutu. Persekutuan itu pun bukan berarti persahabatan, 


pergaulan sehari-hari, atau kerja sama positif, melainkan 


persekutuan untuk melawan umat Islam sendiri. Karena pada 


dasarnya, apabila seseorang bersekutu dengan musuh untuk 


melawan kelompoknya sendiri, dia dapat dikatakan sebagai 


seorang penghianat (Asad, 1984). 


Selain hal-hal yang terlah dibahas, masih banyak lagi 


yang harus diperhatikan dalam memahami ayat al-Quran. Ilmu-


ilmu tersebut dapat diketahui pada cabang ilmu-ilmu al-Quran 


yang menjadi disiplin ilmu tersendiri dalam kajian keIslaman. 


Akan tetapi, yang patut digarisbawahi dalam pembahasan ini 


bahwa al-Quran adalah sumber utama hukum Islam yang 


memiliki aturan dan metode tertentu untuk dapat 


memahaminya. Kesalahan metode dalam memahami al-Quran 


akan menyebabkan kesalahanpemahaman terhadap makna dan 


kandungan al-Quran. Oleh karena itu, apabila tidak memiliki 







ilmu yang mumpuni untuk mengeluarkan hukum dari al-Quran, 


sudah selayaknya umat Islam merujuk pada ulama yang 


memiliki kredibilitas tinggi dalam ilmu al-Quran, supaya 


mendapat pemahaman yang benar. 


 


D. Sumber Hukum Islam: Hadis 


1. Definisi dan bagian-bagian Hadis 


Selama masa hidupnya, Rasulullah saw. berinteraksi 


dengan masyarakat yang hidup pada masanya. Hasil interaksi 


tersebut, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan 


Rasulullah saw. disebut sebagai Hadis. Adakalanya para ulama 


memberikan definisi yang lebih kompleks tentang Hadis atau 


membedakannya dengan Sunnah. Akan tetapi, singkatnya Hadis 


adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan Rasulullah saw. 


yang disampaikan oleh para sahabat.  


Sebuah Hadis terdiri dari beberapa bagian, yaitu sanad, 


matan, dan mukharij. Sanad merupakan rangkaian para perawi 


(periwayat Hadis). Sanad selalu berada di bagian depan Hadis yang 


berisi nama-nama periwayat. Matan atau isi Hadis merupakan 


informasi utama yang disampaikan oleh sebuah Hadis. Mukharij 


adalah perawi terakhir yang membukukan sebuah Hadis. 


Perhatikan contoh Hadis berikut:  


دُ بْنُ الْفضَْلِ السَّقطَِيُّ ، قاَلَ  ثنَاَ مُحَمَّ ارُ بْنُ هاَرُونَ ، : حَدَّ ثنَاَ عَمَّ حَدَّ


دِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ ، عَنْ : قاَلَ  ِ بْنِ عُمَرَ ، عَنْ مُحَمَّ ثنَاَ الْقاَسِمُ بْنُ عَبْدِ اللََّّ حَدَّ


 ، ِ ُ عَنْهُ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ يقِ رَضِيَ اللََّّ دِّ أنََّ النَّبيَِّ  ,عَنْ أبَيِ بكَْرٍ الصِّ


ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  أْ مَقْعَدَهُ مِنَ “: صَلَّى اللََّّ ا فلَْيتَبَوََّ دًّ مَنْ كَذَبَ عَليََّ مُتعََمِّ


 رواه البخاري(" (النَّارِ 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-


Fadhl al-Saqathi, dia berkata telah menceritakan kepada 


kami Ammar bin Harun, dia berkata telah menceritakan 


kepada kami al-Qasim bin Abdullah bin Umar, dari 


Muhammad bin al-Munkadiri, dari Jabir bin Abdullah, 


dari Abu Bakr al-Shidiq ra, sesungguhnya Rasulullah 


saw. bersabda, “Barangsiapa yang melakukan 


kebohongan dengan mengatasnamakanku maka dia telah 


dengan sengaja membuat tempatnya di neraka.”(HR 


Bukhari) 







  


Sanad pada Hadis tersebut adalah bagian mulai dari 


hadatsana Muhammad bin al-Fadhl sampai anna Rasulullah saw. 


qala. Bagian ini adalah nama-nama orang yang mentransmisikan 


Hadis dari Rasulullah saw. secara verbal. Dalam kitab-kitab Hadis 


sekunder, biasanya sanad tidak ditulis lengkap, melainkan hanya 


ditulis perawi pertamanya saja yang menerima langsung Hadis 


tersebut dari Nabi Muhammad saw. (pada Hadis tersebut adalah 


Abu Bakr al-Shiddiq). Matan atau isi Hadis dimulai dari kata man 


kadzaba sampai minannar. Mukharij atau periwayat terakhir 


merupakan orang yang membukukan Hadis tersebut, yaitu 


Bukhari.  


Selain Hadis Nabi ada juga Hadis Qudsi. Berbeda dengan 


Hadis Nabi yang merupakan perkataan, perbuataan, dan ketetapan 


yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., Hadis Qudsi 


merupakan kalam Allah yang bukan al-Quran dengan parafrase 


dari Nabi Muhammad saw. Mudahnya, Hadis adalah hal-hal yang 


makna dan lafadznya berasal dari Rasulullah, sementara Hadis 


Qudsi lafadznya dari Rasulullah dan maknanya berasal dari Allah. 


Berikut ini adalah salah satu contoh Hadis Qudsi. 


صلى اللَّ عليه  -قال النبي : قال -رضي اللَّ عنه  -عن أبي هريرة 


بْدِيْ بيِْ ، وَأنَاَ مَعَهُ إذَِا ذَكَرَنِي أنَاَ عِنْدَ ظَنِ عَ : يقول اللَّ تعالى: -وسلم 


كَرْتهُُ ، فإَنِْ ذَكَرَنيِْ فيِْ نفَْسِهِ ذَكَرْتهُُ فيِْ نفَْسِيْ ، وَإنِْ ذَكَرَنيِْ فيِْ مَلٍََ ذَ 


 ).رواه البخاري ومسلم(فيِْ مَلٍََ خَيْرٍ مِنْهمُْ ،


Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. 


Bersabda, Allah telah berfirman, “Aku sesuai anggapan 


hamba-Ku. Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku. 


Jika dia mengingat-Ku sendiri maka Aku akan 


mengingatnya pada diri-Ku, namun jika dia mengingat-Ku 


di sekelompok orang maka Aku akan menyebut-nyebut 


namanya di kelompok makhluk yang lebih baik.”(HR. 


Bukhari dan Muslim). 


2. Macam-macam Hadis 


Para ulama membagi Hadis menjadi beberapa macam 


berdasarkan jenisnya, kualitasnya, kuantitas perawi, maupun 


kandungannya.  







a. Berdasarkan jenisnya 


Setidaknya ada tiga jenis Hadis berdasarkan jenisnya, 


yaitu Hadis qauliyyah, Hadis fi’liyah, dan Hadis taqririyyah. 


Hadis qauliyyah merupakan Hadis yang berisi perkataan 


Rasulullah saw. Misalnya Hadis tentang larangan marah berikut 


ini. 


ُ عَليَْهِ  ُ عَنْهُ أنََّ رَجُلًَّ قاَلَ للِنَّبيِِّ صَلَّى اللََّّ عَنْ أبَيِْ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ


ا ؛ قاَلَ : أوَْصِنيِْ ، قاَلَ : وَسَلَّمَ  دَ مِرَارًّ لََ : لََ تغَْضَبْ. فرََدَّ


 )وَاهُ الْبخَُارِيُّ رَ (تغَْضَبْ.


Dari Abu Hurairah ra, bahwa ada seorang laki-laki 


berkata kepada Nabi saw., “Berilah aku wasiat”. 


Beliau menjawab, “Jangan marah!” Orang itu 


mengulangi permintaannya berulang-ulang, Nabi saw. 


bersabda: “Jangan marah!”(HR al-Bukhâri). 


Hadis fi’liyyah merupakan Hadis yang berisi informasi 


perilaku Rasulullah saw. misalnya Hadis tentang kebiasaan 


Rasulullah saw. bersiwak berikut.  


كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إذَِا قاَمَ مِنْ اللَّيْلِ : عَنْ حُذَيْفةََ قاَلَ 


وَاكِ )يشَُوْصُ فَ   ود(ارواه أبوا داهُ باِلسِّ


Dari Hudzaifah, ia berkata, Rasulullah saw. apabila 


bangun malam untuk salat, dia menggosok giginya 


dengan siwak.”(HR. Abu Daud) 


Hadis taqririyah merupakan persetujuan Rasulullah 


saw. terhadap suatu perbuatan yang dilakukan sahabat atau 


seseorang dihadapannya, atau perbuatan seseorang di tempat 


lain yang di laporkan kepada beliau, lalu beliau diam. Diamnya 


Nabi Muhammad saw. menandakan persetujuan, sebab kalau 


tidak setuju, maka Nabi akan menolaknya atau melarangnya. 


Misalnya pada potongan Hadis yang menceritakan bahwa 


Rasulullah pernah dijamu dengan hidangan dhab (sejenis 


biawak), namun tidak mengatakan apa-apa. Rasulullah pun 


tidak memakannya atau melarangnya. 







لكَِنْ لمَْ يكَُنْ بأِرَْضِ قوَْمِيْ كُلوُْا لََ وَ    أحََرَامٌ الضَبُّ ياَ رَسُوْلَ اللَِّ قاَلَ    


صَلَّى اللَُّ عَليَْهِ    فاَجْترََرْتهُُ فأَكََلْتهُُ وَرَسُوْلُ اللَِّ    خَالدٌِ    فإَنَِّهُ حَلََلٌ قاَلَ 


 )رواه البخاري( ينَْظرُُ إلِيََّ    وَسَلَّمَ 


“Apakah biawak ini haram? Nabi menjawab: “tidak, 


hanya saja (binatang ini) tidak ada di daerah kaumku. 


Makanlah, karena itu halal”. Khalid berkata: “Segera 


aku memotongnya dan memakannya, sedangkan 


Rasulullah menyaksikanku”. (HR. Bukhari) 


b. Berdasarkan kuantitas 
Pernahkah anda bertanya, mengapa sebuah Hadis harus 


diteliti kualitasnya sementara al-Quran tidak? Salah satu hal 


yang memegang peranan penting dalam hal ini adalah jumlah 


periwayat (tentu saja dengan memperhatikan kualitas 


periwayat). Sebuah ayat al-Quran diriwayatkan oleh banyak 


orang (mutawattir) sehingga meminimalisasi kesepakatan 


bohong antar perawi. Kebenaran sebuah ayat relatif bisa 


dipertanggungjawabkan apabila banyak orang yang mengetahui 


dan mendengar ayat tersebut dari Rasulullah saw. Begitu pula 


dengan adanya perintah menuliskan al-Quran dari Rasulullah 


saw. kepada para sahabat serta pembukuan al-Quran yang 


dilakukan tidak lama setelah Rasulullah saw. wafat. Demikian 


pula dengan Hadis, apabila memiliki periwayat yang sangat 


banyak di setiap tingkatannya, maka kemungkinan benar Hadis 


tersebut tinggi.  


Dari segi kuantitas perawinya, secara umum Hadis 


terbagi menjadi dua: mutawattir dan ahad. Hadis mutawattir 


merupakan Hadis yang diriwayatkan oleh sepuluh perawi atau 


lebih di setiap tingkatan perawinya. Sementara Hadis ahad 


merupakan Hadis yang periwayatnya tidak mencapai sepuluh 


orang. Kekuatan Hadis mutawattir sangat tinggi, karena 


kemungkinan bohong dari perawi sangat kecil.  


c. Berdasarkan kualitas 


Pertanyaan lanjutan dari sub bagian b adalah, mengapa 


Hadis memiliki kualitas yang berbeda-beda? Bukankah 


semuanya berasal dari Rasulullah saw? Pertama, berbeda 


dengan seluruh ayat al-Quran yang diriwayatkan secara 


mutawattir, Hadis memiliki berbagai variasi jumlah perawi, 


bahkan banyak Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang 


perawi saja di tingkat sahabat. Kedua, tidak seperti al-Quran, 







pembukuan Hadis dilakukan hampir 150 tahun setelah 


Rasulullah wafat. Selama rentang waktu itu, Hadis hanya 


ditransmisikan secara oral, sehingga kemungkinan penambahan, 


pengurangan, bahkan pembohongan matan Hadis sangat 


mungkin terjadi. Ketiga, jumlah Hadis palsu (maudhu) 


berjumlah sangat banyak. Dari beberapa alasan tersebut, dapat 


dipahami bahwa penilaian kualitas Hadis penting dilakukan, 


untuk memilah mana yang benar-benar Hadis dan mana yang 


bukan.  


Untuk menilai kualitas sebuah Hadis, ada lima parameter 


yang digunakan. Pertama, ketersambungan sanad: apakah setiap 


perawi benar-benar pernah bertemu atau hidup sezaman atau 


tidak? Kedua, periwayat yang dhabit: apakah setiap perawi 


memiliki hafalan yang kuat atau tidak? Ketiga, periwayat yang 


adil: apakah setiap perawi memiliki akhlak yang baik secara 


agama? Keempat, tidak ditemukan illat: apakah ada kerancuan 


dalam Hadis tersebut seperti kesalahan penyebutan nama? 


kelima, tidak ditemukan syadz: apakah Hadis tersebut 


bertentangan dengan dalil yang lebih kuat darinya? 


Setelah melalui penilaian dengan lima parameter 


tersebut Hadis dikategorikan menjadi tiga: sahih, hasan, dan 


dhaif. Hadis sahih merupakan Hadis yang memenuhi lima 


kaidah. Kekuatan Hadis sahih sangat tinggi, terlebih jika secara 


kuantitas diriwayatkan secara mutawattir. Hadis hasan 


merupakan Hadis yang memenuhi lima kaidah tersebut, hanya 


kualitas keadilan dan hafalan perawi tidak setinggi Hadis sahih 


(dikatakan baik tetapi tidak mencapai tingkat baik sekali). Hadis 


dhaif merupakan Hadis yang tidak memenuhi kelima kaidah 


tersebut, misalnya terputus sanad-nya, kualitas perawi yang 


rendah (tidak adil dan tidak kuat hafalan), memiliki ‘illat, atau 


terjadi syadz.  


d. Berdasarkan muatan risalah 


Rasulullah saw. merupakan manusia yang diamanahi 


beban untuk menyampaikan wahyu kepada umat Manusia (QS. 


al-Kahfi/18: 110). Rasulullah saw. merupakan manusia terbaik 


yang memiliki kualitas keimanan tertinggi dan akhlak terbaik. 


Akan tetapi, keberadaannya sebagai manusia tidak dapat 


dipungkiri. Rasulullah saw. pun memiliki sifat-sifat dasar 


manusia seperti memiliki kesukaan, emosionalitas, kobutuhan 


biologis, dan sebagainya. Bahkan, Allah pernah menegur 


Rasulullah saw. yang mengabaikan seorang sahabat tuna netra 







yang ingin meminta petunjuk keagamaan karena sedang 


menghadapi pembesar Quraisy melalui QS. ‘Abasa/80. 


Selama hidupnya Rasulullah saw. memerankan 


berbagai peranan: menjadi pemimpin agama, pemimpin negara, 


tokoh masyarakat, suami, ayah, teman, dan sebagainya. Dari 


kondisi tersebut, Syah Waliyullah al-Dihlawi membagi Hadis 


menjadi Hadis risalah dan gair risalah. Hadis risalah 


merupakan Hadis yang muncul saat Nabi Muhammad saw. 


berperan sebagai rasul atau pembawa risalah. Yang termasuk 


Hadis risalah adalah Hadis yang berkaitan dengan ketentuan 


formal ibadah, berita gaib, kemaslahatan mutlak berupa akhlak 


universal, keutamaan amal dan derajat perilaku amalan tersebut. 


Hadis jenis ini memiliki kekuatan otoritatif yang harus ditaati 


secara berkesinambungan dan dikerjakan secara terus-menerus 


tanpa terikat oleh waktu. 


Hadis gair risalah merupakan Hadis yang muncul saat 


posisi Rasulullah saw. selain sebagai pembawa risalah. Hadis 


jenis ini tidak membawa misi risalah dan tidak mutlak diikuti. 


Keberadaannya dapat berubah sesuai dengan perkembangan 


zaman karena mengandung sisi ijtihad Nabi. Meskipun dapat 


terus dilaksanakan apabila relevan. Adapun yang termasuk ke 


dalam kategori Hadis ini adalah ilmu pengobatan, ilmu tentang 


pertanian, kebijakan parsial seperti lokasi markas peperangan, 


serta hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan dan kebiasaan 


keseharian Nabi Muhammad saw. seperti cara tidur, kesukaan 


makanan, cara berjalan, dan sebagainya (Munawwir, 2009: 111-


139).  


3. Posisi Hadis terhadap al-Quran 


Pertama, ta’kid dan taqrir, pada fungsi ini Hadis 


berkedudukan menguatkan dan menegaskan hukum-hukum yang 


terdapat dalam al-Quran. Dalam bentuk ini, keberadaan Hadis 


seperti mengulang hukum yang telah dijelaskan dalam al-Quran. 


Umpamanya firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 110 


ةَۚ  كَوَٰ ةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ لوََٰ  …وَأقَيِمُواْ ٱلصَّ


110. Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...  


  







Ayat tersebut dikuatkan oleh Hadis berikut:  


عن أبي عبد الرحمن عبد اللَّ بن عمر بن الخطاب رضي اللَّ عنهما 


بنُيَِ الِْسْلََمُ ): ول اللَّ صلى اللَّ عليه وسلم يقولسمعت رس: قال


ا رَسُوْلُ اللَّ ، وَإقِاَمُ : عَلىَ خَمْسٍ  شَهاَدَةُ أنَْ لََ إِلهََ إلََِ اللَّ ، َوأنََ مُحَمَدًّ


رواه  (الصَلَةَ ، وَإيِْتاَءُ الزَكَاةِ ، وَحَجُ البيَْتِ ، وَصَوْمُ رَمَضَانَ 


 البخاري ومسلم


Dari Abi ‘Abdurrahman bin ‘Umar bin al-Khattab ra., 


berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


“Islam dibangun atas lima hal, persaksian bahwa tiada 


Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 


utusan Allah, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, 


berhaji ke baitullah, dan puasa Ramadhan.”(HR. Bukhari 


dan Muslim). 


Kedua, bayan atau memberi penjelasan terhadap hukum 


yang terdapat dalam al-Quran. Penjelasan tersebut dapat berupa:  


• Menjelaskan arti yang masih samar,  


• Merinci hal-hal yang disebutkan al-Quran secara garis besar,  


• Membatasi hal-hal umum yang disebutkan al-Quran 


• Memperluas hukum yang disebut dalam al-Quran. 


Ketiga, itsbat dan insya’ yaitu menetapkan sebuah hukum 


yang tidak disebutkan secara jelas dalam al-Quran (Syarifuddin, 


2008: 92-96). Allah mengharamkan beberapa jenis makanan pada 


QS al-Maidah/5: 3, berupa bangkai, darah, daging babi, yang 


disembelih bukan atas nama Allah, yang mati karena tercekik, 


terpukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas. Sementara 


itu, pengharaman binatang buas sendiri terdapat dalam Hadis. 


عن أبي ثعلبة رضي اللَّ عنه أن رسول اللَّ صلى اللَّ عليه وسلم نهَىَ 


 )رواه البخاري(عَنْ أكل كُل ذِيْ ناَبٍ مِنَ السَباَعِ 


Dari Abi Tsa’labah ra, sesungguhnya Rasulullah saw. 


melarang untuk memakan seluruh binatang buas yang 


bertaring. (HR Bukhari) 


4. Cara Memahami sebuah Hadis 


Terdapat beberapa hal yang patut diperhatikan dalam 


memahami sebuah Hadis. Di antaranya 1) kualitas Hadis, 2) kajian 


Hadis setema, 3) asbab al-wurud (kajian sejarah), 4) kajian 


kebahasaan, dan 5) jenis Hadis.  







a. Kualitas hadis 


Tidak seperti al-Quran, Hadis memiliki kualitas yang 


bermacam-macam. Hal pertama yang harus dilakukan saat 


menjadikan Hadis sebagai sumber hukum Islam adalah melihat 


kualitasnya. Apabila Hadis tersebut memiliki kualitas tinggi 


(sahih atau hasan) maka dapat digunakan sebagai sumber 


hukum Islam. Akan tetapi, apabila memiliki kualitas yang 


lemah (dhaif) maka Hadis tersebut tidak dapat dijadikan sebagai 


landasan hukum. Mengenai pengamalan Hadis dhaif, para 


ulama berbeda pendapat. Sebagian ada yang berpendapat bahwa 


Hadis dhaif tidak dapat diamalkan baik yang mengandung 


muatan risalah maupun tidak. Sebagian ulama lain menyatakan 


kebolehan menerima dan mengamalkan Hadis dhaif dengan 


ketentuan 1) cacat pada sanad, bukan matan, 2) muatan matan 


tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, 3) berkaitan 


dengan keutamaan amal.  


b. Kajian hadis setema 


Mengumpulkan Hadis lain yang memiliki topik yang 


sama dalam memahami sebuah Hadis menjadi sangat penting. 


Mengingat Hadis adalah hasil interaksi Nabi Muhammad saw. 


dengan para sahabat yang barangkali tidak didengar oleh 


banyak sahabat, sehingga kemungkinan sahabat dalam 


meriwayatkan ulang tidak lengkap atau karena Rasulullah saw. 


tidak menjelaskan sebuah hal secara rinci dalam sekali ucapan. 


Perhatikan Hadis-hadis berikut:  


عن أنَسَِ بْنِ مَالكٍ رضي اللَّ عنه، عَنِ النبي صلى اللَّ عليه وسلم 


)رواه ”"لََ يؤُْمِنُ أًّحَدُكُمْ حَتىَ يحُِبُ لِْخَِيْهِ مَا يحُِبُ لنِفَْسِهِ : قاَلَ 


 البخاري ومسلم(


Dari Anas bin Malik ra. dari Nabi saw. bersabda, 


“Tidaklah sempurna keimanan seseorang sampai ia 


mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya 


sendiri.”(HR. Bukhari dan Muslim) 


 


ُ : عَنْ سَهْلِ بْنِ مُعَاذٍ ، عَنْ أبَيِهِ  ِ صَلَّى اللََّّ عَليَْهِ  أنََّهُ سَألََ رَسُولَ اللََّّ


ِ : فقَاَلَ , الِْيمَانِ  أفَْضَلِ “وَسَلَّمَ عَنْ  إنَِّ أفَْضَلَ الِْيمَانِ أنَْ تحُِبَّ لِِلَّّ


 ِ ِ ، وَتعُْمِلَ لسَِانكََ فيِ ذِكْرِ اللََّّ ِ : ، قاَلَ “وَتبُْغِضَ لِِلَّّ ثمَُّ مَاذَا ياَ رَسُولَ اللََّّ







وَأنَْ تحُِبَّ للِنَّاسِ مَا تحُِبُّ لنِفَْسِكَ ، وَتكَْرَهَ لهَمُْ مَا تكَْرَهُ لنِفَْسِكَ : ؟ قاَلَ 


ا أوَْ تصَْمُتَ   )رواه أحمد(“، وَأنَْ تقَوُلَ خَيْرًّ


Dari Sahl bin Muadz, dari ayahnya, sesungguhnya 


Rasulullah saw. pernah ditanya tentang iman yang 


sempurna, Rasul bersabda, “Sesungguhnya keimanan 


akan sempurna apabila kamu mencintai karena Allah 


dan membenci juga karena Allah, serta menggunakan 


lisanmu untuk mengingat Allah, Muadz bertanya lagi, 


kemudian apa lagi Rasulullah? Rasul bersabda, 


“Ketika kamu mencintai sesuatu untuk manusia 


sebagaimana kamu mencintai untuk dirimu sendiri, 


dan membenci hal untuk mereka seperti kamu 


membenci untuk dirimu sendiri, mengatakan kebaikan 


atau diam. (HR. Ahmad) 


برِْنيِْ بعَِمَلٍ عَنِ المُغِيْرَةِ عَنْ أبَيِْهِ عَنْ رَجُلٍ قلُْتُ ياَ رَسُولَ اللَّ خَ 


يقُرَِبنُيِْ مِنَ الجَنةَِ وَيبُاَعِدُنيِْ مِنَ الناَرِ قاَلَ تقُيِْمُ الصَلََةَ وَتؤُْتيِ الزَكَاةَ 


أنَْ يؤُْتىَ إليَْكَ  تحُِبُ وَتحَُجُ البيَْتَ وَتصَُوْمُ رَمَضَانَ وَتحُِبُ للِناَسِ مَا 


 وَتكَْرَهُ لهَمُْ مَا تكَْرَهُ أنَْ يؤُْتىَ إلِيَْكَ. )رواه أحمد(


Dari Mugirah, dari bapaknya, dari seorang sahabat, 


Aku bertanya, wahai Rasulullah ceritakan kepadaku 


tentang perbuatan yang mendekatkanku pada surga 


dan menjauhkanku dari neraka, Rasul menjawab, 


“Laksanakanlah salat, tunaikan zakat, berhajilah ke 


baitullah, berpuasalah di bulan Ramadan, cintailah 


sesuatu untuk manusia sebagaimana kamu mencintai 


untuk dirimu sendiri, dan bencilah sesuatu untuk 


mereka sebagaimana kamu membencinya bila terjadi 


pada dirimu sendiri. (HR. Ahmad) 


Ketiga Hadis tersebut berbicara tentang kesempurnaan 


iman yang dapat mendekatkan kepada surga dan menjauhkan 


diri dari neraka. Pada Hadis pertama yang diriwayatkan Anas 


bin Malik, bahwa kesempurnaan iman hanya berupa meyayangi 


orang lain sebagaimana menyayangi diri sendiri. Sementara 


pada Hadis kedua, ada tambahan informasi bahwa 


kesempurnaan iman bukan hanya dihasilkan dari mencintai 


manusia sebagaimana menyayangi diri sendiri, melainkan cinta 


tersebut juga harus karena Allah. Rasa kasih sayang tersebut 







harus berada dalam koridor hukum Allah, bukan semata-mata 


kasih sayang biasa, tetapi kasih sayang karena Allah. Salah satu 


bentuk kasih sayang tersebut adalah menjaga ucapan agar tetap 


mengucapkan kata-kata yang baik, yang tidak menyakiti orang 


lain atau menimbulkan kekacauan.  


Pada Hadis ketiga dinyatakan bahwa kesempurnaan 


iman terdiri dari amaliah ibadah dan akhlak yang baik. 


Seseorang dengan akhlak yang baik saja tanpa ibadah yang 


baik, tidak cukup dikatakan sebagai orang yang memiliki 


kesempurnaan iman. Sebaliknya, orang yang ahli beribadah 


tidak dikatakan memiliki keimanan yang sempurna apabila 


tidak memiliki akhlak yang baik. 


c. Asbab al-Wurud  


Asbab al-wurud merupakan kajian kesejarahan, baik 


berupa peristiwa khusus yang melatarbelakangi munculnya 


sebuah Hadis atau kondisi sosial-budaya yang berkembang saat 


kemunculan sebuah Hadis.  


عَنْ أبَيِْ بكَْرَةَ قاَلَ لقَدَْ نفَعََنيَِ اللَُّ بكَِلمَِةٍ سَمِعْتهُاَ مِنْ رَسُوْلِ اللَِّ صلى 


الجَمَلِ بعَْدَ مَا كِدْتُ أنَْ ألَْحَقَ بأِصَْحَابِ الجَمَلِ  اللَّ عليه وسلم أيَاَمَ 


فأَقُاَتلَِ مَعَهمُْ قاَلَ لمََا بلَغََ رَسُولُ اللَِّ صلى اللَّ عليه وسلم أنََ أهَْلَ 


فاَرِسَ قدَْ مَلكَُوْا عَليَْهِمْ بنِْتَ كِسْرَى قاَلَ لنَْ يفُْلحَِ قوَْمٌ وَلوَْا أمَْرَهمُُ 


 رواه البخاري(امْرَأةًَّ. )


Dari Abu Bakrah ra berkata, aku telah memperoleh 


manfaat (kebaikan) dari Allah dengan sebuah 


pernyataan yang aku dengar dari Rasulullah saw. Saat 


berkecamuk Perang Jamal. Padahal hampir saja, aku 


bergabung dengan pasukan Jamal (yang dipimpin 


Aisyah ra.) dan berperang bersama mereka 


(pernyataan itu disampaikan Rasulullah saw.) ketika 


datang berita kepada Rasulullah saw. Bahwa bangsa 


Persia telah mengangkat putri Kisra sebagai ratu 


mereka, lalu Rasulullah saw. bersabda, “Tidak akan 


bahagia suatu kaum yang menyerahkan urusan 


(kepemimpinan) mereka kepada seorang 


perempuan.”(HR. Bukhari) 


Secara makna tekstual matn, Hadis ini seolah-olah 


melarang perempuan menjadi pemimpin, karena akan membuat 


bangsanya sengsara. Akan tetapi, pemahaman berbeda akan 







didapatkan saat mengetahui sebab kemunculan (asbab al-


wurud) Hadis tersebut. Ada dua asbab al-wurud yang perlu 


diperhatikan dalam Hadis ini. Pertama, sebab kemunculan 


Hadis oleh Rasulullah saw. Sekitar dua tahun sebelum 


kemunculan Hadis ini (tahun 7 H.), Rasulullah saw. pernah 


mengutus beberapa sahabat untuk mengirimkan surat ajakan 


beriman kepada kerajaan Persia. Malangnya, Raja Kisra yang 


saat itu merupakan raja Persia menolak dan mengusir delegasi 


yang dikirim Rasulullah saw. bahkan ia merobek-robek surat 


yang dikirimkan Rasulullah saw. mendengar hal tersebut 


Rasulullah saw. merasa kesal juga terhadap perilaku Raja Kisra. 


Sekitar tahun 9 H., Rasulullah saw. mendapatkan berita 


kematian Raja Kisra, dan kepemimpinan kerajaan dipegang 


oleh cucunya Ratu Buwaran binti Syairawaih binti Kisra, 


seorang gadis belia, lemah, dan tidak mendapat dukungan 


politik yang kuat. Mendengar hal tersebut, Rasulullah saw. yang 


memiliki sifat dasar kemanusiaan, masih merasa kesal dengan 


perilaku buruk pimpinan Kerajaan Persia, sehingga ia 


mengucapkan ramalan tentang kerajaan tersebut, dengan 


mengatakan bahwa meskipun dipimpin oleh perempuan, negara 


yang berperangai buruk tidak akan mendapat kebahagiaan.  


Kedua, Hadis ini diriwayatkan kembali oleh Abu 


Bakrah pada masa perang Jamal (sekitar tahun 32 H.), saat 


terjadi perselisihan antara Ali bin Abi Thalib dengan Aisyah. 


Selain Abu Bakrah, tidak ada perawi lain yang meriwayatkan 


Hadis ini, pun selama 32 tahun Hadis ini tidak pernah muncul 


lagi setelah Rasulullah saw. mengatakannya. Pada masa Perang 


Jamal, Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa barangsiapa yang 


mengikuti Ali, maka ia akan selamat karena berada dalam 


kebenaran. Saat itulah Abu Bakrah teringat kembali sebuah 


Hadis yang seolah-olah mengatakan bahwa seseorang tidak 


akan pernah bahagia apabila mengikuti kepemimpinan 


perempuan. Padahal awalnya Abu Bakrah berada di pihak 


Aisyah, namun setelah mengingat Hadis tersebut ia pindah ke 


pihak Ali. Ia pun menyatakan dukungannya kepada Ali bin Abi 


Thalib dengan legitimasi Hadis tersebut (Kodir, 2019: 505-


507). 


Dari asbab al-wurud tersebut dapat diketahui bahwa 


Hadis tersebut bukan melarang perempuan (secara umum) 


menjadi pemimpin, melainkan ramalan khusus tentang Kerajaan 


Persia, yang kebetulan dipimpin oleh perempuan belia, yang 


lemah secara kemampuan dan dukungan politik. Demikian pula 


dengan Abu Bakrah yang baru memunculkan Hadis tersebut 32 







tahun kemudian dalam kondisi perpolitikan yang panas. Hadis 


tersebut diungkapkan bukan dalam kondisi netral, melainkan 


untuk melegitimasi kekuatan kelompok Ali bin Abi Thalib dan 


melemahkan kelompok Aisyah pada Perang Jamal. 


 


E.  Sumber Hukum Islam: Ijtihad 


1. Landasan Hukum 


Ijtihad merupakan penelitian atau usaha bersungguh-


sungguh untuk menyelesaikan masalah-masalah yang menyangkut 


hukum Islam. Ijtihad dilakukan dengan mengerahkan segenap akal 


sehat, pengetahuan, dan kemampuan analisis untuk membuat 


hukum yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam al-Quran dan 


Hadis.  


Salah satu dalil mengenai pentingnya ijtihad adalah Hadis 


tentang percakapan Muadz bin Jabal dengan Rasulullah saw. saat 


Muadz bin Jabal diutus menjadi gubernur Yaman. Saat itu Muadz 


ditanya oleh Rasulullah, bagaimana dia akan menyelesaikan 


sebuah permasalahan, Muadz menjawab akan menyelesaikannya 


dengan kembali kepada kitab Allah. Kemudian Rasulullah saw. 


pun bertanya lagi, bagaimana jika permasalahan tersebut tidak 


dapat diselesaikan dengan al-Quran. Muadz menjawab bahwa ia 


akan menyelesaikannya dengan melihat Hadis. Rasulullah saw. 


bertanya lagi, bagaimana jika tidak dapat menyelesaikannya 


melalui Hadis. Muadz menjawab bahwa ia akan berijtihad dengan 


nalar yang ia miliki. Rasulullah saw. pun mengucapkan hamdalah 


dan menyatakan bahwa semua yang akan dilakukan Muadz berada 


dalam keridaan Allah dan Rasul-Nya.  


2. Ijma 


Ijma’ merupakan kesepakatan para ahli yang kompeten 


dalam mengurusi umat (ahl hall wa al-‘aqdi) tentang sebuah 


hukum setelah masa Nabi Muhammad saw. Dalam sebuah ijma’ 


terdapat unsur-unsur yang merupakan rukun ijma’. 1) Adanya 


sejumlah orang yang berkompeten sebagai mujtahid, 2) Semua 


mujtahid tersebut bersepakat mengenai hukum sebuah masalah. 


Kesepakatan tersebut sifatnya menyeluruh, bukan hanya sebagian 


mujtahid saja. 3) Kesepakatan terjadi setelah terlebih dahulu 


masing-masing mujtahid mengemukakan pendapatnya sebagai 


hasil ijtihad.  







3. Qiyas 


Qiyas merupakan salah satu cara penggunaan ra’yu dalam 


menggali hukum yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam al-


Quran dan Hadis dengan cara membandingkan dengan sebuah 


hukum yang ada dalam al-Quran dan Hadis. Qiyas merupakan 


metode ijtihad utama yang digunakan oleh Imam Syafi’i.  


Qiyas memiliki rukun berupa 1) ashl atau maqis ‘alaih 


merupakan sesuatu yang dijadikan pijakan hukum, 2) furu’ atau 


maqis merupakan sesuatu yang akan disamakan hukumnya dengan 


ashl, 3) hukum ashl merupakan hukum maqis ‘alaih, dan 4) ‘illat 


merupakan alasan hukum. Salah satu contoh qiyas adalah hukum 


mengkonsumsi pil ekstasi. Hukum mengkonsumsi pil ekstasi tidak 


disebutkan dalam al-Quran dan Hadis secara eksplisit, namun 


hukumnya bisa ditetapkan dengan metode qiyas dengan 


menjadikan keharaman khamr sebagai ashl.  


Ashl :  mengkonsumsi khamr 


Furu’ :  mengkonsumsi pil ekstasi 


Hukum ashl :  haram mengkonsumsi khamr 


‘illat  :  menghilangkan akal sehat dan membahayakan 


tubuh 


Hukum furu’ : haram mengkonsumsi pil ekstasi karena bisa 


menghilangkan akal sehat dan membahayakan 


tubuh. 


 


F. Penerapan Hukum Islam 


Salah satu tugas manusia sebagai khalifah adalah menegakkan 


hukum Allah di muka bumi. Sebagai seorang Muslim Indonesia kita 


juga kerap dihadapkan pada pertanyaan bagaimana batasan penerapan 


hukum Islam di lingkungan tempat kita hidup. Salah satunya berkaitan 


dengan beberapa ayat yang menyebutkan bahwa barangsiapa yang 


tidak memutuskan perkara sesuai dengan aturan Allah, maka ia 


tergolong orang-orang yang kafir, fasiq, dan zhalim (QS. al-Maidah/5: 


44-48).  


 


وَكَتبَۡناَ عَليَۡهِمۡ فيِهآَْ أنََّ ٱلنَّفۡسَ بٱِلنَّفۡسِ وَٱلۡعَيۡنَ بٱِلۡعَيۡنِ وَٱلْۡنَفَ بٱِلْۡنَفِ 


وَٱلْۡذُُنَ بٱِلْۡذُُنِ وَٱلسِّنَّ بٱِلسِّنِّ وَٱلۡجُرُوحَ قصَِاصٞۚ فمََن تصََدَّقَ بهِۦِ فهَوَُ 


لمُِونَ كَفَّارَةٞ لَّهُۚۥ وَمَن لَّمۡ يحَۡكُم بمَِآْ أنَزَلَ 
ئكَِ همُُ ٱلظََّٰ


ْٓ ُ فأَوُْلََٰ  ٱلِلَّّ


  







Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At 


Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 


dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 


gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada qishashnya. 


Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 


melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 


Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 


diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 


zalim. (QS. al-Maidah/5: 44) 


Pada penerapan hukum Islam (dalam arti luas), terlebih 


dahulu harus dipisahkan antara urusan akidah dan ibadah serta urusan 


keseharian atau muammalah. Akidah dan ibadah merupakan ketetapan 


Allah yang tidak bisa diubah dan harus diikuti sesuai tuntunan, 


misalnya, ketentuan waktu, jumlah rakaat, bacaan, serta gerakan 


dalam salat tidak dapat diubah sama sekali. Dalam hal ini, umat Islam 


di mana pun berada harus taat mengikuti petunjuk Allah yang terdapat 


al-Quran dan Hadis. Begitu pula dengan pengetahuan tentang Allah 


sebagai Tuhan Yang Esa tidak bisa digantikan dengan “Tuhan”yang 


dikenal masyarakat lokal yang berbeda dengan Allah. Akan tetapi, 


urusan muammalah lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 


kondisi sebuah zaman dan tempat. 


Penyesuaian urusan muammalah dapat dilakukan dengan 


pemisahan “ajaran universal”dengan “media temporal”. Ajaran 


universal merupakan nilai utama ajaran Islam yang menjadi dasar atau 


alasan hukum (illat). Ajaran universal inilah yang dapat dijadikan 


prinsip penerapan hukum supaya ajaran Islam tetap aktual atau 


mampu diterapkan dalam setiap kondisi di mana pun dan kapan pun. 


Sementara media temporal merupakan cangkang yang berisi ajaran 


universal. Media temporal tersebut sifatnya lokal dan dapat berubah 


sesuai dengan perkembangan zaman dan perbedaan lokasi.  


Contoh mudah untuk membedakan ajaran universal dengan 


cangkang temporal adalah tentang perintah Rasulullah saw. bersiwak 


dengan kayu Arak. Dalam beberapa Hadis, Rasulullah saw. 


memerintahkan umat Islam untuk bersiwak, baik akan salat, 


berperang, dan sebagainya. Umat Islam sampai saat ini mengenal 


bersiwak sebagai pengamalan sunah Nabi. Ajaran universal atau 


alasan hukum dari perintah bersiwak tidak lain adalah perintah untuk 


menjaga kebersihan dan kesehatan mulut. Adapun kayu Arak yang 


digunakan merupakan “media temporal”, karena saat itu alat yang 


baik dan sehat untuk membersihkan gigi dan mulut baru terbatas pada 


kayu Arak saja. Sikat dan pasta gigi belum tersedia pada masa 


Rasulullah saw. hidup. Nah, dari pemisahan ajaran universal dan 







cangkang temporal tersebut dapat dipahami bahwa yang menjadi 


sunah Nabi adalah menjaga kebersihan dan kesehatan mulut. Adapun 


media yang digunakan dapat berubah mengikuti perkembangan 


zaman. Apabila saat ini telah ditemukan pasta gigi dengan berbagai 


macam kandungan yang tidak hanya dapat membersihkan gigi tetapi 


juga menyegarkan mulut, berbagai macam jenis sikat, benang gigi, 


dan obat kumur, maka untuk melaksanakan sunah Nabi tersebut cukup 


dengan membersihkan mulut dengan media tersebut. Yang terpenting 


dalam hal ini adalah terpenuhinya “menjaga kesehatan dan kebersihan 


mulut”yang menjadi prinsip dari perintah bersiwak. 


Contoh lain adalah penerapan hukum potong tangan bagi 


pencuri sebagaimana yang diungkapkan QS. al-Maidah/5: 38-39. 


 


 ُ ِۗ وَٱلِلَّّ نَ ٱلِلَّّ لَٗ مِّ اْ أيَۡدِيهَمَُا جَزَآْءََۢ بمَِا كَسَباَ نكَََٰ ارِقةَُ فٱَقۡطعَُوْٓ  وَٱلسَّارِقُ وَٱلسَّ


َ يتَوُبُ عَليَۡهِۚ  ٠١عَزِيزٌ حَكِيمٞ  فمََن تاَبَ مِنَۢ بعَۡدِ ظلُۡمِهۦِ وَأصَۡلحََ فإَنَِّ ٱلِلَّّ


حِيمٌ  َ غَفوُرٞ رَّ   ٠٣إنَِّ ٱلِلَّّ


38. laki-laki pencuri dan perempuan pencuri, potonglah 


tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 


mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


39. Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri 


itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, 


maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. 


Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang. (QS. al-Maidah/5: 38-39) 


Memahami hukum potong tangan tidak sesederhana makna 


tekstual bunyi ayatnya. Sebelum masuk ke ranah pengeluaran “nilai 


universal”terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 


memahami ayat tersebut. Pertama, Nabi Muhammad saw., dan para 


sahabat menerapkan hukuman potong tangan bagi orang yang telah 


mencuri beberapa kali dan tidak bertaubat meski telah mendapat 


peringatan. Kedua, pencurian yang dihukumi potong tangan bukan 


pencurian karena butuh dan keparan. Umar bin Khattab pernah 


menghentikan hukuman potong tangan saat terjadi musim paceklik 


dan kelaparan. Ketiga, mencuri adalah perbuatan mengambil barang 


berharga milik orang lain yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, 


yang barang tersebut disimpan di tempat yang wajar dan pencuri 


tersebut tidak diizinkan masuk ke dalam tempat tersebut. Apabila 


pemilik alfa dari kehati-hatian dalam menyimpan barang miliknya, 







maka hukum potong tangan pun tidak dapat dilakukan. Keempat, 


(Shihab, 2011: 112-115).  


Berkaitan dengan modus atau alasan hukum dalam hukuman 


potong tangan adalah “efek jera”, sementara media temporalnya 


adalah “potong tangan”.Masyarakat Arab Jahiliyah merupakan 


masyarakat yang gemar berperang. Perebutan nama baik kabilah 


seringkali dilakukan dengan cara peperangan. Meski peperangan antar 


kabilah sudah mulai dihentikan melalui risalah yang diemban 


Rasulullah saw., namun budaya “keras”masih mengakar di kalangan 


masyarakat Arab saat itu. Oleh karena itu, beberapa hukuman dalam 


muammalah nampak sangat keras dan tidak berperikemanusiaan. 


Akan tetapi, bagi masyarakat Arab hukuman maksimal yang paling 


menjerakan bagi pencuri adalah potong tangan.  


Hukum tersebut dapat berubah di setiap waktu dan tempat 


disesuaikan dengan kondisi yang berlaku. Standard media untuk 


memberikan efek jera bisa lebih lunak di bawah potong tangan atau 


bisa juga lebih keras, disesuaikan dengan budaya yang berlaku di 


sebuah tempat. Misalnya di Indonesia, pemotongan tangan dianggap 


terlalu sadis karena tidak sesuai dengan budaya Indonesia yang tidak 


terbiasa dengan peperangan. Maka hukum bagi pencuri dapat diganti 


dengan yang lainnya selagi dapat memberikan efek jera bagi pencuri 


dan menjadi pembelajaran bagi orang lain.  


Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan bahwa inilah keunggulan 


hukum Islam dengan karakteristiknya yang takamul, syumul, 


wasthiyah, dan harakah. Takamul atau sempurna berarti hukum Islam 


lengkap mengatur segala aspek urusan kehidupan, ibadah maupun 


muammalah, akidah maupun akhlak, perdata maupun perdana, urusan 


dunia maupun urusan akhirat, hal yang zahir maupun yang batin, dst. 


Syumul atau komprehensif artinya hukum Islam dapat menjadi dasar 


bagi seluruh golongan, baik yang ingin mempertahankan tradisi atau 


yang pembaharuan, yang cenderung menggunakan akal atau naql. 


Islam bersifat fleksibel serta dapat menjawab semua tantangan zaman 


kapan pun dan di manapun. Wasathiyah (pertengahan) artinya hukum 


Islam bersifat seimbang antara dunia dan akhirat, tidak condong 


kepada jiwa atau materi saja, serta mampu menyelaraskan antara cita-


cita dan realitas. Harakah (dinamis) berarti dapat dikembangkan 


sesuai dengan kemajuan zaman dengan mempertahankan nilai 


asazinya (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2017: 21). 


 


  







G. Kesimpulan 


1. Sumber hukum Islam adalah al-Quran, Hadis, dan Ijtihad. 


2. Maqashid syariah ada lima, yaitu hifdzu al-aql, hifdzu al din, 


hifdzu al-nafs, hifdzi al-mal, dan hifdzu al-nasl. 


3. Untuk memahami al-Quran dibutuhkan beberapa ilmu di 


antaranya: munasabah dan tafsir tematik, Hadis setema, kajian 


kebahasaan, dan asbab al-nuzul. 


4. Untuk memahami Hadis perlu memperhatikan beberapa aspek, di 


antaranya kalitas Hadis, kajian Hadis tematik, asbab al-Wurud. 


5. Ijtihad merupakan usaha memproduksi sebuah hukum dengan 


menggunakan akal sehat untuk mengeluarkan hukum-hukum yang 


tersirat di dalam al-Quran dan Hadis. 


 


 


Contoh soal : 1. Jelaskan makna dan macam-macam maqashid 
syariah! 


2. Jelaskan 3 cara cara memahami kandungan al-
Quran! 


3. Jelaskan Posisi Hadis terhadap al-Quran: Ta’kid dan 
taqrir, Bayan, Itsbat dan insya’! 


4. Jelaskan perbedaan Ijtihad, Ijma`, dan Qiyas! 


Kisi-kisi 
jawaban 


: Konsep Maqashid Syariah, metode memahami 
kandungan al-Quran, tata cara turunnya wahyu,Ta’kid 
dan taqrir, Bayan, Itsbat dan insya’, Ijtihad, Ijma`, dan 
Qiyas 
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epercayaan manusia terhadap Tuhan dengan sendirinya 


membentuk sistem nilai. Selain hukum yang bersifat syar`i, ada 


juga ketentuan dalam Islam yang tidak mengikat secara 


langsung dengan konsekuensi-konsekuensi hukum, baik yang duniawi 


(ta`zir) maupun ukhrowi (azab). Seluruh kelengkapan sistem nilai Islam 


kemudian terangkum akidah akhlak islamiah yang satu sama lain tidak 


terpisahkan. Dengan demikian tidak bisa mempelajari tauhid (ketuhanan) 


tanpa bicara akhlak (kemanusiaan). 


 
 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
dan mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam 
dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 5 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan:  
1. Pengertian etika, moral, dan akhlak  
2. Hubungan ilmu akhlak dan ilmu-ilmu lainya 
3. Keutamaan akhlak mulia 
4. Metode pencapaian akhlak mulia 
5. Ruang lingkup dan implementasi akhlak dalam 


kehidupan 
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Pada bab ini kita akan mencoba mengurai persoalan etika, moral, 


dan akhlak. Ada kesan bahwa ketiga istilah tersebut pengertianya sama, 


namun sebenarnya ada hal-hal yang prinsipil yang membedakannya. 


 


A. Pengertian etika, moral, dan akhlak 


Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai 


baik dan jahat yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan 


seseorang, yang dilakukan dengan penuh kesadaran berdasarkan 


pertimbangan pemikiranya. (Musa Asy’ari, 2002: 89). Secara 


etimologis, etika berasal dari bahasa Yunani, ethos, yang berarti watak 


kesusilaan atau adat. (Abuddin Nata, 2017: 75). Ia membicarakan 


kebiasaan (perbuatan), tetapi bukan menurut arti tata adat, melainkan 


tata adab, yaitu berdasarkan inti sari atau sifat dasar manusia: baik 


buruk. (Rosihon Anwar, 2010: 15).  


Dalam pelajaran filsafat, para ahli berbeda-beda dalam 


memberikan pengertian tentang etika, antara lain sebagai berikut:  


1. Etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip 


yang disistematisir tentang tindakan moral yang betul (Webster’s 


Sirct) 


2. Bagian filsafat yang memperkembangkan teori tenang tindakan: 


hujjah-hujjahnya dan tujuan yang diarahkan kepada makna 


tindakan (EnsiklopediWinkler Prins) 


3. Ilmu tentng filsafat moral, tidak mengenai fakta tetapi tentang 


nilai-nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi tentang 


idenya, karena itu bukan ilmu yang positif tetapi ilmu yang 


formatif (New American Ency) 


4. Ilmu tentang moral/prinsip kaidah-kaidah moral tentang tindakan 


dan kelakuan.(A.S. Hornby Dict) 


5. Menurut Ahmad Amin, “Etika adalah ilmu pengetahuan yang 


menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 


seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang 


harus dicapai oleh manusia dalam perbuatan mereka, dan 


menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya 


diperbuat oleh manusia”. 


Dengan memperhatikan pengertian di atas dapat disimpulkan 


bahwa etika adalah ilmu yang menyelidiki perbuatan baik dan 


perbuatan buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia 


sejuah dapat diketahui oleh akal pikiran. (H.A. Mustofa, 2005, 14-15). 


Sementara moral berasal dari bahasa Latin, mores, jamak dari 


kata mos yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral 


diterjemahkan sebagai susila. Moral artinya sesuai dengan ide-ide yang 







umum diterima tentang tindakan manusia, yang baik dan wajar sesuai 


dengan ukuran tindakan yang oleh umum diterima, meliputi kesatuan 


social atau lingkungan tertentu. (Abuddin Nata, 77, Rosihon, 17). 


Dengan demikian maka etika dan moral memiliki kesamaan 


arti tentang ukuran baik dan buruk, namun etika mendasarkan pada 


ukuran akal pikiran, sedangkan moral mendasarkan perbuatan baik 


dan buruk tersebut atas kebiasaan social atau lingkungan. 


Adapun akhlak berasal dari bahasa Arab, khuluq yang 


jamaknya akhlaq. Menurut bahasa akhlak adalah perangai, tabiat, dan 


agama. (Rosihon, op. cit., 11). Kata tersebut mengandung segi-segi 


persamaan dengan kata makhluq (yang diciptakan) dan makhlaq 


(patut, pantas), khaliq (Pencipta, pembuat). (Ahmad Warson 


Munawir,, 2002, 363-364). 


Kesamaan akar kata tersebut menunjukkan bahwa dalam 


akhlak tercakup pengertian keselarasan, kepatutan, dan kepantasan 


antara perilaku manusia dengan kehendak Sang Pencipta, yang 


menciptakan manusia dan alam raya ini, sehingga manusia mampu 


memancarkan citra ilahiah dalam kehidupannya. Dalam hubungan ini, 


Harun Nasution menggunakan istilah al—takhalluq bi akhlaqillah, 


yaitu berbudi pekerti dengan budi pekerti Allah, atau al-ittishaf bi 


shifatillah, yaitu mensifati diri dengan sifat-sifat yang dimiliki Allah. 


(Abuddin Nata, 17). 


Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah kita 


dapat merujuk kepada pendapat para pakar di bidang ini, antara lain:  


1. Menurut Imam Al-Ghazali, “akhlak adalah sifat yang tertanam 


dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 


gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 


pertimbangan.” 


2. Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 


melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 


pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada 


yang berasal dari tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari 


kebiasaan yang berulang-ulang. Bisa jadi, pada mulanya tindakan 


itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus-


menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak (Ibn Miskawaih). 


3. Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang denganya lahirlah macam-


macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 


dan pertimbangan (Ibrahim Anis). 


4. Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat 


tanpa melalui pertimbangan dan pikiran terlebih dahulu. Keadaan 


tersebut pada seseorang bisa jadi merupakan tabiat atau bawan, dan 


bisa jadi juga merupakan kebiasaan (Muhyiddin Ibnu Arobi). 







5. Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat bathin 


manusia (Syaikh Makarim Asy-Syirazy). 


6. Akhlak adalah ungkapan untuk mewujudkan kondisi yang mandiri 


dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan 


mudah tanpa melalui perenungan dan pemikiran (Al-Faidh Al-


Kasyani). 


7. Sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut 


akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak 


itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak 


(Ahmad Amin). (Abuddin Nata, 2-3, Rosihon, 12-14, dan H.A. 


Mustofa, 12-13). 


Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil substansinya 


paling tidak terdapat lima ciri perbuatan akhalak:  


Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 


tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehinggag telah menjadi 


kepribadianya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 


dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ketiga, perbuatan 


akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 


mengerjakannya, tanpa paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, 


perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 


sesungguhnya, bukan main-main atau bersandiwara. Kelima, sejalan 


dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang 


baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata 


karena Allah bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin 


mendapatkan pujian. (Abuddin Nata, 4-6). 


 


B. Hubungan ilmu akhlak dan ilmu-ilmu lainnya 


Dalam menjalankan fungsinya, ilmu akhlak tidak dapat 


terlepas dari ilmu-ilmu yang lain, bahkan memiliki hubungan yang 


erat, sebagaimana keterangan berikut ini. (Abuddin Nata, 2017). 


1. Ilmu akhlak dengan sosiologi 


Hubungan kedua ilmu ini sangat erat. Sosiologi 


mempelajari perbuatan manusia yang juga menjadi objek kajian 


ilmu akhlak. Ilmu akhlak mendorong mempelajari kehidupan 


masyarakat yang menjadi pokok persoalan sosiologi. Sebab, 


manusia tidak dapat hidup, kecuali dengan cara bermasyarakat dan 


tetap menjadi anggota masyarakat. Karena selalu bermasyarakat, 


terlihatlah sisi tingkat rendah atau tingginya keadaan suatu 


masyarakat, baik pendidikan, ekonomi, seni, ataupun agamanya. 


Begitu pula, ilmu akhlak memberikan gambaran kepada kita 







tentang bentuk masyarakat yang ideal mengenai perilaku manusia 


dalam masyarakat. 


Sosiologi mempelajari tingkah laku, bahasa, agama, dan 


keluarga, bahkan pemerintahan dalam masyarakat. Kesemuanya itu 


mengenai tingkah laku yang timbul dari kehendak jiwa (akhlak). 


Dengan demikian, sosiologi menolong ilmu akhlak mendapatkan 


pengertian tingkah laku manusia dalam kehidupannya. 


2. Ilmu akhlak dengan psikologi  


Dilihat dari segi garapanya, psikologi membahas tentang 


gejala-gejala kejiwaan yang tampak dalam tingkah laku. Melalui 


ilmu psikologi/ilmu jiwa dapat deketahui sifat-sifat psikologis yang 


dimiliki seseorang. Jiwa yang bersih dari dosa dan maksiat serta 


dekat dengan Tuhan misalnya, akan melahirkan perbuatan dan 


sikap yang tenang, sebaliknya jiwa yang kotor, banyak berbuat 


kesalahan dan jauh dari Tuhan akan melahirkan perbuatan yang 


jahat, sesat dan menyesatkan orang lain. 


Dengan demikian, ilmu jiwa mengarahkan pembahasanya 


pada aspek batin manusia dengan cara menginterpretasikan 


perilakunya yang tampak. Di dalam Al-Qur’an, aspek batin yang 


dimiliki manusia ini diungkap dengan instilah al-insan. Dalam 


studi yang dilakukan oleh para pakar, menginformasikan bahwa 


kata al-insan yang dipakai Al-Qur’an dalam kaitanya dengan 


berbagai kegiatan manusia yang antara lain tentang kegiatan 


belajar, tentang musuhnya, penggunaan waktunya, beban amanat 


yang dipikulnya, konsekuensi usaha perbuatanya,, keterkaitanya 


dengan moralitas dan akhlak, kepemimpinan, ibadahnya, dan 


kehidupanya di akhirat. 


Dalam studi tersebut menggambarkan adanya hubungan 


yang erat antara potensi psikologis manusia dengan ilmu akhlak. 


Dengan kata lain, melalui bantuan informasi yang diberikan ilmu 


jiwa, atau potensi kejiwaan yang diberikan Al-Qur’an, maka secara 


teoritik Ilmu Akhlak dapat dibangun dengan kokoh. 


Selain itu, ilmu jiwa juga memberikan informasi tentang 


perlunya menyampaikan ajaran akhlak sesuai dengan 


perkembangan jiwa seseorang sehingga dapat dirumuskan 


sejumlah metode dalam menanamkan akhlak yang mulia. Dan 


telah banyak hasil pembinaan akhlak yang telah dilakukan para 


ahli dengan mempergunakan jasa yang diberikan Ilmu Jiwa, seperti 


yang dilakukan para psikolog terhadap perbaikan anak-anak nakal, 


berperilaku menyimpang, dan lain sebagainya. 







3. Ilmu akhlak dengan ilmu hukum 


Pokok pembicaraan dua ilmu ini adalah perbuatan 


manusia. Tujuanya pun hampir sama, yaitu mengatur perbuatan 


manusia demi terwujudnya keserasian, keselarasan, keselamatan, 


dan kebahagiaan. Cara kita bertindak terdapat pada kaidah-kaidah 


hukum dan akhlak, akan tetapi, raung lingkup akhlak lebih luas. 


Ilmu akhlak memerintahkan perbuatan yang bermanfaat dan 


melarang perbuatan yang membahayakan, sedangkan ilmu hukum 


tidak demikian karena banyak perbuatan yang jelas-jelas 


bermanfaat, tetapi tidak diperintahkan oleh ilmu hukum, seperti 


berbuat baik kepada fakir miskin, dan perlakuan baik antara suami 


istri. Demikian pula, terdapat beberapa perbuatan yang jelas-jelas 


tidak baik, tetapi tidak dicegahnya, seperti dusta dan dengki. Ilmu 


hukum tidak mencampuri hal-hal seperti seperti itu karena ilmu 


hukum tidak mempunyai kapasitas untuk memerintah atau 


melarang. 


Sekalipun demikian, hukum Islam memiliki lingkup 


pembahasan lebih lengkap dari ilmu akhlak. Sebab, semua 


perbuatan yang dinilai baik atau buruk oleh akhlak ternyata 


mendapatkan pula kepastian hukum tertentu. Contoh, 


menyingkirkan duri dari jalan. Untuk perbuatan baik ini, akhlak 


menilainya sebagai perbuatan yang baik; hukum positif menilainya 


tidak berarti apa-apa, sedangkan hukum Islam menilainya 


dianjurkan (mandub). 


Dengan demikian, pertalian antara hukum Islam dan 


akhlak lebih erat dibandingkan dengan hukum positif atau etika 


filsafat. Setiap perbuatan yang dinilai oleh akhlak pasti 


mendapatkan kepastian hukum Islam berupa salah satu dari lima 


kategori, yaitu wajib, sunah, mubah, haram, dan makruh. 


Sebaliknya untuk segala perbuatan yang diputuskan hukumnya 


oleh hukum Islam, akhlak selalu memberikan penilaian tentang 


baik buruknya. Ini adalah manifestasi dari luasnya ruang lingkup 


hukum Islam yang menilai setiap perbuatan. 


Disamping itu, ilmu hukum hanya mempelajari atau 


melihat tingkah laku dari segi luar saja, sedangkan ilmu akhlak 


disamping melihat dari sisi luar, juga melihat dari sisi batin. 


4. Ilmu akhlak dengan filsafat 


Filsafat sebagaimana diketahui adalah suatu upaya 


menfikir mendalam, radikal, sampai ke akar-akarnya, universal dan 


sistematik dalam rangka menemukan inti atau hakikat mengenai 


segala sesuatu. Dalam filsafat, segala sesuatu dibahas untuk 







ditemukan hakikatnya. Kita misalnya, melihat berbagai merek 


kendaraan, lalu kita memikirkannya, membandingkan antara satu 


dengan lainnya, kemudian kita menemukan inti atau hakikat 


kendaraan, yaitu sebagai sarana transportasi. Dengan menyebut 


sarana transportasi, maka seluruh jenis dan merek mobil apa pun 


sudah tercakup di dalamnya. 


Diantara objek pemikiran filsafat yang erat kaitanya 


dengan ilmu akhlak adalah tentang manusia. Para filsuf Muslim 


seperti Ibn Sina (9980-1037 M) dan Al-Ghazali (1059-1111 M) 


memiliki pemikiran tentang manusia sebagaimana terlihat dalam 


pemikiranya tentang jiwa. Ibnu Sina misalnya mengatakan bahwa 


jiwa manusia merupakan satu unit yang tersendiri dan mempunyai 


wujud yang terlepas dari badan. Jiwa manusia timbul dan tercipta 


tiap kali ada badan yang sesuai dan dapat menerima jiwa, lahir di 


dunia ini. Sungguhpun jiwa manusia tak memiliki fungsi-fungsi 


fisik, dan dengan demikian tak berhajat pada badan namun untuk 


menjalankan tugasnya sebagai daya yang berfikir, jiwa masih 


berhajat pada badan. Karena pada permulaan wujudnya badanlah 


yang menolong jiwa manusia untuk dapat berfikir. Panca indra 


yang lima dan daya-daya batin dari jiwa binatanglah seperti indera 


bersama, estimasi, dan rekoleksi yang menolong jiwa manusia 


untuk memperoleh konsep-konsep dan ide-ide dari alam 


sekelilingnya. Jika jiwa manusia telah mencapai kesempurnaan 


sebelum ia berpisah dengan badan, maka ia akan selamanya berada 


dalam kesenangan, dan jika ia berpisah dengan badan dalam 


keadaan tidak sempurna, karena semasa bersatu dengan badan ia 


selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu badan, maka ia akan hidup 


dalam keadaan menyesal dan terkutuk untuk selama-lamanya di 


akhirat. 


Pemikiran filsafat tentang jiwa yang dikemukakan oleh 


Ibnu Sina tersebut memberi petunjuk bahwa dalam pemikiran 


filsafat terdapat bahan-bahan atau sumber yang dapat 


dikembangkan lebih lanjut menjadi konsep ilmu akhlak. 


Dalam pada itu Al-Ghazali membagi umat manusia ke 


dalam tiga golongan. Pertama kaum awam, yang berpikirnya 


sederhana sekali. Kedua kaum pilihan yang akalnya tajam dan 


berfikir secara mendalam. Ketiga kaum penengkar. Kaum awam 


yang dengan daya akalnya yang sederhana sekali tidak dapat 


menangkap hakikat-hakikat. Mereka mempunyai sifat lekas 


percaya dan menurut. Golongan ini harus disikapi dengan sikap 


memberi nasihat dan petunjuk. Kaum pilihan yang daya akalnya 


kuat dan mendalam harus dihadapi dengan sikap menjelaskan 


hikmat-hikmat, sedangkan kaum penengkar dihadapi dengan sikap 







mematahkan argument-argumen. Pemikiran Al-Ghazali ini 


memberikan petunjuk adanya perbedaan cara dan pendekatan 


dalam menghadapi seseorang sesuai dengan tingkat dan daya 


tangkapnya. Pemikiran yang demikian akan membantu dalam 


merumuskan metode dan pendekatan yang tepat dalam mengajrkan 


akhlak. 


5. Ilmu akhlak dengan ilmu pendidikan 


Ilmu pendidikan sebagai dijumpai dalam berbagai 


literature banyak bicara mengenai berbagai aspek yang ada 


hubungannya tercapainya tujuan pendidikan. Dalam ilmu ini antara 


lain dibahas tentang rumusan tujuan pendidikan, materi pelajaran 


(kurikulum), guru, metode, sarana dan prasarana, lingkungan, 


bimbingan, proses belajar-mengajar, dan lain sebagainya.  


Semua aspek pendidikan tersebut ditujukan pada 


tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini dalam 


pandangan Islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia 


yang berakhlak. Ahmad D. Marimba misalnya mengatakan bahwa 


tujuan pendidikan adalah identik dengan tujuan hidup seorang 


Muslim, yaitu menjadi hamba Alloh yang mengandung implikasi 


kepercayaan dan penyerahan diri kepada-Nya. Sementara Mohd. 


Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti 


dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak 


yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 


Selanjutnya al-Attas mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 


adalah manusia yang baik. Kemudian Abdul Fatah Jalal 


mengatakan bahwa tujuan umum pendidikan Islam ialah 


terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. 


Rumusan-rumusan di atas dengan jelas menunjukkan 


bahwa antara pendidikan Islam dengan ilmu akhlak ternyata sangat 


berkaitan erat. Pendidikan Islam merupakan sarana yang 


mengantarkan anak didik agar menjadi orang yang berakhlak. 


6. Ilmu akhlak dengan aqidah dan ibadah 


Ilmu Tauhid sebagaimana dikemukakan oleh para pakar 


mengandung arti sebagai ilmu yang membahas tentang cara-cara 


meng-Esakan Tuhan, sebagai salah satu sifat yang terpenting di 


antara sifat-sifat Tuhan lainnya. Ilmu ini disebut juga sebagai ilmu 


Ushuludin dan oleh karena itu buku yang membahas soal-soal 


teologi dalam Islam selalu diberi nama Kitab Ushuluddin. 


Dinamakan demikian, karena masalah tauhid termasuk masalah 


yang pokok dalam ajaran Islam. Selain itu ilmu ini disebut juga 







ilmu ‘aqa’id, kredo atau keyakinan-keyakinan, dan buku-buku 


yang mengupas keyakinan-keyakinan itu diberi judul al-‘aqaid. 


Ilmu ini dinamai ilmu ‘aqaid (ikatan yang kokoh), karena 


keyakinan kepada Tuhan harus merupakan ikatan yang kokoh yang 


tidak boleh dibuka atau dilepaskan begitu saja, karena bahayanya 


amat besar bagi kehidupan manusia. Orang yang tidak memiiki 


ikatan yang kokoh dengan Tuhan, menyebabkan ia dengan mudah 


tergoda pada ikatan-ikatan lainya yang membahayakan dirinya. 


Selanjutnya ilmu tauhid juga disebut pula Ilmu Kalam 


yang secara harfiah berarti ilmu tentang kata-kata. Kalau yang 


dimaksud kalam adalah firman Tuhan, maka yang dimaksud adalah 


kalam Tuhan yang ada di dalamAl-Qur’an, dan masalah ini pernah 


menimbulkan perbincangan bahkan pertentangan keras di kalangan 


umat Islam di abad kesembilan dan kesepuluh masehi sehingga 


menimbulkan pertentangan dan penganiyayaan terhadap sesame 


Muslim. Sebagian mereka ada mengatakan bahwa kalam Tuhan itu 


baharu, makhluk dan diciptakan, sedangkan sebagian yang lain 


mengatakan bahwa kalam Tuhan itu bersifat qadim, dalam arti 


tidak diciptakan sebagaimana halnya makhluk. Pendapat yang 


pertama dianut oleh aliran Muktazilah, sedangkan pendapat yang 


kedua dianut pleh Asy’ariyah dan lainya. 


Hubungan ilmu akhlak dengan ilmu tauhid ini sekurang-


kurangnya dapat dilihat melalui dua dianalisis sebagai berikut:  


Pertama, dilihat dari segi objek pembahasanya, Ilmu 


Tauhid sebagaimana diurakan di atas membahas masalah Tuhan 


baik dari segi dzat, sifat, dan perbuata-Nya. Kepercayaan yang 


mantap kepada Tuhan yang demikian itu, akan menjadi landasan 


untuk mengarahkan amal perbuatan yang dilakukan manusia, 


sehingga perbuatan yang dilakukan manusia itu akan tertuju 


semata-mata karena Allah SWT. Dengan demikian ilmu tauhid 


akan mengarahkan perbuatan manusia menjadi ikhlas, dan 


keikhlasan ini merupakan salah satu akhlak yang mulia. 


Kedua, dilihat dari segi fungsinya, ilmu tauhid 


menghendaki agar seseorang yang bertauhid tidak hanya cukup 


dengan menghafal rukun iman yang enam dengan dalil-dalilnya 


saja, tetapi yang terpenting adalah agar orang yang bertauhid itu 


meniru dan mencontoh terhadap subjek yang terdapat dalam rukun 


iman itu. 


Hubungan ilmu tauhid dan ilmu akhlak dapatpula dilihat 


dari eratnya kaitan antara iman dan amal salih. Baik di dalam Al-


Qur’an maupun hadits banyak sekali disebutkan secara beriringan 


antara iman dan amal salih. 







7. Ilmu akhlak dengan tasawuf 


Sebagian ahli berpendapat bahwa Sufi yang dimaksud 


menunjuk pada mereka yang menjalankan tasawuf yang dalam 


kesehariannya hanya mengenakan pakaian dari wol ((jama’-suf). 


Ahli lain berpendapat nama Sufi itu diberikan karena mereka 


berada di tingkatan atas (saff-I awwal). Sementara ahli lain 


berpendapat hal itu dikarenakan kaum Sufi mengklain termasuk 


ashab-I Suffah, yaitu sejumlah sahabat Rasul yang yang tinggal di 


masjidnya sibuk beribadah dan sederhana hidupnya. Allah 


menegur Rasul yang menyoal kehadiran mereka di beranda masjid 


dengan berfirman: “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang 


yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka 


mencari keridlaan-Nya. (QS. Al-An’am, 6: 52) Diantara ahlus 


suffah itu adalah sahabat bilal Ibnu Rabah, Salman Al-Farisi, Abu 


Ubaidah Ibnu Al-Jarrah, Ammar Ibnu Yasir, Abdulah Ibnu Mas’ud 


al-Huzali dan sebagainya. Di antara para pakar yang ikut 


membahas pengertian tasawuf terdapat juga yang mengatakan 


bahwa nama tersebut berasal dari kata safw (suci). Hal ini 


didasarkan pada hadits Nabi Saw. “dzahaba shafwuddunya wa 


baqiya alkadru, falmautu alyaum tuhfatun likulli muslim” yang 


artinya “Telah hilang kesucian dan kebersihan dunia. Tinggal 


keruhnya. Maka, mati hari ini adalah sesuatu yang mahal bagi 


etiap muslim”. (HR Daruquthni dari Jabir). (Ibnu Usman Al-


Hujwiri, 2003: 25). 


Selain dilihat dari segi kebahasaan, para ahli juga 


mendefinisikan tasawuf melalui tiga sudut pandang. Pertama, 


sudut pandang manusia sebagai makhluk yang terbatas. Dari sini 


tasawuf didefinisikan sebagai upaya mensucikan diri dengan cara 


menjauhkan pengaruh dunia dan memusatkan perhatiannya kepada 


Allah. Kedua, sudut pandang manusia sebagai makhluk yang harus 


berjuang terus, sehingga tasawuf didefinisikan sebagai upaya 


memperindah diri dengan akhlak yang baik sebagaimana yang 


dicontohkan Rasul. Ketiga, sudut pandang manusia sebagai 


makhluk yang ber-Tuhan, maka tasawuf didefinisikan sebagai 


kesadaran fitrah (perasaan percaya kepada Tuhan) yang dapat 


mengarahkan jiwa agar selalu tertuju kepada kegiatan-kegiatan 


yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhan. (Abuddin 


Nata, 2002: 239-240). 


Dalam sejarah pemikiran keIslaman, selain seseorang 


harus memahami sumber otoritas keagamaan (Al-Qur’an dan 


Sunnah Rasul) juga perlu memahami seluk-beluk dan lekuk-lekuk 


pemikiran Kalam, Fikih, Tasawuf dan Filsafat. Filsafat lebih 







menekankan aspek logika dalam pemikiran keIslaman. Jika porsi 


pola pemikiran Teologi/Kalam lebih berdasar pada nash-nash atau 


teks keagamaan, maka filsafat sebaliknya. Filsafat berangkat dari 


premis-premis logis yang ada di balik teks. Jika kalam/teologi lebih 


lengket dengan teks-teks Al-Qur’an dan Hadits, maka filsafat lebih 


pada pencarian makna, substansi dan esensi dari pesan-pesan yang 


ada dalam teks-teks yang tersurat setelah melalui proses 


interpretasi. Tasawuf lebih menekankan pada aspek esoterik atau 


kedalaman spiritual batiniah dari keberagamaan Islam. Bahkan 


tasawuf muncul sebagai respon terhadap menyatupadunya pola 


pikir kalam dan fiqih yang dianggap terlalu kering dan formal di 


satu pihak dan terhadap filsafat yang dianggap terlalu 


mementingkan akal dan menepikan qalb (hati) dan dzauq (rasa) di 


pihak lain. (Amin Abdullah, 2006: 143-144). 


Tasawuf ibaratnya seperti magnet, tidak menampakkan diri 


di permukaan, tetapi mempunyai kekuatan yang luar biasa. Potensi 


ini dapat dimanfaatkan untuk apa saja. Dalam kehidupan modern 


yang serba materi, tasawuf bisa dikembangkan ke arah yang 


konstruktif, baik yang menyangkut kehidupan pribadi maupun 


sosial. (Amin Abdullah, 2004: 158). 


Jika dipahami secara seksama, nampak dari segi bahasa, 


istilah, dan sejarah pemikiran keIslamam tersebut maka tasawuf 


bertemakan tentang kesederhanaan dalam menjalani hidup dengan 


tidak mengutamakan dunia, tidak mau diperbudak oleh harta yang 


akan menjauhkan dari tujuan hidup, sifat-sifat dan keadaan terpuji, 


kedekatannya dengan Tuhan dengan selalu menjaga kebersihan 


lahir maupun batin dalam rangka pengembangan pribadi maupun 


social yang konstruktif. 


Sejalan dengan pemikiran di atas, Said Aqil Siraj, mencoba 


memahami tasawuf dalam konteks pendidikan. Disadarinya, 


pendidikan yang dikembangkan selama ini masih terlalu 


menekankan arti penting akademik, kecerdasan otak dan jarang 


sekali terarah pada kecerdasan emosi dan spiritual. Dalam tasawuf, 


IQ (dzaka ‘aqli), EQ (dzaka dzihni), dan SQ (dzaka qalbi) 


merupakan potensi kemanusiaan yang perlu dikembangkan secara 


harmonis. Hal ini agar menghasilkan daya guna yang luar biasa, 


baik secara horizontal dalam pergaulan antar manusia maupun 


secara vertikal dalam relasinya dengan Yang Transenden. Tanpa 


itu, yang muncul adalah berkecambahnya krisis dan degradasi 


dalam ranah moral, pemiskinan sumber daya manusiawi, dan 


penyempitan cakrawala berpikir yang cenderung berkutat pada 


militansi sempit atau penolakan terhadap pluralitas. (Said Aqil 


Siraj, 2006: 54). 







C. Keutamaan Akhlak Mulia 


Berikut ini beberapa keutamaan akhlak mulia yang secara 


eksplisit disebutkan dalam sejumlah kitab hadits:  


1. “Yang paling sempurna imanya orang-orang mukmin adalah 


yang paling bagus akhlaknya” (HR. At-Tirmidzi) 


2. “Sesungguhnya yang paling aku sukai dari kalian semua dan 


yang paling dekat tempatnya denganku pada hari kiamat adalah 


orang di antara kalian yang paling baik akhlaknya” (HR.At-


Tirmidzi) 


3. “Sesungguhnya orang yang terpilih di antara kalian semua 


adalah yang paling bagus akhlaknya” (HR. Al-Bukhori) 


4. “Tidak ada sesuatu yang lebih berat dari dalam timbangan 


seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlaknya, karena 


sesungguhnya Alloh murka kepada para pelaku perbuatan keji 


dan buruk”. (HR. Abu Dawud) 


5. “Sesungguhnya kemuliaan akhlak seorang mukmin menyusul 


derajat dari ahli puasa dan ahli solat” (HR. Abu Dawud) 


6. “Ada 4 perkara, jika hal itu terdapat dalam diri kalian maka 


tidaklah membahayakan bagi kalian hilangnya dunia dari kalian; 


menjaga amanah, pembicaraan yang jujur, akhlak mulia, dan 


menjaga diri dalam hal makanan”. (HR. Imam Ahmad) 


7. ‘Sesungguhnya kebaikan itu adalah akhlak yang mulia”. (HR. 


Muslim). 


8. “Pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik” (HR. At-


Tirmidzi) 


9. “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 


mulia” (HR. Al-Baihaqi, Ahmad, dan Al-Hakim) 


10. “Demi ayah dan ibuku, sebelumnya atau sesudahnya saya tidak 


pernah melihat seorang pengajar yang lebih baik pengajaran ya 


daripada Rosululloh saw” (HR. Bukhori) 


11. “Ya Alloh, berikanlah petunjuk kepadaku untuk bisa berakhlak 


mulia karena tidak ada yang bisa memberikan petunjuk kepada 


kami kecuali Engkau”. (HR. Muslim) 


12. “Ya Alloh, sebagaimana telah Engkau sempurnakan 


penciptaanku maka juga sempurnakan juga akhlakku”. (HR.Al-


Baihaqi, dan Ahmad). 


13. “Kalian tidaklah mendapatkan simpati hati manusia dengan 


harta kalian, tetapi dengan wajah yang cerah dan akhlak mulia” 


(HR.Ibnu Abi Syaibah, dan Al-Bazzar) 


14. “Saya jamin rumah di surge terendah bagi orang yang mau 


meninggalkan perdebatan walaupun dia benar, dan saya jamin 


sebuah rumah di surge tengah-tengah bagi yang meninggalkan 







dusta, walaupun sudah menjadi pembawaanya. Saya menjamin 


rumah di surge bagi orang yang memperbaiki akhlaknya” (HR 


Abu Dawud) 


15. “Dari Abu Hurairoh, Rosululloh saw pernah ditanya tentang 


amal yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surge. 


Rosululloh saw menjawab, taqwa kepada alloh dan akhlak 


mulia”. (HR. At-Tirmidzi) 


16. “Apakah kalian mau saya beritahu tentang orang yang haram 


masuk neraka (dalam riwayat lain: Orang yang neraka haram 


atas dirinya)? Dia adalah orang yang bersikap kekeluargaan, 


ramah, mudah” (HR. At-Tirmidzi) 


17. “Dari Aisya ra berkata, bahwa Rosululloh saw bersabda, sebaik-


baik kalian adalah orang yang paling baik terhadap keluarganya 


dan saya adalah orang yang paling baik terhadap keluargaku” 


(HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al-Baihaqi, dan Al-Hakim). 


(Sa’id Ali Wahaf al-Qahthani, 2018: 5-32). 


Demikanlah sabda-sabda Nabi saw dan perbuatannya yang 


menunjukkan ketinggian dan keluhuran akhlak serta menempatkan 


posisi dan porsi akhlak mulia dalam Islam agar dijadikan pedoman 


bagi umatnya.  


 


D. Metode Pencapaian Akhlak Mulia 


Mengamalkan akhlak yang mulia dalam diri setiap muslim 


adalah sebuah keniscayaan dalam rangka mengarungi pejalanan 


hidupnya agar sampai tujuan akherat dengan selamat, dan sukses 


dalam mejalankan tugas amanat kekhalifahan di muka bumi. Tujuan 


perjalanan hidup manusia dalam konsep Filsafat Islam adalah 


mencapai perjumpaan kembali dengan Tuhan. (Musa Asy’ari, 236). 


Perjumpaan kembali ini mensyaratkan amal saleh yaitu akhlak mulia 


dalam interaksinya dengan Sang Kholik, maupun sesame makhluk. 


Adapun tujuan penciptaan manusia adalah manusia diciptakan untuk 


beribadah kepada Allah, jika sempurna dalam peribadatanya maka 


manusia layak mendapat predikat sebagai khalifah atau pengganti atau 


wakil Allah di bumi untuk melaksanakan tugas-tugas ketuhanan. 


(Hamdan Mansyur, 2004: 37-38). 


Dalam proses memdapatkan predikat khalifah, manusia (al-


insan) harus berjuang terus menerus menempa dirinya dengan ilmu 


pengetahuan dan akhlak mulia menuju kesempurnaan dirinya. Namun 


dalam pandangan Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, insane adalah 


makhluk paradoksal yang berjuang mengatasi konflik dua kekuatan 


yang saling bertentangan: kekuatan mengikuti fitrah (memikul 







amanah Allah) dan kekuatan mengikuti predisposisi negative. (Atang 


Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, 2002, 207). 


Berkaitan dengan usaha manusia mengatasi kecenderungan 


negative tersebut, Syaikh Ahmad bin Muhammad Atha’illah memberi 


nasihat, “Keluarlah dari sifat-sifat manusiawimu, yaitu dari sifat yang 


bertentangan dengan penghambaanmu, agar engkau dapat 


menyambut seruan Allah dan dekat dengan hadlirat-Nya”. 


Selanjutnya pensyarah mengatakan “Wahai murid, buanglah sifat-


sifat manusiawimu yang tercela seperti ujub, riya, takabbur, dengki, 


dan lainnya. Buanglah dengan jalan riyadloh dan giat dalam 


beribadah agar engkau dapat melaksanakan seruan Allah. Jika 


engkau sudah membuang sifat-sifat tercelamu, engkau akan memiliki 


sifat-sifat penghambaan, seperti tawadlu’, khusyu, ta’dhim, dan 


ikhlash di dalam segala amal ibadahmu. Ketika engkau diseru oleh-


NYA dengan seruan samar ”wahai hamba-KU”, engkau 


menjawabnya “labbaik”, benarlah jawabanmu karena engkau adalah 


hamba yang sejati”. (K.H. Soleh Darat: 2017: 58) 


Sedangkan Muhaimin berpendapat, ada tiga cara yang 


dipergunakan dalam menempuh pendakian akhlak, (Muhaimin dkk, 


2005: 267-9) yaitu:  


1. Takhalli, yakni mengosongkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan 


maksiat lahir batin. Para ahli mengatakan “at-takhalli bil akhlaqis 


sayyiah” (mengosongkan diri dari sifat tercela). Melalui metode 


ini, seseorang dituntut menghindari diri dari sifat-sifat madzmumah 


(tercela) sebagai berikut: al-baghyu atau lacur dan egoistic(QS Al-


Hadid: 23, 24, Al-Hasyr: 9, At-Taghabun: 16, Al-Humazah: 1-4, 


Al-A’rof: 33, Ar-Ro’du: 25, At-Taubah: 34, Al-Furqan: 67, Yuus: 


22-23, An-Nisa: 37, 128, Al-Isra’: 29-30, Muhammad: 28, 36, An-


Najm: 32-41, Al-Ma’arij: 15-18, Al-Lail: 8-11), al-buhlu atau kikir 


(QS Al-Isra: 29), al-khianah atau khianat (QS an-Nisa: 105-108), 


fawakhisy atau melakukan dosa besar, syirik, sihir, membunuh, 


zina, makan harta anak yatim (QS Al-An’am;51, An-Nahl: 90, Al-


A’rof: 20), al-ghadlab atau marah (QS Ali Imran: 134, SQ As-


Syura’ 36-37) mengurangi timbangan, kufur nikmat, mengumpat, 


menipu, iri, pengadu domba, bunuh diri melebihkan status dan 


gelar dan sebagainya. 


2. Tahalli, yakni mengisi dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) 


secara lahir batin. Para ahli mengatakan “attahalli bil akhlaq 


alkarimah” (mengisi dengan sifat-sifat yang baik). Sebagai 


konsekuensinya seseorang yang telah meninggalkan sifat-sifat 


yang tercela maka ia harus mencoba mengisi dengan akhlak yang 


baik seperti akhlak al-amanah (dapat dipercaya), suka memberi 







maaf, selalu bermuka manis, selalu baik dalam segala hal, khusyu’, 


malu berbuat dosa, menahan maksiat, sabar, jujur, suka menolong, 


tawadlu’, tadlarru’, menerima apa adanya, berjiwa luhur dan kuat, 


dan sebagainya. 


3. Tajalli, yakni merasakan keagungan Allah SWT. Para ahli 


mengatakan “at-tajalli ila robbil bariyah” (merasa keagungan 


Allah Tuhan manusia). Untuk mencapai metode tajalli, maka 


seseorang dituntut melakukan musyarathah (memperingati diri 


agar tidak berbuat maksiat), muqarrabah (mengawasi diri agar 


tidak berbuat maksiat), muhasabah (menghitung dan instrospeksi 


diri atas amal yang dibuat), mu’aqabah (menghukum diri jika 


melakukan kesalahan), mujahadah (bersungguh-sungguh tekun 


ibadah dan mengekang hawa nafsu), dan muatabah (menyesali diri 


tidak beribadah secara serius). 


Selanjutnya Quraish Shihab menulis beberapa pandanganya 


terkait dengan pembentukan akhlak yang direstui Islam sebagai 


berikut:  


1. Dengan cara takhalluq, yaitu memaksakan diri dan membiasakan 


diri untuk melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Diriwayatkan 


bahwa Nabi saw. bersabda: “Ilmu diperoleh dengan belajar 


(memaksakan diri dengan mengulang-ulangi belajar). Kelapangan 


dada melalui pembiasaan melapangkan dada. Siapa yang selalu 


berusaha mencari kebaikan, ia akan dianugerahi dan dan siapa 


yang senantiasa berusaha menghindarkan diri dari keburukan, ia 


akan dihindarkan darinya” HR. al-Khatib). 


2. Di antara pakar tasawuf, salah satu cara yang mereka lakukan 


adalah berdzikir mengingat dan menyebut-nyebut nama Allah 


sambil merenungkan kebesaran dan aneka nikmat Allah. Dalam 


konteks dzikir, mereka mengenal apa yang dinamai wirid, yakni 


bacaan-bacaan tertentu yang tujuan utamanya menyugestikan 


dalam jiwa makna-makna wirid yang dibaca itu sehingga mantap 


jiwanya dan tercermin dalam kegiatanya. 


3. Selain yang disebutkan di atas, hal lain yang perlu digarisbawahi 


dalam konteks meraih akhlak luhur adalah: (a) melakukan 


introspeksi, (b) menyibukkan diri dengan hal yang positif, (c) 


memperhatikan dampak buruk ketiadaan akhlak, (d) berada di 


lingkungan yang baik, (e) membaca yang bermanfaat, (f) bergaul 


dengan yang berbudi, dan (g) memohon kepada Allah sebagaimana 


yang diajarkan Nabi saw bila memandang ke cermin berdoa: “Ya 


Allah, sebagaimana Engkau telah memperindah penampilan 


jasadku, maka perindah juga budi pekertiku” HR. Ahmad). (M. 


Quraish Shihab, 2016: 91-4). 







E. Ruang lingkup dan implementasi akhlak dalam 
kehidupan 


Sebelum kita bahas ruang lingkup akhlak, ada baiknya kita 


mengenal akhlak mulia sosok panutan umat Islam, manusia teragung, 


Rasulullah Muhammad saw. sebagai berikut:  


Rasullullah saw memiliki akhlak-akhlak mulia seperti beliau 


membicarakan urusan dunia, akherat, maupun urusan makanan 


bersama sahabat, selalu menghadapkan wajah dan bersikap ramah, 


bahkan kepada orang-oarang yang berperilaku paling buruk dengan 


tujuan untuk menarik hati mereka, selalu menjawab pertanyaan 


dengan jujur, tidak pernah mencela dan berkata “ah” kepada 


pembantunya, yang paling baik akhlaknya, bukan orang yang keji dan 


tidak pernah berbuat keji, tidak pernah berteriak-teriak di pasar, tidak 


pernah membalas keburukan dengan keburukan, beliau selalu 


memaafkan dan berlapang dada, tidak pernah memukul dengan 


tangannya kecuali ketika beliau berjuang di jalan Allah, beliaupun 


tidak pernah memukul pembantu atau perempuan, tidak pernah 


membalas kedzaliman yang beliau terima selama hal itu tidak 


menyebabkan larangan Allah dilanggar, jika larangan Allah dilanggar, 


maka beliaulah yang paling keras mengungkapkan kemarahan, jika 


beliau dihadapkan kepada dua pilihan, maka beliau akan memilih 


yang paling mudah selama (hal yang lebih mudah itu) tidak 


menyebabkan dosa, beliau selalu ceria, berperangai sederhana, lemah 


lembut, santun, tidak kasar. Beliau tidak suka berbuat gaduh, tidak 


berlebihan dalam ucapan, tidak pernah berkata kotor, tidak suka 


mencela, serta tidak kikir. Apabila menginginkan sesuatu beliau akan 


segera mudah melupakannya, dan tidak pernah membuat orang lain 


putus asa, atau terbebani untuk memperolehnya. Beliau menjaga 


dirinya dari tiga hal: almira’i (berpura-pura agar dikatakan baik), al-


ibkaar (tergesa-gesa), dan berkata yang tidak bermanfaaat (wamaa laa 


ya’niih), terhadap orang lain beliau pantang melakukan tiga hal: 


mencela, mengejek, dan mencari kesalahan. Beliau tidak pernah 


bicara kecuali sesuatu yang bisa mendatangkan pahala. Ketika beliau 


berbicara para sahabat menyimak, setelah selesai beliau bicara barulah 


mereka berbicara, dan mereka tidak pernah berdebat tentang apapun di 


hadapan beliau. Jika ada seseorang berbicara dengan beliau, maka 


orang-orang lain diam hingga pembicaraaan itu selesai. Beliau 


menertawakan apa yang mereka tertawakan, dan menyukai apa yang 


mereka sukai. Beliau selalu bersabar menghadapi orang asing yang 


berbicara dan bertanya kepada beliau dengan kasar. Beliau tidak 


pernah mau menerima pujian kecuali dari orang yang juga mau beliau 


puji. Beliau tidak pernah memotong pembicaraan orang lain hingga 







orang itu selesai. Kalaupun beliau hendak memotongnya, maka beliau 


menahan pembicaraan atau berdiri. Tidak pernah ada permintaan 


kepada Rasullullah saw yang beliau jawab dengan “tidak”. Beliau 


adalah orang yang paling banyak berbuat kebaikan, tidak pernah 


menyimpan sesuatu pun untuk esok hari. Seseorang dating kepada 


Rasululloh saw., meminta agar beliau memberinya sesuatu. Nabi saw., 


berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa. Namun beli lah barang itu atas 


namaku (dengan berhutang). Jika aku mendapat sesuatu, maka aku 


pun akan membayarnya.’ Beliau menerima hadiah dan membalas 


pemberian itu (dengan hadiah yang setara atau yang lebih berharga). 


(Imam At-Tirmidzi, 2017: 184-193). (Muhammad Shalih al-Munajjid, 


2017: 43-1127). 


Dengan menyimak karakter seperti di atas nyatalah bahwa 


Rasulullah saw berada di puncak akhlak manusia seluruhnya, dan 


karena akhlaknya pula menjadi konsideran dalam pengangkatanya 


sebagai Nabi dan Rosul Allah yang menjadi panutan umat manusia. 


Berkaitan dengan hal tersebut, Ibnul Arabi berpandangan bahwa 


setiap Nabi adalah sumber bimbingan dan model manusia sempurna. 


(William C. Chittick, 2001: 11). Mereka yang mengikuti jejak para 


Nabi mungkin memperoleh “pusaka” (wiratsah) dari Nabi tersebut, 


dan pusaka ini memiliki tiga dimensi dasar: (1) karya-karya (works), 


atau perilaku sebagai manifestasi akhlak mulia; (2) keadaan (states) 


atau pengalaman-pengalaman batin dari realitas gaib; dan (3) 


pengetahuan (knowledge) atau persepsi dan pemahaman langsung 


tentang berbagai modalitas terhadap realitas. Demikian pula Seyyed 


Hossein Nasr, mengatakan bahwa sebagai Rasul, ia melambangkan 


kasih saying dan kemurahan hati. Secara metafisis, Nabi dikirim ke 


dunia karena kemurahan Tuhan kepada dunia dan mereka yang 


dicintai-Nya, karena itu, Nabi adalah “rahmat Tuhan bagi dunia”. 


Nabi menunjukkan kasih saying dan kemurahan hati yang keluar dari 


keagungan jiwanya. Islam selalu menekankan hal ini dan mencoba 


menanamkan keagungan jiwa dan kemurahan hati yang menjadi 


pencerminan dari kepribadian Nabi. (Seyyed Hossein Nasr, 2001: 51). 


Mengenai ruang lingkup akhlak, Muhammad Abdullah 


Darraz, sebagaimana dikutip Rosihon Anwar membagi atas lima 


bagian: (Rosihon, op. cit., 29-30). 


1. Akhlak pribadi:  


a. Yang diperintahkan (awamir) 


b. Yang dilarang (nawahi) 


c. Yang dibolehkan (mubahat) 


d. Akhlak dalam keadaan darurat. 


  







2. Akhlak berkeluarga:  


a. Kewajiaban antara orang tua dan anak; 


b. Kewajiban suami istri; 


c. Kewajiban terhadap karib kerabat. 


3. Akhlak bermasyarakat:  


a. Yang dilarang; 


b. Yang diperintahkan; 


c. Kaidah-kaidah adab. 


4. Ahklak bernegara:  


a. Hubungan antara pemimpin dan rakyat; 


b. Hubungan luar negeri. 


5. Ahklak beragama; 


a. Kewajiban terhadap Allah SWT; 


b. Kewajiban terhadap Rasul. 


Menurut sistematika yang lain, ruang lingkup akhlak, antara lain:  


1. Akhlak terhadap Allah SWT; 


2. Akhlak terhadap Rasul saw; 


3. Akhlak pribadi; 


4. Akhlak dalam keluarga; 


5. Akhlak bermasyarakat; 


6. Akhlak bernegara. 


Al-Hindi Al-Muttaqi membagi akhlak berdasar sifat dan 


objeknya. Berdasar sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian:  


1. Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak 


mulia), di antaranya:  


a. Ridla kepada Allah SWT.; 


b. Cinta dan beriman kepada Allah SWT.; 


c. Beriman kepada malaikat, Kitab, Rasul, hari Kiamat, dan 


takdir; 


d. Taat beribadah; 


e. Selalu menepati janji; 


f. Melaksanakan amanah; 


g. Berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan; 


h. Qanaah (rela terhadap pemberian Allah SWT); 


i. Tawakal; 


j. Sabar; 


k. Syukur; 


l. Tawadlu’ (merendahkan diri), dan segala perbuatan yang baik 


menurut pandangan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 


  







2. Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiah (akhlak 


yang jelek), di antaranya; 


a. Kufur; 


b. Syirik; 


c. Murtad; 


d. Fasik; 


e. Riya; 


f. Takabur; 


g. Mengadu domba; 


h. Dengki/iri; 


i. Hasut; 


j. Kikir; 


k. Dendam; 


l. Khianat; 


m. Memutuskan silaturahim; 


n. Putus asa; 


o. Dan segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 


Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua:  


1. Akhlak kepada Khalik. 


2. Akhlak kepada makhluk:  


a. Akhlak terhadap Rasulullah saw.; 


b. Akhlak terhadap keluarga; 


c. Akhlak terhadap sesame atau orang lain; 


d. Akhlak terhadap lingkungan alam. 


Sedangkan Quraish Shihab, dengan mempersempit makna 


akhlak luhur dengan istilah sopan santun yang diajarkan Islam dengan 


cakupan sebagai berikut:  


1. Sopan santun terhadap Allah SWT.; 


2. Sopan santun terhadap Rasulullah saw.; 


3. Sopan santun terhadap sesame manusia, masing-masing sesuai 


dengan kedudukanya, misalnya ayah, ibu, saudara, pasangan, 


teman, lawan, dan lain-lain. 


4. Sopan santun terhadap binatang; 


5. Sopan santun terhadap tumbuhan-tumbuhan; 


6. Sopan santun terhadap lingkungan alam dan benda-benda tak 


bernyawa; 


7. Sopan santun terhadap makhluk yang tersembunyi. (M. Quraish 


Shihab, 213-214). 


 







Contoh soal : 1. Jelaskan perbedaan etika, moral, dan akhlak 
2. Hubungan ilmu akhlak dan ilmu-ilmu lainya 
3. Keutamaan akhlak mulia 
4. Metode pencapaian akhlak Takhalli, Tahalli, dan 


Tajalli  
5. Ruang lingkup dan implementasi akhlak dalam 


kehidupan 
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alam mengemban visi-visi ketuhanan, Islam memerlukan suatu 


strategi yang terorganisasi dalam misi-misi dakwahnya. Potret 


ideal strategi dakwah merujuk pada figur Nabi sebagai mentor 


(uswatun hasanah) yang menuntun perilaku umat yang berkarakter 


kepemimpinan. Studi kepemimpinan Islam menarik karena konsep-


konsep yang holistik dan sejarah pencapaiannya sebagai aset dalam lab 


studi keIslaman. Untuk itu bab ini diketengahkan. 
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: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
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2. Sifat-Sifat dan Tipe Kepemimpinan 
3. Syarat Menjadi Pemimpin Menurut Islam 
4. Tugas Pokok Kepemimpinan  


 


 


Dalam Islam pemimpin berarti umara atau ulul amri. Seperti 


yang tertera dalam QS. An-Nisa ayat 5: “Hai orang-orang beriman, 


taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu”. 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa ulil amri, umara atau penguasa adalah 


orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain. Atau 


dalam istilah yang lain, pemimpin itu adalah orang yang mendapat 
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amanah untuk mengurus kepentingan rakyat. Jika ada pemimpin yang 


tidak mau mengurus rakyatnya, maka ia bukanlah pemimpin yang pantas 


untuk memimpin rakyatnya. Pemimpin dalam istilah lain bisa 


disebut khadimul ummah (pelayan umat). Istilah tersebut mengandung 


arti bahwa seorang pemimpin harus menempatkan diri pada posisi 


sebagai pelayan masyarakat, bukan malah sebaliknya. Dengan demikian, 


hakikat pemimpin sejati adalah seorang pemimpin yang sanggup dan 


bersedia menjalankan amanat Allah SWT serta mengabdi kepada 


masyarakat (Permana, 2004).  


Sebagai pedoman hidup umat Islam, Al-Qur’an dan Hadist sudah 


mengatur sedemikian rupa bagaimana seharusnya kita memilih dan 


menjadi seorang pemimpin. Ada beberapa hal yang harus dipahami 


tentang hakikat kepemimpinan. Yang pertama, kepemimpinan dalam 


pandangan Al-Quran bukan sekedar kontrak sosial semata antara sang 


pemimpin dengan masyarakatnya, tetapi merupakan ikatan perjanjian 


antara pemimpin dengan Allah SWT. 


Islam menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan amanah, 


bukan sesuatu yang diminta apalagi diperebutkan dan dikejar. 


kepemimpinan akan berdampak terhadap kekuasaan dan wewenang yang 


gunanya semata-mata untuk memudahkan dalam menjalankan tanggung 


jawab pemimpin. Semakin tinggi kekuasaan yang dimiliki oleh 


pemimpin, hendaknya berbanding lurus meningkatkan pelayanan kepada 


masyarakat yang ada di sekitar. Jangan sampai hal tersebut digunakan 


sebagai peluang untuk korupsi, bertindak kasar dan sewenang-wenang. 


Hal yang akan didapatkan oleh seorang pemimpin sesungguhnya hanya 


dari Allah SWT di akhirat, bukan kekayaan dan kemegahan dunia yang 


fana ini. 


Ada sebuah kisah, ketika Abu Dzarr, meminta suatu jabatan, 


Nabi SAW bersabda: “Kamu lemah, dan ini adalah amanah sekaligus 


dapat menjadi sebab kenistaan dan penyesalan di hari kemudian (bila 


disia-siakan)” (H.R. Muslim). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Nabi 


Muhammad SAW ketika ada orang meminta jabatan kepada beliau, orang 


tersebut berkata: “Ya Rasulullah, berilah kepada kami jabatan pada 


salah satu bagian yang diberikan Allah kepadamu. “Maka jawab 


Rasulullah SAW: “Demi Allah Kami tidak mengangkat seseorang pada 


suatu jabatan kepada orang yang menginginkan atau ambisi pada 


jabatan itu” (H.R. Bukhari Muslim). 


Yang berikutnya, kepemimpinan menuntut keadilan. Keadilan 


adalah lawan dari penindasan serta ketidakberdayaan. Keadilan harus 


mampu dirasakan oleh semua pihak dan golongan. adalah dengan 


mengambil keputusan yang adil antara dua pihak yang berselisih, 


mengurus dan melayani segenap lapisan masyarakat tanpa memandang 


agama, budaya, etnis, dan latar belakang. Lihat Q. S. Shad (38): 22, 







“Wahai Daud, Kami telah menjadikan kamu khalifah di bumi, maka 


berilah putusan antara manusia dengan hak (adil) dan janganlah kamu 


mengikuti hawa nafsu”. 


Hakikat kepemimpinan di dalam Islam serta kriteria dan sifat-


sifat yang harus dimiliki oleh pemimpin, maka kita diharapkan untuk 


memilih pemimpin sesuai dengan petunjuk Al-Quran dan Hadits. 


Pertanggung jawaban atas diangkatnya seseorang pemimpin akan 


dikembalikan kepada siapa yang mengangkatnya. Masyarakat harus bias 


jeli dalam memilih pemimpin dan hasil pilihan mereka adalah 


“cerminan”siapa mereka. Hal ini sesuai dengan pepatah yang berbunyi: 


“Sebagaimana keadaan kalian, demikian terangkat pemimpin kalian”. 


Semetara itu, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu pernah 


ditanya oleh seseorang:  


“Mengapa saat Abu Bakar dan Umar menjabat sebagai khalifah 


kondisinya tertib, namun saat Utsman dan engkau yang menjadi 


khalifah kondisinya kacau? Jawab Ali: “Karena saat Abu Bakar 


dan Umar menjadi khalifah, mereka didukung oleh orang-orang 


seperti aku dan Utsman, namun saat Utsman dan aku yang 


menjadi khalifah, pendukungnya adalah kamu dan orang-orang 


sepertimu”(Syadzaraat Adz Dzhahab 1/51). 


 “Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi suatu kaum maka 


dijadikan pemimpin-pemimpin mereka orang-orang yang 


bijaksana dan dijadikan ulama-ulama mereka menangani hukum 


dan peradilan. Juga Allah jadikan harta-benda ditangan orang-


orang yang dermawan. Namun, jika Allah menghendaki 


keburukan bagi suatu kaum maka Dia menjadikan pemimpin-


pemimpin mereka orang-orang yang berakhlak rendah. 


DijadikanNya orang-orang dungu yang menangani hukum dan 


peradilan, dan harta berada di tangan orang-orang kikir.”(HR. 


Ad-Dailami) 


 


A. Definisi Kepemimpinan 


Kepemimpinan dapat diartikan sebagai sesuatu yang 


dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses di mana para pemimpin 


menggunakan otoritasnya untuk memperjelas tujuan serta visi misi 


organisasi bagi para pegawai yang dipimpinnnya, memberikan 


motivasi kepada mereka untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 


menciptakan suatu budaya produktif dalam tata kelola organisasi 


(Ernie Tisnawati, dkk, 2006). 







Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi kegiatan 


serta tugas dari sekelompok orang dalam aktivitas kelompok. Ruh dari 


kepemimpinan adalah melibatkan orang lain, staff yang akan 


dipimpin, kepemimpinan juga dipengaruhi oleh faktor pembagian 


kekuasaan (power) (Mamduh, 2003) 


Kepemimpinan dapat dimaknai sebagai perilaku untuk 


memberikan pegaruh para staff agar mereka mampu bekerja sama 


dengan baik sehingga membentuk jalinan kerja yang sistematis dan 


logis dengan mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektifitas untuk 


mencapai tujuan sesuai dengan yang telah di tetapkan (Siswanto, 


2007). 


Kepemimpinan merupakan kemampuan dari seorang 


pemimpin, untuk memberikan pegaruh kepada perilaku orang lain 


menurut kehendak pemimpin. Kepemimpinan merupakan aktivitas 


alami dari orang-orang yang berkumpul untuk mencapai tujuan dalam 


kelompok tertentu (George, 2005). 


Dalam konteks yang lain Kepemimpinan dapat diartikan 


sebagai suatu aktivitas untuk memberikan pengaruh perilaku kepada 


orang lain agar mau melakukan aktivitas yang di arahkan oleh seorang 


pemimpin (Suhendra, 2008). Atau dapat dikatakan bahwa 


Kepemimpinan adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 


atau kelompok untuk berkoordinasi dan memberikan arah kepada 


orang atau kelompok yang tergabung dalam komunitas untuk 


mencapai tujuan yang telah diharapkan (Sudarman, 2005). 


Sementara itu, Ordway Tead dalam bukunya The Art of 


Leadership menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan utuk 


memberikan pengaruh orang-orang agar mau bekerja sama untuk 


mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, sedangkan George 


R. Terry dalam bukunya Principle of Management berkata, 


kepemimpinan merupakan kegiatan untuk memberikan pengaruh 


kepada orang-orang agar mereka berusaha mencapai tujuan-tujuan 


tersebut (Kartini, 2006). 


Dalam Stogdill’s Handbook of Leadership dikelompokan 11 


(sebelas) arti kepemimpinan (Ulbert, 1996), yaitu sebagai berikut:  


1. Leadership as a focus of group processes 


Kepemimpinan sebagai titik tolak dari proses-proses 


kelompok; artinya pangkal penyebab terjadinya atau timbulnya 


kegiatan-kegiatan, proses-proses atau perubahan-perubahan dalam 


kelompok merupakan akibat kepemimpinan. 


2. Leadership as personality and its effects 


Kepemimpinan sebagai kepribadian dan pengaruhnya, 


artinya kepemimpinan merupakan pengaruh yang bersifat pribadi 


di mana sifat tersebut membedakannya dari pengikutnya. 







3. Leadership as the art of inducing compliance 


Kepemimpinan sebagai seni untuk mendorong terjadinya 


persesuaian atau kesepakatan, artinya tindakan atau usaha 


terselubung untuk mempengaruhi dan membentuk kelompok agar 


terjadi kesesuaian di antara mereka dan dengan kehendak 


pemimpin dilakukan melalui kegiatan kepemimpinan. 


4. Leadership as the exercise of influence 


 Kepemimpinan sebagai pelaksanaan pengaruh, yaitu sebagai 


kegiatan untuk mengubah, membentuk atau menentukan perilaku 


anggota dan kegiatan kelompok. 


5. Leadership as act or behavior 


 Kepemimpinan sebagai tindakan dan perilaku, artinya 


serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengarahkan dan 


mengkoordinasikan kegiatan/pekerjaan anggota kelompoknya. 


6. Leadership as a form of persuasion 


 Kepemimpinan sebagai bentuk persuasi, artinya kegiatan 


atau tindakan mempengaruhi anggota kelompok melalui ajakan 


atau hubungan emosional, bukan dengan paksaan atau otoritas 


formal. 


7. Leadership as a power relation 


 Kepemimpinan sebagai hubungan kekuasaan, artinya 


sebagai kegiatan mempengaruhi anggota kelompoknya yang di 


antara mereka ada ikatan kekuasaan. 


8. Leadership as an instrument of goal achievement 


 Kepemimpinan sebagai instrumen pencapaian tujuan, artinya 


dengan dan melalui kegiatan kepemimpinan tujuan kelompok dan 


pemuasan kebutuhan individu dapat dicapai. 


9. Leadership as an emerging effect of interaction 


 Kepemimpinan sebagai akibat yang muncul dari interaksi, 


artinya kepemimpinan tumbuh dari proses interaksi dan dalam 


proses interaksi tersebut diberikan dukungan atau pengakuan. 


10. Leadership as a differentiated role 


 Kepemimpinan sebagai peranan yang dibedakan, artinya 


dalam satu kelompok ada anggota yang diberi peranan untuk 


memadukan berbagai peranan dan memelihara kesatuan tindakan 


dalam usaha kelompok untuk mencapai tujuan. 


11. Leadership as the initiation of structure 


 Kepemimpinan sebagai inisiasi struktur, artinya proses 


pemunculan serta pemeliharaan struktur peranan dan interaksi 


kelompok dilakukan melalui kegiatan kepemimpinan. 







B. Sifat-Sifat dan Tipe-Tipe Kepemimpinan 


Dalam beberapa literasi Terry menyebut beberapa sifat 


penting bagi seorang pemimpin (Panglaykim, 1991). Sifat-sifat 


tersebut adalah sebagai berikut:  


1. Memiliki energi yang penuh, baik lahirian maupun batiniah, dan 


dilakukan secara terus-menerus. 


2. Memiliki emosi dan perasaan yang stabil, atau dapat dikatakan 


bahwa seorang pemimpin tidak boleh berprasangka yang tidak 


baik, berpikir a priori jelek tentang orang-orang yang ada di 


bawah; ia tidak boleh gampang marah-marah, sebaliknya percaya 


pada diri sendiri harus ada tetapi tidak boleh sampai berlebihan. 


3. Pengetahuan yang dimiliki harus luas tentang hubungan manusia. 


Karena pekerjaannya yang paling utama bersangkutan dengan 


orang lain, maka ia harus mengetahui banyak hal serta 


permasalahan tentang manusia dan hubungan antar manusia itu 


sendiri. 


4. Rasa yang menggebu-gebu untuk menjadi seorang pemimpin harus 


menjadi daya pendorong yang muncul dari dalam dan bukan 


desakan dari luar. Pemimpin harus mengungkapkan dan 


memancarkan antusiasisme dalam melakukan pekerjaan.  


5. Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, secara verbal maupun 


non verbal. 


6. Memiliki kemampuan mengajar, karena seorang pemimpin yang 


baik harus pula memberikan semangat pada orang-orangnya; ia 


harus pula dapat memberdayakan orang lain. 


7. Memiliki kemampuan di bidang sosial supaya terjamin rasa 


percaya yang baik dan kesetiaan dari orang-orangnya. Ia wajib 


gemar menolong, senang jika orang-orangnya maju, ramah dan 


dapat menghargai pendapat orang lain dengan arif dan bijaksana.  


8. Memiliki kemampuan teknis, untuk merencanakan, menyusun 


organisasinya, pendelegasian kekuasaan, mengambil keputusan, 


mengawasi, meneliti dan lain sebagainya.  


Sifat-sifat kepemimpinan menurut Ki Hajar Dewantoro 


meliputi 3 hal (Ibnu, 1994), yaitu sebagai berikut:  


1. Ing ngarso sung tulodo 


  Di muka harus memberi tauladan. Bahwa seorang 


pemimpin harus memberikan contoh, baik sikap dan perbuatannya 


serta dirinya dapat menjadi panutan bagi orang yang dipimpinnya. 


Misalnya sebagai pimpinan harus memberikan contoh disiplin, giat 


bekerja, dan lain sebagainya. 


  







2. Ing madyo mangun karso 


Di tengah membangun prakarsa. Bahwa seorang pemimpin 


harus mampu membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi 


pada orang-orang yang dibimbingnya. Misalnya untuk 


memecahkan masalah yang dihadapi organisasinya, pimpinan 


memberi kesempatan bawahannya memberikan masukan, saran 


dan pendapatnya. 


3. Tut wuri handayani 


Mengikuti dari belakang dengan berwibawa. Bahwa 


seorang pemimpin harus mendorong orang-orang yang 


dipimpinnya agar berani berani berjalan di depan dan berani 


bertanggung jawab. Misalnya pimpinan memberi kesempatan 


sepenuhnya kepada bawahan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 


ditugaskan kepadanya atau memecahkan sendiri masalah yang 


dihadapinya dalam unit kerjanya. Secara diam-diam pimpinan 


memantaunya dan mengawasinya agar tidak terjadi hal-hal yang 


tidak diharapkan. Jadi pimpinan tetap bertanggung jawab. 


 Tipe-tipe kepemimpinan menurut George R. Terry sebagai 


salah satu pengembang ilmu manajemen adalah sebagai berikut:  


1. Kepemimpinan Pribadi (Personal Leadership) 


Seorang manajer dalam melaksanakan tindakannya selalu 


dilakukan dengan cara kontak pribadi. Instruksi disampaikan 


secara oral ataupun langsung pribadi disampaikan oleh manajer 


yang bersangkutan. Tipe kepemimpinan ini sering dianut oleh 


perusahaan kecil karena kompleksitas bawahan maupun 


kegiatannya sangatlah kecil. Akibatnya, pelaksanaannya selain 


mudah juga sangat efektif dan memang biasa dilakukan tanpa 


mengalami prosedural yang berbelit. 


2. Kepemimpinan Nonpribadi (Nonpersonal Leadership) 


Segala peraturan dan kebijakan yang berlaku pada 


perusahaan melalui bawahannya atau menggunakan media 


nonpribadi, baik rencana, instruksi, maupun program penyeliannya. 


Pada tipe ini, program pendelegasian kekuasaan sangatlah berperan 


dan harus diaplikasikan. 


3. Kepemimpinan Otoriter (Authoritarian Leadership) 


Manajer yang bertipe otoriter biasanya bekerja secara 


sungguh-sungguh, teliti, dan cermat. Manajer bekerja menurut 


peraturan dan kebijakan yang berlaku dengan ketat. Meskipun agak 


kaku dan segala instruksinya harus dipatuhi oleh para bawahan, 


para bawahan tidak berhak mengomentarinya. Karena manajer 







beranggapan bahwa dialah yang bertindak sebagai pengemudi yang 


akan bertanggung jawab atas segala kompleksitas organisasi.  


4. Kepemimpinan Demokratis (Democrative Leadership) 


Pada kepemimpinan yang demokratis, manajer 


beranggapan bahwa ia merupakan bagian integral yang sama 


sebagai elemen perusahaan dan secara bersamaan seluruh elemen 


tersebut bertanggung jawab terhadap perusahaan. Oleh karena itu, 


agar seluruh bawahan merasa turut bertanggung jawab maka 


mereka harus berpartisipasi dalam setiap aktivitas perencanaan, 


evaluasi dan penyeliaan. Setiap individu merupakan potensi yang 


berharga dalam usaha mencapai tujuan.  


5. Kepemimpinan Paternalistik (Paternalistic Leadership) 


Dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat kebapakan 


dalam hubungan antara manajer dengan perusahaan. Tujuannya 


adalah untuk melindungi dan memberikan arah, tindakan dan 


perilaku ibarat peran seorang bapak kepada anaknya. 


6. Kepemimpinan Menurut Bakat (Indigenous Leadership)  


Muncul dari kelompok informal yang didapatkan dari 


pelatihan meskipun tidak langsung. Dengan adanya sistem 


persaingan, dapat menimbulkan perbedaan pendapat yang seru dari 


kelompok yang bersangkutan. Biasanya akan muncul pemimpin 


yang memiliki kelemahan diantara mereka yang ada dalam 


kelompok tersebut menurut keahliannya di mana ia terlibat di 


dalamnya. Pada situasi ini, peran bakat sangat menonjol, sebagai 


dampak pembawaan sejak lahir dan mungkin disebabkan adanya 


faktor keturunan (Siswanto, 2007). 


Berbeda dengan George R. Terry, Robert Blake dan Jane S. 


Mouton membagi 5 tipe kepemimpinan, yaitu:  


1. Tandus (improverished) 


Yaitu pemakaian usaha seminimum mungkin untuk menyelesaikan 


suatu pekerjaan guna mempertahankan keanggotaan dalam 


organisasi. 


2. Perkumpulan (country club) 


Menumpahkan perhatian kepada bawahan untuk memuaskan 


hubungan yang menngairahkan, suasana organisasi yang 


bersahabat. 


3. Tugas (task) 


Efisiensi dalam hasil pekerjaan yang diperoleh dari kondisi kerja 


yang tersusun dengan mengurangi campur tangan elemen manusia 


sampai pada tingkat minimum.  







4. Jalan tengah (middle of road) 


Kecakapan organisasi yang memadai adalah usaha dan 


memungkinkan membuat keseimbangan di antara kerja yang 


dilakukan sambil memperhatikan semangat bawahan pada tingkat 


memuaskan. 


5. Tim (team) 


Penampungan kerja yang diperoleh dari persetujuan bawahan, yang 


saling bergantung pada pegangan umum, yang sesuai dengan 


tujuan organisasi yang menjurus pada hubungan keyakinan dan 


penghargaan (Siswanto, 2007). 


 


C. Gaya Kepemimpinan 


Di bawah ini akan di bahas mengenai gaya-gaya 


kepemimpinan, gaya kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut 


(Ulbert, 1996):  


1. Gaya Kepemimpinan Otokratik 


Gaya ini mengutamakan pelaksanaan tugas untuk 


tercapainya tujuan sehingga kurang perhatian terhadap hubungan-


hubungan manusia. Dalam hal ini, pemimpin cenderung 


menentukan kebijakan untuk anggota, menginstruksikan tugas, 


menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 


pencapaian tujuan, mengendalikan pelaksanaan tugas dan interaksi 


dengan dan antara anggota secara ketat, kurang memberikan 


kebebasan untuk memulai tugas-tugas anggota, kurang 


memberikan pujian terhadap prestasi bawahan. 


2. Gaya Kepemimpinan Direktif 


Ini merupakan gaya yang mengutamakan pencapaian 


tujuan, tetapi mulai memberi perhatian terhadap hubungan 


manusia. Dalam hal ini pemimpin mengutamakan pemberian 


pedoman dan petunjuk kepada bawahan bagaimana melakukan 


pekerjaan serta memberitahukan mengenai apa yang diharapkan 


dari mereka. 


3. Gaya Kepemimpinan Konsultatif 


Merupakan gaya yang mengutamakan perhatian pada 


pelaksanaan tugas dan cukup besar perhatian terhadap penciptaan 


hubungan dengan sesama anggota secara akrab dan harmonis. Oleh 


sebab itu dalam melakukan aktivitasnya pemimpin yang 


melakukan konsultasi dengan anggota baik secara individu maupun 


kelompok. 


  







4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 


Merupakan gaya yang di samping menekankan pada 


pelaksanaan tugas, juga memberi perhatian yang besar dalam 


menciptakan hubungan dengan dan sesama anggota. Pemimpin 


gaya partisipatif berunding dengan bawahan dan memberi peluang 


kepada bawahan untuk memberi masukan berupa saran dan 


gagasan sebelum mengambil keputusan atau mempengaruhi 


keputusan yang telah dan akan dibuat. 


 


D. Syarat Menjadi Pemimpin Menurut Islam 


Banyak ulama telah lama menelusuri Al-Quran dan Hadits 


dan menyimpulkan bahwa minimal terdapat empat kriteria yang harus 


dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk menjadi pemimpin.  


Semuanya terkumpul di dalam empat sifat yang dimiliki oleh 


para nabi/rasul sebagai pemimpin umatnya, yaitu: (1). Shidq, yaitu 


jujur, kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap dan 


bertindak di dalam melaksanakan tugasnya. Lawannya 


adalah bohong. (2). Amanah, yaitu kepercayaan yang menjadikan dia 


memelihara dan menjaga sebaik-baiknya apa yang diamanahkan 


kepadanya, baik dari orang-orang yang dipimpinnya, terlebih lagi dari 


Allah SWT. Lawannya adalah khianat. (3) Fathonah, yaitu 


kecerdasan, cakap, dan handal yang melahirkan kemampuan 


menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul. Lawannya 


adalah bodoh. (4). Tabligh, yaitu penyampaian secara jujur dan 


bertanggung jawab atas segala tindakan yang diambilnya 


(akuntabilitas dan transparansi). Misalnya harus mampu 


mengkomunikasikan dengan baik kepada rakyat visi, misi dan 


program-programnya serta segala macam peraturan yang ada secara 


jujur dan transparan. Lawannya adalah menutup-nutupi (kekurangan) 


dan melindungi (kesalahan), (Permana, 2004). 


Selain ke empat sifat diatas, perlu diketahui pula syarat 


pemimpin dalam Islam lainnya seperti yang dijabarkan berikut ini:  


1. Beragama Islam, Beriman dan Beramal Shaleh, Pemimpin 


beragama Islam (QS. Al-Maaidah 5: 51), dan sudah barang tentu 


pemimpin orang yang beriman, bertaqwa, selalu menjalankan 


perintah Allah dan rasulnya. Karena ini merupakan jalan kebenaran 


yang membawa kepada kehidupan yang damai, tentram, dan 


bahagia dunia maupun akherat. Disamping itu juga harus yang 


mengamalkan keimanannya itu yaitu dalam bentuk amal soleh. 


2. Niat yang Lurus, Sesungguhnya setiap amal perbuatan 


tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan 


dibalas) sesuai dengan niatnya… (HR Bukhari & Muslim). 







Karena itu hendaklah menjadi seorang pemimpin hanya karena 


mencari keridhoan Allah. 


3. Tidak Meminta Jabatan, Rasullullah bersabda kepada 


Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu’anhu, ”Wahai Abdul 


Rahman bin samurah! Janganlah kamu meminta untuk menjadi 


pemimpin. Sesungguhnya jika kepemimpinan diberikan kepada 


kamu karena permintaan, maka kamu akan memikul tanggung 


jawab sendirian, dan jika kepemimpinan itu diberikan kepada 


kamu bukan karena permintaan, maka kamu akan dibantu untuk 


menanggungnya.”(HR Bukhari&Muslim) 


4. Berpegang pada Hukum Allah, Allah berfirman, ”Dan 


hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut 


apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa 


nafsu mereka.”(Al-Maaidah: 49). 


5. Memutuskan Perkara Dengan Adil, Rasulullah bersabda, 


”Tidaklah seorang pemimpin mempunyai perkara kecuali ia akan 


datang dengannya pada hari kiamat dengan kondisi terikat, entah 


ia akan diselamatkan oleh keadilan, atau akan dijerusmuskan oleh 


kezhalimannya.” (HR Baihaqi dari Abu Hurairah dalam kitab Al-


Kabir). 


6. Tidak Menerima Hadiah, Seorang rakyat yang memberikan 


hadiah kepada seorang pemimpin pasti mempunyai maksud 


tersembunyi, entah ingin mendekati atau mengambil hati. Oleh 


karena itu, hendaklah seorang pemimpin menolak pemberian 


hadiah dari rakyatnya. Rasulullah bersabda, “Pemberian hadiah 


kepada pemimpin adalah pengkhianatan.”(HR Thabrani). 


7. Kuat dan Sehat, …sesungguhnya orang yang paling baik yang 


kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 


dapat dipercaya (Al Qashas 28: 26). 


8. BerLemah Lembut, Doa Rasullullah: “Ya Allah, barangsiapa 


mengurus satu perkara umatku lalu ia mempersulitnya, maka 


persulitlah ia, dan barang siapa yang mengurus satu perkara 


umatku lalu ia berlemah lembut kepada mereka, maka berlemah 


lembutlah kepadanya” 


9. Tegas dan bukan Peragu, Rasulullah bersabda, “Jika seorang 


pemimpin menyebarkan keraguan dalam masyarakat, ia akan 


merusak mereka.”(Riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-


hakim). 


 


  







E. Tugas Pokok Kepemimpinan 


Pemimpin melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai 


tujuan organisasi. Ia harus menyiapkan rencana, strategi, kebijakan, 


mengadakan koordinasi, memberikan pengarahan, mengambil 


keputusan, mengadakan pengawasan dan lain sebagainya. Untuk 


melakukan semua tugas tersebut, ia harus mengusahakan seluruh 


anggota organisasi itu dapat digerakkan untuk mencapai tujuan 


tertentu.  


Tugas pokok kepemimpinan meliputi (Ibnu, 1994):  


1. Menyatupadukan orang-orang yang berbeda-beda motivasinya itu 


dengan motivasi yang sama. 


2. Mengusahakan suatu kelompok dinamis secara sadar. 


3. Menciptakan suatu lingkungan di mana terdapat integrasi antara 


individu dan kelompok dengan organisasinya. 


4. Memberikan inspirasi dan mendorong anggota-anggotanya bekerja 


seefektif mungkin. 


5. Menumbuhkan kesadaran lingkungan yang senantiasa mengalami 


perubahan (dinamis) dan mengusahakan agar orang-orang yang 


dipimpinnya itu dapat menyesuaikan dengan perubahan situasi.  
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fek lain dari perilaku keimanan dan ketaqwaan bukan saja 


melahirkan pribadi yang berakhlaq, tetapi juga secara prduktif 


menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mapan 


sebagai keseluruhan capaian peradaban Islam. Ilmu pengetahuan telah 


menjadi cerminan paling indikatif bagaimana pengamalan ajaran-ajaran 


ketauhidan Islam. Kemajuan zaman modern barangkali tidak pernah 


tercapai tanpa terlebih dahulu melewati fase-fase penemuan pengetahuan 


para ilmuan Islam. Generasi Muslim sekarang kini perlu sekali 


mempelajari dan berkaca ulang terhadap capaian-capaian pendahulunya 


dalam bidang sains dan teknologi sebagai refleksi, landasan, dan motivasi 


meraih capaian dan lebih besar di masa depan. 
 
 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
dan mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam 
dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 7 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara tepat:  
1. Pengertian ilmu pengetahuan 
2. Sejarah ilmu pengetahuan 
3. Karakteristik ilmu pengetahuan dan Teknologi 
4. Filsafat ilmu: ontologi, epistemologi, dan aksiologi,  
5. Kedudukan ilmu dalam Islam 
6. Kedudukan akal dan wahyu 
7. Tugas dan tanggungjawab ilmuan muslim 
8. Karakteristik mahasiswa Islam 


E 







A. Pengantar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 


1. Pengertian Ilmu Pengetahuan 


Albert Einstein menyebutkan“Science without religion is 


lame, religion without sciene is blind”(Sains tanpa agama lumpuh, 


agama tanpa sains buta. 


Ilmu secara etimologi berasal dari bahasa Arab ’ilm yang 


berarti mengetahui, mengerti dan memahami, atau dalam bahasa 


Inggris disebut science. Berbeda dengan istilah pengetahuan 


(knowledge) yang memiliki makna luas dan umum berupa segala 


sesuatu yang diketahui oleh manusia melalui pengamatan indera. 


Pengetahuan bersifat luas dari llmu dan mencakup segala hal yang 


diketahui manusia tentang objek tertentu. Secara terminologi ilmu 


adalah pengetahuan yang berdasarkan keberlakuan hukum sebab 


akibat atau kausalitas (Harun, 2014: 2). llmu merupakan kumpulan 


pengetahuan yang mcmpunyai ciri-ciri tertentu, yang juga dapat 


diartikan sebagai pengetahuan yang sudah dibuktikan secara 


empiris dengan menggunakan pendekatan metodologis dan 


rasional. Apabila dilihat dari sifat kontinuitas dari ilmu dan 


hubungannya dengan pengetahuan, maka kedua istilah ini 


kemudian sering dijadikan satu istilah yang disebut ilmu 


pengetahuan. Hal ini dikarenakan hubungan kausalitas keduanya 


dan produk kebenaran yang dihasilkan dari pendekatan 


metodologis, sistematis dan berlaku secara universal dari ilmu dan 


pengetahuan itu sendiri (Poedjawijatna, 1980: 4). 


Ilmu pengetahuan merupakan produk berpikir manusia 


yang hidup dalam ruang dan waktu yang terbatas, sehingga kajian 


pada realitas selalu berada pada batas-batas tertentu dan membawa 


konsekuensi-konsekuensi tertentu. Batas-batas waktu hidup 


seseorang tentunya bcrpengaruh pada kualitas kajian orang tersebut 


yang berpotensi merevisi produk kajian terdahulu dengan kajian 


baru yang kontemporer. Disamping itu kajian ilmu juga dibatasi 


oleh objek yang menjadi fokus kajiannya, dan batas objek kajian 


membawa pada pilihan metodologi (Asy’arie, 1999: 60). Sebagai 


contoh kajian tentang ilmu biologi, maka batas kajiannya hanya 


melingkupi segala sesuatu yang hidup saja. Kebalikan dari ilmu 


fisika yang terbatasi pada kajian benda mati.  


Selain itu, ilmu pengetahuan juga berdasar pada teori-teori 


ilmah dalam berbagai lapangan cksperimen dan observasi yang 


secara umum bergantung dan disandarkan pada pinsip dan hukum 


sebab-akibat (kausalitas0. Beberapa hukum kausalitas sebagaimana 


dipaparkan oleh Muhammad Baqir ash-Sahdr (1993: 108-109) 


sebagai berkut:  







a. Prinsip kausalitas yang menyatakan bahwa setiap peristiwa 


mempunyai sebab. 


b. Hukum keniscayaan menyatakan bahwa setiap sebab 


melahirkan akibat alamnya, dan bahwa tidak mungkin akibat 


terpisah dari sebab. 


c. Hukum keselarasan antara sebab dan akibat yang menyatakan 


bahwa setiap himpunan alam secara essensial selaras dan 


harus selaras dengan scbab dan akibatnya. 


 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 


bahwa ilmu pengetahuan akan terus berkembang mengikuti alur 


pengetahuan yang bersifat kausal sesuai dengan kajian ilmunya. 


Produk ilmu pengetahuan yang bersifat teoritis disebut teori, dan 


yang bersifat praktis sebagai sarana memenuhi kebutuhan manusia 


disebut teknologi.  


2. Sejarah Ilmu Pengetahuan 


Sejarah penamaan istilah ilmu pengetahuan tidak terlepas 


dari sejarah filsafat. Filsafat sebagai istilah yang diduga pertama 


kali digunakan oleh Pythagoras (600 SM) untuk menjawab 


pertanyaan orang-orang tentang apakah Pythagoras pemilik 


pengetahuan, maka dia jawab dengan pernyataan bahwa 


Pythagoras bukanlah pemilik pengetahuan, melainkan orang yang 


mencintai (philo) pengetahuan/kebijaksanaan (sophia), sehingga 


muncul istilah filsafat (mencintai pengetahuan). (Lubis, 2014: 2) 


Istilah ini kemudian dijadikan sebagai pelopor kebangkitan 


pengetahuan yang bersumber dari pengamatan rasional seseorang 


terhadap realitas yang ada. Di lain sisi, filsafat juga dapat diartikan 


sebagai cara berpikir mendasar (radix) yang mampu keluar dari 


dogma-dogma yang ada pada ruang dan waktu tertentu, atau yang 


sering disebut sebagai masa peralihan dari mitos (mythos) 


digantikan oleh akal budi atau rasio (logos). Sebagai contoh mitos 


masyarakat Yunani pra ilmiah yang menganggap bahwa matahari 


merupakan dewa yang sedang menunggangi kereta kuda, kemudian 


diganti dengan paradigma ilmiah bahwa matahari adalah pusat tata 


surya (helio sentrik). 


Kajian filsafat yang pertama atau disebut masa pra Socrates, 


lahir berdasar pada pemikiran para filsuf Yunani Kuno yang 


mempertanyakan asal-mula alam, sehingga kajian ilmu yang 


pertama adalah tentang bagaimana alam ini diciptakan 


(kosmosentris). Tokoh-tokohnya antara lain Pythagoras, Thales dan 


Heraclitos. Periode filsafat selanjutnya muncul pada masa Socrates 


yaitu ketika kajian filsafat beralih pada kajian yang lebih luas 







meliputi kajian tentang manusia, etika, politik, negara dan keadilan, 


atau yang lebih dikenal dengan filsafat moral. Tokoh-tokoh yang 


muncul adalah Socrates, Plato dan Aristoteles. Dua filsuf setelah 


Socrates inilah yang mempengaruhi dunia Islam (Timur) dan Barat 


sehingga melahirkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan sampai saat 


ini. Filsafat periode pra Socrates dan periode Socrates disebut juga 


periode filsafat Yunani berkisar tahun 600 SM - 400 M. Selanjutnya, 


estafet ilmu pengetahuan yang dimotori filsafat berturut-turut disebut 


periode abad pertengahan (400 M - 1500 M), periode modern (abad 


ke-14 - abad ke-17) dan periode postmodern (pasca abad ke-17 


sampai sekarang) (Lubis: 6-8). 


3. Karakteristik Ilmu Pengetahuan 


Pada garis besarnya, objek ilmu pengetahuan terbagi atas 


pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan manusia, sehingga 


para ahli membagi ilmu pengetahuan menjadi dua macam, yaitu 


ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan tentang manusia 


atau humaniora (Poedjawijatna: 29-30) Namun dalam 


perkembangannya, klasifikasi tersebut dibuat secara sistematis 


dengan istilah ilmu alam (natural sciences) dan ilmu-ilmu sosial 


(social sciences). Ilmu alam melahirkan cabang ilmu biologi dan 


fisika. Sedangkan ilmu sosial-humaniora melahirkan antropologi, 


psikologi, sosiologi, linguistik, ekonomi, hukum dan sebagainya. 


Dari kedua klasifikasi tersebut melahirkan berbagai cabang disiplin 


baru dengan kajian-kajian yang terus berkembang menyesuaikan 


kemajuan zaman. Berikut skema pembagian karakteristik ilmu: 


 


ILMU 


FILSAFAT MORAL 


(The Social Sciences) 


FILSAFAT ALAM 


(The Natural Sciences) 


 Humaniora 


 Antropologi 


 Psikologi 


 Hukum 
 Ekonomi 


 Bahasa 
 Sosiologi 


 Politik 


 Dll. 


 Biologi 


 Fisika 


 Kimia 
 Astronomi 


 Geologi 







Karakteristik ilmu dalam skema mazhab filsafat terbagi 


menjadi filsafat moral dan filsafat alam. Filsafat moral 


berlandaskan pada manusia dan kemanusiaan, sehingga darinya 


muncul cabang-cabang ilmu seperti psikologi, hukum, ekonomi, 


linguistik/ilmu bahasa, politik dan sosiologi. Sedangkan filsafat 


alam menghasilkan cabang ilmu biologi, fisika, kimia dan lain 


sebagainya. Dalam kajian akademik klasifikasi ilmu kemudian 


diperuncing dalam pelbagai fokus kajian. Ilmu alam terbagi atas 


biologi dan fisika, sedangkan ilmu sosial terbagi pada ilmu sosial 


murni dan ilmu terapat atau humaniora.Selain pembagian tersebut 


juga muncul ilmu abstrak sebagai pisau analisis untuk mengkaji 


ilmu-ilmu secara metodologis, seperti logika, metafisika dan 


matematika. Untuk lebih mudah dipahami, pembahasan ini dapat 


dilihat dalam skema berikut:  


 


 


 


ILMU PENGETAHUAN 


Ilmu Alam  
 Ilmu Teoritis: Biologi, 


Fisika, Kimia, Geologi, 


Matematika (murni), 


dll. 


 Ilmu Praktis: Ilmu 


Pertanian, Ilmu 


Peternakan, Ilmu 


Teknik Industri, /Sipil, 


Statistik, dll. 


 


TEKNOLOGI 


Ilmu Analisis 
 Metafisika 


 Logika 


 Matematika 


 Filsafat 


Ilmu Sosial dan 
Humaniora 


 Ilmu Sosial: 


Sosiologi, Ilmu 


Hukum, Ilmu 


Ekonomi, 


Antropologi, Sejarah, 


Ilmu Politik, dll. 


 Humaniora: Ilmu 


Agama, Ilmu Bahasa, 


Ilmu Budaya dan, 


Kesenian dll.  







4. Teknologi 


Teknologi berasal dari bahasa Yunani technologia. Techno 


berarti ‘keahlian’ dan logia berarti ‘pengetahuan’. Teknologi 


secara umum dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana yang 


berbentu aneka macam peralatan atau sistem dan berfungsi 


memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi manusia. Pada 


awalnya makna teknologi terbatas pada benda- benda berwujud 


seperti peralatan- peralatan atau mesin. Namun seiring berjalannya 


waktu makna teknologi mengalami perluasan meliputi benda tidak 


tampak seperti perangkat lunak, metode pembelajaran , metode 


bisnis, pertanian dan lain sebagainya (Ruslan, 2012: 78). 


Berdasarkan sejarah perkembangannya, teknologi mengalami 


perubahan-perubahan perangkatnya yang biasa disebut dengan era 


revolusi industri. Saat ini, masyarakat dunia sudah sampai pada 


revolusi industri 4.0 yaitu semakin majunya industri digital yang 


digunakan oleh sebagian besar masyarakat dunia. 


Islam memandang teknologi sebagai suatu keharusan, 


sebagaimana pesan Nabi Muhammad SAW bahwa ”antum a’lamu 


bi umuri al dunyakum”(kamu sekalian lebih mengetahui urusan 


duniamu). Motivasi Iqra dalam wahyu yang pertama turun ialah 


agar setiap umat Islam dapat membaca suatu realitas dan 


mengembangkan berbagai potensi dari realitas tersebut. Kemajuan 


teknologi pun secara positif sangat membantu aktivitas masyarakat 


muslim baik dalam beribadah maupun bermuamalah. Sebagai 


contoh bagaimana muslim dimudahkan dengan banyaknya aplikasi 


quran, penentuan arah kiblat, kitab-kitab fiqh dan tafsir dalam 


bentuk aplikasi, dan lain sebagainya. 


Dalam media dakwah, teknologi juga sangat membantu 


eksistensi dakwah muslim. Pada abad 14 misalnya, Sunan Kali 


Jaga memanfaatkan wayang sebagai media dakwah yang 


menggambarkan figur antagonis, protagonis dan tritagonis sebagai 


sarana mengedukasi masyarakat untuk memosisikan diri sebagai 


figur-figur protagonis atau tritagonis pada kehidupan nyata, 


sebagaimana dicontohkan oleh penokohan wayang. Wayang 


merupakan produk teknologi pada saat itu, yang apabila 


diimplementasikan pada saat ini, kita dapat jumpai pada berbagai 


masifnya serial kartun, film maupun sinetron yang semuanya 


mengandung karakter penokohan wayang. Artinya, pemanfaatan 


media dakwah untuk mengajarkan akhlak di era modern saat ini 


sangat terbuka dan memiliki media yang komprehensif untuk 


menginternalisasikan nilai-nilai Islam.  







Namun perlu digaris bawahi, teknologi juga memiliki 


dampak negatif. Begitu cepatnya informasi yang berkembang dan 


menyebar di lingkungan masyarakat, termasuk budaya Barat yang 


memiliki efek negatif terhadap eksistensi budaya masyarakat Islam 


di Indonesia, mengharuskan umat Islam lebih cerdas dalam 


mengadopsi budaya-budaya tersebut. Karena tidak menutup 


kemungkinan, perkembangan teknologi semacam ini justru akan 


melahirkan berbagai dampak negatif baik kepada individu maupun 


masyarakat yang dalam jangka panjang akan menjauhkan peran 


agama dan substansi ajaran Islam yang sudah tertanam sejak dulu 


dalam budaya masyarakat Indonesia. Generasi muslim milenial 


sudah sepantasnya menjadi pionir untuk mensaring fenomena-


fenomena semacam ini, sebagai upaya menjaga etika dan moral 


Islam yang sudah terbangun secara kuat di Indonesia. Budaya free 


sexs, individualisme dan hedonisme yang mulai menjangkiti 


generasi muslim di Indonesia harus segera dinetralisis dengan 


pendekatan konstruktif dan dimotori oleh para cendekiawan 


muslim dan akademisi, termasuk siswa dan mahasiswa. 


 


B. Filsafat Ilmu 


Filsafat ilmu merupakan kajian keilmuan yang mendalam 


tentang nilai suatu ilmu, hakikat dan kegunaan ilmu, serta bagaimana 


ilmu itu didapatkan. Mahasiswa Islam merupakan pemegang tongkat 


estafet ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga sayogyanya 


memiliki pengantar dasar filsafat ilmu sebagai bekal ideologis untuk 


mengembangkan iptek di masa yang akan datang. Tiga cabang dalam 


filsafat ilmu (Asy’arie, 2002) adalah:  


1. Ontologi, yaitu cabang filsafat yang membahas tentang hakikat 


yang ada (being) dan yang nyata (real). Contoh: seseorang 


mengamati keadaan sekitar, kemudian muncul kesimpulan tentang 


makhluk hidup/bernyawa dan makhluk atau benda tidak bernyawa. 


Inilah awal pengamatan terhadap being dan real yang kemudian 


melahirkan ilmu biologi dan fisika. 


2. Epistemologi, yaitu cabang filsafat yang membahas tentang telaah 


kritis suatu proses yang tersistematis untuk membentuk keyakinan 


terhadap ilmu. Berbeda dengan ontologi, epistemologi lebih khusus 


membahas bagaimana proses lahirnya suatu ilmu baru atau 


keyakinan baru. Sedangkan ontologi lebih pada pengamatan 


terhadap objek ilmu. Contoh dari epsitemologi ialah bahwa 


pengamatan terhadap makhluk hidup kemudian ditelaah secara 


kritis menggunakan pendekatan-pendekatan ilmiah sehingga 







melahirkan cabang ilmu baru yaitu ilmu tentang tumbuhan 


(botani), hewan (zoologi) dan makhluk hidup tidak kasat mata 


(mikrobiologi). Dalam cabang sosial, epistemologi digunakan 


untuk mengamati karakteristik sifat manusia yang terbentuk karena 


kultur dan kebiasaan, sehingga muncul ilmu antropologi. Manusia 


memiliki perasaan yang timbul karena adanya jiwa, maka muncul 


ilmu psikologi, serta hubungan antar manusia yang menjadikan 


muncul ilmu sosiologi. 


3. Aksiologi, yaitu cabang filsafat yang membahas tentang nilai 


kemanfaatan (value) suatu ilmu. Aksiologi merupakan analisis 


jawaban dari pertanyaan untuk apa kita mempelajari psikologi, 


sosiologi, fisika, kimia dan lain sebagainya. Karena jika suatu 


pengetahuan baru yang ditemukan oleh seseorang, namun tidak 


memiliki nilai kebermanfaatan untuk manusia secara umum, maka 


pengetahuan tersebut gagal menjadi ilmu pengetahuan. 


Kaitannya dengan tiga cabang filsafat ilmu di atas, Islam 


memiliki karakteristik keilmuan tersendiri khususnya untuk kajian 


epsitemologi. Epistemologi dalam kajian filsafat Islam terbagi 


menjadi tiga cabang, yaitu epsitemologi burhani, bayani dan irfani. 


Epsitemolgi burhani merupakan metode pencarian suatu kebenaran 


melalui telaah kritis terhadap suatu keadaan real. Sedangkan 


epsitemologi bayani merupakan metode pencarian kebenaran melalui 


pengamatan terhadap teks-teks wahyu. Terakhir, epsitemologi irfani 


sebagai metode pencarian kebenaran melalui jalan supranatural dan 


pengalaman kebatinan seseorang (intuisi). Sejalan dengan kajian ini, 


al Ghazali pernah membagi tiga karakteristik filsuf muslim menjadi 


tiga golongan, yaitu materialis (dahriyyun), naturalis (thabi’iyyun) dan 


theis (ilahiyyun) (Nasution, 2005: 82). 


 


C. Islam dan Ilmu Pengetahuan 


1. Kedudukan Ilmu dalam Islam 


Islam sangat menjunjung tinggi ilmu, sebagai bentuk 


konsekuensi logis dari Asma Allah Swt dalam asmaul husna yaitu 


Yaa ‘Alim (Maha Berilmu). Ayat Quran juga banyak yang 


membahas tentang ilmu. Beberapa di antaranya dalam Q.S. Al 


Mujadalah ayat 11. Q.S. Luqman ayat 27 dan Q.S. Al Kahfi ayat 


109 sebagai berikut. 


 







ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا إذَِا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا فيِ الْمَجَالسِِ فاَفْسَحُوا يفَْسَحِ  


ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِ  ُ لكَُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يرَْفعَِ اللََّّ ينَ اللََّّ


ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِرٌ   أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللََّّ


Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 


"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 


niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 


apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 


niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 


beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 


pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 


mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-


Mujadalah/11). 


هُ مِنْ بعَْدِهِ سَبْعَةُ وَلوَْ أنََّمَا فيِ  الْْرَْضِ مِنْ شَجَرَةٍ أقَْلََمٌ وَالْبحَْرُ يمَُدُّ


َ عَزِيزٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ إنَِّ اللََّّ  أبَْحُرٍ مَا نفَدَِتْ كَلمَِاتُ اللََّّ


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 


laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 


(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-


habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Luqman/27).  


Dalam surat Luqman/27 di atas, yang dimaksud dengan 


kalimat Allah ialah ilmu-Nya dan Hikmat-Nya. Sebagaimana juga 


diterangkan dalam Q.S. Al-Kahfi/109 berikut:  


ا لكَِلمَِاتِ رَبِّي لنَفَدَِ الْبحَْرُ قبَْلَ أنَْ تنَْفدََ كَلمَِاتُ   قلُْ لوَْ كَانَ الْبحَْرُ مِدَادًّ


ا  رَبِّي وَلوَْ جِئْناَ بمِِثْلهِِ مَدَدًّ


Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 


(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 


lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 


Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 


itu (pula) (Q.S. Al-Kahfi/109).  


Maksud dari kalimat-kalimat Allah Swt dalam Q.S. 


Luqman/27 dan Q.S. Al-Kahfi/109 di atas adalah ilmu Allah Swt. 


Nabi Muhammad Saw juga dalam sabdanya menegaskan bahwa 


mencari ilmu hukumnya wajib untuk seluruh umat Islam (laki-laki 


dan perempuan). Bahkan begitu spesialnya orang yang berilmu 


atau para pencari ilmu menurut Islam dapat dilihat sebagaimana 







dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 


‘Anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:  


ا، أَ  ِ، وَمَا وَالََهُ، أَوْ عَالمًِّ نْياَ مَلْعُونةٌَ، مَلْعُونٌ مَا فيِهاَ، إلََِّ ذِكْرَ اللََّّ وْ الدُّ


 امُتعََلِّمًّ 


“Dunia terlaknat dan terlaknat pula apa yang ada di 


dalamnya kecuali dzikir kepada Allah dan ketaatan 


kepada-Nya, atau orang alim, atau pelajar.”(HR. Ibnu 


Majah no. 4112). 


2. Kedudukan Akal dan Wahyu 


Akal sebagai satu dari beberapa unsur ruhani manusia 


memiliki fungsi berpikir. Berpikir merupakan karakter manusia, 


sehingga manusia disebut juga hayawan al-nathiq (hewan yang 


berpikir). Akal yang ada dalam diri manusia berfungsi sebagai 


pembeda dengan mahluk lainnya. Berfikir juga merupakan proses 


kerja akal terhadap objek pengamatan indera. Manusia 


mendapatkan rangsangan dari alam sekitar untuk meresponnya 


melalui pikiran. Dari pemikiran-pemikiran manusia inilah 


berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi. 


Dalam konteks beragama, umat Islam sering dihadapkan 


pada dua kebenaran, yaitu kebenaran wahyu dan kebenaran akal. 


Kebenaran akal bcrkaitan dimensi keilmuan, menjadi prinsip yang 


fundamental dalam epistemologi dan di dalamnya tcrsusun nilai-


nilai benar dan salah (Asy’arie: 71) Kebenaran wahyu diperoleh 


dari ajaran -ajaran agama. Sedangkan kebenaran akal diperoleh 


dari kajian tentang ilmu pengetahuan. Namun tidak semua 


kebenaran akal yang terwakili oleh ilmu pengetahuan sejalan 


dengan kebenaran wahyu. Bahkan dalam beberapa kasus wahyu 


dapat berbeda dengan akal atau dengan ilmu pengetahuan. Untuk 


itu perlu diberi batasan atas dua variabel kebenaran tersebut.  


Kebenaran yang pertama adalah kebenaran agama, 


setidaknya terdapat 4 (empat) unsur yang menjadi karakteristik 


agama (Nasution, 1979: 11) sebagai berikut. 


a. Unsur kepercayaan terhadap kekuatan yang ghaib, Kekuatan 


ghaib itu dapat mengambil bentuk benda-bcnda yang memiliki 


kekuatan misterius (sakti), ruh atau jiwa yang terdapat pada 


benda yang memiliki kekuatan misterius, jiwa-jiwa dan Tuhan 


atau Allah dalam istilah ynag lebih khusus dalam Islam. 


b. Unsur kepercayaan bahwa kcbahagiaan dan kesejateraan hidup 


di dunia dan di akhirat nanti tergantung pada adanya hubungan 







yang baik dengan kekuatan ghaib yang di maksud. Dengan 


hilangnya hubungan yang baik itu, kesejahteraan dan 


kebahagiaan yang dicari akan hilang pula. Hubungan baik ini 


kemudian diwujudkan dalam bentuk peribadatan, melaksanakan 


segala perintah-Nya dan menjalani segala larangan-Nya,  


c. Unsur respon yang bersifat emosional dari manusia. Rcspon itu 


dapat mengambil rsa takut seperti yang terdapat pada agama 


primitif atau perasaan cinta, seperti yang terdapat pada agama-


agama monoteisme. Selanjutnya respon itu dapat mengambil 


bentuk penyembahan dari pada lahirnya respon tersebut 


mengambil bentuk dan cara hidup tertentu bagi masyarakat 


yang bersangkutan.  


d. Unsur paham adanya yang kudus (sacred) dan suci dalam 


kekuatan ghaib dalam bentuk kilab suci yang mengandung 


ajaran-ajaran agama-agama yang bersangkutan untuk 


menyelenggarakan upacara. 


Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 


kebenaran agama bersifat keyakinan (iman) yang tidak harus 


semuanya dapat dijawab oleh akal. Misal pada pertanyaan 


mengapa Allah menciptakan bumi dan isinya, mengapa 


menyembah Allah Swt utamanya harus dengan salat, atau mengapa 


salat harus menghadap kiblat. Semua pertanyaan itu tidak perlu 


dicari jawabannya dengan rasio, dikarenakan kesemuanya 


merupakan bentuk ajaran agama Islam.  


Selanjutnya kebenaran akal atau yang sering digambarkan 


dengan kebenaran ilmu pengetahuan. Kebenaran semacam ini 


merupakan hasil olah antara akal dengan pengamatan dan 


percobaan yang empirik. Kebenaran ini bersifat pasti secara 


indrawi dan rasional, namun tidak menutup kemungkinan dapat 


dirubah dengan munculnya kebenaran dari ilmu pengetahuan yang 


baru. Semisal tentang teori evolusi Charles Darwin, seringkali 


menimbulkan pertanyaan dari mahasiswa Islam bagaimana 


kebenaran teori evolusi jika disandingkan dengan teori penciptaan 


manusia yang diwahyukan dalam al-Quran. Jawabannya ialah, 


bahwa tidak semua teori ilmu harus sama dengan ajaran Islam. Jika 


teori tersebut bertentangan atau belum ditemukan dalam kajian 


Islam, maka mahasiswa harus tetap mempelajarinya sebagai 


konsumsi akal dan meyakininya sebagai kebenaran yang bersifat 


teoritis. Kebenaran teoritis adalah kebenaran yang berpotensi 


disanggah melalui temuan teori yang baru. Sebaliknya, jika 


kebenaran dari teori ilmu pengetahuan ternyata sejalan dengan 







wahyu, maka kebenaran tersebut dapat dijadikan pemupuk 


keimanan seorang muslim untuk semakin meyakini tentang 


kebenaran wahyu Quran dan kesahihan Quran li kulli zaman wa 


makan (sesuai pada setiap massa dan tempat). 


Menurut Richard Gregory sebagaimana dikutib oelh M. 


Qurays Shihab (1999: 54) menyatakan bahwa antara agama dengan 


ilmu adalah dua faktor utama yang mcmpengaruhi perkembangan 


insani seluruh taraf-taraf peradaban, agama adalah reaksi terhadap 


gerak bathin terhadap apa yang diyakini kesuciannya, sehingga 


menimbulkan rasa hormat dan takzim. Sedangkan ilmu 


pengetahuan merupakan tumpukan ilmu pengetahuan tentang objek 


alam yang hidup dan mati. Kepada sinar kebaktian di dalam cita-


cita tinggi, maka ilmu sangat perlu bagi kehidupan kita dan agama 


dalam menentukan ati hidup mausia, kedua-duanya itu dapat 


menemukan lapangan umum untuk bekerja, tanpa ada petentangan 


di antara keduanya. Untuk lebih mudahnya, terdapat beberapa teori 


kebenaran dan konsep tentang kebenaran, yaitu:  


a. Kebenaran Korespondensi, yaitu persesuaian antara pikiran dan 


kenyataan. Musa Asy’arie menyatakan bahwa kebenaran 


korespondensi adalah kebenaran yang sama dengan kenyataan 


yang ada (Asy’arie: 72).  


b. Kebenaran Koherensi, kebenaran ini adalah sama dengan sistem 


yang koheren atau masuk akal (reasonable). Jadi proposisi itu 


cenderung untuk benar jika proposisi itu koheren (saling 


berhubungan) dengan yang lain-lain proporsi yang benar, atau 


jika arti yang dikandung oleh proposisi itu koheren dengan 


pengalaman kita (Anshari: 21). 


c. Kebenaran Pragmatisme yaitu kebenaran adalah suatu proposisi 


bernilai apabila proposisi itu mempunyai konsekuensi-


konsekuensi praktis seperti yang terdapat secara koheren dari 


pernyataan-pernyataan itu sendiri. Kebenaran dianggap benar 


sejauh memuaskan terhadap suatu situasi yang dihadapi 


(Hamami, 1996: 119). 


Berbicara seputar kebenaran antara satu teori dengan teori 


lainnya lebih merupakan kelengkapan dari pada kontradiksi dalam 


produk-produk pengembangan ilmu pengetahuan. Teknologi 


sebagai efek praktis dari pengembangan tersebut. Kebijaksanaan 


merupakan kunci untuk menilai beberapa kebenaran yang 


kontradiksi, karena kelika teori kebenaran yang satu dengan yang 


lainnya lebih merupakan kelengkapan. Agama memang diyakini 


pemeluknya memiliki kebenaran mutlak, akan tetapi pemahaman 







pemikiran dan penafsiran manusia terhadap agama yang mutlak itu 


merupakan kerangka kerja yang konstruktif dan progresif, 


menjawab tantangan dan tuntutan zaman. Agama Islam dalam 


konteks rukun iman dan rukun Islam merupakan hal yang prinsip 


dan tidak boleh diubah-ubah. Namun tidak dalam prinsip 


interpretasi yang bersifat amaliah, karena pemikiran dan penafsiran 


itu bersandar pada manusia yang selamanya tidak akan menempati 


kemutlakan. 


3. Korelasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum 


Ilmu agama Islam, atau dalam istilah modern disebut 


Islamic studies (Studi Islam) merupakan proyeksi dari para 


cendekiawan muslim untuk membaha Islam pada arah progresif 


menjawab tantangan zaman melalui pendekatan ilmiah. Salah satu 


konsep yang ditawarkan adalah konsep Jaring Laba-laba (spider 


web/ al-Ankabut) Amin Abdillah berikut:  


 


 
 


Gambar 7.3 


 


 







Dalam gambar di atas, Qur`an dan Sunnah Nabi 


Muhammad Saw dalam perspektif ilmu pengetahuan merupakan 


sumber ilmu yang dapat dikaji dan diterapkan dalam berbagai 


disiplin keilmuan menggunakan berbagai metode dan pendekatan 


ilmiah. Kedua sumber ilmu Islam tersebut dalam sejarah peradaban 


Islam melahirkan delapan cabang ilmu, yaitu ilmu tarikh (sejarah), 


fiqh, tafsir, ilmu bahasa (lughah), ilmu kalam (teologi Islam), 


filsafat Islam, tasawuf dan ilmu hadits. Berikut penjabaran delapan 


ilmu Islam tersebut:  


a. Ilmu Hadis; merupakan ilmu yang membahas tentang sunnah-


sunnah Nabi Muhammad Saw dengan menentukan keabsahan 


isi teks beserta para perawinya. Termasuk di dalamnya 


membahas kualitas haids (doif, hasan, sahih) dan kuantitas 


perawi hadis (ahad atau mutawatir). 


b. Tarikh (sejarah); merupakan cabang ilmu studi Islam yang 


mengulas tentang sejarah Nabi Muhammad Saw beserta para 


nabi-nabi yang lain, sejarah teks Quran dan Sunnah, sejarah 


kontekstualisasi teks berdasarkan sosio-kultural masa kenabian 


dan sejarah para sahabat nabi yang telah ditulis pada berbagai 


buku sejarah. 


c. Fiqh (Ilmu Fikih); merupakan ilmu yang membahas tata cara 


ibadah magdhah seperti salat, zakat, puasa dan haji, serta 


ibadah yang bersifat muamalah seperti sedekah, munakahat, 


dan berbagai pembahasan halal haram yang semuanya sudah 


tertulis pada kitab-kitab fikih klasik. Termasuk di dalamnya 


fikih kontemporer yang membahas politik (siyasyah), ekonomi 


atau perbankan syari’ah dan lain sebagainya sebagai formulasi 


fuqaha (ahli fikih) kontemporer. 


d. Ilmu Tafsir; merupakan pembahasan maksud dari ayat-ayat 


Quran yang disesuaikan dengan sebab-sebab tururnnya ayat 


(asbabun al nuzul), tafsir ayat dengan ayat lain, tafsir ayat 


dengan hadis, ayat dengan ilmu lain maupun tafsir yang terdiri 


dari satu tema (tematik). 


e. Ilmu Bahasa (lughah); merupakan kajian gramatikal bahasa 


Arab sebagai bahasa Quran dan penguat metodologi tafsir 


Quran. 


f. Ilmu Kalam (teologi Islam); merupakan ilmu yang mempelajari 


tentang hubungan manusia dengan Allah, dosa dan pahala, 


eksistensi Allah, sifat-sifat Allah serta aliran-aliran yang 


terbentuk atas dasar perbedaan penafsiran kalam (wahyu). 







g. Filsafat; merupakan pisau analisis sekaligus kerangka 


berpikir yang bermula pada masa abad kejayaan Islam 


sampai pada penerapan kerangka filosofinya sebagai 


referensi kontemporer. 


h. Tasawuf; merupakan ilmu yang membahas tentang jalan 


mendekatkan diri dengan Allah dengan menghidupkan peran 


intuisi dan aspek batin seorang muslim, menggunakan 


metode yang pernah dilakukan para sahabat nabi dan ulama. 


Dari delapan ilmu dasar dalam studi Islam, Amin Abdillah 


menawarkan pengembangan keilmuan Islam dengan beberapa 


pendekatan integralistik dengan ilmu-ilmu umum, seperti bidang 


ilmu psikologi, sosiologi, antropologi, social work, lingkungan, 


kesehatan, teknologi, ekonomi, politik, hukum, peradilan dan 


seterusnya (Abdillah, 2006: 105). Sejalan dengan Amin Abdillah, 


Abuddin Nnata (2002: 5) memotivasi para akademisi untuk melihat 


dimensi-dimensi Islam yang lebih luas, meliputi dimensi 


keimanan, akal pikiran, ekonomi, politik, iptek dan lingkungan 


hidup sampai pengetahuan rumah tangga. Hal ini pernah pula 


dilakukan oleh para cendekiawan muslim abad ke-19 yang dapat 


dilihat dari peran pemikiran muslim di Eropa abad 18-19 yang 


turut serta menjadi fondasi keilmuan beberapa tokoh Barat 


(Abdillah, 2015: 205). Maka untuk memajukan kajian keagamaan 


yang berorientasi pada ilmu umum, perlu dipisahkan empat 


dimensi dasar dalam agama yaitu dimensi eksistensial, intelektual, 


institusional dan etik (Connolly, 2012: 9). 


 


D. Karakter Ilmuan Muslim 


1. Tugas dan Tanggungjawab Ilmuan Muslim 


Tugas utama seorang ilmuan dilihat dari tinauan filsafat 


ilmu adalah menjaga dan memelihara sumber ilmu. Sebagaimana 


telah dibahas sebelumnya, sumber ilmu dari para ilmuan muslim 


adalah realitas sosial, alam serta teks Quran dan Sunnah. Khusus 


tentang alam,, kerusakan alam merupakan efek negatif dari 


kurangnya pengembangan ilmu alam yang ramah dan merawat 


kontinuitas. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:  


بتَْ أيَْدِي النَّاسِ ليِذُِيقهَمُ بعَْضَ ظهَرََ الْفسََادُ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَ 


 الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهمُْ يرَْجِعُونَ 


  







“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 


karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 


kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 


agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S. ar-Rum/41). 


Allah menciptakan manusia berfungsi sebagai khalifah 


(wakil) Tuhan di muka bumi. Tugas kekhalifahan adalah 


menjangkau pada seluruh aspek kehidupan. Menata, 


mengeksplorasi, menggali, memanfaatkan, menyuburkan, adalah 


bagian dari tugas kekhalifahan. Ini berarti manusia bertanggung 


jawab atas kelestarian seluruh isi alam Manusia diberi kebebasan 


untuk mengeksplorasi dan menggali sumber-sumber daya serta 


memanfaatkannya demi kemakmuran bersama. Karena alam 


diciptakan adalah untuk kehidupan umat manusia itu sendiri. 


Untuk menggali potensi alam dan memanfaatkannya diperlukan 


ilmu pengetahuan yang memadai. Hanya orang-orang yang 


memiliki ilmu pengetahuan atau para ilmuwan yang mampu 


mengeksplorasi sumber alam ini. (Abdulrahman, 2018: 125). Dari 


itu semua maka tugas yang melekat pada pribadi muslim 


selanjutnya menjadi tanggung jawab bersama untuk menempatkan 


fitrah kekhalifahan sebagaimana fungsi idealnya. 


2. Karakteristik Pelajar/Mahasiswa Islam 


Islam sebagai agama sempurna dan penyempurna agama-


agama sebelumnya, merupakan bentuk penyempurnaan ikhwal 


terkait konsepsi tauhid/akidah, akhlak, ibadah dan muamalah. 


Semua aspek dalam Islam tersebut diberikan melalui jalur 


pendidikan. Namun selain itu, Islam juga menekankan pentingnya 


karakter seorang pencari ilmu, sebagai salah satu aspek vital 


suksesnya mereka dalam mencari ilmu. Aly As’ad (1978) 


merangkum beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh para 


pelajar/mahasiswa Islam, antara lain:  


a. Niat, yaitu mengawali belajar dengan niat yang baik, tidak 


untuk sombong dan riya, serta memulai aktivitas pembelajaran 


dengan berdo’a utamanya dalam hati masing-masing pencari 


ilmu. Selain itu dalam mencari ilmu, seorang murid harus 


memiliki semangat yang tinggi, menyiapkan bekal dan biaya 


serta waktu yang tidak sebentar, agar tercapai maksud dari 


mencari ilmu secara maksimal. 


b. Guru, yaitu dalam proses mencari ilmu diusahakan memiliki 


guru konvensional yang bertemu dalam tatap muka, 







bermusyawarah, diskusi dan menjadi pembimbing ketika murid 


mengalami kesulitan pemahaman. 


c. Buku/referensi, bahwa seorang murid/pelajar harus memiliki 


buku rujukan dan berpendapat sesuai dengan rujukan referensi 


ilmu terdahulu. 


d. Teman, maksudnya adalah memilih teman yang baik, agar tidak 


membaha keburukan untuk pribadi murid. Pilih teman yang 


cerdas dan bersahaja sebagai sahabat karib, sementara teman 


yang tidak memiliki karakter baik cukuplah dijadikan teman di 


kelas, jauhi ketika mereka sedang mengeluarkan karakter buruk 


mereka. 


e. Akhlak, bahwa ciri khas dari para pelajar muslim adalah harus 


memiliki akhlak yang baik, khususnya kepada orang tua yang 


telah memberikan bekal biaya dan do’a, serta kepada 


guru/dosen. Guru dan dosen merupakan pembimbing 


pengetahuan sekaligus ruhani (murabbi). Apabila dirasa perlu 


untuk berdiskusi, berkomunikasi atau berdebat, maka gunakan 


kalimat dan tata cara yang baik. Selin itu, ciptakan etika yang 


baik kepada teman dengan menjaga perasaan mereka. Terakhir, 


berakhlak dan etika baik kepada buku referensi. Jangan 


menaruh buku di sembarang tempat, jangan menginjak atau 


merendahkan buku yang di dalamnya terdapat tulisan-tulisan 


ilmu, sebagai representasi ilmu Allah, dzat Yang Maha Berilmu 


(Ya ‘Alim).  


 


Contoh soal : 1. Tuliskan pengertian ilmu pengetahuan menurut Islam! 
2. Jelasakan karakteristik ilmu pengetahuan dan 


teknologi! 
3. Jelaskan kedudukan ilmu dalam Islam! 
4. Jelaskan kedudukan akal dan wahyu! 
5. Tuliskan tugas dan tanggungjawab ilmuan muslim! 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Pengertian ilmu pengetahuan menurut Islam 
2. Karakteristik ilmu pengetahuan dan teknologi 
3. Kedudukan ilmu dalam Islam 
4. Kedudukan akal dan wahyu 
5. Tugas dan tanggungjawab ilmuan muslim 
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ahasiswa perlu memiliki kesadaran tentang realita 


kemajemukan sebagai sunnatullah, sehingga ketika 


menyikapi perbedaan tidak selalu menghadapkannya dengan 


prinsipi keimanan yang dimiliki. Bila sikap demikian dapat terbangun, 


kerukunan dalam hidup bermasyarakat, umat Islam dan umat beragama 


dapat beribadah secara tenang dan damai. Usaha-usaha mencapai tingkat 


keimanan yang tinggi tanpa menimbulkan pergesekan yang justeru 


memperkeruh makna kemuliaan beragama. Untuk tujuan tersebut bab ini 


disajikan. 


 


 


Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
dan mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam 
dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 8 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara tepat: a. 
Pengertian kerukunan b. Kebijakan kerukunan c. 
Kerukunan umat beragama d. Kerukunan intern umat 
Islam 
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A. Manusia Hidup Berkelompok 


Pada dasarnya manusia adalah makhluk individu yang 


memiliki sifat khas dan unik. Sebagai makhluk individu, manusia juga 


merupakan mahluk yang tidak dapat berpisah dengan manusia 


lainnya, atau sering disebut sebagai mahluk sosial. Artinya manusia 


senantiasa mempunyai naluri untuk mengadakan hubungan dengan 


orang lain, sehingga manusia dalam kehidupannya selalu melakukan 


interaksi dengan sesamanya. 


Jarang diketahui manusia hidup sendirian. Sejak lahir hingga 


akhir hayatnya mereka memerlukan dan membutuhkan orang lain. 


Mereka hidup selalu bersama dan berkelompok sesuai dengan selera, 


kesesuaian hati, dan tujuan bersama. Sulit ditemui manusia hidup 


tidak berkelompok. Maka suatu keniscayaan jika karakter manusia 


hidup berkelompok. Hal ini juga telah disinyalir oleh Allah SWT 


seoert yang tertuang pada al Qur’an Surat Al Hujurat ayat 13 yang 


berbunyi:  


ن ذَكَرٍ وَأنُثىَ وَجَعَلْناَكُمْ شُعُوبًّا وَقبَاَئلَِ  ياَ أيَُّهاَ النَّاسُ إنَِّا خَلقَْناَكُم مِّ


َ عَليِمٌ خَبيِرٌ  ِ أتَْقاَكُمْ إنَِّ اللََّّ  {31} لتِعََارَفوُا إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ اللََّّ


 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 


seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 


kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 


saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 


mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 


taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


lagi Maha Mengenal”. 


Bagi Allah terlalu mudah jika manusia dijadikan satu 


kelompok atau satu bangsa. Hal ini seperti tertuang dalam al Qur’an 


surat As-Syura: 8 sebagai berikut:  


ةًّ وَاحِدَةًّ وَلكَِن يدُْخِلُ مَن يشََاء فيِ رَحْمَتهِِ  ُ لجََعَلهَمُْ أمَُّ وَلوَْ شَاء اللََّّ


ن وَليٍِّ وَلََ نصَِيرٍ }   {8وَالظَّالمُِونَ مَا لهَمُ مِّ


 “Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan 


mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-


orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan 


orang-orang yang dzalim tidak ada bagi mereka seorang 


pelindung pun dan tidak pula seorang penolong”. 


  







Dengan demikian adanya kelompok, golongan, suku, ras 


maupun bangsa merupakan qudrat Allah SWT. Keberadaan mereka 


suatu kenyataan yang tidak dapat dinegasikan. Bahkan jika melihat 


eksistensi manusia itu sendiri yang berasal dari sumber yang sama, 


yakni Tuhan, maka tidak pada proporsinya apabila antar individu atau 


kelompok saling mencemooh, membenci, menghina, merendahkan, 


bermusuhan dan bertindak kekerasan, karena disebabkan adanya 


perbedaan dalam meyakini suatu interpretasi. Kemudian ketika 


mengkaji tentang kehidupan sosial secara mendalam, maka dapat 


ditemukan sebenarnya apa yang diajarkan agama adalah menebarkan 


kasih sayang serta menaburkan salam atau kedamaian. Bahkan dalam 


aplikasinya senantiasa mewujudkan silaturahmi, selalu peduli antar 


sesama dan berupaya untuk saling mengenalnya (ta’aruf). 


Memang kehidupan manusia yang berkelompok, bersuku-


suku, berqabilah-qabilah dan berbangsa-bangsa merupakan tabiat 


manusia. Mereka di manapun menjalankan kehidupannya, selalu akan 


berkelompok. Dalam kaitan ini Astrid S. Susanto menyatakan bahwa 


suatu kelompok dapat terbentuk karena:  


1. Adanya keyakinan bersama akan perlunya pengelompokan dan 


tujuan (share faith / berbagi iman) 


2. Harapan yang dihayati oleh anggota –anggota kelompok 


3. Adanya ideologi yang mengikat semua anggota (Susanto, 1985: 


39)  


Menurut pendapat Harold D. Aswel dan Abraham Kaplan 


yang menjadi rujukan Astrid, menyatakn apabila kelompok tersebut 


melakukan suatu aktivitas, bekerja sama dan memberikan solidaritas 


serta integritas dalam perbedaan situasi, maka tercapailah apa yang 


disebut dengan partisipasi. Derajat partisipasi anggota masyarakat 


merupakan derajat intensitas serta derajat lingkup kesediaan kerja 


sama seseorang dengan/dalam kelompoknya. Sedangkan moral kerja 


suatu kelompok adalah derajat totalitas partisipasi dari anggota-


anggotanya (Susanto, 1985: 40).  


Pendapat lain dikemukakan oleh Abdulsyani, yang 


menyatakan bahwa munculnya kelompok disebabkan:  


1. Adanya sistem dari stats-status para anggotanya seperti sebuah 


organisasi pemuda misalnya. Ia memiliki susunan pengurus yang 


merupakan suatu rangkaian yang bersifat hirarkis; 


2. Berlakuknya nilai-nilai norma-norma kebudayaan dalam 


mempertahankan kehidupan kelompoknya, artinya strktur selalu 


diutamakan kestabilannya; 


3. Terdapat peranan-peranan sosial (social role) yang merupakan 


aspek dinamis dari struktur (Abdulsyani, 2012: 102).  







Pendapat dari para ahli sosiologi tersebut mengenai 


terbentuknya suatu kelompok, dapat diambil kesimpulan bahwa 


terbentuknya suatu kelompok akan mempunyai partisipasi yang 


intens, memiliki ikatan yang kuat, mempunyai pola perilaku, 


berstruktur dan akan mempertahankan kehidupan kelompoknya. 


Berdasarkan pendapat ini, maka keberadaan suatu kelompok aliran 


yang terdapat dalam komunitas kaum Muslimin termasuk dalam 


kategori tersebut. Sebab keterikatan suatu kelompok dalam komunitas 


masyarakat Muslim dapat saja mengalahkan keterikatan mereka dalam 


agamanya. Oleh karena itu pengertian kelompok aliran seperti ini, 


menjadi wajar ketika Allah melarang hambaNya untuk berada dalam 


suatu kelompok tertentu yang dibingkai dengan kefanatikan maupun 


kebanggaan. 


 


B. Kerukunan dalam Format Indonesia 


Kerukunan umat beragama di Indonesia mendapat perhatian 


yang besar dari pemerintah. Hal ini terlihat dari beberapa regulasi yang 


diterapkan untuk mengatur masalah kerukunan tersebut. Hal ini seperti 


diberlakukannya Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri 


Dalam Negeri No. 8 dan 9 Tahun 2006, tentang Pedoman Pelaksanaan 


Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan 


Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat 


Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat. Menurut Peraturan ini bahwa 


yang dimaksud dengan Kerukunan umat beragama adalah keadaan 


hubunganya sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 


pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 


pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 


bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan 


Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 


Negara RepublikTahun 1945 (Ps. 1 ayat 1). 


Regulasi yang mengatur tentang kerukunan umat beragama 


ini wajar, karena Indonesia merupakan negara besar yang terdiri dari 


ragam budaya, adat istiadat, agama, kepercayaan, keyakinan, ras, 


bahasa daerah, suku. Bangsa Indonesia juga banyak memiliki berbagai 


karakteristik atau spesifikasi maupun keunikan-keunikan tersendiri, 


seperti sebagai negara kepulauan terbesar, memiliki wilayah yang 


sangat luas, bahkan menempati urutan ketujuh di dunia. Wilayah 


Indonesia sedemikian strategis di antara dua benua dan dua samudra 


yang terdiri dari belasan ribu pulau yang bertebaran di sekitar garis 


khatulistiwa dan alamnya relatif subur dan indah. Keragaman-


keragaman ini apabila tidak dikelola dengan benar, maka dapat 







menjadi titik balik dari kemudahan munculnya konflik atau dan 


perpecahan bangsa. 


Dalam kaitan dengan kemajemukan agama di Indonesia juga 


harus menjadi tema utama dalam mengelola para penganutnya. Hal ini 


disebabkan bahwa agama memiliki sisi yang berbeda dengan 


pluralitas lainnya, yakni mempunyai nilai transenden, sebagai final 


goal manusia, dan atau sebagai pegangan idealisme dari akhir-matinya 


seseorang.  


Di Indonesia agama yang diakui secara formal ada 6 agama, 


yaitu Islam, Katholik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. Agama-


agama yang mempunyai keyakinan, nilai-nilai transendental maupun 


nilai-nilai sosial, tentunya juga mempunyai ciri khas masing-masing. 


Oleh karena itu kerukunan agama yang dimaksud di sini hendaklah 


diarahkan pada “agree in disagreement”, setuju dalam perbedaan, 


artinya setiap penganut agama percaya bahwa agama yang dianutnya 


adalah agama yang paling baik dan benar, meskipun agama-agama 


lainnya antara yang satu dengan yang lainnya memiliki berbagai 


persamaan dan juga di dalamnya memiliki perbedaan-perbedaan. Oleh 


karena itu kerukunan beragama adalah bukan ingin menyatukan 


semua agama, atau ingin menyamaratakan semua agama, atau ingin 


menciptakan suatu agama baru sebagai wujud dari semua agama yang 


ada. Akan tetapi yang ingin diusahakan bersama adalah upaya 


membangun relasi keharmonisan hubungan antar umat beragama (Zar, 


2013, : 72), baik dengan pemerintah, bersama antar penganut agama 


dan atau sesama internal penganut agama itu sendiri. 


 Dalam format Indonesia kemajemukan diikat dengan 


ukhuwah basyariyah (persaudaraan berdasarkan rasa kemanusiaan), 


wathaniyah (persaudaraan berdasarkan rasa sebangsa) dan ukhuwah 


Islamiyah (persaudaraan seagama). Ketiga ukhuwah ini membingkai 


kehidupan sosial dalam berinteraksi antar sesama. Terkait dengan 


ukhuwah Islamiyah (Islamic brotherhood) sebenarnya bukan berarti 


ukhuwah sesama umat Islam, tetapi lebih memiliki arti persaudaraan 


yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Sebab ukhuwah Islamiyah itu 


berbeda dengan ukhuwah baynal muslimin (Muslim brotherhood) 


yang berarti persaudaraan antar sesama umat Islam atau yang sering 


disebut dengan istilah ukhuwah diniyah. Oleh karena itu ukhuwah 


Islamiyah merupakan persaudaraan dengan setiap manusia, meskipun 


berbeda agama, keyakinan, kepercayaan, asalkan tetap dilandasi nilai-


nilai ke-Islaman, seperti berbuat keadilan, saling mengingatkan, saling 


menghormati dan saling menghargai (Hamidah, 2015: 324).  


Meskipun merawat ketiga ukhuwah terus dilakukan, namun 


adanya kemajemukan dalam berbagai hal, khususnya adalah 


kemajemukan bidang agama, kepercayaan maupun ideologi agama 







sering menjadi persoalan bagi kehidupan bersama. Hal ini sering 


menimbulkan ketegangan, gesekan, konflik sehingga dapat 


menimbulkan perpecahan. Oleh karena itu, pada era tahun 1970-an, 


telah dicanangkan oleh pemerintah adanya “Tri Kerukunan Umat 


Beragama di Indonesia”yang bertujuan untuk lebih menguatkan 


stabilitas bangsa dan memperkokoh persatuan dan kesatuan mereka, 


sehingga dapat memperkuat eksistensi kesatuan Republik Indonesia 


(NKRI). Adapun ketiga Kerukunan Umat Beragama yang 


dicanangkan itu:  


1. Kerukunan Umat Beragama terhadap Pemerintah  


Keberadaan bangsa Indonesia sudah diatur sedemikian 


rupa oleh undang undangnya. Salah satu hak yang sangat 


fundamental diakui dalam sebuah negara hukum yang demokratis 


dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia adalah kemerdekaan 


berekspresi. Jaminan untuk kebebasan berekspresi ini telah diatur 


dalam UUD 1945 Amandemen ke II yaitu dalam Pasal 28 E ayat 


(2) yang menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas kebebasan 


meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai 


dengan hati nuraninya”. Kemudian pada ayat selanjutnya yaitu 


dalam ayat (3), dinyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas 


kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat”. 


Kecuali dari itu dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 


Manusia secara lebih jelas mengatur mengenai kebebasan 


berekpresi tersebut, sebagaimana bunyi dalam Pasal 22 ayat (3) 


UU yang menyebutkan bahwa “Setiap orang bebas mempunyai, 


mengeluarkan dan menyebar luaskan pendapat sesuai hati 


nuraninya, secara lisan atau tulisan melalui media cetak maupun 


media cetak elektronikdengan memperhatikan nilai-nilai agama, 


kesusilaan, ketertiban, kepentingan umum, dan keutuhan bangsa”. 


Namun demikian meskipun hak memeluk agama dan 


menjalankan ibadahnya sesuai dengan keyakinannya telah dijamin 


Konstitusi dan perundang-undangan yang berlaku, bukan berarti 


hak tersebut dapat dilaksanakan sesuai hati nuraninya. Karena 


dalam mengimplementasikannya ada syarat-syarat rambu-rambu 


tertentu yang membatasi agar pelaksanaan hak itu tidak 


menganggu hak orang lain, ketertiban masyarakat dan keamanan 


lingkungan, bangsa dan negara. Adapun pembatasan tersebut 


tertera pada Pasal 28J ayat (2) UUD 1945 jo Pasal 73 UU HAM. 


Pasal 28J ayat (2) yang menyatakan bahwa dalam menjalankan hak 


institusionalnya, setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan 


yang ditetapkan oleh undang-undang dengan tujuan semata-mata 







untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan 


kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil 


sesuai dengan pertimbangan etika, moral, nilai-nilai agama, 


keamanan, dan ketertiban umum dalam satu masyarakat yang 


demokratis (Fidiyani, 2013: 69).  


Dalam upaya menjamin kebebasan berekspresi, ternyata 


Negara juga menjamin dan memberikan perlindungan terhadap hak 


individu atas kehormatan dan reputasi setiap warga negaranya. Di 


antara bentuk perlindungan negara terhadap hak-hak warganya 


adalh adalah dengan mencantumkan hak perlindungan dalam 


hukum pidana, yakni dengan memberikan ancaman hukuman 


terhadap setiap ancaman, serangan dan atau perbuatan yang dapat 


merampas atau merusak hak orang lain, baik seperti melakukan 


perbuatan pencemaran nama baik seseorang, melakukan pelecehan, 


penghinaan dan penistaan, hingga pada perbuatan fitnah. Semua 


perbuatan ini dapat dinyatakan sebagai perbuatan yang melanggar 


hukum atau sebagai tindak pidana yang antara lain diatur dalam 


Pasal 310 dan Pasal 311 KUHP, dan Pasal 316 dan 207 KUHP. 


Kemudian untuk menciptakan kenyamanan dan ketenteraman 


masyarakat, ternyata upaya negara tidak hanya berhenti disitu, 


tetap negara juga memperhatikan agar tercegah munculnya 


penghinaan atau penistaan terhadap agama. Hal ini dapat dilihat 


beberapa regulasi seperti yang tertuang di dalam UU No. 1 tahun 


1965 tentang penodaan agama,, UU No 32 tahun 2002 tentang 


Penyiaran, UU No. 44 tahun 2008 tentang pornografi, maupun UU 


No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 


(UU ITE).  


Adanya perundangan dan atau peraturan-peraturan 


tersebut, berarti negara menginginkan masyarakat yang tertib, 


disiplin dan taat aturan, sehingga terwujud masyarakat yang rukun, 


ramah, saling bertoleransi dan saling menghormati.  


Keberadaan umat Islam dihadapan pemerintah, mereka 


memiliki landasan keagamaan yang sangat kuat. Umat Islam 


hendaklah dapat menjalin dan tetap menjaga kerukunan dengan 


pemerintah. Bahkan mereka diperintahkan untuk senantiasa taat 


kepada pemerintah atau ulul amri. Hal ini sebagaimana yang 


diungkapkan dalam firman Allah SWT. QS. An-Nisa (4): 59. 


سُولَ وَأوُْليِ الْمَْرِ مِنكُمْ  َ وَأطَِيعُواْ الرَّ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُاْ أطَِيعُواْ اللَّ 


 “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan 


ta’atilah Rosul (Nya) ulil amri di antara kamu........” 







Berdasarkan firman Allah SWT., tersebut dapat ditarik 


pengertian bahwa kita disamping diperintah agar taat terhadap 


Allah SWT dan Rosul-Nya juga supaya taat terhadap ulil amri 


(pemerintah) selama langkah-langkah, program, kebijakan dan 


sistem pemerintah yang diberlakukan tidak bertentangan dengan 


ajaran -ajaran dari Allah SWT dan dibawa serta dicontohkan oleh 


Rosul-Nya. Dengan kata lain kita boleh taat dan mendukung 


pemerintah dengan segala aturan dan kegiatannya apabila 


peraturan dan kebijakan itu tidak bertentangkan dengan ajaran 


Islam, tetapi kalau bertentangan dengan ajaran Islam sudah barang 


tentu kita dilarang taat apalagi kita mendukungnya. 


Oleh karena itu pada umumnya setiap perundangan, 


peraturan dan atau kebijakan selalu dikofirmasikan dengan budaya 


maupun agama yang berlaku, sehingga terjadi persesuaian antara 


keduanya. Berdasarkan nilai-nilai persesuaian itulah, maka dapat 


terjadi hubungan yang harmonis, sehingga memperkuat keutuhan 


bangsa, pemerintahan dan negara. 


2. Kerukunan antar umat yang berbeda agama. 


Sebagaimana telah disadari bersama bahwa secara 


genealogis maupun sosiologis bangsa Indonesia terdiri dari ragam 


bahasa, budaya, kelompok aliran, agama, ras maupun suku. 


Kondisi yang heterogen (majemuk) ini apabila tidak dikelola 


dengan benar dan bijak, maka rawan akan terjadinya gesekan, 


ketegangan, benturan maupun perselisihan antar kelompok yang 


berbeda termasuk perbedaan agama. Namun sudah barang tentu, 


semua orang yang berakal sehat pasti tidak menginginkan hal-hal 


yang tidak menyenangkan itu terjadi. 


Ada suatu pertanyaan yang sering mengemuka, mengapa 


kadang-kadang terjadi ketegangan, benturan ataupun perselisihan 


antar umat yang berbeda agama ?. 


Hal tersebut perlu dimaklumi dengan penuh pengeretian, 


bijaksana dan lapang dada. Semua pemeluk suatu agama yang 


memiliki jiwa “misionis”(jiwa pejuang untuk berdakwah) pasti 


ingin agamanya bisa diterima dan dianut oleh warga masyarakat 


sebanyak-banyaknya. Seruan, ajakan atau berda’wah di dalam 


ajaran agama Islam atau agama apapun hendaklah mengikuti tata 


aturan yang diberlakukan di Indonesia. Bahkan ketika merujuk 


pada ajaran al Qur’an dapat ditemukan bahwa sesama umat 


hendaklah saling menghormat, merelakan cara peribadatan masing 


masing dan toleran terhadap keyakinan mereka. 


 







ن  نْهمُْ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا لََ يسَْخَرْ قوَمٌ مِّ ا مِّ قوَْمٍ عَسَى أنَ يكَُونوُا خَيْرًّ


نْهنَُّ وَلََ تلَْمِزُوا أنَفسَُكُمْ وَلََ  ا مِّ ن نِّسَاء عَسَى أنَ يكَُنَّ خَيْرًّ وَلََ نسَِاء مِّ


يمَانِ وَمَن لَّمْ يتَبُْ فأَوُْلئَكَِ  تنَاَبزَُوا باِلْْلَْقاَبِ بئِْسَ الَِسْمُ الْفسُُوقُ بعَْدَ الِْْ


 {33المُِونَ }همُُ الظَّ 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 


orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh 


jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan 


jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 


kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 


baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan 


jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 


ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 


buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 


maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”. 


Begitu pula firman Alloh SWT dalam QS. Ai-Imran (3): 64. 


 َ قلُْ ياَ أهَْلَ الْكِتاَبِ تعََالوَْاْ إلِىَ كَلمََةٍ سَوَاء بيَْننَاَ وَبيَْنكَُمْ ألَََّ نعَْبدَُ إلََِّ اللَّ 


شْرِكَ بهِِ شَيْئًّا وَلََ يتََّخِذَ بعَْضُناَ بعَْضاًّ  وَلََ ن ِ فإَنِ  ُُ ن دُونِ اللَّ  أرَْباَبًّا مِّ


 {46توََلَّوْاْ فقَوُلوُاْ اشْهدَُواْ بأِنََّا مُسْلمُِونَ }


Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah 


(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 


ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 


sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 


dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 


menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 


Allah.”Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada 


mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 


yang berserah diri (kepada Allah)”. 


Dalam sejarah Islam ayat-ayat al Qur’an tersebut telah 


diterjemahkan dalam kehidupan sosial di masyarakat Madinah. Di 


kota ini masyarakat yang teridiri dari ragam suku, qabilah, agama 


dan berbagai kepercayaan hidup rukun, damai dan apresiatif dalam 


menjunjung kebersamaan. Mereka diikat dalam satu aturan 


“Piagam Madinah”, suatu aturan main untuk menemukan titik 


temu antar kelompok, sehingga mereka tidak ada yang dirugikan 


dan masing masing kelompok yang berbeda-beda merasa terjaga 


eksistensinya. 







Bahkan ajaran Islam melarang umat untuk menghina atau 


mencemooh sesembahan agama lain, sebagaima tertuang dalam al-


Qur’an suratal-An’am ayat 8 sebagai berikut:  


ِ فيَسَُبُّواْ  ا بغَِيْرِ عِلْمٍ كَذَلكَِ زَيَّنَّا  وَلََ تسَُبُّواْ الَّذِينَ يدَْعُونَ مِن دُونِ اللَّ  َ عَدْوًّ اللَّ 


رْجِعُهمُْ فيَنُبَِّئهُمُ بمَِا كَانوُاْ يعَْمَلوُنَ } ةٍ عَمَلهَمُْ ثمَُّ إلِىَ رَبِّهِم مَّ  {308لكُِلِّ أمَُّ


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 


mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 


memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 


pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 


menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 


Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan 


kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.” 


Di Indonesia meskipun umat beragama mempunyai 


pedoman masing masing dalam mengamalkan ajaran nya agar 


terwujud kehidupan yang damai, moderat dan penuh kerukunan, 


maka pemerintah berupaya untuk mencegah terjadinya gesekan, 


ketegangan, benturan, konflik ataupun hal-hal yang tidak 


diharapkan dan berusaha mewujudkan kerukunan antar umat yang 


berbeda agama, dengan mengeluarkan dan memberlakukan 


“Pedoman Penyiaran Agama di Indonesia”, yaitu antara lain:  


a. Keputusan Musyawarah Paripurna Majelis Ulama Indonesia 


(MUI) tanggal 15 Pebruari 1976, tentang “Konsultasi Antar 


Umat Beragama”, yang berisi:  


1) Tidak boleh menyebarkan agama kepada mereka yang sudah 


beragama lain. 


2) Menyambut baik (anjuran presiden) diadakannya konsultasi 


antar umat beragama. 


b. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 70/1978, 


tanggal 1 Agustus 1978, tentang Pedoman Penyiaran Agama, 


yang berisi:  


1) Tidak dibenarkan ditujukan kepada orang beragama lain. 


2) Tidak dibenarkan dilakukan dengan memperguna-kan alat 


pemikat (materi/finansial). 


3) Tidak dibenarkan dilakukan dengan menyebarkan pamflet, 


bulletin, majalah/buku di daerah/rumah umat/orang yang 


beragama lain. 


4) Tidak dibenarkan dilakukan dengan keluar-masuk dari 


rumah orang yang telah memeluk agama lain. 







c. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 77/1978, 


tanggal 15 Agustus 1978 tentang: Bantuan Luar Negeri kepada 


Lembaga Keagamaan di Indoenesia. 


1) Bantuan luar negeri harus mendapatkan rekomendasi 


Menteri Agama Republik Indonesia. 


2) Tenaga asing harus mendapat izin mdari Menteri Agama 


Republik Indonesia. 


d. Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 


Republik Indonesia nomor 01/BER/MDN-MAG/1969, tanggal 


13 September 1969, tentang: Pelaksanaan tugas aparatur 


pemerintahan dalam menjamin ketertiban dan kelancaran 


pelaksanaan pengembangan dan ibadat agama oleh pemeluk-


pemeluknya. Oleh karena itu kepala daerah diharapkan mampu 


membimbing dan mengawasi penyebaran agama dan ibadah, 


agar:  


1) Dapat mencegah timbulnya perpecahan. 


2) Pengembangan agama tidak melakukan intimidasi, paksaan, 


ancaman maupun bujukan. 


3) Tidak mengganggu keamanan, ketertiban umum dan tidak 


melanggar hukum. 


Demikian pula Kepala Perwakilan Departemen Agama 


juga dapat memberikan bimbingan, pengarahan dan 


pengawasan, agar dakwah agama yang diberikan oleh para kyai, 


ustadz, pendeta, pastur, atau siapapun hendaklah tidak bersifat 


menyerang/menjelekan agama lain, sehingga perlu 


memperhatikan rambu rambunya:  


a. Pendirian rumah ibadah perlu mendapatkan izin dari Kepala 


Daerah/Pejabat Pemerintahan yang dikuasakan untuk itu. 


b. Pemberian izin setelah mempertimbangkan:  


1) Pendapat Kepala Kantor Wilayah/Perwakilan 


Departemen Agama setempat. 


2) Planologi/Tata kota. 


3) Situasi dan kondisi setempat. 


4) Apabila dianggap perlu, Kepala Daerah meminta 


pendapat dari organisasi keagamaan dan 


ulama/rohaniwan setempat. 


Kemudian dalam PBM No. 8 dan 9 /2006, ditambahkan 


bahwa dalam pendirian tempat ibadah hendaklah dipenuhi 


persyaratan khusus:  


a. daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk pengguna rumah 


ibadat paling sedikit 90 (sembilan puluh) orang yang 







disahkan oleh pejabat setempat sesuai dengan tingkat batas 


wilayah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3);  


b. dukungan masyarakat setempat paling sedikit 60 (enam 


puluh) orang yang disahkan oleh lurah/kepala desa;  


c. rekomendasi tertulis kepala kantor departemen agama 


kabupaten/kota; dan  


d. rekomendasi tertulis FKUB kabupaten/kota. (Ps. 14 ayat 2). 


e. Keputusan Pertemuan Lengkap “Wadah Musyawarah Antar 


Umat Beragama”, tanggal 25 Agustus 1981 di Jakarta, 


tentang Pelaksanaan Peringatan Hari-hari Besar Keagamaan. 


Pertemuan yang dihadiri: Wakil/Penghubung Majelis 


Agama, yaitu: Majelis Ulama Indonesia (MUI), Dewan Gereja-


gereja di Indonesia (DGI), Majelis Agung Waligereja Indonesia 


(MAWI), Parisada Hindu Dharma Pusat (PHDP) dan Perwalian 


Umat Budha Indonesia (WALUBI), bersepakat menyampaikan 


saran/rekomendasi kepada Pemerintah dalam hal ini Menteri 


Agama, sebagai berikut:  


a. Peringatan Hari-Hari Besar Keagamaan merupakan sarana 


peningkatan penghayatan dan pengamalan agama dan sarana 


dalam pembangunan kerukunan hidup antara umat 


beragama. 


b. Suatu keniscayaan jika suatu pemeluk agama lain turut 


memberikan apresiasi (sesuai dengan azas kekeluargaan dan 


bertetangga yang baik) sepanjang tidak bertentangan dengan 


ajaran agamanya. 


c. Para pejabat pemerintah hendaknya memberikan perhatian 


yang wajar dan adil dalam melayani hajat keagamaan bagi 


semua pemeluk agama dalam wilayah kewenangannya. 


Kehadirannya dalam upacara keagamaan dari suatu agama 


yang tidak dipeluknya, hendaklah dalam sikap pasif namun 


hikmat. 


d. Pimpinan lembaga kemasyarakatan perlu dihimbau untuk 


bijaksana, sehingga tidak menimulkan adanya kesan paksaan 


atau layangan dan pembauran aqidah dan syariat (ajaran dan 


aturan) agama yang berbeda-beda. 


Kemudian dalam penyelenggaraan peringatan hari-hari 


besar keagamaan, Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 


Menteri Agama Republik Indonesia Nomor MA/432/1981, 


tanggal 2 September 1981, tentang Penyelenggaraan Peringatan 


Hari-Hari Besar Keagamaan, yang menyatakan: bahwa 


Peringatan Hari-hari Besar Keagamaan pada hakekatnya hanya 







dilaksanakan dan dihadiri oleh para pemeluk nagama yang 


bersangkutan, namun sepanjang tidak bertentangan dengan 


aqidah/ajaran agamanya, maka pemeluk agama lain dapat turut 


menghormati sesuai dengan azas kekeluargaan bertetangga 


yang baik. Adapun unsur unsur peribadatan tersebut adalah:  


“Ibadah” adalah bagi umat Isam. 


“Kebangkitan/liturgia” bagi uat Krsitiani 


“Yadnya” bagi umat yang beragama Hindu. 


“Kebangkitan” bagi umat Budha (Abdul Rohman, dkk., 


2015: 130-2) 


Apabila suatu peringatan atau perayaan tersebut 


merupakan bentuk dari suatu ajaran agama, maka sepenuhnya 


menjadi kewenangan pimpinan/pemuka agama yang 


bersangkutan untuk mengaturnya sesuai dengan mekanisme dan 


kepercayaan dari masing-masing penganutnya. Adapun suatu 


perayaan yang di dalamnya tidak ada unsur ibadah (seperti yang 


dimaksudkan di atas), maka dapat dihadiri dan diikuti oleh 


pemeluk agama lain. 


Upaya mewujudkan kerukunan umat beragama di 


Indonesia dari berbagai sisi ini, pemerintah melalui PBM 


Menag dan Mendageri No. 8 dan 9/2006, juga mendorong agar 


masyarakat membentuk Forum Komunikasi Antar Umat 


Beragama (FKUB), baik di tingkat propinsi maupun tingkat 


kabupaten/kota. Forum tersebut memberikan fasilitasi untuk 


melakukan dialog antar pemuka agama; menampung aspirasi 


ormas keagamaan; sosialisasi peraturan terait kerukunan umat 


beragama; dan atau memberikan rekomendasi tertulis mengenai 


pendirian tempat ibadah. 


Bagaimana dengan ajaran Islam itu sendiri dalam 


merawat kerukunan umat beragama ? Prinsip ajaran Islam di 


dalam menjaga kerukunan dengan umat agama lain adalah 


melalui “tasāmuh”(toleransi). Hal ini dapat dilihat dalam 


beberapa ayat berikut ini:  


a. Al Qur’an Surat Al-Kafirun terutama ayat: 6. 


 {4لكَُمْ دِينكُُمْ وَليَِ دِينِ )


“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku”. 


  







b. Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 256. 


شْدُ مِنَ الْغَيِّ فمََنْ يكَْفرُْ باِلطَّاغُوتِ  ينِ قدَ تَّبيََّنَ الرُّ لََ إكِْرَاهَ فيِ الدِّ


ِ فقَدَِ  ُ سَمِيعٌ وَيؤُْمِن باِلِلّ  اسْتمَْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْقىََ لََ انفصَِامَ لهَاَ وَاللَّ 


 {654عَليِمٌ }


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 


sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 


jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 


kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, maka 


sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 


amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 


Ayat ini menggambarkan bahwa kita tidak diperbolehkan 


untuk memaksakan, namun kewajiban kita hanyalah 


menyampaikan dengan cara yang bijak dan santun. Jika sudah 


menyampaikan kebenaran tetapi ditolak, maka hal tersebut bukan 


urusan manusia melainkan itu urusan Allah.  


c.  Al Qur’an surat Yunus ayat 40-41. 


 {60نْهمُ مَّن لََّ يؤُْمِنُ بهِِ وَرَبُّكَ أعَْلمَُ باِلْمُفْسِدِينَ }وَمِنهمُ مَّن يؤُْمِنُ بهِِ وَمِ 


ا أعَْمَلُ وَأنَاَْ  وَإنِ كَذَّبوُكَ فقَلُ لِّي عَمَليِ وَلكَُمْ عَمَلكُُمْ أنَتمُْ برَِيئوُنَ مِمَّ


ا تعَْمَلوُنَ } مَّ  {63برَِيءٌ مِّ


“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman 


kepada Al Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-


orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 


mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 


kerusakan; Jika mereka mendustakan kamu, maka 


katakanlah: Bagiku pekerjaanku dan bagimu 


pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang 


aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa 


yang kamu kerjakan.” 


Ayat tersebut memberikan pelajaran agar manusia 


menyadari bahwa di lingkungan kehidupan masyarakat ada orang 


yang baik dan ada pula orang yang tidak baik. Jika mereka orang-


orang yang tidak baik berbuat dzalim dan atau membuat 


kerusakan, maka tanggung jawab ada pada dirinya. 







3. Kerukunan intern umat seagama (Ukhuwah Dinyah) 


Kajian tentang kerukunan intern umat Islam, diawali 


dengan mengemukakan tentang pergumulan pemikiran Islam di 


Indonesia sudah terjadi sejak zaman pra-kemerdekaan. 


Kehadliran Portugis, Belanda ke Nusantara membawa misi 


utama, yakni koloni ekonomi, politik dan agama. Meskipun tidak 


bisa dinilai gagal sama sekali, mereka tidak berhasil memenuhi 


target koloninya. Namun justru memunculkan kesadaran 


nasionalisme dan religius masyarakat. Walaupun kemudian 


terjadi pergumulan sengit antara umat Islam itu sendiri. Ha ini 


sebagaimana terjadi pergumulan di Minangkabau yang 


melibatkan antara penganut tarekat Syatariyah bersama 


pemangku adat melawan penganut tarekat Naqsyabandiyah 


bersama penganut Islam Pembaharu (Wahabi) yang dikenal 


dengan gerakan Padri. Di Jawa, pergumulan melibatkan kaum 


Pembaharu –modern yang diwakili Muhammadiyah melawan 


kaum Tradisionalis-kultural dan tradisionalis-modern yang 


diwakili Nahdlatul Ulama (Wijaya, 2012: 105).  


Kemudian jika menelusuri perkembangan keberadaan 


kelompok, aliran atau sekte dalam tubuh umat Islam, sebenarnya 


banyak sekali. Ada kelompok Syi’ah, Wahabi, Khawarij, 


Ahmadiyah, Ahlus Sunnah. Masing masing kelompok terbagi 
menjadi beberapa sekte. Sebagaimana dalam aliran Ahlus Sunnah 


di Indonesia terdapat sekian banyak kelompok, yaitu seperti 


Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Dewan Dakwah, Islam 


Jama’ah, Al Irsyad, Salafi, Jama’ah Tabligh, Handlatul Wathon, 


kelomok sufi, dsb. Kelompok Ahlus sunnah jika disederhanakan 


akan mengerucut terbagi menjadi dua, yakni kelompok 


tradisionalis dan kelompok modernis (Nata, 2001: 34). Hal ini 


berarti perkembangan kelompok aliran keagamaan Islam, 


khususnya kelompok sunni, ke depan lebih mengarah pada dua 


kelompok besar tersebut, yakni tradisionalis dan modernis.  


Selain kelompok aliran yang kemunculannya lebih 


disebabkan oleh perbedaan doktrin syari’ah, seperti fiqh, dalam 


sisi kultural juga dapat ditelusurinya. Menurut Kuntowijoyo 


(1997: 106) secara kultural masyarakat di Indonesia terdapat 


dikhotomi kekuasaan (yakni masjid vs kraton, dan atau umat vs 


kekuasaan) dan dikhotomi keagamaan (sufisme vs syari’ah). 


Masyarakat Madura-Jawa saja terdapat dua pola yang menonjol. 


Madura mewakili tipe di mana masjid (ulama/masjid) lebih 


menonjol dari pada keraton. Loyalitas rakyat pada ulama bukan 


pada raja. Tipe lainnya adalah Kejawen (Yogya, Surakarta) di 







mana keraton lebih menonjol dari pada masjid (ulama). Namun 


kini kecenderungan pola Kejawen lebih menonjol dari pada pola 


Madura. 


Sementara di kalangan rakyat, dekat dengan penguasa 


adalah dambaan setiap orang, bahkan ulama yang 


kaharismatikpun akan senang dengan kedudukan semacam itu. 


Tradisi ini tentunya tidak sesuai dengan semangat Islam. Dalam 


Islam penguasalah yang seharusnya pergi ke para alim ulama 


(Kuntowijaya, 1997: 107). Demikian dalam tataran kultural suatu 


interaksi sosial pada tubuh umat Islam bergumul dalam arus yang 


membawa perbedaan tersendiri antara yang satu dengan yang 


lainnya. 


Jika suatu pergumulan terjadi pada tataran pemikiran, 


mungkin suatu saat dapat ditemukan jalan solusinya. Karena pada 


umumnya pemikiran dimiliki oleh orang orang yang 


berpendidikan, cerdas, pandai dan dewasa dalam menghadapi 


persoalan. Hal ini berbeda jika suatu pergumulan sudah 


merambah pada tataran praktis dan terjadi di kalangan grass root. 


Perbedaan, perselisihan dan bahkan konflik akan mudah timbul 


sebagai jalan menuju perpecahan. 


Bahkan ketika suatu pergumulan pemikiran dipengaruhi 


oleh kepentingan politik, lebih khusus adalah kepentingan 


kekuasaan, maka tidak lagi perselisihan terjadi pada kalangan 


grass root, namun sudah merambah pada kalangan elite. 


Sebagaimana dalam sejarah munculnya pertikaian antara Ali 


dengan Muawiyah. Apalagi di Indonesia patron hubungan 


Kejawen antara rakyat-penguasa lebih mendominasinya. Artinya 


kepentingan politik mudah masuk dalam area masyarakat, 


kelembagaan sosial, organisasi keagamaan, maupun secara 


personal. Kepentingan-kepentingan inilah yang menjadikan bibit 


bibit kecemburuan sosial, sentimen kepentingan dan gesekan 


dapat muncul ke permukaan.  


Dalam interaksi sosial-keagamaan antar kelompok aliran 


dalam Islam, memiliki sedikit perbedaan, meskipun bukan dalam 


persoalan prinsip, namun suasana kebersamaan dan 


keharmonisan menjadi kurang leluasa dalam menikmatinya. Hal 


ini menjadi mudah tersulut dalam arus gesekan maupun konflik. 


Di Indonesia fenomena konflik keagamaan atau konflik yang 


menggunakan simbol agama sering dipicu oleh berbagai 


permasalahan: (1) menyangkut persoalan teologi terhadap ajaran 


dan nilai-nilai agama sehingga agama menjadi dogmatis 


kemudian penuh dengan tafsiran yang harus ditaati, maka 


muncullah berbagai gerakan fundamentalis dan puritanisme; (2) 







Ketika agama secara terpaksa diikutkan memasuki wilayah 


konflik kepentingan pemeluknya, maka kepentingan tersebut 


kerap kali parsial yang hanya menguntungan kelompk tertentu. 


Peter Berger mengemukakan bahwa agama merupakan alat 


legitimasi yang paling efektif, banyak pemeluk yang berlindung 


di balik jubah agamanya untuk memperjuangkan kepentingan 


tertentu (Sofyan, 1999: 20-21).  


Dalam hal ini dapat terjadi bahwa berbagai kelompok 


aliran agama dalam memperjuangankan kepentingannya sering 


memanfaatkan ideologi alirannya sebagai alat perjuangannya. 


Bukan lagi kebenaran yang berporos pada al Qur’an maupun as 


Sunnah sebagai pijakan landasannya, tetapi kepentingan yang 


lebih mendominasinya. 


Mengamati kehidupan sosial keagamaan antar aliran 


dalam Islam yang tidak lepas dari sisi kultural, doktrin syari’ah 


dan kemudian membentuk ideologi masing-masing, 


mencerminkan adanya perbedaan yang menjadi sumber identitas 


diri suatu kelompok aliran, sehingga menyatukan mereka dan 


memberikan legitimasi adanya kelompok yang berbeda di luar 


idetitas dirinya. Perbedaan identitas ini bukan terletak pada sisi 


fisik, tetapi lebih pada pandangan hidup, persepsi maupun 


ideologi. 


Dengan demikian keberadaan kelompok aliran Islam di 


Indonesia tidak lepas dari keberadaan adat istiadat dan budaya 


bangsa, pergumulan pemikiran Islam sebagai konsekuensi logis 


dari para ulama yang membawa konsep pembaruan sepulang dari 


tanah suci Makkah maupun Madinah, keberadaan para penjajah, 


dan masalah politik memberikan wacana bahwa nuansa 


kelompok aliran yang ada di tengah kehidupan masyarakat, 


terdapat korelasi dengan ayat ayat al Qur’an yang 


mengungkapkan tentang kelompok aliran tersebut.  


 Secara ideal umat yang seagama itu sebaiknya sefaham, 


rukun dan bersatu, namun fakta yang terjadi di masyarakat 


justeru ada saja hal-hal yang menjadi kendala terwujudnya 


kerukunan yang dilandasi jiwa ukhuwah (persaudaraan). Di 


dalam perjalanan kehidupan umat Islam misalnya, sering terjadi 


permasalahan yang berakar dan berawal dari adanya perbedaan 


interpretasi, penafsiran dan pemahaman terhadap suatu kaidah 


agama. Meskipun pada dasarnya perbedaan pemahaman, 


penafsiran dan pengamalan adalah suatu hal yang wajar dan 


manusiawi, yang penting perbedaan-perbedaan tersebut jangan 


sampai mengarah rusaknya “ukhuwah Islamiyah”. Oleh karena 


itu dibutuhkan keasadaran umat untuk mengutamakan 







kepentingan yang lebih besar yaitu ukhuwah, dari pada 


mengutamakan ego kelompok maupun kepentingan duniawi, 


sehingga umat perlu kembali menelaah petunjuk Allah SWT 


yang tertuang dalam firmanNya pada surat. Ali Imron: 103 


قوُاْ  ا وَلََ تفَرََّ ِ جَمِيعًّ  وَاعْتصَِمُواْ بحَِبْلِ اللَّ 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 


(agama) Alloh, dan janganlah kamu bercerai berai......” 


Begitu juga dalam hadits Rasululloh SAW bersabda:  


هِمْ وَترََاحُمِهِمْ كَمَثلَِ الْجَسَدِ الْوَاحِدِ إذَِا اشْتكََى  مثل الْمُؤْمِنيِنَ فيِ توََادِّ


 سَدِ باِلْحُمَّى وَالسَّهرَِ مِنْهُ عُضْوٌ تدََاعَى لهَُ سَائرُِ الْجَ 


“Perumpamaan orang-orang beriman dalam cinta dan 


kasih sayang di antara mereka bagaikan tubuh yang 


satu, apabila ada anggota (tubuh) yang merasa sakit, 


maka seluruh anggota yang lainnya merasa demam dan 


tidak bisa tidur (Katsir, tt.: 369). 


Oleh karena itu jika kaum Muslimin tidak kembali pada 


al Qur’an maupun As Sunnah, kecenderungan terjadi perselisihan 


jauh lebih besar. Sebab kembali pada al Qur’an ataupun as- 


Sunnah itu pada dasarnya menaruh kepasrahan dan keihlasan 


dalam berkehidupan hanya kepada Allah semata. Namun ketika 


kaum Muslimin lebih mendominankan pada akal manusia, maka 


sesungguhnya manusia lebih cenderung pada mengutamakan 


nafsu duniawi, baik itu terkait jabatan, kekuasaan, politik, materi 


maupun yang lainnya.  


 


C. Wacana tentang Perpecahan Umat 


Apabila merujuk pada suatu hadits, maka perpecahan umat 


Islam sudah diprediksi oleh beliau Rasulullah SAW. Hal seperti yang 


diungkapkan dalam hadits berikut:  


ِ صَلَّى : عَنْ عَوْفِ بْنِ مَالكٍِ، قاَلَ  : اللَُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ


افْترََقتَِ الْيهَوُدُ عَلىَ إحِْدَى وَسَبْعِينَ فرِْقةًَّ، فوََاحِدَةٌ فيِ الْجَنَّةِ، »


وَسَبْعُونَ فيِ النَّارِ، وَافْترََقتَِ النَّصَارَى عَلىَ ثنِْتيَْنِ وَسَبْعِينَ فرِْقةًَّ، 


دٍ بيِدَِهِ  فإَحِْدَى وَسَبْعُونَ فيِ النَّارِ، وَوَاحِدَةٌ فيِ الْجَنَّةِ، وَالَّذِي نفَْسُ مُحَمَّ


تيِ عَلىَ ثلَََثٍ وَسَبْعِينَ فرِْقةًَّ، وَاحِدَةٌ فيِ الْجَنَّةِ، وَثنِْتاَنِ  لتَفَْترَِقنََّ أمَُّ


ِ مَنْ همُْ؟ قاَلَ : ، قيِلَ « وَسَبْعُونَ فيِ النَّارِ   ««ُالْجَمَاعَة»: ياَ رَسُولَ اللََّّ







Dari Auf bin Malik, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


“Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71 golongan, salah 


satunya akan masuk ke dalam surge, sedangkan golongan 


yang 70 akan masuk ke dalam neraka; kemudian orang 


nashrani akan terpecah menjadi 72 golongan, golongan yang 


71 akan masuk kea lam neraka, sedangkan hanya 1 golongan 


yang aan masuk ke surge; Dan sunguh jiwak yang ada 


dtanganNya, umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, 


satu golongan akan masuk ke dalam surge, dan 72 golongan 


akan masuk ke dalam neraka. Kemudian beliau ditanya siapa 


golongan yang selamat itu ? Beliau menjawab (mereka) 


adalah yang masuk dalam satu jama’ah. (Ibnu Majah, tt.: 


1322).  


Hadits ini memberikan petunjuk bahwa akan terjadi fitnah 


perpecahan yang terjadi pada umat Islam. Tetapi Rasul Muhammad 


sebenarnya juga menunjukkan jalan keluarya yang akan dapat 


menyatukan kaum Muslimin yaitu “al-jamā’ah”. Konsep “al- al-


jamā’ah atau mamenyatukan”inilah yang seharusnya dijadikan 


pedoman untuk meredakan perselisihan dan perpecahan. Namun yang 


sering terjadi dalam kehidupan masyarakat Muslim, hadits tersebut 


justru sering dijadikan rujukan bagi kelompok aliran dalam Islam 


untuk penentuan klaim kelompok yang benar. Apalagi diarahkan pada 


kelompok yang langsung menggunakan atribut “al-jamā’ah”. 


Interpretasi seperti ini hendaklah mulai dikurangi atau dihentikan. 


Sebab klaim kebenaran bagi kelompok tertentu adalah bertentangan 


dengan ayat al Quran sendiri yang artinya: …Dan Dia lebih 


mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia menjadikan kamu dari 


tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka 


janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 


mengetahui tentang orang yang bertakwa. (Q.S. An Najm: 32). 


Oleh sebab itu ketika menerangkan hadits tentang perpecahan 


umat menjadi 73 golongan, jangan berhenti hanya di bagan 


perpecahannya saja, tetapi juga harus memahami bahwa Rasulullah 


telah memberikan jalana pemecahannya yaitu komitmen untuk berada 


dalam “al-jamā’ah”yakni persatuan (Waskito, 2012: 77). 


Sifat manusia yang membawa pada kefanatikan sering 


dijadikan landasan bagi munculnya gesekan, ketegangan, konflik 


maupun perpecahan. Sifat fanatik ini sengat dibensi al Qur’an, bahkan 


pelakunya dapat terkategorikan menjadikan jatuh dalam derajat 


“musyrik”. Hal ini seperti tertuang dalam surat ar-Rum ayat 31-32, 


sebagai berikut:  







لََةَ وَلََ تكَُونوُا مِنَ الْمُشْرِكِينَ }  {13مُنيِبيِنَ إلِيَْهِ وَاتَّقوُهُ وَأقَيِمُوا الصَّ


ا كُلُّ حِزْبٍ بمَِا لدََيْهِمْ فرَِحُونَ  قوُا دِينهَمُْ وَكَانوُا شِيعًَّ مِنَ الَّذِينَ فرََّ


{16} 


 ”.....dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 


kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 


termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah; yaitu 


orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 


mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan 


merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 


mereka”.  


Kedua ayat tersebut kiranya dapat menjadi pedoman bagi 


umat Islam untuk menghindar dari rasa fanatik, egois, melakukan 


klaim kebenaran. Al Qur’an menuntun umat agar umat tetap bersatu 


dalam pangkuan Islam. Umat Islam jangan sampai terpecah menjadi 


kelompok-kelompok yang saling curiga, saling membenci, suka 


mencaci maki, fanatik, radikal, keras, dan mengaku paling benar. 


Kalaupun di dalam kehidupan sosial umat Islam terdapat sekian 


banyak kelompok, karena ini merupakan kenyataan, maka kelompok-


kelompok tersebut hendaklah saling “ta’aruf”dalam makna yang lebih 


luas, sehingga saling mengenal “keperibadian”masing-masing. Sikap 


seperti ini akan lebih mudah untuk tampil sebagai sosok yang lebih 


toleran, moderat dan terbuka, dibandingkan dengan kelompok yang 


senantiasa tertutup, eksklusif, dan tidak mau “ta’aruf”dengan 


kelompok yang lainnya, dan akhirnya terjebak dalam lumpur 


kefanatikan.  


Pendapat para Mufasir surat ar-Rum ayat 31-32. 


Penafsiran terhadap al Qur’an surat ar-Rum ayat 31-32, 


kiranya dapat menggambarkan keberadaan suatu kelompok yang 


cukup krusial dalam tubuh umat Islam, baik eksistensinya, sifat yag 


melekat di dalamnya dan atau respon yang direfleksikannya. Berikut 


ini ditampilkan beberapa mufassir, baik mufasir zaman klasik maupun 


mufasir zaman modern.  


a. Ibnu Katsir 


Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat tersebut, terutama 


kalimat  


 yang artinya “dan janganlah }وَلَ تكَُونوُا مِنَ الْمُشْرِكِينَ{


kamu termasuk orang orang yang mempersekutukan Allah”, 


adalah (sebenarnya) memerintahkan hendaklah kalian menjadi 







orang-orang yang mengesakan-Nya, mengikhlaskan diri hanya 


kepada-Nya dalam beribadah, dan tiada yang kalian kehendaki 


dalam ibadah itu selain hanya karena-Nya. Penafsiran Ibnu 


Katsir melanjutkan pada ayat 32-nya, dengan menyatakan: 


“janganlah kalian menjadi seperti orang-orang musyrik yang 


telah memecah belah agama mereka, yakni mengganti dan 


mengubahnya, serta beriman kepada sebagiannya dan ingkar 


kepada sebagian yang lainnya. Sebagian ulama membacanya 


 yang artinya, bahwa mereka meninggalkan”"فاَرَقوُا دِينهَمُْ 


agamanya di belakang punggung mereka. Mereka adalah seperti 


orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang 


Majusi, para penyembah berhala serta para pemeluk agama 


yang batil lainnya, selain agama Islam. Seperti yang disebutkan 


oleh firman-Nya:  


 


ا لسَْتَ مِنْهمُْ فيِ شَيْءٍ إنَِّمَا أمَْرُهمُْ  قوُا دِينهَمُْ وَكَانوُا شِيعًَّ }إنَِّ الَّذِينَ فرََّ


ِ ثمَُّ   ينُبَِّئهُمُْ بمَِا كَانوُا يفَْعَلوُنَ{إلِىَ اللََّّ


 “Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 


agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 


golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 


terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka 


hanyalah (terserah) kepada Allah”. (Al-An'am: 159). 


 Agama-agama sebelum ajaran yang dibawa nabi 


Muhammad turun, sering terdapat perselisihan pendapat di 


antara sesamanya hingga terpecah menjadi beberapa golongan 


dan masing-masing berpegang pada pendapat-pendapat dan 


prinsip-prinsip yang yang tidak benar. Setiap kelompok 


memperkiraka bahwa kelompokyalah yang benar. Demikin pula 


umat Islam juga berselisih pendapat, sehingga mereka terpecah 


menjadi beberapa golongan. Semuanya sesat kecuali satu 


golongan, yaitu para ahli sunnah wal jama'ah yang berpegang 


teguh kepada Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya, serta 


berpegang kepada apa yang biasa diamalkan di abad pertama 


Islam, yaitu di masa para sahabat, para tabi'in, dan para Imam 


kaum muslim, sejak zaman dahulu hingga masa sekarang. 


Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-


nya, bahwa Nabi Saw. pernah ditanya tentang golongan yang 


selamat di antara golongan-golongan itu. Maka beliau bersabda:  


 







 ”مَا أنَاَ عَليَْهِ الْيوَْمَ وَأصَْحَابيِ»


yaitu orang-orang yang berpegang kepada apa yang biasa 


diamalkan olehku sekarang dan juga (yang biasa diamalkan) 


oleh para sahabatku (Ibnu Katsir, tt.: 433). 


Dengan demikian menurut penafsran Ibnu Katsir, 


bahwa orang yang selamat adalah orang-orang mengikuti Allah, 


RasulNya dan para shahabat Nabi. Meskipun dari titik ini dapat 


difahami bahwa masing masing kelompok dapat mengklaim 


sebagai kelompok yang paling taat kepada Nabi dan para 


shahabatnya, sehingga mereka dapat terjebak dalam klaim 


keenaran.  


b. Al Maraghi 


 Al Maraghi dalam menafsirkan ayat 32 surat ar-Rum 


menyatakan bahwa sebab-sebab perpecahan di kalangan umat 


Islam dalam agama yang mengakibatkan kelemahan mereka 


dalam urusan dunia. Menurutnya ada lima perkara yang 


dimaksud dengan ayat tersebut, yakni:  


1) Bahwa perselisihan dan perebutan kekuasaan di kalanga 


umat Islam telah terjadi sejak pada permulaan Islam hingga 


sekarang.  


2) Fanatik qabilah atau kebangsaan, terutama dari rumpun 


keturunan. Akibat fanatik ini setiap bangsa dan rumpun 


keturunan (ras) tidak senang dikuasai oleh yang lain.  


3) Fanatik mazhab-mazhab terhadap pokok-pokok agama dan 


cabang-cabangnya, seperti mazhab Syiah mencaci mazhab-


mazhab lainnya seperti mazhab Hanafiah dan mazhab 


Syafiiyah, dan orang-orang ahli hadis mempertahankan 


dengan menyoroti orang-orang ahli qias.  


4) Fatwa agama menurut pikiran saja. Karenanya banyak orang 


yang berani memberikan fatwa di dalam agama Islam 


padahal dia belum bisa mengambil suatu hukum 


sebagaimana mestinya dari dalil-dalilnya sehingga fatwanya 


membentur dan menabrak dalil-dalil yang pada hakikatnya 


ada tetapi tidak diketahui.  


5) Usaha dan tipu daya dari kelompok musuh-musuh Islam 


sehingga banyak yang tersiar hadits maudu’ (yang tidak 


benar) yang dapat merembes kepada pemimpin Islam dan 


mereka mempergunakannya sebagai dalil-dalil dalam agama 


(RI, 2010: 282). 







Al Maraghi mensinyalir ada beberapa golongan yang 


membuat perpecahan umat Islam yakni persoalan politik, 


fanatik golongan atau keturunan, fanatik madzhab, fanatik 


fatwa yang hanya berdasarkan nafsu, dan adanya upaya pihak 


eksternal (non Islam atau kaum munafiq) yang ingin 


meruntuhkan umat Islam dengan membuat nash-nash palsu. 


c. Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) 


Hamka dalam menafsirkan ayat tersebut antara lain 


menuturkan bahwa di Indonesia seringkali terjadi perpecahan 


dan perselisihan karena masaah furu’, atau masalah khilāfiyah, 


sehingga menimbulkan permusuhan yang mendalam sekali, 


sehingga suatu waktu ada dari golongan Islam yang mau 


bekerja sama dengan golongan komunis, karena sangat 


bencinya kepada golongan sesama agama. Dia sangat benci 


kepada golongannya yang seagama, dan komunispun benci 


kepada golongan yang dibencinya itu. Maka puaslah hatinya 


bertemu dengan golongan komunis itu, sebab mereka berdua 


dikumpulkan oleh persamaan perasaan yaitu kebencian, 


sehingga terjadi seorang yang terhitung ulama merasa puas 


berangkul-rangkulan dengan mereka (Hamka, tt., : 882).  


Perpecahan dalam Islam di mulai ketika terjadi fitnah 


besar yakni perebutan kekuasaan antara Ali dan Muawiyah, 


yang akhirnya muncul golongan Khawarij, Syi’ah, Sunni dan 


upaya pemalsuan hadits-hadits Nabi. Hal yang dapat disyukuri 


perpecahan ini tidak sampai pada perpecahan masjid, karena 


orang Mu’tazilah masih menganggap sah jika melakukan 


ibadah dengan orang Sunni, demikian pula orang Syi’ah 


(Hamka, tt.: 289).  


 Pendapat Hamka dalam kaitan ini dapat difahami 


apabila antar “kelompok aliran”sudah tidak mau melakukan 


ibadah sholat bersama, karena berbeda faham, ideologi, 


pemimpin, maka hal tersebut dapat dikategorikan masuk dalam 


perpecahan yang dilarang ayat tersebut. Karena kefanatikan 


tersebut didasarkan pada sisi duniawi, seperti politik, pendapat 


manusia maupun golongan.  


d. M. Quraish Shihab 


Quraish Shihab dalam karyanya, Tafsir al Misbah, 


menyatakan bahwa kata ا  yang terdapat dalam ayat 32 surat شِيعًَّ


ar-Rum itu adalah mempunyai pengertian kumpulan manusia, 


karena ada persamaan, seperti agama, ideologi dan tujuan. Kata 


ini difahami sebagai pengikut atau pendukung yang membela 







satu ide atau pemimpin tertentu. Ketika kata tersebut 


merupakan rangkaian dari kata sebelumnya كَانوُا mengesankan 


kesungguhan dan kemantapan sikap ke “syiyā-an”, yakni 


keikutan dan pembelaan terhadap ide-ide dan pemimpin masing 


masing golongan. Islam sebagai agama yang memdambakan 


persatuan dan kesatuan umat adalah sesuai fitrah manusia, 


sehingga menghindari dari perpecahan. Namun demikian 


perpecahan dan yang dimaksud tersebut adalah dalam bidang 


prinsip-prinsip ajaran agama dan pengelompokkan dalam 


perbedaan tujuan. Adapun dalam perbedaan organisasi, 


meskipun kadang menimbulkan perselisihan, tetapi bukan 


termasuk bidang yang mutlak (Shihab, 2003: 62-3).  


 Penjelasan Quraish Shihab tentang perselisihan 


tersebut, dapat diambil pengertian bahwa ia mengklasifikasikan 


tentang obyek yang diperselisihkan, jika persoalan yang 


diperselisihkan bukan pada persoalan prinsip-prinsip ajaran 


Islan seperti masalah aqidah, ibadah mahdhoh, maka suatu 


golongan atau aliran belum dapat dikategorikan sebagai 


kelompok yang masuk area “musyrik”. Tetapi sebagai 


kesalahan biasa.  


e. Kementerian Agama RI 


 Pada ayat ini (32 surat ar-Rum), diterangkan oleh Allah 


SWT bahwa orang-orang yang suka memecah belah dalam 


agama dan mereka menjadi bermacam-macam kelompok dan 


golongan yang sangat mendominankan ego dan fanafik, 


sehingga dari perbedaan paham dan pendapat itu dapat 


menimbulkan perselisihan, permusuhan dan perpecahan, di 


mana masing-masing ingin benar sendiri sehingga mencari 


segala jalan untuk kemenangan bukan untuk mencari kebenaran 


dengan mempergunakan hadis-hadis yang tidak patut 


dipergunakan dan menakwilkan Al-Quran menurut selera dan 


kemauannya sendiri. Orang-orang yang begini telah lepas dari 


tanggung jawab Nabi Muhammad dan urusan mereka terserah 


kepada Allah untuk memberi balasan yang sewajarnya. 


Menurut sunnah Allah di dalam dunia ini, bahwa dua pihak 


yang berkelahi akan menjadi mangsa bagi pihak ketiga yang 


mencari keuntungan. Ini adalah balasan di dunia dan mereka 


akan merasakan balasan lainnya di akhirat setimpal dengan apa 


yang mereka perbuat (Shihab, 2003: 281).  


 Apabila melihat dari urgenitas kedudukan agama dari 


kepentingan apapun, maka hendaknya agama ditempatkan pada 


kedudukan yang paling tinggi dibandingkan dengan 







kepentingan lainnya, seperti jabatan, ekonomi, jiwa, akal 


maupun lainnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam 


maqashidus Syari’ah, di mana tujuan hukum Islam adalah 


memelihara sisi dharuriy, yakni agama, jiwa, akal, keturunan 


dan harta. Kemudian memelihara sisi hajjiyāt dan tahsiniyāt 


(As-Shiddiqy, 1981: 81-2) Dalam memelihara sisi dharuriy, 


agama ditempatkan pada urutan pertama. Ini membuktikan 


bahwa menjaga agama lebih diutamakan dari pada yang 


lainnya, termasuk di dalamnya adalah masalah kelompok aliran.  


Apabila disimpulkan dari beberapa pendapat mufasir 


tersebut, baik mufasir zaman klasik hingga zaman modern, 


bahwa persatuan merupakan ajaran prinsip Allah yang 


realisasinya mewujud pada interaksi sosial manusia. Karena 


keterangan mengenai “persatuan”menurut al-Qur’an perintahnya 


diturunkan sejak para nabi sebelum Rasul Muhammad SAW. 


Bahkan orang yang melanggarnya, yakni suka membuat 


“perpecahan”dalam agama dapat jatuh dalam kategori “musyrik”, 


suatu pelanggaran agama yang dapat menyebabkan hancurnya 


seluruh amal kebaikannya, perbuatan yang paling tercela; dan 


bahkan dosa-dosanya tak terampuni. Maka Allah memperingat-


kan kepada kaum Muslimin agar jangan sampai berfanatik dalam 


golongan, faham, madzhab, aliran, ideologi hingga dapat 


memecah belah umat, yang dapat melemahkan dan bahkan 


meruntuhkan eksistensi kekuatannya di muka bumi dan Allah 


mengancamnya dengan siksa yang sangat berat di akhirat kelak.  


Suatu kelompok dapat dikatakan sebagai kelompok 


fanatik, adalah ketika para anggotanya lebih cinta, lebih 


mendominankan, dan lebih menyukai kelompoknya dari pada 


agamanya. Jika agama seseorang dihina dan dilecehkan, namun 


dia membiarkan penghinaan itu terus berlangsung tanpa ada 


kepedulian dan pembelaan sedikitpun, dan sebaliknya jika 


kelompoknya dihina dan dilecehkan, kemudian dia bangkit dan 


membelanya dengan sekuat tenaga, maka kategori 


“fanatik”dapat dikenakan kepadanya. Apabila kefanatikan itu 


dapat mengakibatkan perpecahan umat, maka kategori 


“musyrik”dapat tersandang di pundaknya. 


Dengan demikian kefanatikan dapat mengahncurkan 


nilai-nilai toleransi, moderasi dan demokrasi. Bahkan sifat 


kefanatikan golongan dapat juga mengahancurkan nilai-nilai 


keagungan ajaran Islam, yang mengutamakan ajaran kasih 


persaudaraan (ukhuwah), kasih sayang (rahmat), persamaan 


(musawah), cinta, peduli, simpati dan tolong menolong 


(ta’awun) dan toleransi (tasāmuh), terutama sesama Muslim. 







D. Petunjuk Ayat-Ayat Al Qur’an dalam Mendorong 
Persatuan 


Dalam mempersatukan umat Islam, Allah melalui wahyuNya 


telah mendorong, memotivasi dan bahkan memerintahkan agar umat 


Islam, meskipun berada dalam ragam budaya, adat istiadat, ras, suku, 


maupun bangsa. Adapun ayat ayat tersebut adalah:  


1. Allah mendorong agar umat selalu tolong menolong:  


وَتعََاوَنوُاْ عَلىَ الْبرِّ وَالتَّقْوَى وَلََ تعََاوَنوُاْ عَلىَ الِْثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقوُاْ 


َ شَدِيدُ  َ إنَِّ اللَّ   {6الْعِقاَبِ } اللَّ 


 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 


kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 


dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 


kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 


siksa-Nya (Q.S. Al Maidah/5: 2) 


2. Persatuan dalam tali ikatan Allah. 


قوُا ا وَلََ تفَرََّ ِ جَمِيعًّ ِ عَليَْكُمْ إذِْ  وَاعْتصَِمُوا بحَِبْلِ اللََّّ ُۚ وَاذْكُرُوا نعِْمَتَ اللََّّ


كُنْتمُْ أعَْدَاءًّ فأَلََّفَ بيَْنَ قلُوُبكُِمْ فأَصَْبحَْتمُْ بنِعِْمَتهِِ إخِْوَانًّا وَكُنْتمُْ عَلىََٰ شَفاَ 


ُ لكَُمْ آياَتهِِ لعََلَّكُمْ تهَْتدَُونَ  ةٍ مِنَ النَّارِ فأَنَْقذََكُمْ مِنْهاَحُفْرَ  لكَِ يبُيَِّنُ اللََّّ  ُۗ كَذََٰ


 “Dan berpegang teguhlahlah kamu semuanya pada tali 


(agama) Allâh, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 


ingatlah nikmat Allâh kepadamu ketika kamu dahulu 


(masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allâh mempersatukan 


hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 


bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 


jurang neraka, lalu Allâh menyelamatkan kamu dari 


sana. Demikianlah, Allâh menerangkan ayat-ayat-Nya 


kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.”[Ali ‘Imrân/3: 


103] 


3. Ketika berselisih hendaklah menghadapi dengan kesabaran. 


َ وَرَسُولهَُ وَلََ تنَاَزَعُوا فتَفَْشَلوُا وَتذَْهبََ رِيحُكُمْ  ُۖ  وَأطَِيعُوا اللََّّ


ابرِِينَ  اوَاصْبرُِو َ مَعَ الصَّ  ُۚ إنَِّ اللََّّ


“Dan taatilah Allâh dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 


berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 







kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allâh 


beserta orang-orang sabar.”(Al-Anfâl/8: 46) 


4. Allah menguji manusia dalam persatuan 


ةًّ وَاحِدَةًّ وَلكِن يضُِلُّ مَن يشََاء وَيهَْدِي مَن  ُ لجََعَلكَُمْ أمَُّ وَلوَْ شَاء اللَّ 


ا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ }  {31يشََاء وَلتَسُْألَنَُّ عَمَّ


 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia 


menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah 


menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 


petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 


sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang 


telah kamu kerjakan (An Nahl: 93) 


5. Perselisihan sebagai ujian, karena dahulu sebagai umat yang 


satu.  


بِّكَ  وَمَا ةًّ وَاحِدَةًّ فاَخْتلَفَوُاْ وَلوَْلََ كَلمَِةٌ سَبقَتَْ مِن رَّ كَانَ النَّاسُ إلََِّ أمَُّ


 {33لقَضُِيَ بيَْنهَمُْ فيِمَا فيِهِ يخَْتلَفِوُنَ }


 “Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian 


mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu 


ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah 


telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa 


yang mereka perselisihkan itu (Yunus: 19) 


6. Allah memberikan jalan jalan keselamatan 


ُ مَنِ اتَّبعََ رِضْوَانهَُ سُبلَُ السَّلَمَِ وَيخُْرِجُهُ  نِ الظُّلمَُاتِ َُ يهْدِي بهِِ اللَّ  م مِّ


سْتقَيِمٍ }  {34إلِىَ النُّورِ بإِذِْنهِِ وَيهَْدِيهِمْ إلِىَ صِرَاطٍ مُّ


 “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 


yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 


(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-


orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 


benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 


jalan yang lurus”(Q.S. Al Maidah: 16). 


Demikianlah kajian tentang kerukunan umat beragama yang 


lebih disandarkan pada ajaran Islam itu sendiri. Hal ini menunjukkan 


bahwa pada dasarnya Islam sebagai agama terakhir, memiliki 


panduan, pedoman dan langkah langkah operasional dalam 







membimbing umat manusia dalam berinteraksi antar sesama. Islam 


sebagai ajaran yang membawa “rahmatan lil ‘alamin”, bukan blangko 


kosong, tetapi apabila diterapkan dengan sebenarnya, maka akan 


mampu mewujudkan kedamaian dalam hidup bersama yang dibingkai 


oleh nilai-nilai moderasi, demokrasi dan toleransi.  


 


 


Contoh soal : 1. Jelaskan kerukunan umat beragama terhadap 
pemerintah  


2. Jelaskan kerukunan antar umat yang berbeda 
agama. 


3. Jelaskan kerukunan intern umat seagama (ukhuwah 
dinyah) 


4. Deskripsikan faktor dan potensi Perpecahan Umat 
5. Jelaskan pendapat para Mufasir surat ar-Rum ayat 


31-32. 
6. Tuliskan Ayat Ayat Al Qur’an yang Mendorong 


Persatuan 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Konsep kerukunan umat beragama terhadap 
pemerintah, kerukunan antar umat yang berbeda 
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2. Faktor perpecahan umat 
3. Tafsir surat ar-Rum ayat 31-32. 
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eradaban manusia dewasa kini meniscayakan suatu pengaturan 


dalam kehidupan masyarakat, dengan menemoatkan negara 


sebagai organisasi tertinggi. Fakta tersebut seharusnya dapat 


membukakan mata dan pikiran umat islam semua, bahwa bernegara 


bukanlah sesuatu yang tabu. Proses pengelolaan negara dilakukan dengan 


cara mengelola kewenangan, dan untuk mendapatkan kewenangan, 


melalui proses politik, sehingga penguasaan terhadap aspek-aspek politik 


perlu diketahui oleh umat Islam. Bagi umat Islam sendiri kekeuasaan dan 


politik bukanlah tujuan, melainkan sekedar sarana untuk menegakkan 


syiar Islam. Politik biasasanya menghadirkan kompetisi, yang tidak 


jarang menggunakan cara-cara yang bathil. Islam memiliki seperangkat 


konsep dan sejarah bagaimana membangun kompetisi politik yang tetap 


mengedapankan etika dan moral, sehingga tujuan berpolitik tidak 


bertolak belakang dengan usaha politik. Bab ini antara lain menyajikan 


konsep-konsep politik, bernegara, dan bermasyarakat dalam perspektif 


ajaran Islam. 
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Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
dan mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam 
dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 9 ini, diharapkan mahasiswa 
mampu untuk menjelaskan secara tepat:  
1. Pengertian Negara.  
2. Sistem Khilafah, Imamah dan Imarah sebagai 


institusi Politik Islam  
3. Relasi Islam dan Negara 
4. Masyarakat Madani 
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A. Paradigma Politik Islam 


Dasar ajaran Islam meliputi aqidah, syariah, dan akhlak 


secara umum berhubungan dengan tema politik Islam. Sebagai ajaran 


yang kompleks untuk masyarakat, peran penting Islam salah satunya 


untuk menumbuhkan sikap dan perilaku (akhlak) yang baik, dalam 


lingkup sosial dan politik. Kemudian Implementasitersebut diatur 


dalam hukum Islam (syari’ah) secara spesifik berupa perintah dan 


larangan Allah SWT sebagai bimbingan kontinu kepada manusia dan 


pengatur segala laju aktivitas hidup manusia (Ridwan: 2004, 1) Islam 


dan politik merupakan dua kajian yang erat hubungannya, mengingat 


dalam perjalanan sejarah peradaban Islam, Nabi Muhammad SAW 


selain sebagai tokoh agama (nabi), juga merupakan tokoh politik yang 


memiliki sifat dan karakter kepemimpinan yang patut dicontoh. 


Walaupun dalam perjalananannya, Islam sebagai agama dan aturan 


hidup manusia mengalami redupsi, di mana Islam cenderung 


diperankan sebagai sumber idiologis untuk melegitimasi kemapanan 


sebuah kekuasaan (status quo) (Mudzar: 1993, 139). 


Kajian pemikiran tentang politik Islam sebagai interpretasi 


dan representasi ajaran -ajaran Islam lambat laun memunculkan 


dampak positif dengan lahirnya mazhab pemikiran dan gerakan umat 


Islam di bidang politik, yang sejalan dengan pesatnya ekspansi Islam 


di luar Jazirah Arab. Dampak negatifnya, ekspansi ini menimbulkan 


berbagai masalah baru khususnya tentang munculnya kelompok-


kelompok kepentingan. (Political interest group), baik yang berbasis 


sosial budaya maupun aliran (mazhab) keagamaan tertentu. Dalam 


catatan sejarah, fenomena persaingan politik kelompok pemikiran 


keagamaan, baik mazhab pemikiran kalam maupun mazhab fiqih 


merupakan dua kelompok kepentingan yang bersaing dalam berebut 


pengaruh dan patronase dari penguasa (Ma’arif: 1996.44). 


Polarisasi kajian pemikiran politik Islam secara umum lebih 


disebabkan oleh perbedaan dalam menafsirkan teks-teks agama, selain 


perbedaan basis sosial dan budaya masyarakat. Perbedaan itu lazim 


terjadi dikarenakan Islam sendiri secara eksplisit tidak memberikan 


gambaran sistem kenegaraan yang baku dan wajib diikuti oleh umat 


Islam secara keseluruhan. Ajaran yang menjadi perhatian utama dalam 


al-Quran adalah landasan etik untuk terbangunnya sistem politik yang 


didasarkan pada prinsip tegaknya suatu masyarakat yang adil dan 


beradab. Oleh karena itu, model ketatanegaraan untuk negara Islam 


bukan sebuah keharusan, melainkan dapat dirubah dan disesuaikan 


dengan perubahan dimensi ruang dan waktu (Syamsudin: 1989. 244) 


Berkaitan dengan sistem ketatanegaraan, salah satu isu yang 


menjadi kontroversi dalam sejarah dialektika pemikiran politik Islam 







adalah munculnya teori khilafah atau imamah. Klaim atas keabsahan 


absolut atas sistem ini selalu menjadi asumsi oleh sebagian golongan 


kecil umat Islam. Padahal setelah Nabi Muhammad SAW wafat, 


sejarah mencataat bahwa masyarakat Islam saat itu menghadapi krisis 


konstitusional tentang bagaimana mekanisme pemilihan kepala negara 


untuk menggantikan posisi Nabi Muhammad SAW yang pada saat itu 


juga berperan sebagai pemimpin komunitas muslim, yang mana 


sistem politik tersebut tidak digambarkan sebelumnya (Qomarudin: 


1996, 151). Dalam konteks tersebut, Al Quran dan al Sunnah tidak 


memberikan ketentuan teknis yang jelas mengatur mekanisme 


pemilihan, bentuk pemerintahan serta lembaga politik dalam suatu 


negara. Informasi yang ada hanya besifat umum yaitu tentang 


bagaimana suatu masyarakat harus dibentuk dan kriteria sifat 


pemimpin yang baik menurut Islam yaitu meniru nabi Muhammad 


SAW..Hal ini dikarenakan Pertama, al Quran bukan kitab politik, 


kedua merupakan fakta sejarah (sunnatullah) bahwa negara atau 


institusi politik dan organisasi yang dibentuk oleh manusia akan selalu 


bergerak dan mengalami perubahan. 


Al Quran sebagai lLandasan etik dari bangunan politik Islam 


yang bersifat umum meliputi nilai keadilan, nilai persamaan dan fitrah 


kemerdekaan (Osman: 1984, 92). Sehingga negara dapat disebut 


memiliki corak Islam apabila negara tersebut mampu mengaktualisasi-


kan nilai-nilai di atas dan diatur dalam tatanan politik praktis. Oleh 


karena itu kajian pemikiran politik dan sistem ketatanegaraan dalam 


Islam harus sejalan dengan kearifan lokal yang berorientasi pada cita-


cita politik Islam yang susbtansial dengan memformulasikan sistem 


politik yang sesuai dengan etika al-Quran dan kemaslahatan umat. 


 


B. Islam dan Wawasan Politik. 


Karakteristik syariat Islam adalah keluasan cakupan dalam 


kehidupan yang tidak hanya membahas hukum-hukum ibadah, aqidah 


dan akhlak, melainkan juga hukum muamalah. Muamalah dalam 


makna luas yaitu aturan yang membahas hubungan timbal-balik antar 


manusia, baik sebagai makluk individu maupun makhluk sosial. Islam 


tidak hanya mementingkan persoalan keagamaan yang bersifat 


ritual.Islam juga merupakan sistem ajaran dan tata nilai yang 


menyentuh seluruh dimensi kehidupan manusia. (Moten: 1996, 29). 


Al-Quran telah menegaskan bahwa “Katakanlah, sesungguhnya 


shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku adalah untuk Allah 


pemelihara alam semesta“. Maksud dari ayat ini bahwa shalat di 


masjid, berdagang dipasar atau persoalan jabatan presiden di parlemen 


merupakan suatu yang sama pentingnya dan berjalan beriringan bukan 







pendikotomian antara ibadah Islam dan kerja sekuler. Oleh karena itu 


peran agama tidak dapat dipisahkan dari politik, sedangkan politik 


juga harus diisi oleh nilai moral dan agama. 


Rasulullah SAW pada peristiwa hijrah dari Makkah ke 


Madinah menunjukkan visionernya nabi dalam langkahcpolitiknya 


demi mengemban perintah kerasulan, salah satunya dengan 


menciptakan masyarakat yang berkebudayaan tinggi dan menjadi 


entitas sosial politik berupa negara Madinah. Negara madinah yang 


dipimpin oleh Nabi sebagai model bagi hubungan antara beragam 


agama dan negara itu sendiri dalam Islam. (Rachman: 1995, 29). 


Risalah al-Quran sebagai pemberi petunjuk bagi manusia, termasuk 


dalam kapasitasnya sebagai makhluk yang berpolitik. Gambaran 


petunjuk al-Quran dapat dilihat pada sejarah karir politik Nabi 


Muhammad, dimulai dari periode makkah sampai Madinah. Pada 


periode Makkah, Nabi tidak mempunyai kekuasaan politik untuk 


menyokong misi kenabiannya, sementara di Madinah Nabi 


Muhammad memposisikan diri sebagai kepala negara atau kepala 


politik (Maarif: 1993, 14). 


Secara umum, kerangka dasar pemikiran politik dalam Islam 


dapat dijumpai dalam al-Quran maupun al-Hadits terutama nash-nash 


yang membahas konsep bermusyawarah (syura), berkeadilan 


(‘adalah) dan perjuangan melawan agresi dari luar. Pada umumnya, 


kajian-kajian tersebut banyak dijumpai pada kitab fiqih klasik, yang 


lebih banyak menyangkut aspek ibadah, mu’amalah dan jinayat. 


Wilayah politik kontemporer justru memotivasi para cendekiawan 


untuk melakukan gagasan berupa intellectual exercise (itjihad) yang 


berdasar pada nalar seseorang yang masuk pada wilayah ijtihadiyah 


(Osman: 1984, 83). Sebagai contoh yaitu prinsip bermusyawarah 


(syura) dalam Islam. Prinsip ini merupakan idealisme sistem sosial-


politik yang mengedepankan prinsip egaliter (kesamaan) dan 


demokrasi. 


Dalam sejarah Islam, berdirinya suatu institusi politik 


(imamah) memang bagian dari tugas keagamaan, yaitu sebagai upaya 


membumikan ajaran Islam pada ranah sosial (Al-Mawardi: 1960, 5). 


Permasalahan selanjutnya adalah tentang bagaimana menjalankan 


sistem politik itu. Salah satunya ialah refleksi ketauhidan dalam 


kehidupan bermasyarakat yaitu dengan tumbuhnya sikap egaliter. 


Sikap ini akan terealisasi menjadi sistem nilai, apabila tidak adanya 


anggapan terhadap keunggulan ras, suku bangsa dan keturunan. Untuk 


itu, peran utama negara dalam Islam adalah sebagai instrumen bagi 


tegaknya aspek-aspek tersebut (Munawwir: 1997, 158). Islam tidak 


memberikan detail gambaran sistem politik yang baku dan sistematis 


karena al-Quran hanya memberikan sumber etika dan sumber nilai 







universal dan darinya dapat memunculkan pemikiran-pemikiran baru 


dengan berdasar pada kerangka etik Al-Qur’an (Maarif: 1993, 158). 


Dengan kata lain, perhatian utama dalam al-Quran adalah idealitas 


suatu masyarakat berupa penegakan nilai-nilai keadilan dan moralitas. 


Konsekuensinya adalah, bahwa model dari ketatanegaraan Islam 


bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah, tetapi ia senantiasa terikat 


dengan perubahan, modifikasi dan perbaikan menurut kebutuhan 


waktu dan tempat. (Khan: 13).  


Hijrahnya Nabi Muhammad menandai tidak hanya perubahan 


dramatik dalam pertumbuhan jumlah umat Islam dan pembentukan 


masyarakat politik di Madinah, tetapi juga peralihan yang signifikan 


dalam materi pokok dan misi beliau. Secara umum dapat disepakati 


bahwa periode Makkah, ajaran Islam lebih banyak berbicara persoalan 


moral keagamaan dan tidak menyinggung persoalan hukum dan 


politik secara luas. Persoalan hukum dan sosial politik banyak 


disinggung ketika periode Madinah. Hal ini disebabkan karena pada 


periode Madinah Al-Qur’an dan as-Sunnah harus memberikan respon 


terhadap kebutuhan sosial politik yang konkrit di suatu komunitas (A 


Suaedi: 1994, 28). Salah satu tujuan penting hijrahnya Nabi ke 


Madinah adalah dalam rangka membangun otoritas politik yang sesuai 


dengan ketentuan hukum Allah. Islam dan politik adalah kesatuan 


yang tidak dapat dipisahkan, ibarat dua sisi mata uang, keduanya 


terlibat pola hubungan yang saling bergantung (interdependent). 


Dalam konteks Negara Madinah, Nabi Muhammad berperan 


penting dalam pengembangan komunitas muslim. Satu sisi nabi 


menjadi pemimpin keagamaan sisi lainnya sebagai koordinator 


persoalan-persoalan politik, administrasi negara dan militer. Semua 


dimensi kehidupan nabi merupakan implementasi dari wahyu Allah. 


Nabi telah menunjukkan ketundukan yang kuat terhadap wahyu, di 


sisi lain beliau sangat fleksibel dalam menghadapi persoalan-


persoalan baru. Kemampuannya untuk dapat menyesuaikan secara 


tepat adalah faktor pemersatu bagi komunitas muslim (Obert Voll:, 


30). Islam memahami politik bukan hanya persoalan yang 


berhubungan dengan pemerintahan saja (terbatas pada politik 


struktural) tetapi termasuk soal budaya politik yang jelas dan luas. 


Politik tidak semata-mata hanya masalah perjuangan mendapatkan 


kekuasaan, melainkan serangkaian kegiatan yang menyangkut 


kemaslahatan umat. Bangunan politik semacam ini harus didasarkan 


pada kaidah fiqh “tasharruf al-imam manuthun bi al mashlahat” 


(kebijakan pemimpin harus berorientasi pada kemaslahatan 


masyarakat) (Mahfudh: 1994, 210). 







C. Islam, hukum dan Politik dalam Konteks Negara 
Indonesia 


Tatanan hidup yang terkandung dalam al-Qur an sejatinya 


mengatur ketentuan-ketentuan perbuatan manusia, baik sebagai 


makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial (Sukardja: 2012, 


28). Begitu juga dalam hadis-hadis Nabi Muhammad Saw juga 


mengandung nilai-nilai, norma-norma atau kaidah-kaidah yang 


mengatur tingkah laku manusia (Sukardja: 2012, 28). Manusia 


menurut Islam adalah hayawan natiq atau makhluk berpikir. Produk 


dari pikiran adalah kreativitas yang salah satu produknya adalah 


penggalian dan penyusunan aturan-aturan hukum. Sebagai makhluk 


beriman dan bertakwa, dalam rangka penggalian dan penetapa hukum 


yang bersumber pada manusia dan lngkungannya, manusia perlu 


selalu memperhatian korelasi dan kesinambungan antara hukum 


tersebut dengan nilai-nilai Islam. Al-Qur’an sejatinya mengandung 


seperangkat tata nilai etika dan hukum bernegara dan dapat dijadikan 


pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan negara. Bentuk dan 


sistem pemerintahan suatu negara memang diserahkan kepada 


manusia agar lebih mudah dalam menetapkan dan mengaturnya 


(Sukardja: 2012, 28). 


Seperangkat nilai dalam agama Islam tersebut berupa prinsip-


prinsip prinsip-prinsip yang elastis dan dapat diterapkan di tengah 


perbedaan kondisi dan situasi tempat, zaman, budaya, dan lain 


sebagainya. Hal ini dikarenakan setiap umat (bangsa) di berbagai 


penjuru dunia ini pastinya memiliki politik dan hukum-hukum spesifik 


yang sesuai dengan adat, tatanan kehidupan, dan tingkat kemajuan 


bangsa tersebut.”(Abd al-Rahman Taj, dkk: 1993, 8) 


Mendirikan negara sama halnya dengan mendirikan 


pemerintahan yang bertujuan ketaatan rakyatnya. Dalam Al-Quran 


(QS. an-Nisa’ [4]: 59) bahkan menempatkan ketaatan kepada 


pemimpin (ulil amri) merupakan keharusan, tentunya apabila tidak 


bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Dalam politik 


Islam, hal ini yang kemudian menginisiasi munculnya gerakan 


modernis Islam yang oleh sebagian pakar disebut sebagai ad-din wa 


ad-daulah (agama dan negara). Beberapa tokoh yang sepakat dengan 


istilah tersebut adalah Hasan al-Banna, Sayyid Qutb, Muhammad 


Rasyid Rida, Abu al-A’la al-Maududi yang menyatakan bahwa Islam 


merupakan cara hidup yang dan Islam tidak mengenal sistem 


kependetaan (rahbaniyyah) atau kelembagaan “gereja” menyeluruh 


(Syadzali: 1993, 2). 


Terkait dengan hukum dalam suatu negara, Islam 


mengajarkan bahwa hukum itu tetap ada tanpa harus seseorang hidup 







berdampingan. Dalam realitas politik, Indonesia secara konstitusional 


bukan negara Islam melainkan negara Pancasila, sehingga secara 


formal kelembagaan tidak memungkinkan bagi umat Islam untuk 


mewujudkan seutuhnya prinsip-prinsip Islam tentang hukum terutama 


dalam bentuknya yang resmi. Pancasila adalah “religious nation 


state”yakni negara kebangsaan yang bukan negara agama 


(berdasarkan agama tertentu) dan bukan negara sekuler (negara yang 


tak mengurusi agama sama sekali). Ada yang mengaitkan konsep ini 


sebagai negara teo-demokrasi (Mahfud MD: 2010, 286). Pancasila 


merupakan dasar bagi agama-agama yang dianut masyarakat 


Indonesia untuk tetap dijalankan dan hidup berdampingan satu sama 


lain. Umat Islam tidak perlu lagi berdebat apakah mereka itu kafir, 


zalim, atau fasik atas ketidakmampuannya memberlakukan hukum 


Islam, karena umat Islam sudah terikat dan mengikatkan diri pada 


hukum nasional yang pemberlakuannya harus bersifat prosedural oleh 


rakyat (legislatif), terutama untuk hukum-hukum publik yang 


sumbernya merupakan aspirasi dari berbagai gagasan hukum 


masyarakat (hukum Barat, hukum Adat dan hukum Islam). 


Islam juga mengajarkan pemeluknya untuk berpolitik. 


Setidaknya alasan-alasan riilnya adalah:. Pertama, Secara sosial, 


manusia hidup di dalam organisasi yang bernama Negara, dan secara 


individu manusia tidak mungkin terlepas dari politik. Kedua, Islam 


sebagai agama kaffah atau sempurna berupa caukpan ajaran nya untuk 


semua kehidupan, temasuk politik. Islam tidak hanya mengajarkan 


ibadah mahdah (ritual), tetapi ia mengajarkan juga mu‘amalah dalam 


arti luas yang mencakup semua segi kehidupan yang semuanya harus 


berujung pada pertanggungjawaban dalam kehidupan akhirat. Ketiga, 


Islam memerintahkan umatnya untuk melakukan dakwah amar 


ma’rufnahi munkar sebagaimana nabi Muhammad diutus menjadi 


rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 


 


D. Negara dalam Perspektif Islam 


1. Pengertian Negara. 


Istilah negara dalam praktek di indonesia juga mempunyai 


konotasi yang sama dengan istilah”negeri, negari, negara dan 


nagari”. Negara dalam bahasa Indonesia mengandung dua 


pengertian. Pertama, negara diartikan sebagai organisasi di suatu 


wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati 


oleh rakyat. Kedua, negara diartikan sebagai kelompok sosial 


yang menduduki suatu wilayah atau daerah tertentu yang 


diorganisir di bawah lembaga politik dan efektif, mempunyai 


kesatuan politik dan berdaulat dan sehingga berhak menentukan 







tujuan naisonalnya. Dalam Webster Dictionary sebagaimana 


dikutip oleh Syafi’i Ma’arif, Disebutkan bahwa negara adalah 


sejumlah orang yang mendiami secara permanen suatu wilayah 


tertentu dan di organisasikan secara politik di bawah suatu 


pemerintahan yang berdaulat yang hampir sepenuhnya bebas dari 


pengawasan luar serta memiliki kekuasaan pemaksa demi 


mempertahankan keteraturan dalam masyarakat. Negara 


merupakan integrasi kekuasaan politik dan ia adalah organisasi 


pokok dari kekuasaan politik. Disamping itu negara meurpakan 


agency (alat) dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan untuk 


mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan 


menertibkan gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat.Dengan 


demikian tujuan penciptaan negara adalah untuk memelihara dan 


memaksakan hukum serta ketertiban dalam masyarakat. 


Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Negara 


Islam diartikan dalam dua pengertian:  


a. Negara Islam adalah negara yang mendasarkan pada ajaran atau 


nilai-nilai Islam yang bersumbar dari al-Qur’an dan al-Hadist 


Nabi Muhammad SAW 


b. Negara Islam adalah suatu organisasi yang berdaulat di dalam 


wilayah tertentu dan memilki pemerintahan-an yang di taati 


oleh rakyat, di mana setiap prilaku politiknya didasarkan atas 


nilai-nilai atau ajaran agamayang bersumber dari al-Qur’an dan 


al-Hadist Nabi Muhammad SAW 


Menurut para ahli fiqih (fuqaha) Negara Islam disebut 


“Darul Islam” Ia mengandung makna yang di-kandung oleh kata 


“negara” dalam istilah modern. Darul Islam menurut ahli fiqih 


merupakan sebuah nama bagi tempat yang berada di tangan kaum 


muslimim. Definisi ini menonjolkan unsur kekuasaan dan unsur 


tempat di samping unsur tempat di samping unsur unsur lainya 


seperti unsur penduduk, undang-undang dan ketaatan kaum 


muslimin terhadap hukum, Di samping itu terdapat definisi lain 


yang mendifiniskan Negara Islam adalah suatu negara yang di 


dalamnya terdapat syi’ar Islam dan kekuasaan kaum muslimin. 


Definisi ini menonjolkan unsur peraturan negara dan unsur 


kekuasaan di sampi unsur lainya. 


Negara dalam Islam merupakan negara rasional yang di 


tegakkan atas sendi ‘aqidah dan hukum serta peraturan yang 


ditumbuhkannya. Dengan demikian negara Islam bukanlah negara 


kedaerahan yang di batasi oleh batas-batas ras, suku dan agama 


yang terbentang hingga batas yang dapat dicapai oleh ‘aqidahnya. 







Karakter negara Islam ini memungkinkan untuk menjadi negara 


dunia yang mencakup berbagai ras, suku dan bangsa  


Secara teoritis negara Islam merupakan negara Allah dan 


kaum muslimin adalah partainya (hizbullah). Para faqih Islam 


mensyaratkan tiga ciri Dari sebuah negara Islam, yaitu: 1) Adanya 


kaum muslimin (ummah); 2) Adanya hukum Islam sebagai 


konstitusi dan 3) Adannya kepemimpinan muslim (Khilafah). Oleh 


karena kekuasaan mutlak atau kedaulatan mutlak milik Allah, 


Maka negara Islam dimaksudkan sebagai instrumen politik dalam 


membumikan ajaran Islam. Konsekuensi logisnya adalah kaum 


muslimin membutuhkan pemimpin sebagai penanggungjawab 


pelaksanaan syari’ah. Seorang khalifah/pemimpin politik dalam 


Islam bertugas hanya melaksanakan undang-undang. Namun 


demikian, dalam keadaan tertentu seorang khalifah dapat 


mengubah, menangguhkan pelaksanaan hukum atau bahkan 


membuat undang-undang baru yang bersifat sekunder. Dalam 


pelaksanaan perumusan undang-undang yang bersifat sekunder 


tersebut seorang khalifah disyaratkan untuk membentuk lembaga 


syura/permusyawaratan sebagai tempat berkonsultasi sebelum 


undang-undang diundangkan secara resmi. 


Dalam prakteknya pemaknaan negara dalam Islam menjadi 


diskursus yang menarik, karena Islam sendiri secara normatif-


tekstual memang membuka peluang untuk memunculkan 


keragaman dalam menginterpretasikan makna yang terkandung di 


balik teks/ nash. Persoalan strategi perjuangan penegakan syari’ah 


sebagai ide dasar/spirit yang melandasi adanya negara menjadi 


sesuatu yang bersifat ijtihadiyyah dan debateable, apakah syari’ah 


dalam pengertian makna teks (scripturalis) atau syari’ah dimaknai 


sebagai ethical values yang perlu dibumikan (substansialis). 


Persoalan ini pada akhirnya menjadi pilihan ummat Islam dalam 


usahanya menterjemahkan keyakinannya dalam realitas sosial 


sebagai bagian komitmen mereka terhadap agama yang 


dipeluknya.  


2. Sistem Khilafah, Imamah dan Imarah sebagai institusi Politik 


Islam  


Periode awal Islam yaitu pada periode Nabi dan periode 


sahabat (khulafa al rasyidin), institusi politik pada saat itu tidak 


dikenal dengan istilah daulah. Islam sebagai agama terakhir dan 


mengakhiri semua agama yang akan bertahan sampai hari kiamat, 


dari itu mereka mengikat dengan istilah “ummah”. Sementara 


penggunaan istilah daulah di bidang politik sebagai nama bagi 







institusi politik dimulai ketika orang-orang ‘Abbasiyah dan para 


pendukungnya meraih tampuk kekuasaan pada pertengahan abad 


kedelapan setelah sebelumnya kekuasaan politik di tangan dinasti 


Umayyah. Orang-orang ‘Abbasiyah mengatakan: “Ini giliran 


kami” (hadzihi daulatuna). Giliran dinasti ‘Abbasiyah berkuasa 


dalam waktu yang lama dan kata daulah lewat proses yang 


perlahan-lahan berubah artinya menjadi pemerintahan keluarga 


‘Abbasiyah’. Pada perkembangan selanjutnya berkembang menjadi 


“dinasty’ dan pada akhirnya bermakna negara. Oleh karena itu 


istilah daulah tidak ditemukan pada masa Nabi, Khulafa al-


Rasyidin dan Umayyah. 


Istilah selanjutnya dalam bahasa Arab yang sering 


digunakan untuk pengertian kekuasaan politik sebagaimana kata 


daulah adalah kata khilafah, imamah dan imarah. Ketiga istilah 


tersebut dalam prakteknya mempunyai karakteristik dan aksentuasi 


makna yang berbeda-beda sesuai dengan kepentingan orang yang 


menggunakan istilah tersebut dalam praktek pemerintahannya. 


Pertama kata “Khalifah”. Kata ini mengandung makna 


ganda. Di satu pihak khalifah dipahami sebagai kepala negara 


dalam suatu pemerintahan atau kerajaan Islam yang pengertiannya 


sama dengan sulthan. Di lain pihak kata ini juga sering dimaknai 


sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Yang dimaksud dengan wakil 


Tuhan di muka bumi mengandung dua pengertian, pertama, 


pengertian khalifah yang diwujudkan dalam jabatan sulthan atau 


kepala negara, kedua, fungsi manusia sendiri sebagai ciptaan 


Tuhan yang paling sempurna. Kata Khalifah dalam bentuk tunggal 


dalam al-Qur’an terulang dua kali, yaitu dalam surat al-Baqarah 


ayat 30 dan Shad ayat 26. Secara linguistik terdapat dua bentuk 


plural (jama’) dari kata khalifah yang digunakan al-Qur’an. 


Pertama, kata khala’if yang terulang sebanyak 4 kali pada surat al-


An’am ayat 165, Yunus ayat 14 dan 73 dan surat al-Fathir ayat 39. 


Kedua, kata khulafa’ yang terulang sebanyak 2 kali, yaitu pada 


surat al-A’raf ayat 69 dab surat al-Naml ayat 62. Menurut para 


mufassir, perbedaan bentuk kata tersebut masing-masing 


mempunyai konteks makna tersendiri. Sedangkan institusi politik 


sistem kekhalifahan disebut khilafah. 


Sementara istilah “imam” berarti pemimpin yang berasal 


dari akar kata a-m-m yang berarti berkehendak atau bermaksud. 


Sedangkan imamah berarti kekuasaan atau kekuatan yang ditaati 


atau diikuti. Dalam al-Qur’an kata imam dan aimmah (jama’) 


disebutkan dalam beberapa surat, yaitu surat al-Baqarah ayat 124, 


al-Anbiya 73, al-Taubah ayat 12 dan al-Qashas ayat 41. 







Fakhruddin ak-Razi menafsirkan kata imam, yaitu setiap orang 


yang diikuti dan dijadikan teladan dalam urusan agama. 


Sedangkan kata amir biasanya diartikan yang memerintah. 


Sebutan seorang amir berarti seorang yang memerintah, seorang 


komandan militer dan seorang. 


 


E. Relasi Islam dan Negara 


Hubungan Islam dan negara menurut Nasaruddin Umar dalam 


Abd. Muin (1994, 5) terbagi atas tiga pendapat. Pertama, pendapat 


bahwa Islam bukanlah semata-mata agama yang hanya menyangkut 


hubungan manusia dan Tuhan, melainkan agama yang sempurna dan 


lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan termasuk 


kehidupan politik. Tokoh-tokoh utama dari aliran ini antara lain Hasan 


al-Banna, Sayyid Qutb, Muhammad Rasyid Rida dan al-Maududi. 


Aliran ini sering disebut dengan aliran tradisionlis (Munawir Syadzali: 


1993, 1). 


Kedua, pendapat bahwa Islam adalah agama yang tidak ada 


hubungannya dengan urusan kenegaraan. Menurut aliran ini Nabi 


Muhammad hanyalah seorang rasul biasa seperti halnya rasul-rasul 


sebelumnya, dengan tugas tunggal mengajak manusia kembali kepada 


kehidupan mulia dengan menjunjung tinggi budi pekerti luhur, dan 


Nabi tidak pernah diutus dimaksudkan untuk mendirikan dan 


mengepalai satu negara. Tokoh-tokoh terkemuka dari aliran ini antara 


lain Ali ‘Abd ar-Raziq dan Taha Husain. Pendapat ini sering 


dinamakan aliran sekularis (Syadzali: 1993, 1). 


Ketiga, adalah yang menolak pendapat bahwa Islam adalah 


suatu agama yang serba lengkap dan bahwa dalam Islam terdapat 


sistem ketatanegaraan. Pendapat ini berpendirian bahwa dalam Islam 


tidak terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapat seperangkat tata 


nilai etika bagi kehidupan bernegara. Di antara tokoh dalam aliran ini 


yang menonjol adalah Muhammad Husein Haikal. Aliran yang ketiga 


ini dinamakan aliran modernis atau aliran substansialis (Munawir 


Syadzali: 1993, 1). 


Kesimpulan yang dapat diambil adalah Islam merupakan 


agam yang mengatur hal berkaitan peribadatan kepada Allah Swt, 


tetapi juga mengatur hal bersifat muamalah yaitu hubungan antar 


manusia, termasuk di dalamnya berbicara tentang agama. Islam 


membagi komponen-komponen suatu negara antara lain:  


1. Balad (negeri atau tanah air) 


Kata balad dalam Al-Qur’an, dengan segala derivasinya 


terulang sebanyak sembilan belas kali (Baqi: 1981, 134). Sebagian 







berkaitan dengan permohonan Nabi Ibrahim a.s. agar negeri yang 


ditempati menjadi negeri yang aman (QS. Al-Baqarah [2]: 126), 


dan juga pentingnya memiliki cita-cita mulia akan adanya negara 


yang baik di bawah ampunan Allah swt. (QS. Saba’ [34]: 15). 


Sebagian lain berkaitan dengan sumpah Allah Swt dengan balad 


negeri (QS. At-Tin [96]: 3), dan sebagian lagi berbicara tentang 


orang-orang kafir yang berbuat zalim di suatu negeri (Fajr [89]: 8) 


dan lain sebagainya. Apapun konteks penyebutan kata balad atau 


baldah dalam Al-Qur’an, yang jelas semuanya bermuara pada 


pengertian bahwa kata balad atau baldah adalah daerah, tempat, 


kota, negeri, negara, kampung atau wilayah tertentu. Dalam 


konteks kehidupan bernegara, jelas bahwa keberadaan wilayah atau 


tanah air menjadi suatu keniscayaan bagi tegaknya suatu bangsa 


dan negara. 


2. Sya‘b (bangsa) 


Dalam al-Qur’an kata sya‘b disebut sekali dalam bentuk 


plural, yakni syu‘ub sebagaimana dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13. 


Pada mulanya kata tersebut bermakna cabang dan rumpun, sebab 


bangsa sesungguhnya merupakan suatu rumpun kelompok kabilah 


tertentu yang tinggal di wilayah tertentu. Suatu bangsa terbentuk 


biasanya karena ada unsur-unsur persamaan, seperti asal-usul 


keturunan, sejara, suku, ras, cita-cita meraih masa depan. Hal ini 


sejalan dengan teori Ibnu Khaldun dalam muqaddimahnya, bahwa 


asal-usul negara bangsa adalah adanya kebersamaan dalam 


kelompok. Menurut Ibnu khaldun hal itu timbul secara alamiah 


dalam kehidupan manusia yang dikaitkan dengan adanya pertalian 


darah ataupun karena pertalian klan. Yang ia maksudkan dengan 


‘asabiyyah adalah “rasa cinta” setiap orang terhadap nasabnya atau 


golongannya yang diciptakan Allah di hati setiap hamba-hamba-


Nya. Perasaan cinta kasih tersebut teraktualisasi dalam perasaan 


senasib dan sepenanggungan, harga diri, kesetiaan, kerjasama dan 


saling bantu di antara mereka dalam menghadapi berbagai 


ancaman terhadap mereka, ataupun musibah yang menimpanya. 


Pertalian yang demikian melahirkan persatuan dan pergaulan (al-


ittihadwa al-iltiham) (Saiful jihad).  


 


F. Masyarakat Madani 


1. Pengertian Masyarakat Madani 


Masykur Hakim (2003: 14-15) memaparkan awal istilah 


masyarakat madani muncul di Indonesia pada tanggal 26 







September 1995, ketika Anwar Ibrahim menjabat sebagai menteri 


keuangan dan wakil perdana menteri Malaysia menyinggung kata-


kata "masyarakat madani", dan menurut pengakuannya, kata ini 


diterjemahkannya dari civil society. Memang banyak sumber yang 


menyatakan bahwa istilah masyarakat madani sering diartikan 


sebagai terjemahan dari civil society, tetapi kata Raharjo (1999: 27-


28) jika dilacak secara empirik istilah civil society adalah 


terjemahan dari istilah Latin, civilis societas, yang mula-mula 


dipakai oleh Cicero (106-43 SM.) seorang orator dan pujangga 


Roma, pengertiannya mengacu kepada gejala budaya perorangan 


dan masyarakat.Masyarakat sipil disebutnya sebagai sebuah 


masyarakat politik (political society) yang memiliki kode hukum 


sebagai dasar pengaturan hidup.Istilah ini juga dibawa dan 


dipopulerkan oleh Dato Seri Anwar Ibrahim, ke Indonesia dengan 


istilah "masyarakat madani" sebagai terjemahan "civil 


society".namun istilah masyarakat madani, tidak identik dengan 


civilsociety. 


Sementara cendekiawan muslim Indonesia Nurcholis 


majid memandang bahwa masyarakat madani dalam presfektif 


Islam bukan tertjemahan dari civil society karena dari segi bahasa 


ada kesalahan dan karakternya berbeda dengan masyarakat yang 


dibangun oleh Rasulullah di Medinah pasca hijrah. Jadi wacana 


"masyarakat madani" yang dilontarkan oleh Nurcholis Madjid 


inilah yang mulai dikenal oleh bangsa kita.Kemudian salah seorang 


yang sering menggunakan istilah ini adalah H. Emil Salim, yang 


sempat mencalonkan diri menjadi Wakil Presiden RI mendampingi 


pencalonan B.J. Habibi.Istilah ini semakin populer pada masa 


lengsernya Soeharto yang digantikan oleh B.J. Habibi. Masyarakat 


Madani sangat identik dengan masyarakat kota yang mempunyai 


perangai dinamis, sibuk, berfikir logis, berpola hidup praktis, 


berwawasan luas, dan mencari-cari terobosan baru demi 


memperoleh kehidupan yang sejahtera. Perangai tersebut didukung 


dengan mental akhlak karimah (budi pekerti yangmulia). 


Akhir-akhir ini sering muncul ungkapan dari sebagian 


pejabat pemerintah, politikus, cendekiawan, dan tokoh masyarakat 


tentang masyarakat madani. Jika kita berselancar di internet pun 


akan kita temukan kafetaria wacana masyarakat madani. Raharjo 


(1999: 7) menyatakah bahwa "wacana masyarakat madani dewasa 


ini sudah semakin meluas, berbagai seminar dan tulisan, baik buku 


maupun artikel di majalah dan koran yang mengacu kepada konsep 


dan gagasan masyarakat madani." 


Konsep masyarakat madani merupakan konsep yang 


bersifat universal, sehingga perlu adaptasi dan disosialisasikan 







apabila konsep ini akan diwujudkan di Indonesia, karena konsep 


masyarakat madani lahir dari masyarakat asing. Apabila konsep ini 


akan diaktualisasikan dalam wacana masyarakat Indonesia, 


diperlukan suatu konsep, perlu ada langkah-langkah yang kontinyu 


dan sistematis yang dapat merubah paradigma, kebiasaan, dan pola 


hidup masyarakat Indonesia. Selain itu, konsep masyarakat madani 


merupakan suatu konsep yang relatif baru bagi masyarakat 


Indonesia, bukan perkerjaan mudah, karena terkait dengan 


persoalan budaya dan sikap hidup masyarakat. Untuk itu, 


diperlukan berbagai terobosan dalam penyusunan konsep, serta 


tindakan-tindakan, dengan kata lain diperlukan suatu paradigma 


baru di dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru. Hal ini 


sebagaimana pendapat Filsuf Kuhn (Tilaar, 1999: 245), "apabila 


tantangan-tantangan baru dihadapi dengan menggunakan 


paradigma lama, tentu segala usaha yang dijalankan akan 


memenuhi kegagalan." 


2. Term Al-Qur’an yang Menunjuk Arti Masyarakat Ideal 


Al-Qur‟an sebagai kitabsuci umat Islam, sekalipun tidak 


memberikan petunjuk langsung tentang suatu masyarakat yang 


diciti-citakan di masa mendatang, namun tetap memberikan 


petunjuk mengenai ciri-ciri dan kualitas suatu masyarakat yang 


baik, walaupun semua itu memerlukan upaya penapsiran dan 


pengembangan pemikiran. Ada beberapa term yang digunakan Al-


Qur‟an untuk menunjukan arti masyarakat ideal, antara lain: 


Ummatan Wahidah, Ummatan Wasathan, Khairu Ummah dan, 


Baldatun Thayyibatun. Berikut ini arti dari masing-masing istilah 


tersebut:  


a. Ummatan Wahidah 


Ungkapan ini terdiri dari dua kata ummah dan 


wahidah.Kata ummah berarti sekelompok manusia atau 


masyarakat.Sedangkan kata wahidah adalah bentuk muannas dari 


kata wahid yang secara bahasa berarti satu. Ungkapan ini 


terulang dalam Al-Qur‟an sebanyak sembilan kali, diantaranya 


terdapat dalam Q.S. al- Baqarah/2: 213. Dalam ayat tersebut 


secara tegas dikatakan bahwa manusia dari dulu hingga kini 


merupakan satu umat. Allah SWT. Menciptakan mereka sebagai 


mahluk sosial yang saling berkaitan dan saling 


membutuhkan.Mereka sejak dulu hingga kini baru dapat hidup 


jika saling membantu sebagai satu umat, yakni kelompok yang 


memiliki persamaan dan keterikatan.Karena kodrat mereka 


demikian, tentu saja mereka harus berbeda-beda dalam profesi 







dan kecenderungan.Ini karena kepentingan mereka banyak, 


sehingga dengan perbedaan tersebut masing-masing dapat 


memenuhi kebutuhannya.Jadi, ummatan wahidah adalah suatu 


ummat yang bersatu berdasarkan iman kepada Allah SWT.Dan 


mengacu kepada nilai-nilai kebajikan.Umat tersebut tidak 


terbatas kepada bangsa di mana mereka merupakan bagian.Arti 


umat mencakup pula seluruhmanusia. 


b. Ummatan Wasathan 


 Istilah lain yang juga mengandung makna masyarakat 


ideal adalah ummatan wasathan. Istilah ini antara lain terdapat 


dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143. Dalam ayat tersebut dijelaskan 


bahwa kualifikasi umat yang baik adalah ummatan wasathan, 


yang bermakna dasar pertengahan atau moderat.Posisi 


pertengahan menjadikan anggota masyarakat tersebut tidak 


memihak ke kiri dan ke kanan, yang dapat mengantar manusia 


berlaku adil.M. Quraish Shihab (1999: 328) mengemukakan 


bahwa pada mulanya kata wasath berarti segala sesuatu yang baik 


sesuai dengan objeknya.Sesuatu yang baik berada pada posisi dua 


ekstrim.Ia mencontohkan bahwa keberanian adalah pertengahan 


antara sikap ceroboh dan takut. Kedermawanan merupakan 


pertengahan antara boros dan kikir. Kesucian merupakan 


pertengahan antara durhaka karena dorongan hawa napsu yang 


menggebu dengan ketidak mampuan melakukan hubungan 


seksual. Dari situ kata wasath berkembang maknanya menjadi 


tengah. 


c. Khairu Ummah 


Istilah khairu ummah yang berarti umat terbaik atau umat 


unggul atau masyarakat ideal hanya sekali saja disebut dalam al-


Qur‟an, yakni dalamQ.S. Ali Imran/3: 10. Dalam ayat tersebut 


dijelaskan bahwa kaum muslimin adalah umat terbaik yang 


mengemban tugas menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah 


dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Yang menjadi 


pertanyaan apakah yang dimaksud kaum muslimin itu adalah 


kaum muslimin sepanjang masa atau hanya mereka yang hidup di 


zaman Rasulullah. Jadi, khairu ummah dalam pengertian di atas 


adalah bentuk ideal masyarakat Islam yang identitasnya adalah 


integritas keimanan, komitmen kontribusi positif kepada 


kemanusiaan secara universal dan loyalitas pada kebenaran 


dengan aksi amar ma’ruf nahi munkar sebagaimana diungkapkan 


dalam Q.S. Ali Imran/3 di atas. 







d. Baldatun Thayyibah 


Istilah Baldatun Thayyibah hanya terulang sekali dalam 


al-Qur‟an, yaitu dalam Q.S. Saba‟/34: 15. Dalam ayat tersebut 


diartikan dengan negeri atau daerah yang baik. Kata baldatun 


berasal dari kata balad, secara bahasa biasa diterjemahkan 


dengan tempat sekumpulan manusiahidup. Baldatun Thayyibatun 


berarti mengacu pada tempat bukan pada kumpulan orang.Namun 


penyusun tetap memasukkan ungkapan tersebut dalam istilah 


masyarakat ideal dengan pertimbangan faktor kebahasaan, Dalam 


studi bahasa dikenal istilah “makna kolokasi”. Artinya beberapa 


istilah atau kata yang berada dalam lingkungan yang sama. 


Sebagai contoh kalau dikatakan, kertas, lem, daftar gaji, 


komputer, meja dan kursi maka bayangannya adalah kantor atau 


sekolah. Demikian halnya kalau dikatakan tanahnya subur, 


penduduknya makmur serta pemerintahannya adil, maka 


bayangannya adalah masyarakat yang ideal. 


3. Ciri Khusus Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an 


a. Adanya kemauan untuk hidup lebih baik 


Hidup yang lebih baik adalah dambaan setiap 


orang.Hal tersebut sesuai dengan fitrahnya, yaitu cenderung 


pada sesuatu yang benar dan baik.Dengan demikian, kemauan 


untuk hidup lebih baik merupakan satu keharusan. Keharusan 


ini telah terbukti dalam peradaban sejarah Islam yang 


mengetengahkan sejumlah fakta sosial bagaimana Nabi SAW 


membangun peradaban baru yang lebih baik di kota Madinah. 


Pandangan Nurcholish Madjid dalam bukunya Cita-


Cita Politik Islam Era Reformasi, mengatakan bahwa tindakan 


Nabi SAW mengubah nama Yatsrib menjadi Madinah pada 


hakikatnya adalah sebuah pernyataan niat, atau proklamasi 


bahwa beliau bersama para pendukungnya terdiri dari kaum 


Muhajirin dan kaum Anshar hendak mendirikan dan 


membangun masyarakat beradab. Untuk itu diperlukan 


beberapa syarat di antaranya adalah:  


1) Memiliki ilmu yang memadai. Pentingnya ilmu ini adalah 


untuk membekali kita selaku pengikut Nabi agar memiliki 


ikatan keadaban terhadap pendahulu kita. Dengan 


demikian, kita dapat mempunyai kesamaan visi walaupun 


dengan misi yang berbeda, namun mengarah pada satu 


tujuan, yaitu membangun kembali masyarakatmadani. 


2) Mempunyai moral yang tangguh. Satu parameter 


mengukur ketangguhan moral seseorang itu terletak pada 







kemauan dan kesediaannya mengubah tantangan, 


hambatan, gangguan dan ancaman menjadi ihsan 


(kebaikan). 


3) Kemampuan memilih dan memilah strategi perjuangan. 


Yaitu suatu upaya menyusun strategi yang mudah dalam 


suatuperjuangan. 


4) Kemauan berjihad. Jihad diartikan sebagai berusaha 


menghabiskan segala daya kekuatan. Jihad dalam arti yang 


luas danmenyeluruh. 


5) Mempunyai organisasi yang rapi dan kuat. Syarat ini lebih 


dititik-beratkan pada organisasi yang tertata rapi dan kuat 


dan memperhatikan jurus-jurus pengorganisasiannya. 


b. Berlaku Jujur dan Adil dalam Masyarakat Pluralistik 


Semua manusia di muka bumi ini sebenarnya diberi 


kesempatan yang sama untuk meraih kehidupan yang lebih 


baik. Hanya saja proses untuk memperolehnya sangat variatif. 


Ada yang cepat, ada pula yang lambat, bahkan ada yang masih 


diuji kesabarannya dengan menerima kegagalan.Variasi hidup 


seperti tersebut masing- masing mempunyai nilai dan hikmah 


tersendiri.Bahkan bukan mustahil orang yang selalu sukses 


bisa menjadi sombong, diktator dan sebagainya.Demikian 


pula orang yang selalu gagal juga mendidik dirinya untuk 


lebih dewasa, atau mungkin bisa berbuat hal-hal yang positif. 


Bagi masyarakat madani kejujuran menilai diri 


mengapa gagal atau mengapa sukses itu sangat penting. Sebab 


di sana akan terlihat masalah atau motivasi yang menjadi 


penyebabnya. Urusan internal ini menjadi sangat penting 


karena akan menjadi tolok ukur keluar (eksternal). Artinya, 


kalau kita sudah berlaku jujur dan adil pada diri kita, maka 


sudah pasti kita berlaku jujur dan adil pada orang lain 


(masyarakat). Atau dengan bahasa kebalikannya, kita tidak 


mungkin berlaku jujur dan adil pada orang lain jika tidak 


berlaku jujur dan adil pada diri kitasendiri. 


Menegakkan hukum secara adil adalah bagian dari 


kejujuran bersama masyarakat pluralistik, dan hal tersebut 


juga merupakan karakteristik dari masyarakat madani. 


Masyarakat yang mempunyai watak jujur dan tulus untuk 


berlaku adil terhadap siapa saja.Oleh karena itu, kebebasan 


nurani dari berbagai penyakit hati seperti hasad, dengki, iri 


hati, munafiq dan Iain-lain harus diwujudkan.Karena, tidak 


mungkin kita berlaku adil kalau sifat kemunafikan masih 


melekat dalam hati.Hukum keadilan bisa dibelokkan untuk 







kezaliman baru dengan berbagai dalih dan kepentingan 


sepihak.Pertanyaan yang teramat mendasar adalah dapatkah 


kita berbuat jujur dan adil dalam masyarakat yang serba 


pluralistik ini? Jawabnya 'ya' (dapat bahkan bisa), sepanjang 


memiliki sifat dan sikap sebagaiberikut:  


1) Hati yang bening dan tulus mencintai keadilan dan 


kejujuran sebagai salah satu kebenaran yang diamanatkan 


Allah padakita. 


2) Melepaskan vested interest (kepentingan tertanam) yang 


lain, kecuali hanya mencari keridhaan Allahsemata. 


3) Harus ada keberanian etik untuk melepaskan semua tradisi 


yang telah terbukti menyimpang dari kebenaran (nash-


nashagama). 


c. Marhamah dan menabur kerahmatan 


Masyarakat madani adalah mereka yang para anggota 


masyarakatnya menjadi manusia yang marhamah.Yaitu antara 


satu dengan yang lain hidup dalam keadaan kasih sayang. 


Artinya, hidup saling kasih sayang dan menabur kerahmatan 


itu baik pada tataran simbolik, maupun dataran praktis.Jangan 


biarkan amal saleh itu hanyaterus mengawang-awang tidak 


membumi, bahkan terkesan enggan membumi. Keadaan yang 


harus dihilangkan dalam masyarakat madani Indonesia ke 


depan, di antaranya:  


1) Eegoistis masih terus mengepung diri manusia. Kabut ini 


menjadi biang utama yang melahirkan konflik, bahkan 


konfrontasi fisik antara satu dengan yang lain. 


Kabutinijuga menjaditenagapenggerak (drivingforce) yang 


memicu konfrontasi fisik secara kolektif antara satu 


komunitas dengan komunitas yang lain, baik intern 


maupunekstern. 


2) Ajaran agama sekedar label untuk memperoleh pengakuan 


lingkungan terhadap dirinya, tapi tidak maumengamalkan 


ajaran nya. Hal semacam ini akan mencederai nama baik 


agamanya, yang pada gilirannya nanti akan merusak citra 


agamanya. 


3) Acuh dengan nasihat orang bijak. Sikap ini dalam waktu 


yang relatif singkat akan membuat dirinya lebih brutal, 


sadis dan tidak mengenal rasa kemanusiaan terhadap 


sesama. Bahkan lebih dari itu, sepertinya merasa menjadi 


raja yang tidak pernah bersalah. Akibatnya sangat diktator, 


brutal dan terus bergaya preman dalammasyarakat. 


  







4) Enggan bergaul dengan orang saleh. Sikap ini menutup diri 


dari informasi dan petujuk dari orang-orang saleh. 


Akibatnya adalah merasa diri terisolir dan kering dari 


informasi kesalehan yang semuanya itu akan mengarah 


pada perbuatan destruktif (merusak) bagi dirinya dan orang 


lain. 


5) Merasa tidak butuh dengan orang lain. Rasa superioritas 


terhadap orang lain penyakit hati yang paling berbahaya. 


Karena, dengan adanya rasa ini, maka mendorong 


pelakunya untuk tidak mau tahu dan mengerti dengan 


persoalan orang lain. Pada gilirannya akan mendorong 


prilaku brutal untuk mengorbankan orang lain demi meraih 


kepentingan dirinya. Masyarakat madani dalam kondisi 


apapun selalu tegar dan tegas mengedepankan sifat kasih 


sayangnya dan terus menerus menebar kerahmatan 


(kebaikan yang membawa kebahagiaan) untuk sesamanya. 


Jadi Masyarakat madani itu adalah mereka yang cinta 


pada kebaikan (al-mushlih). Al-Qur'an secara serius 


memperingatkan manusia untuk menjadi al-mushlih, sekaligus 


melarangnya menjadi al-mufsid.Masyarakat madani wajib 


menjadikan hidupnya sebagai marhamah dan terus menebar 


kerahmatan pada sesama.Ini penting karena ada beberapa hal 


yang mewajibkan kita untuk berbuat seperti itu. Diantaranya:  


a. Adanya nash-nash agama yang memerintahkan kita harus 


berbuat demikian. Sebagai umat beragama yang baik tidak 


boleh berkata dan berbuat lain kecuali mendengar dan 


patuhmelaksanakannya. 


b. Dorongan rasa kemanusiaan untuk membagi kebaikan dan 


perdamaian terhadap sesama. 


c. Adanya kesediaan kolektif untuk mempersempit ruang 


gerak pengaruh negatif dengan jalan sabar dan lapang dada 


memahami perbedaan budaya, agama dan latar belakang 


social dan lain-lain sebagai masyarakat plural. 


d. Menjalin komunikasi sehat di antara sesama. Jalinan 


komunikasi sehat semacam ini diarahkan untuk 


menghilangkan kecurigaan atau sebagai klarifikasi 


(pelurusan) informasi simpang-siur di antara sesamakita. 


e. Ada kesalehan pribadi dan sosial 


Menjadi satu tolak ukur bahwa masyarakat madani itu 


ialah mereka yang memiliki kesalehan pribadi dan sosial. 


Kesalehan pribadi berarti manusia secara personal harus 


memiliki sifat-sifat terpuji. Di antaranya adalah: 







menjalankan perintah agama dan menjauhi larangannya 


dengan melekatkan prilaku atau sifat-sifat yang saleh 


(baik) dalam dirinya, yaitu jujur, adil, qana'ah, wara, 


pemaaf, dermawan, kasih sayang, lemah lembut, sabar, 


menghargai, menghormati, baik sangka, suka beribadah, 


penolong, dan Iain-lain. Adapun kesalehan sosial itu 


adalah membagi kebaikan, kedamaian, keamaan, dan 


kebahagiaan terhadap sesama. Sehingga masyarakat dapat 


merasakan kebahagiaan hidup, baik materil maupun 


spiritual. 


f. Toleran terhadap sesama dalam perbedaan 


Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa melepaskan 


komunikasi dan hubungan pergaulan terhadap sesama. 


Pada tataran ini akan terjadi proses pembauran yang tidak 


mungkin dihindari lagi. Proses ini merupakan hal yang 


wajar dan alami, dan ini kosekuensi keberadaan manusia 


sebagai makhluk sosial. “Bhinneka Tunggal Ika” untuk 


saling kenal-mengenal. Agar proses kelangsungan 


komunikasi secara sehat, maka masing-masing manusia 


memiliki rasa tasamuh (toleran). Yaitu tenggang rasa dan 


lapang dada dalam memahami perbedaan dan menyadari 


perbedaan tersebut sebagai sesuatu yang wajar. Mengapa 


perlu toleran? Jawabannya adalah karena toleran dapat:  


1) Meneguhkan fitrah sosial. Sebagai makhluk yang 


bermasyarakat, fitrah sosial seperti ini mempunyai 


ketentuan hukum normatif keagamaan. 


2) Memperteguh ukhuwah basyariah sebagai wujud dari 


asal ciptaan Yang Ahad (Allah SWT) dan dari asal 


turunan yang satu(Adam). 


3) Mempersempit ruang gerak permusuhan dan konflik. 


4) Menjamin kelangsungan hidup saling menghormati 


(menghargai) dan kelangsungan prilaku kemanusiaan di 


antarasesama. 


5) Menyadari sesungguh-sungguhnya bahwa antara 


sesama manusia terdapat saling ketergantungan yang 


tidak mungkin dipisahkan. 


g. Memiliki Budaya Kritik Membangun 


Sebagai manusia, lupa dan khilap merupakan sesuatu yang 


mungkin terjadi padanya. Tetapi yang perlu diperkecil 


adalah lupa dan salah yang menimbulkan bencana bagi 


umat manusia. Untuk itu, melakukan gerakan “kritik 


membangun”, baik secara pribadi maupun kolektif. Dalam 


hal ini, dapat dilihat dari fungsi kritik sebagai social 







control dan sebagai social support (dukungan sosial). 


Pertanyaan mendasarnya adalah, mengapa masyarakat 


madani perlu memiliki karakter sebagai social control dan 


social support? Jawabannya adalah:  


1) Tuntutan untuk mempunyai kepedulian sosial terhadap 


masalah yang menyangkut kehidupan manusia agar 


bertanggung jawab untuk ikut serta menciptakan 


perbaikan untuk sesama. 


2) Aksi membangun yang dilakukan oleh manusia itu 


sudah pasti tidak akan luput dari kesalahan dan 


kealpaan, maka akan ada pelurusan jalannya 


pembangunan itu sendiri. Ini berarti, kritik tersebut 


telah memperkecil penyimpangan. 


3) Melakukan tugas amar ma'ruf dan nahi munkar. Semua 


orang harus merasa terpanggil untuk melakukan tugas 


suci ini. 


4) Memutus makar (rencana jahat) yang ingin dilakukan 


oleh manusia untuk manusia. 


 


Contoh soal : 1. Tuliskan perbedaan sistem Khilafah, Imamah dan 
Imarah sebagai institusi Politik Islam  


2. Jelaskan perbedaan Balad dan Sya‘b  
3. Sebutkan ayat al-qur’an yang menunjuk arti 


masyarakat ideal 
4. Tuliskan ciri khusus masyarakat ideal dalam al-


Qur’an 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Pengertian sistem Khilafah, Imamah dan Imarah 
sebagai institusi Politik Islam  


2. PengertianBalad dan Sya‘b  
3. ciri khusus masyarakat ideal dalam al-Qur’an 
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alam data, sebagian umat Islam hidup dalam negara-negara 


berkembang. Bilapun ada beberapa negara yang penduduknya 


beragama Islam memiliki kekuatan ekonomi yng tinggi, hal itu 


lebih karena faktor givng seperti karena hasil alam, misalnya negara-


negara Teluk memiliki sumber minyak yang melimpah. Kekalahan umat 


Islam dalam percaturan ekonomi global telah menjadi dasar untuk 


berijtihad dan merancang strategi kebangkitan ekonomi umat, dengan 


mengkaji seperangkat konsep ekonomi yang bersumber dari ajaran Islam. 


Dengan mempelajari bab ini, diharapkan umat islam kembali kepada 


konsepsi ekonomi yang sesuai dengan nilai Islam. 


 


 


Capaian 
Pembelajaran Mata 
Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, 
meyakini dan mengamalkan nilai dan ajaran 
agama Islam dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran Mata 
Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 10 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara 
tepat:  
1. Konsep ekonomi syariah  
2. Konsep Zakat 
3. Konsep Wakaf 
4. Konsep Pajak dalam Islam 
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A. Ekonomi Islam 


1. Pengertian 


Agama Islam adalah agama yang kaffah ia membahas 


semua asfek kehidupan manusia, tidak ketinggalan juga masalah 


ekonomi di dalamnya, Alquran telah menuangkan di dalamnya 


bagaimana seharusnya ummat manusia berinteraksi ekonomi yang 


sesuai dengan fitrahnya. Secara umum, pengaturan ekonomi Islam 


dalam Al-Quran bersifat prinsip-prinsip dasar yang kemudian 


dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan keadaan zaman 


selama tidak bertentangan dengan azaz dasar yang diatur dalam 


syariat Islam. 


Sebutan ekonomi Islam di Indonesia sering juga disebut 


dengan istilah ekonomi syariah, sehingga ketika membahas 


ekonomi Islam, sama dengan membahas ekonomi syariah. 


Para pakar ekonomi Islam memberikan pengertian tentang 


ekonomi Islam berbeda beda, walaupun dari kesemuanya ada 


benang merah yang menghubungkannya sehingga makna dasarnya 


adalah sama. Seperti yang di tersebut oleh Solahuddin (2007) di 


bawah ini:  


a. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari masalah masalah 


ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai nilai Islam 


(mannan, 1986: 18). 


b. Ekonomi Islam adalah cabang ilmu yang membantu 


merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan 


distribusi sumber daya yang langka, yang sejalan dengan ajaran 


Islam, tanpa membatasi kebebasan individu ataupun 


menciptakan keseimbangan makro dan ekologis (Chapra, 1996: 


33) 


c. Ekonomi Islam adalah tanggapan pemikir pemikir Muslim 


terhadap tantangan ekonomi pada zamannya. Dalam upaya ini 


mereka dibantu oleh al-Quran dan hadits, serta alasan dan 


pengalaman (Siddiqi, 1992: 59). 


Ekonomi Islam bisa dikatakan sebagai modul yang 


didasari oleh nilai nilai syariat Islam dalam melakukan aktifitas 


ekonomi untuk mendapatkan kesejahteraan yang adil yang 


dirasakan oleh semua pihak dan diridloi oleh Allah SWT. 


2. Tujuan Ekonomi Syariah 


Tujuan dari ekonomi Islam adalah untuk pemenuhan 


kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-nilai Islam guna 


mencapai pada tujuan agama yaitu kebahagiaan di dunia dan 







 


akhirat, dan menciptakan kesejahteraan yang dirasakan oleh semua 


pihak, tidak dibatasi oleh status agama sosial ekonomi atau yang 


lainnya. 


Lebih rinci bisa diuraikan tujuan ekonomi Islam sebagai 


berikut:  


a. Memberikan batasan kepada manusia agar lebih 


mengedepankan pemenuhan kebutuhan daripada keinginan; 


b. Menerapkan nilai nilai moral dalam pengaturan konsumsi, 


ditribusi dan sirkulasi barang dan jasa; 


c. Menciptakan kebersamaan dan menghilangkan kesenjangan 


diantara masyarakat dengan diwajibkannya bagi yang 


berkelebihan untuk berbagi dengan yang kekurangan 


diantaranya dengan zakat infak dan lainnya 


d. Menciptakan kesejahteraan semesta yang dirasakan bukan 


hanya bagi ummat Islam tetapi bagi seluruh ummat manusia 


dan semesta alam, sesuai dengan karakteristik agama Islam 


sebagai agama yang rahmatan lil aalamiin. 


3. Prinsip-Prinsip Dasar Ekonomi Islam 


a. Semua sumber daya dipandang sebagai titipan dari Allah 


swt.kepada manusia. 


b. Kerjasama menjadi sumber kekuatan sistem ekonomi Islam. 


c. Tidak diperbolehkan menimbun kekayaan oleh seseorang atau 


beberapa orang saja sebagai monopoli terhadap harta kekayaan. 


d. Diwajibkannya mengeluarkan zakat mal bagi mereka yang telah 


memiliki harta dan sudah mencapai nisab untuk mengeluarkan 


zakat. 


e. Melarang melakukan praktek riba dalam bentuk apapun 


f. Melakukan aktivitas ekonomi berdasarkan suka sama suka dan 


tidak ada paksaan atau tekanan dari pihak lain. 


g. Menjaga hak atau kesempatan setiap orang untuk mendapatkan 


setiap orang memiliki sesuatu yang baik baginya. 


4. Perbedaan Sistem Ekonomi Islam dengan Sisten Ekonomi 


Lainnya 


Ada beberapa perbedaan yang mendasar antara sistem 


ekonomi Islam dengan sistem ekonomi yang lainnya, diantaranya 


adalah:  


a. Sumber hukum yang dijadikan landasan pengembangan 


ekonomi Islam adalah wahyu Allah SWT, yang tertuang dalam 


Al-Quran dan Hadits, sedangkan sistem ekonomi yang lainnya 


bersumber dari teori yang dibuat oleh manusia sesuai dengan 


kebutuhannya. 







b. Kepemilikan terhadap modal atau harta bersifat nisbi, karena 


diyakini harta hanya titipan dari Allah, sedangkan dalam sistem 


ekonomi kafitalis kemeilikan individu terhadap harta atau 


modal adalah mutlak. Dan dalam pandangan sistem ekonomi 


sosialis kepemilikan individu atau modal sangat dibatasi atau 


bahkan bahkan dihapuskan. 


c. Tujuan pencapaian dari sistem ekonomi Islam meliputi 


kesuksesan yang bukan saja pada dimensi dunia tetapi juga 


kesuksesan akhirat, sehingga tujuan utamanya bukan semata 


materi tetapi juga ukhrowi, sedangkan dalam sistem ekonomi 


lainnya tujuan utama dari perilaku ekonomi semata 


mendapatkan kesuksesan dunia yang diukur dengan nilai 


materialistik. 


 


B. Zakat 


1. Pengertian Zakat 


Zakat dari segi bahasa berasal dari kata zaka yang 


memiliki arti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Zakat dari segi 


istilah berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk 


diserahkan kepada orang-orang yang berhak (Qardawi, 2002: 34). 


Pengertian Zakat juga dapat diartikan sebagai hak Allah SWT 


berupa harta yang diberikan oleh seseorang (yang kaya) kepada 


orang-orang fakir. Harta tersebut disebut dengan zakat karena di 


dalamnya terkandung penyucian jiwa, yang merujuk kepada 


kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat berkah (Sabiq, 


2008: 447). Selain itu, zakat juga dapat diartikan sebagai jumlah 


harta tertentu yang wajib diberikan kepada kelompok tertentu dan 


dalam waktu tertentu (At-Tuwairiji, 2007: 757). Menurut Undang-


Undang Nomor 23 Tahun 2011, zakat diartikan sebagai harta yang 


wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 


diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 


Islam (UU No.23/2011). 


Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang 


sangat berkaitan erat dengan ekonomi Islam, karena di dalamnya 


menuat kewajiban saling membantu antara pihak yang 


berkelebihan harta dengan yang kekurangan, sehingga memiliki 


posisi yang strategis dalam pemerataan kesejahteraan dan 


menghilangkan kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin. 


Zakat juga dapat menciptakan pertumbuhan bagi orang-


orang miskin. Zakat dapat menjadi cambuk ampuh yang membuat 


zakat tidak hanya menciptakan pertumbuhan material dan spiritual 







 


bagi orang-orang miskin, tetapi juga mengembangkan jiwa dan 


kekayaan orang-orang kaya (Qardawi, 2002: 35). 


2. Dasar Hukum Zakat  


a. Al Quran 


Perintah tentang zakat disebutkan dalam al-Quran 


sebanyak 30 kali, dan seringkali digandengkan dengan perintah 


shalat, hal ini menunjukan bahwa kewajiban membayar zakat 


bagi yang sudah memenuhi syaratnya adalah sama dengan 


kewajiban shalat bagi ummat Islam, hanya bedanya shalat 


dimensinya lebih hubunyan pribadi seorang muslim dengan 


Allah sedangkan zakat dimensinya bukan hanya hubungan 


pribadinya dengan Allah tetapi juga berhubungan dengan sosial 


kemasyarakatan. Beberapa ayat Al-Quran yang membahas 


mengenai zakat adalah sebagai berikut:  


“Dirikanlah oleh kalian shalat dan bayarlah zakat” 


(QS. 2: 110) 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 


zakat itu kamu membersihkan dan menyusikan mereka, 


dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 


itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 


maha mendengar lagi maha mengetahui” (QS.9: 103) 


“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 


kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka 


mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 


berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 


mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 


urusan”. (QS. 22: 41) 


b. As Sunnah 


Rasulullah SAW melalui hadits haditsnya, 


menyampaikan kewajiban zakat ini kaum muslimin diantaranya 


adalah Rosulullah SAW pernah ditanya oleh Malaikat Jibril 


mengenai Islam, lalu Rosulullah bersabda:  


“… Islam adalah mengikrarkan bahwa tidak ada Tuhan 


selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya, 


mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa pada 


bulan Ramadhan, dan naik haji bagi yang mampu 


melaksanakannya …” (Qardawi, 2002: 73). 







“Zakat itu dipungut dari orang orang kaya diantara 


mereka, dan diserahkan kepada orang-orang fakir” 


(Sabiq, 2008: 457) 


3. Subjek Wajib Berzakat 


a. Individu 


Kewajiban zakat ini dibebankan kepada orang Islam 


yang merdeka dan telah memiliki harta yang sudah sampai pada 


nisasbnya. Adapun harta yang dianggap telah mencapai nisab 


jika telah memenuhi kriteria berikut (Sabiq, 2008: 455):  


a. Mempunyai kelebihan dari kebutuhan pokoknya, seperti 


makan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan kebutuhan 


lainya yang pokok. 


b. Harta tersebut sudah dimiliki satu tahun atau disebut haul 


dalam hitungan tahun hijriah. Permulaan haul mulai dihitung 


dari ketika seseorang telah mencapai nisab. Disebutkan oleh 


Imam an Nawawi, bahwa nisab ini harus tetap utuh selama 


setahun, apabila dipertengahan tahun nisabnya berkurang, 


kemudian terpenuhi lagi, maka perhitungan haulnya dimulai 


lagi dari waktu sempurna sesudah berkurang tersebut. 


Sementara itu, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa yang 


menjadikan patokan adalah terpenuhinya nisab pada awal 


tahun dan akhir tahun. Oleh karena itu jika kurangnya nisab 


terjadi pada pertengahan tetapi ketika akhir tahun terpenuhi 


kembali hal tersebut tidak memutuskan perhitungan haul. 


b. Perusahaan / Badan 


Kewajiban lembaga atau perusahaan mengeluarkan 


zakat dari keuntungan usahanya adalah didasarkan kepada ayat 


Al-Quran surat Al Baqarah ayat 267 dan surat At Taubah ayat 


103 yangdidalamnya mengandung makna bahwa semuar harta 


yang dimiliki itu wajib dikeluarkan zakatnya. 


Kewajiban tentang mengeluarkan zakat bagi 


perusahaan juga terdapat pada hadits Nabi Muhammad SAW 


yang berbunyi:  


“Janganlah disatukan (dikumpulkan) harta yang 


terpisah dan janganlah dipisahkan harta yang menyatu, 


untuk menghindari mengeluarkan zakat.” 


“Dan harta yang disatukan dari dua orang yang 


berkongsi, maka dikembalikan kepada keduanya secara 


sama.” (HR.Bukhori) 







 


Sabda Nabi Muhammad SAW di atas menjadi dalil 


adanya kewajiban zakat pada berbagai syirkah dan perkongsian 


dan kerjasama usaha umat Islam dalam berbagai bidang dan 


jenis usaha yang halal. Kedudukan perusahaan sebagai badan 


hukum menjadi salah satu pertimbangan para ulama yang 


mengadiri Seminar Zakat Internasional ke-I di Kuwait tahun 


1404 H/ 1984 M yang mengeluarkan rekomendasi bahwa 


wajibnya zakat kekayaan dan aset perusahaan yang dibebankan 


atas perusahaan penanaman modal karena merupakan badan 


hukum abstrak. 


4. Penerima Zakat 


Ketentuan tentang siapa yang berhak mendapatkan zakat 


sudah diatur oleh Allah SWT, melalui firmannya yang tertuang 


dalam Al-Quran surat at Taubah ayat 60, yang artinya:  


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah bagi orang-orang 


fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat (amil), para 


muallah yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan 


budak), orang-orang yang berutang (gharimin), untuk 


jalan Allah (fi sabilillah), dan orang-orang yang sedang 


dalam perjalanan (ibnu sabil), sebagai suatu ketetapan 


yang diwajibkan Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi 


Maha Bijaksana” 


Berdasarkan ayat di atas ada delapan golongan (asnaf) 


yang berhak untuk menerima zakat, yaitu sebagai berikut (At-


Tuwaijiri, 2002: 776-777):  


a. Orang fakir, yaitu orang yang tidak mendapatkan sesuatu 


apapun untuk dimakan atau dia mendapatkannya tetapi 


kebutuhannya tidak terpenuhi.  


b. Orang miskin, yaitu orang yang memiliki harta tetapi tidak 


mencukupi untuk keperluan hidupnya. 


c. Amil zakat, yaitu orang atau lembaga yang mengumpulkan, 


mengadministrasikan dan mendistribusikan zakat 


d. Orang-orang mualaf, yaitu orang orang yang dibujuk hatinya 


untuk masuk Islam atau untuk mempertahankan imannya 


agar tidak kembali kepada kekafirannya. 


e. Hamba sahaya, yaitu yang ingin dan boleh memerdekakan 


dirinya dari tuan yang memilikinya. Kemudian mereka 


memerdekakan diri dengan membayar keepada tuannya 


dengan menggunakan harta zakat yang diterimanya. 







f. Orang yang terlilit utang. (ghorimin) yaitu utang yang 


digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya dan 


dia tidak dapat membayarnya sehingga semakin banyak 


hutangnya. 


g. Fi sabilillah, yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah 


menegakan syariat Islam, menyhebarkannya atau 


mengajarkannya. 


h. Ibnu sabil, yaitu orang yang dalam perjalanan dan kehabisan 


bekal dan perjalan itu adalah perjalanan kebaikan yang 


diridlasi oleh Allah SWT.  


5. Lembaga Zakat 


Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 


tentang Pengelolaan Zakat, ada dua lembaga yang diakui sebagai 


Lembaga Amil zakat yang sah menurut pemerintah yaitu Badan 


Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 


BAZNAS mempunyai kewenanngan untuk melakukan pengelolaan 


zakat secara nasional, sedangkan LAZ adalah lembaga yang 


dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu 


pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 


BAZNAS terdiri dari BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS 


kabupaten/kota. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 


BAZNAS dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) pada 


instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha milik 


daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di 


luar negeri sera dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, 


kelurahan, atau nama lainnya dan tempat lainnya. 


6. Pengawas Zakat 


Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 


tentang Pengelolaan Zakat, yang memiliki kewenangan atau tugas 


untuk mengawasi dan membina BAZNAS, ditingkat nasional 


adalah Menteri sedangkan di BAZNAS provinsi, BAZNAS 


kabupaten/kota, dan LAZ. Gubernur dan Bupati/Walikota lah yang 


melakukan pengawasan dan pembinaan. BAZNAS kabupaten/kota 


diharuskan menyampaikan laporan pelaksanaan zakat, infak, 


sedekah, dan penggunaan dana sosial keagamaan lainnya kepada 


BAZNAS Provinsi dan pemerintah secara berkala, sedangkan 


BAZNAS provinsi dan LAZ berkewajiban menyampaikan laporan 


pelaksanaannya kepada BAZNAS dan pemerintah derah secara 


berkala. 







 


7. Syarat Objek Zakat 


Syarat kekayaan yang wajib untuk dizakatkan adalah 


sebagai berikut: (Qardawi, 2002: 125-161):  


a. Milik Penuh 


Harta kekayaan yang wajib dizakati adalah harta yang 


menjadi milik seseorang secara penuh yang diakui oleh hukum 


yang berlaku. Walaupun pada hakikatnya pemilik sesungguh-


nya dari harta itu adalah Allah SWT. Hal ini di sebutkat dalam 


al-Quran diantaranya pada ayat berikut:  


“Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah 


dikaruniakanNya kepada kalian” (QS. 24: 33) 


“Keluarkanlah oleh kalian sebagian rezeki yang telah 


diberikanNya kepada kalian” (QS. 2: 254) 


b. Mencapai Nisab 


Harta yang wajib di zakati adalah harta yang telah 


memenuhi jumlah ukuran tertentu, yang telah ditentukan oleh 


syariat Islam yang disebut dengan nishab 


c. Mencapai Haul 


Maksud dari mencapai haul yaitu bahwa harta yang 


dimiliki oleh sesorang yang sudah sampai nisab tadi sudah 


setahun dimilikinya hal ini berlaku untuk harta berupa emas, 


perak, uang, dan harta benda keuntungan dari perniagaan. 


Adapun untuk zakat Pertanian, Barang temuan dan sejenisnya 


kewajiban membayar zakatnya adalah pada saat dia 


mendapatkannya, atau memanennya. 


d. Harta Benda yang Wajib dizakati 


Syariat Islam menentukanbahwa harta yang wajib 


dikeluarkan zakatnya berupa zakat emas, perak, binatang 


ternak, pertanian, barang temuan, barang tambang, hasil laut, 


perdagangan, produksi hewani, investasi, profesi, dan 


perusahaan/institusi. Jenis zakat tersebut dapat dijelaskan 


seperti di bawah ini:  


1) Zakat Emas dan Perak 


Kewajiban mengeluarkan zakat emas dan perak 


berdasarkan Quran surat At Taubah yang artinya sebagai 


berikut:  


“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 


perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, 







maka berikanlah kabar kepada mereka (bahwa 


mereka akan mendapat) azab yang pedih. (Ingatlah) 


pada hari ketika emas dan perak dipanaskan di 


dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu dibakar 


dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 


mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah 


harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 


sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang 


kamu simpan itu””. (QS.9: 34-35) 


Nishab emas adalah apabila sudah mencapai dua 


puluh dinar atau lebihatau setara dengan 85 gr emas, 


zakatnya sebesar 2, 5% atau setengah dinar. Perak wajib 


untuk dizakati apabila sudah mencapai dua ratus dirham atau 


setara dengan 595 gr perak atau lebih, adapun zakat yang 


harus dikeluarkannya sebesar 2, 5%. (Sabiq, 2008: 459-460). 


2) Zakat Binatang Ternak (Zakat An’am) 


Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat Yasin 


ayat 71-73 yang artinya:  


“Tidaklah mereka melihat bahwa sesungguhnya 


Kami telah menciptakan bagi mereka dengan 


kekuasaan Kami binatang ternak untuk kemudian 


mereka miliki. Dan kami peruntukkan binatang-


binatang itu untuk mereka, maka sebahagian jadi 


kendaraan mereka dan sebahaian lagi mereka 


makan. Dan daripadanya mereka dapatkan 


manfaat-manfaat yang lain berupa minuman, maka 


tidakkah mereka bersyukur?” (QS.9: 71-73) 


Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah berikan 


itu diantaranya adalah dengan membayar zakatnya. Agar 


terhindar dari adzab Allah SWT diakhirat kelak. (Qardawi, 


2002: 168-169). Adapun persyaratan binatang ternak yang 


wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut (Qardawi, 


2002: 170-171):  


1) Telah mencapai jumlah tertentu yang ditetapkan syari’ah 


(cukup nisab) 


2) Sudah dimilikinya selama satu tahun atau sudah haul 


3) Sengaja digembalakan dan diurus sepanjang tahun 


dengan tujuan untuk mendapatkan susu, bibit baru, 


pembiakan dan dagingnya; dan 


4) Hewan ternak tersebut tidak dipekerjakan untuk 


kepentingan pemiliknya.  







 


Ketentuan mengenai jumlah atau Nisab dan 


perhitungan zakat dari masing-masing hewan ternak 


berbeda-beda, hal tersebut diatur di dalam ijma’ ulama dan 


hadits-hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah SAW 


dan para sahabatnya. 


 


Zakat Unta 


Tabel 9.1. 


Perhitungan Zakat Unta 


Nisab Unta Banyaknya Zakat 


5 – 9 ekor 1 ekor kambing 


10 – 14 ekor 2 ekor kambing 


15 – 19 ekor 3 ekor kambing 


20 – 24 ekor 4 ekor kambing 


25 – 35 ekor 1 anak unta betina (berumur 1 tahun lebih) 


35 – 45 ekor 1 anak unta betina (berumur 2 tahun lebih) 


46 – 60 ekor 1 anak unta betina (berumur 3 tahun lebih) 


61 – 75 ekor 1 anak unta betina (berumur 4 tahun lebih) 


76 – 90 ekor 2 anak unta betina (berumur 2 tahun lebih) 


91 – 120 ekor 2 anak unta betina (berumur 3 tahun lebih) 


Sumber: (Qardawi, 2002: 176) 


 


Zakat Sapi / Kerbau 


Tabel 9.2. 


Perhitungan Zakat Sapi 


Nisab Banyaknya Zakat 


Sapi  


30 ekor 1 ekor anak sapi jantan / betina (umur 1 tahun) 


40 ekor 1 ekor anak sapi betina (umur 2 tahun) 


60 ekor 2 ekor anak sapi jantan 


70 ekor 


1 ekor anak sapi betina (umur 2 tahun) dan 1 


ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun) 


80 ekor 2 ekor anak sapi betina (umur 2 tahun) 


90 ekor 3 ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun) 


100 ekor 


1 ekor anak sapi betina (umur 1 tahun) dan 2 


ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun) 


110 ekor  2 ekor anak sapi betina (umur 2 tahun) 


120 ekor  


 


3 ekor anak sapi betina (umur 2 tahun) atau 3 


ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun) 


Sumber: (Qardawi, 2002: 195) 







Zakat Kambing / Domba 


Tabel 9.2 


Perhitungan Zakat Kambing / Domba 


Nisab Kambing/Domba Banyaknya Zakat 


40 – 120 ekor 1 ekor kambing 


121 – 200 ekor 2 ekor kambing 


201 – 399 ekor 3 ekor kambing 


400 – 499 ekor 4 ekor kambing 


500 – 599 ekor 5 ekor kambing 


 


Selanjutnya setiap kenaikan 


100 ekor, ditambahkan 1 ekor 


kambing 


Sumber: (Qardawi, 2002: 205) 


3) Zakat Pertanian (Zakat Zira’ah) 


Allah SWT berfirman dalam Al-Quran  


“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah sebagian 


yang baik-baik dari perolehan kalian dan sebagian 


hasil-hasil yang kami keluarkan dari bumi untuk 


kalian. Janganlah kalian bermaksud menafkahkan 


yang buruk-buruk darinya padahal kalian sendiri 


tidak mau menerimanya, kecuali dengan mata 


terpicing.” (QS.2: 267) 


Jumhur ulama berpendapat bahwa tanaman dan 


tumbuh-tumbuhan wajib dizakati apabila telah mencapai 


lima wasaq setelah dibersihkan dari jerami dan kulitnya. 


Lima wasaq setara dengan 653 kg, dengan perhitungan 1 


wasaq = 60 sha’ = 2, 175 kg x 60. Jika tidak dibersihkan dari 


jerami dan kulitnya, nisabnya adalah sepuluh wasaq. 


Adapun kadar zakat yang harus dikeluarkan dari 


hasil pertanian disesuaikan dengan bagaimana cara petani 


dalam mengolah pertaniannya apabila pertaniaannya tadah 


hujan artinya pengairannya mengandalkan ujan maka zakat 


yang wajib dikeluarkannya sebesar, misalnya kincir air, 


wajib dikerluarkan zakatnya sebesar 10%. Adapun pertanian 


yang mendapat siraman air dengan bantuan alat atau dengan 


air yang dibeli, wajib dikeluaran zakatnya sebesar 5%. Jika 


tanaman mendapat air dengan bantuan alat dan pada saat 


yang lain tanpa bantuan alat (alami), jika kedua-duanya 


sama, zakatnya adalah 7, 5% (Sabiq, 2008: 469-472). 







 


4) Zakat Barang Temuan (rikaz) dan Barang Tambang 


(Alma’adin) serta Hasil Laut 


Dalam hadits nabi Muhammad SAW yang 


bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi SAW 


bersabda yang artinya: 


“Kerusakan yang ditimbulkan oleh hewan adalah 


sia-sia, kerusakan yang ditimbulkan oleh sumur 


adalah sia-sia, dan kerusakan yang ditimbulkan oleh 


logam adalah sia-sia, dan rikaz wajib dizakati 


dengan seperlima” (Sabiq, 2008: 487) 


Yang dimaksud dengan rikaz adalah harta yang 


dihasilkan dengan menemukannya. Lebih jauh para ulama 


menyebutkan bahwa Rikaz adalah harta benda yang 


terpendam pada masa jahiliah atau harta karun,  


 Adapun yang dimaksud dengan madin adalah 


logam (yang berasal dari perut bumi). Imam Ahmad 


berpendapat bahwa ma’din adalah segala sesuatu yang 


keluar dari bumi, terbuat dari selain bumi, dan memiliki 


nilai. Contohnya adalah emas, perak, besi, tembaga, yaqut, 


kristal, minyak bumi, dan lain-lain. Imam Ahmad 


memberikan syarat bahwa barang-barang tersebut mencapai 


nisab, baik dengan jumlah fisik maupun nilainya. 


Kadar zakat yang harus dikeluarkan untuk rikaz dan 


madin menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik adalah 2.5 % 


Persen dengan catatan sudah sampai nisab yaitu Nisab emas 


adalah 20 dinar dan perak sebesar 200 dirham. Keduanya 


bersepakat bahwa tidak ada syarat haul di dalamnya, dan 


waktu zakatnya adalah ketika barang tersebut ditemukan, 


(Sabiq, 2008: 486-487). 


5) Zakat Perdagangan (Tijarah) 


Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 


dengan sanadnya sendiri dari sumber Samra bin Jundab yang 


artinya 


“Rasulullah SAW memerintahkan kami agar 


mengeluarkan sedekah dari segala yang kami 


maksudkan untuk dijual” (Qardawi, 2002: 302). 


Terdapat banyak hadits yang menggunakan istilah 


sedekah untuk zakat. Kata-kata “memerintahkan kami” 


adalah bahwa Nabi mengeluarkan ucapan beliau dalam 


bentuk perintah yang berarti wajib dilaksanakan. 







Berdagang menurut pengertian sebagian ulama fikih 


adalah mencari kekayaan dengan pertukaran harta kekayaan, 


sedangkan kekayaan dagang adalah segala yang dimasukkan 


untuk diperjualbelikan dengan maksud untuk mencari 


kekayaan tersebut. 


Adapun syarat zakat sama dengan zakat uang, yaitu 


sudah mencapai haul, berjumlah minimal tertentu atau 


sampai senisab (satu nisab uang pada saat ini adalah setara 


denan 85 gram emas), bebas dari utang, dan lebih dari 


kebutuhan pokok. Apabila sudah mencapai nisab dan 


haulnya, maka seorang pedagang wajib mengeluarkan 


zakatnya sebesar 2, 5%, dihitung dari modal dan 


keuntungannya (Qardawi, 2002: 297-315). 


6) Zakat Saham dan Obligasi 


Pada era sekarang ini mengenal satu bentuk 


kekayaan yang diciptakan oleh kemajuan dalam bidang 


industri dan perdagangan di dunia, yang disebut dengan 


saham dan obligasi. Saham dan obligasi adalah kertas 


berharga yang berlaku dalam transaksi perdagangan khusus 


yang disebut dengan bursa kertas-kertas berharga. 


Nishab zakat saham dan obligasi ini di setarakan 


dengan nishab emas dan perak, dan kadar zakat yang harus 


dikeluarkannya 2.5%.  


Obligasi berbeda dengan saham. Obligasi termasuk 


ke dalam kategori barang dagang, karena itu obligasi 


termasuk objek zakat seperti kekayaan-kekayaan dagang lain 


dan dinilai sama dengan barang dagang. Hal itu berarti zakat 


dipungut di setiap penghujung tahun sebesar 2, 5% dari nilai 


saham-saham, sesuai dengan harga pasar pada saat itu dan 


setelah ditambah dengan keuntungan (Qardawi, 2002: 490-


496). 


7) Zakat Profesi dan Penghasilan 


Pada zaman Rasulullah tidak terdapat zakat profesi 


atau zakat penghasilan, namun pengqiyasan zakat 


penghasilan dari pemberian gaji lebih kuat diqiyaskan 


kepada zakat hasil pertanian, merujuk pada Al Qur’an surat 


Al Baqarah ayat 267:  


“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah sebagian yang 


baik-baik dari perolehan kalian dan sebagian hasil-hasil 


yang kami keluarkan dari bumi untuk kalian. Janganlah 


kalian bermaksud menafkahkan yang buruk-buruk 







 


darinya padahal kalian sendiri tidak mau menerimanya, 


kecuali dengan mata terpicing.” (QS.2: 267) 


Dalam ayat tersebut, zakat penghasilan 


disandingkan dengan zakat pertanian, sehingga nisabnya 


seperti zakat pertanian yaitu sebesar lima wasaq. Cara 


penunaiannya dicantumkan dalam Al Qur’an surat Al An’am 


ayat 141, yaitu pada saat memperoleh penghasilannya 


sebagaimana zakat pertanian dikeluarkan pada saat panen. 


Pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan saja seperti 


pendapatan pegawai dan golongan profesi besar zakatnya 


adalah sebanyak 2, 5%, baik harta penghasilan maupun harta 


yang bermasa tempo (Qardawi, 2002: 459-489). 


e. Hikmah Disyariatkannya Zakat 


Terdapat beberapa hikmah dari berzakat, diantaranya 


adalah (At-Tuwaijiri, 2002: 758-759):  


1) Zakat tidak hanya sekedar mengumpulkan harta dan 


menginfakkannya kepada orang kair serta pihak yang 


membutuhkannya saja, tetapi tujuan utamanya adalah 


memposisikan manusia agar merasa lebih tinggi dari 


hartanya, yaitu menjadi tuan bagi hartanya, bukan menjadi 


budak bag hartanya. Zakat dapat menyucikan serta 


membersihkan orang yang memberikan dan menerimanya. 


2) Zakat secara kasat mata membuat jumlah harta berkurang, 


akan tetapi efek yang dihasilkan berupa keberkahan, 


hartanya akan bertambah. Tidak hanya bertambah dari segi 


kuantitas hartanya, tetapi juga bertambah dari sisi keimanan 


si pemberi. 


3) Pengaturan harta dalam Islam dibangun atas prinsip 


pengakuan bahwa Allah sajalah pemilik asal harta. Hanya 


Allah yang memiliki hak dan membatasi, menentukan cara 


mendapatkan dan alokasinya. 


4) Zakat dapat menghapus kesalahan dan dapat menjadi jalan 


menuju surga. 


5) Mengandung menyucian jiwa dari kehinaan dan sifat kikir 


dan bakhil, menjernihkan jiwa, menciptakan rasa aman dan 


persaudaraan. 


6) Zakat menjadi jembatan antara si kaya dan si miskin. 


7) Zakat dapat menjadi menutup kebutuhan fakir dan miskin, 


serta dapat menghalangi tindakan kriminal harta, seperti 


pencurian, perampasan, dan perampokan. 


 







C. Wakaf 


1. Pengertian Wakaf 


Kata “Wakaf” atau “Waqf” berasal dari bahasa Arab 


“Waqafa”. Asal kata “Waqafa” berarti “menahan” atau “berhenti” 


atau “diam di t empat” atau tetap berdiri”. Kata “Waqafa-Yuqifu-


Waqfan” sama artinya dengan “Habasa-Yahbisu-Tahbisan”. 


(Wahbah Zuhaili, 2008: 151) 


Menurut arti bahasanya, waqafa berarti menahan atau 


mencegah, misalnya و “saya menahan diri dari berjalan” 


(Muhammad Jawad Mughniyah, 2007: 635). Yang dimaksud 


menahan dalam harta wakaf adalah menahan kepemilikannya dan 


diambil manfaatnya. Menurut istilah syara’, menurut Muhammad 


Jawad Mughniyah dalam Fiqih Lima Mazhab mengatakan, wakaf 


adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan 


jalan menahan (pemilikan) asal, lalu menjadikan manfaatnya 


berlaku umum. Yang dimaksudkan dengan menahan barang yang 


diwakafkan itu agar tidak diwariskan, digunakan dalam bentuk 


dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, dipinjamkan, dan 


sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah dengan 


menggunakannya sesuai dengan kehendak pemberi wakaf tanpa 


imbalan. 


Pengertian wakaf menurut Undang-Undang yang berlaku 


di Indonesia adalah sebagai berikut:  


a. Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1 


“Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau 


kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian 


dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-


lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum lainnya 


sesuai dengan ajaran Islam” 


Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang 


pengertian benda wakaf adalah Segala benda baik bergerak atau 


tidak bergerak yang memiliki daya tahan yang tidak hanya 


sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam 


b. Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 


ayat (1)  


Yang dimaksud dengan Wakaf adalah perbuatan hukum 


wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 


benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 


jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 


keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah 







 


c. Menurut PP No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU 


No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf Pasal 1 ayat (1) 


Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 


memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda 


miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 


waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 


ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut Syari’ah. 


Berdasarkan pada uraian pengertian wakaf di atas dapat 


dikatakan bahwa wakaf adalah:  


a. Harta benda yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok 


orang. 


b. Harta benda tersebut bersifat kekal dzatnya atau tidak habis 


apabila dipakai. 


c. Harta tersebut dilepaskan kepemilikannya oleh pemiliknya, 


kemudian harta tersebut tidak bisa dihibahkan, diwariskan, 


ataupun diperjual belikan. 


d.  Manfaat dari harta benda tersebut untuk kepentingan umum 


sesuai dengan ajaran Islam (Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, 


t.th.: 378.)
 


2. Dasar Hukum Wakaf 


Secara tektual didalam Al-Quran tidak ditemukan 


firman Allah yang secara langsung menyebutkan tentang wakaf, 


tetapi secara kontektual termuat dalam beberapa ayat yang 


senada dengan mewakafkan yaitu berbuat baik atau bersedekah. 


Diantaranya adalah:  


Al-Quran surat al Imran ayat 92 yang artinya:  


“kamu sekali-kali tidak sampai kepada keb ajikan 


(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 


sebahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang 


kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 


mengetahuinya”.  


Surat Al-Baqarah ayat 261 yang artinya:  


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-


orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 


adalah serupa dengan sebutir benih yang 


menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 


biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 


yang dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-


Nya) lagi Maha mengetahui”. 







Dalil tentang wakaf juga terdapat dalam hadits nabi 


Muhammad SAW, walupun disebutkan dengan istilah shadaqah 


tapi maknanya adalah sama dengan wakaf diantaranya adalah 


Sabda Nadi SAW:  


“Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Bahwa Ras ulullah 


saw. bersabda: Apabila manusia mati, putuslah 


amalnya kecuali tiga (perkara): Shadaqah jariyah atau 


ilmu yang diambil manfaatnya atau anak saleh yang 


berdoa untuk orang tuanya. (HR. Muslim). (Imam 


Muslim, Shahih Muslim, Jilid III, tth: 1255)
 


Adapun ketentuan wakaf dalam perundang undangan di 


Indonesia adalah sebagai berikut:  


a. Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960. 


b. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang Tata 


Cara Perwakafan Tanah Milik. 


c. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1978 tentang 


Perincian Terhadap PP No. 28 Tahun 1977 tentang Tata 


Cara Perwakafan Tanah Milik. 


d. Instruksi Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 


Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 1990, 


Nomor 24 Tahun 1990 tentang Sertifikasi Tanah Wakaf. 


e. Badan Pertanahan Nasional Nomor 630.1-2782 Tentang 


Pelaksanaan Penyertifikatan Tanah Wakaf. 


f. Instruksi Presidan Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi 


Hukum Islam. 


g. Undang-Undang Nomor. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 


h. Peraturan Pemerintah RI No. 42 Tahun 2006 Tentang 


Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. (Elsa 


Kartika Sari, 2007: 57-58) 


3. Tujuan dan Fungsi Wakaf 


Tujuan wakaf bagi seorang wakif secara pribadi adalah 


untuk mendapatkan pahala yang besar yang terdapat 


didalamnya disamping itu tujuan yang tersimpan lebih jauh 


adalah untuk memberikan kesempatan bagi seseorang berbagi 


dengan pihak yang lain agar mendapatkan kemanfaatan dari 


harta yang diwakafkan tersebut untuk kebaikan dan bersama. 


Tujuan wakaf dalam UU No. 41 Tahun 2004 Tentang 


Wakaf Pasal 4 menyatakan bahwa: Wakaf bertujuan 


memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya. 


Sedangkan fungsi wakaf dalam KHI Pasal 216 adalah: Fungsi 







 


wakaf adalah mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan 


tujuannya. 


Menurut Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang 


Wakaf bahwa Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan 


manfaat ekonomi harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah 


dan untuk mewujudkan kesejahteraan umum. 


a. Rukun dan Syarat Wakaf 


Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun 


dan syaratnya. Rukun wakaf ada empat (4), yaitu:  


 Wakif (orang yang mewakafkan harta); 


 Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan); 


 Mauquf ‘Alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan 


wakaf); 


 Shighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai suatu 


kehendak untuk mewakafkan sebagian harta bendanya). 


(Nawawi, IV, dikutip oleh Direktorat Pemberdayaan 


Wakaf, 2006: 21). 


Para Ulama’ berbeda pendapat dalam menentukan 


rukun wakaf. Perbedaan tersebut merupakan implikasi dari 


perbedaan mereka memandang substansi wakaf. Jika 


pengikut Malikiyah, Syafi’iyah, Zaidiyah dan Hanabilah 


memandang bahwa rukun wakaf terdiri dari waqif, mauquf 


alaih, mauquf bih dan sighat, maka hal ini berbeda dengan 


pandangan pengikut Hanafi yang mengungkapkan bahwa 


rukun wakaf hanyalah sebatas sighat (lafal) yang 


menunjukkan makna/ substansi wakaf. 


Dalam bukunya Junaya S. Praja dan Mukhlisin 


Muzarie yang berjudul Pranata Ekonomi Islam Wakaf, 


bahwa rukun wakaf itu adalah pewakaf (waqif), harta yang 


diwakafkan (mauquf bih), penerima wakaf (mauquf ‘alaih), 


pernyataan atau ikrar wakaf (shighat), dan pengelola (nadzir, 


qayim, mutawali) baik berupa lembaga atau perorangan yang 


bertangguang jawab untuk mengelola dan mengembangkan 


serta menyalurkan hasil-hasil wakaf sesuai dengan per 


untukannya.(Juhaya S. Pradja dan Mukhlisin Muzarie, 


Yogyakarta, 2009: 58). 


Sedangkan dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 


2004 Tentang Wakaf yaitu Pasal 6 menyatakan bahwa:  


Selanjutnya syarat-syarat yang harus dipenuhi dari 


rukun wakaf yang telah disebutkan adalah:  


  







1) Waqif (orang yang mewakafkan) 


Abdul Halim dalam buku Hukum Perwakafan di 


Indonesia mengatakan ada beberapa syarat bagi waqif, 


yaitu:  


1) Wakif harus orang yang merdeka; 


2) Baligh; 


3) Berakal; 


4) Cerdas. 


Sedangkan dalam KHI Pasal 217 ayat 1 bahwa:  


Badan-badan hukum Indonesia dan orang atau 


orang-orang yang telah dewasa dan sehat akalnya serta 


yang oleh hukum tidak terhalang untuk melakukan 


perbuatan hukum, atas kehendak sendiri dapat 


mewakafkan benda miliknya dengan memperhatikan 


peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Dalam Pasal 7 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang 


Wakaf, bahwa: Waqif meliputi:  


a) Perseorangan; 


b) Organisasi; 


c) Badan Hukum.  


2) Mauquf bih (harta benda wakaf) 
Mauquf dipandang sah apabila merupakan harta 


bernilai, tahan lama dipergunakan, dan hak milik wakif 


murni. Benda yang diwakafkan dipandang sah apabila 


memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  


1) Benda yang diwakafkan tersebut adalah benda yang 


berguna. Tidak sah seseorang mewakafkan benda 


yang tidak berguna atau yang dilarang oleh syara 


untuk menggunakannya, misalnya benda yang 


memabukan atau benda yang biasa digunakan untuk 


kemaksiatan. 


2) Benda yang diwakafkan adalah benda yang jelas baik 


dari segi kepemilikan jenis maupun ukurannya, dan 


hal itu harus diketahui ketika terjadinya akad wakaf.  


3) Benda yang diwakafkan benar-benar telah menjadi 


milik tetap (al-milk at-tamm) si wakif (orang yang 


mewakafkan) ketika terjadi akad wakaf.  


3) Mauquf ‘alaih (penerima wakaf) 


4) Sighat (lafadz) / ikrar wakaf 


Sighat (lafadz) adalah pernyataan atau akad yang 


disampaikan oleh wakif kepada yang menerima wakaf. 







 


Pernyataan ini bisa dengan lisan, tulisan atau isyarat 


harus disampaikan secara jelas bisa dipahami sehingga 


tidak menimbulkan persengketaan di kemudian hari. 


Setiap pernyataan/ ikrar wakaf dilaksanakan oleh 


wakif kepada nadzir di hadapan Pejabat Pembuat Akta 


Ikrar Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh 2 orang 


saksi. 


Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) 


berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 


1979 maka Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 


ditunjuk sebagai PPAIW. 


5) Nadzir (pengelola wakaf) 
Nadzir wakaf adalah orang yang memegang 


amanat untuk memelihara dan menyelenggarakan harta 


wakaf sesuai dengan tujuan perwakafan. Pada dasarnya 


mengurus atau mengawasi harta wakaf menjadi hak 


wakif, akan tetapi boleh juga wakif menyerahkan hak 


pengawasan wakafnya kepada orang lain, baik 


perseorangan maupun organisasi. 


Adapun mengenai ketentuan nadzir diatur dalam 


UU No. 41 Tahun 2004 pasal 9 bahwa nadzir meliputi:  


1) Perorangan; 


2) Organisasi; atau 


3) Badan hukum. 


4. Macam-macam Wakaf 


Ada beberapa macam wakaf yang dikenal dalam Islam 


yang dibedakan berdasarkan atas beberapa kriteria:  


Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya ada tiga:  


a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi), yaitu 


apabila tujuan wakafnya untuk kepentingan umum. 


b. Wakaf keluarga (dzurri), yaitu apabila tujuan wakaf untuk 


memberikan manfaat kepada wakif, keluarganya, 


keturunannya, dan orang-orang tertentu, tanpa melihat 


apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, dan tua atau 


muda. 


c. Wakaf gabungan (musytarak), yaitu apabila tujuan wakafnya 


untuk umum dan keluarga secara bersamaan. 


 







D. Pajak dan Zakat 


Pajak dan zakat merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 


dalam kegiatan pemenuhan kewajiban baik dalam bernegara maupun 


beragama. Hal ini disebabkan karena pajak dan zakat adalah suatu 


ketentuan yang mengikat, dimana keduanya adalah keharusan dan 


telah diatur oleh ketentuan hukum yang jelas. Perintah untuk 


membayar pajak bersumber dari undang-undang dan zakat bersumber 


dari Al Quran. Zakat dan pajak juga memiliki batasan, di dalam pajak 


batasan tersebut dikenal dengan istilah Penghasilan Kena Pajak (PKP) 


dan di dalam zakat, batasan tersebut dikenal dengan istilah nishab. 


Praktik perpajakan di Indonesia, khususnya pajak penghasilan 


menempatkan zakat sebagai unsur yang tidak dipisahkan dalam 


pemenuhan kewajiban perpajakan masyarakat, hal tersebut 


1. Definisi Pajak 


Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 


undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat 


jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan 


dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Terdapat 


4 unsur pajak yang terdapat dalam pengertian tersebut, yaitu 


(Mardiasmo, 2013: 1):  


a. Iuran rakyat kepada negara. Yang berhak memungut pajak 


hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang (bukan barang). 


b. Berdasarkan undang-undang. Pajak dipungut berdasarkan atau 


dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya. 


c. Tanpa timbal balik atau kontraprestasi dari negara yang secara 


langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat 


ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah. 


d. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni 


pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat 


luas. 


2. Dasar Hukum Pajak 


Dasar utama perpajakan di Indonesia berpijak pada pasal 


23A Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang berbunyi “Pajak 


dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara 


diatur dengan undang-undang”. 


3. Fungsi Pajak 


Terdapat dua fungsi pajak (Mardiasmo, 2013: 1-2), yaitu:  


a. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara). Pajak sebagai 


sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-


pengeluarannya. 







 


b. Fungsi Regulerend (Mengatur). Pajak sebagai alat untuk 


mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam 


bidang sosial dan ekonomi. 


4. Jenis Pajak 


Terdapat tiga pengelompokkan pajak, yaitu 


pengelompokkan menurut golongan, sifat, dan lembaga 


pemungutnya Halim, A., Bawono, I.R., dan Amin, D., 2014: 5-6):  


a. Menurut Golongan 


1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh 


Wajib Pajak dan. tidak dapat dibebankan atau dilipahkan 


kepada orang lain. Contoh: Pajak Penghasilan 


2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 


dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh: 


Pajak Pertambahan Nilai. 


b. Menurut Sifat 


1) Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau 


berdasarkan pada subjeknya, dalam arti memperhatikan 


keadaan diri Wajib Pajak. Contoh: Pajak Penghasilan. 


2) Pajak Objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, 


tanpa memperhatikan keadaan dari Wajib Pajak. Contoh: 


Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang 


Mewah. 


c. Menurut Lembaga Pemungutnya 


1) Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah 


pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. 


Contoh: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan 


Pajak Penjualan atas Barang Mewah dan Bea Materai. 


2) Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah 


Daerah dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 


daerah. 


5. Persamaan dan Perbedaan Zakat dengan Pajak 


Masyarakat sering membuat persamaan bahwa zakat 


adalah pajak yang tidak resmi yang diwajibkan oleh agama Islam 


kepada setiap muslim. Anggapan itu memang tidak sepenuhnya 


salah, tetapi tidak juga sepenuhnya benar. Pajak dan zakat 


memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan yang perlu diketahui. 


a. Persamaan Bersifat mengikat dan wajib atas harta yang telah 


ditentukan kepada setiap penduduk negeri. 







b. Zakat dan pajak harus disetorkan pada lembaga resmi agar 


tercapai optimalisasi penggalangan dana maupun 


penyalurannya. 


c. Zakat dan pajak memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 


membantu menyelesaikan masalah ekonomi dan pengentasan 


kemiskinan. 


d. Tidak ada janji akan memperoleh imbalan materi tertentu di 


dunia atau imbalan secara langsung. 


e. Zakat dan pajak dikelola oleh negara. 


Terdapat beberapa persaamaan antara zakat dan pajak, 


(Nurhayati dan Wasilah, 2015: 284):  


 


Tabel 11. 


Perbedaan antara Zakat dan Pajak 


Zakat Pajak 


Zakat kewajiban agama Pajak adalah kewajiban Negara 


yang ditentukan oleh pemerintah. 


Zakat hanya diwajibkan kepada 


orang Islam 


Semua Warga Negara wajib 


membayar pajak 


Orang yang berhak menerima 


zakat sudah ditentukan yaitu 8 


asnaf. 


Sedangkan yang berhak 


menikmati pajak adalah semua 


penduduk yang ada dalam suatu 


Negara. 


Sanksi tidak membayar zakat 


adalah dosa dan azab dari Allah. 


Sanksi tidak membayar adalah 


Denda atau hukuman kurungan. 


Zakat tidak akan mungkin diganti 


atau dihapuskan karena 


merupakan rukun Islam. 


 


Pajak mungkin saja diganti atau 


berubah bahkan dihapuskan. 


Tergantung kepada pemerintah 


yang berwenang. 


Zakat adalah suatu ibadah yang 


wajib didahului dengan niat. 


Pajak tidak memakai niat. 


Zakat telah ditentukan kadarnya 


di dalam al-Quran dan Hadist. 


Pajak ditentukan oleh Negara. 


Zakat dibayarkan merupakan 


manifestasi ketaan kepada Allah 


dan rasulnya. 


Pajak dibayarkan merupakan 


ketaatan seorang warga Negara 


kepada ulil amri atau 


pemerintah/pemimpin 


Sumber: (Suprayitno, E., Kader, R.A., dan Harun, A., 2013) 







 


6. Peraturan Zakat sebagai Pengurang Pajak 


Zakat menjadi pengurang pajak di Indonesia ditempatkan 


menjadi pengurang penghasilan kena pajak. Hal tersebut diatur 


dalam Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan Peraturan 


Direktur Jenderal Pajak berikut:  


a. UU No. 36 Tahun 2008, tentang Perubahan Keempat atas 


Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 


Penghasilan. Pasal 4 ayat (3) dalam Undang-Undang Nomor 36 


Tahun 2008 berisi:  


Yang dikecualikan dari objek pajak adalah:  


a. 1. bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yang 


diterima oleh badan amil zakat yang dibentuk atau 


disahkan oleh pemerintah dan yang diterima oleh 


penerima zakat yang berhak atau sumbangan 


keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama 


yang diakui di Indonesia, yang diterima oleh lembaga 


keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh 


pemerintah dan yang diterima oleh penerima 


sumbangan yang berhak, yang ketentuannya diatur 


dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah 


Pasal tersebut memiliki arti bahwa zakat yang diterima 


oleh badan amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh 


pemerintah dapat dikecualikan dari objek pajak. 


b. UU No. 23 Tahun 2011, tentang Pengelolaan Zakat  


Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 mengatur tentang 


pengelolaan zakat. Pasal 22 dalam undang-undang 


menyebutkan bahwa 


“Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS 


atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak”. 


Pasal tersebut memiliki arti bahwa wajib pajak yang 


dapat memanfaatkan peraturan zakat sebagai pengurang pajak 


adalah wajib pajak yang membayarkan zakatnya melalui 


BAZNAS atau LAZ. 


c. Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2010, tentang Zakat atau 


Sumbangan Keagamaan yang Sifatnya Wajib yang dapat 


Dikurangkan dari Penghasilan Bruto 


Pasal 1 di dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 


2010 berisi: 







(1) Zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib 


yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto meliputi:  


a. zakat atas penghasilan yang dibayarkan oleh Wajib 


Pajak orang pribadi pemeluk agama Islam dan/atau oleh 


Wajib Pajak badan dalam negeri yang dimiliki oleh 


pemeluk agama Islam kepada badan amil zakat atau 


lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh 


Pemerintah; atau 


b. sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi Wajib 


Pajak orang pribadi pemeluk agama selain agama Islam 


dan/atau oleh Wajib Pajak badan dalam negeri yang 


dimiliki oleh pemeluk agama selain agama Islam, yang 


diakui di Indonesia yang dibayarkan kepada lembaga 


keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh 


Pemerintah. 


(2) Zakat atau sumbangan keagamaan sebagaimana dimaksud 


pada ayat (1) dapat berupa uang atau yang disetarakan 


dengan uang. 


Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa zakat atau 


sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat 


dikurangkan dari penghasilan bruto. 
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ertentangan agama dan budaya selama ini lebih disebabkan karena 


anggapan bahwa budaya lahir dari kebiasaan dan praktik hidup 


manusia, sedangkan agama bersifat canonic dari Tuhan. Padahal 


agama juga membentuk kebiasaan berpikir dan berperilaku sehingga 


dapat menjadi salah satu sumber budaya, dan pada momen tertentu ritual 


beragama telah menjelma sebagai suatu budaya. Bagaimana mengurangi 


persinggungan agama dan budaya akan dibahas pada bab ini. 


 


Capaian 
Pembelajaran Mata 
Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, 
meyakini dan mengamalkan nilai dan ajaran 
agama Islam dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran Mata 
Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 11 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara 
tepat:  
1. Hubungan manusia, agama dan 


kebudayaan masyarakat 
2. Sejarah kebudayaan dan peradaban 


dunia Islam dan peradaban Islam di 
indonesia  


3. Dialektika Islam dengan kebudayaan 
4. Islam, tradisi, adat dan kebudayaan 
5. Akulturasi -inkulturasi Islam dengan 


kebudayaan 
6. Sinkritisme agama dan Islam 
7. Agama kebudayaan dan bid’ah 
8. Strategi Islamisasi dan pelestarian 


kebudayaan Islam nusantara 


P 







Islam yang diturunkan Allah di Arab kepada Nabi Muhammad 


sebagai Rasul Rahmatan lil ’alamin telah merubah bangsa Arab 


Jahiliyyah dan membawa manusia kedalam revolusi tatanan kehidupan 


dunia yang berahlaqul karimah dan berperadaban luhur. Al-Qur’an dan 


Hadits sebagai dasar utama ajaran Islam yang di turunkan Allah 


merupakan syariah yang sempurna dan lengkap memuat dasar-dasar 


ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk seluruh bangsa manusia yang 


mengatur seluruh aspek kehidupan dari aspek ubudiyah transendental 


(habl min allah) hingga aspek yang bersifat kemasyarakatan (hablu min 


annas) dari aspek politik, hukum, ekonomi, sosial dan budaya. Manusia 


(Muslim) diberi kelebihan oleh Allah sebagai umat yang terbaik (khoiru 


ummah), untuk menggunakan potensi kesempurnaan yang diberikan oleh 


Allah berupa kemampuan aqal, ar-ruh, qolb dan nafs, dan dengan 


kelebihan inilah Allah memberi amanat manusia memimpin diri, 


masyarakat dan bangsa (khalifatullah fii al-ardhi).Sebagai mahluk 


beragama, berbudaya dan bersosial maka manusia harus mampu 


melahirkan cipta, karya, rasa, karsa dan estetika yang mampu berkreasi 


menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk 


kesejahteraan dan kedamaian kehidupan manusia yang melahirkan 


kebudayaan dan peradaban luhur dengan di dasari Syariah sebagai Islam 


yang rahmah li al`alamin, Islam yang mampu memberikan tatanan, 


kebaikan, kedamaian, kesejahteraan dan keharmonisan dalam kehidupan 


dunia. 


 


A. Manusia, Agama dan Kebudayaan Masyarakat 


Manusia melakukan hubungan timbal balik dengan manusia 


lain bahkan makhluk lain. Sebagai makhluk sosial yang mustahil bisa 


hidup sendiri, hubungan-hubungan tersebut kemudian membentuk 


lingkungan masyarakat (social) serta lingkungan semesta (ekosistem). 


Labih jauh, dalam kajian sosiologi, kedudukan manusia sebagai 


mahkluk sosial menyebabkannya disebut sebagai konsep ideologis 


dimana masyarakat atau struktur sosial merupakan"organisme hidup". 


Seluruh elemen masyarakat dalam organisme sosial memiliki fungsi 


yang mempertahankan fungsi dan stabilitas dan masing-masing organ. 


Dengan kata lain, manusia bersifat saling bergantung satu dengan 


yang lainnya, dan ketergantungan tersebut justeru sebagai prasyarat 


terwujudnya keutuhan sosial atau masyarakat (Mac Lay, George R: 


1990). Koentjaraningrat menyebutkan bahwa masyarakat dengan 


berkelompok-keleompok terjaring (slecteed) mewujudkan suatu 


kebudayaan. Sementara Linton memberikan rumusan, bahwa 


masyarakat ialah kelompok manusia yang dalam kurun waktu yang 


lama hidup dan bersama atau bekerja sama sampai dapat 
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mengorganisasikan diri dan berupaya mengenai dirinya dalam 


kesatuan sosial, dalam batasan-batasan tertentu. 


Dari beberapa pandangan di atas, dapat dimengerti bahwa 


pendapat Koentjaraningrat menitikberatkan masyarakat sebagai entitas 


budaya, kehidupan warga warga masyarakat terjalin dalam suatu 


ikatan tida terstruktur (culture) yang diakui dalam tindakan. 


Sedangkan Linton mementingkan hidup dan proses kerja sama 


diantara anggota masyarakat tersebut dalam kurun waktu yang lama. 


Apabila sekelompok manusia hidup dan bekerjasama dalam waktu 


lama akan tumbuh atau terbentuk dikalangan mereka cara berlaku dan 


berbuat dalam kehidupan atau menjalani hidup. Rangkaian konteks 


yang demikianlah yang merupakan suatu proses kebudayaan. Kedua 


pendapat di atas telah menunjukkan kita premis bahwa konsep 


masyarakat sangat erat dan tidak terpisahkan dengan kebudayaan. 


(Sidi Gazalba, 1976: 5) 


Dalam KBBI disebutkan bawah kebudayaan merupakan hasil 


kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti 


kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat, antara seluruhan 


pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk 


memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi 


pedoman tingkah lakunya. Koentjaraningrat menambahkan, budaya 


dari bahasa sansekerta “buddhayah”bentuk jamak dari “buddhi”yang 


berarti budi atau akal, sehingga “kebudayaan”dapat diartikan sebagai 


hal-hal yang bersangkutan dengan akal budi. Budaya juga majemuk 


“budi”dan “daya”yang berarti “daya”dari “budi”atau “kekuatan 


akal”(Koentjaranigrat, 1985: 9).  


Lebih jauh, Koentjaranigrat membagi konsep kebudayaan 


menjadi tiga wujud: ideal, perilaku, dan material. Wujud ideal yaitu 


wujud kebudayaan sebagai kompleksitas ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 


norma-norma, peraturan, dan yang berlaku dalam suatu masyarakat. 


Wujud perilaku menunjukkan suatu aktifitas berpola dari manusia 


dalam sebuah komunitas. Wujud kebudayaan maerial dalam bentuk 


karya benda. (Koentjaranigrat, 1985: 5)  


Dalam Islam sebagaimana dikutip dari Effat Al-Sharqawi 


kebudayaan merupakan tesa dari perdaban. Peradaban sendiri 


merupakan saduran dari bahasa Arab al-Hadharah (Effat Al-Sharqawi, 


1986: 5). Istilah tersebut sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 


yang menunjukkan arti sama dengan kebudayaan. Sementara kebu-


dayaan dalam bahasa Arab disebut dengan istilaH al-Tsaqafah. 


Pertukaran atau penyamaan makna antara kebudayaan dan peradaban 


yang demikian, terjadi juga juga di Arab dan Barat. Kebudayaan (al-


Tsaqafah; culture) dan peradaban (al-Hadharah; civilization). 


Belakangan dalam kajian antropologi baru-baru ini, kedua istilah 







tersebut dibedakan. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan mendalam 


tentang nilai ideal suatu masyarakat. Sementara manifestasi-


manifestasi kemajuan mekanis dan teknis terhadapnya disebutlah 


peradaban. Jika kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, 


sastra, dan ritual, maka peradaban terefleksi dalam tatanan politik, 


ekonomi, dan teknologi. (Badri Yatim, 2008: 1). Lebih jauh, Musa 


Asy’arie mangadopsi teori A.L. Kroeber dan Clyde Kluckhohn, 


tentang klasifikasi budaya sebagai berikut.  


1. Pendekatan deskriptif: dalam pendekatan ini, disebutkan bahwa 


kebudayaan itu adalah keseluruhan kompleksitas meliputi ilmu 


pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat-istiadat dan 


berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diterima manusia 


sebagai anggota masyarakat.  


2. Pendekatan historis yang menyatakan bahwa kebudayaan suatu 


masyarakat adalah sejumlah totalitas dari organisasi dan warisan 


social yang diterima sebagai sesuatu yang bermakna yang 


dipengaruhi oleh watak dan sejarah hidup suatu bangsa. 


3. Pendekatan normanif: bahwa kebudayaan suatu masyarakat adalah 


suatu pandangan hidup dari sekumpulan ide-ide dan kebiasaan-


kcbiasaan yang mereka pelajari, mereka miliki kemudian 


diwariskan dari satu generasi ke gencrasi berikutnya. 


4. Pendekatan psikologi yang menegaskan bahwa kebudayaan terdiri 


atas semua kelangsungan proses belajar suatu masyarakat. 


5. Pendekatan struktural bahwa kebudayaan adalah pekerjaan dan 


kesatuan aktivitas sadar manusia yang berfungsi membentuk pola 


umum dan melangsungkan penemuan-penemuan, baik yang 


material maupun non material. 


6. Pendekatan genetik bahwa kebudayaan dapat dipahami sebagai 


proses dinamis dan produk dari pengolahan diri manusia dan 


lingkungannya untuk pencapaian akhir individu dan masyarakat. 


(Musa Asy'arie, 1992: 93) 


Dari berbagai sudut pandang diatas, dapat dimengerti bahwa 


kebudayaan itu lahir bersamaan dengan kelahiran manusia itu sendiri 


dan kebudayaan dapat dilihat dari dua sisi; kebudayaan sebagai suatu 


proses dan kebudayaan sebagai suatu produk. (Hamdan Mansoer, 


2004: 33-36). Hal tersrebut tmenjadi adat yang berarti kebiasaan/ 


tradisi dalam suatu masyarakat yang terjadi berungkali secara turun 


temurun. Sementara kata adat lazim di pakai tanpa membedakan mana 


yang mempunyai konsekuensi yang mengikat seperti sanksi semacam 


hukum adat dan yang tidak mengandung suatu konsekuensi disebut 


adat saja. Hal itu umum berlaku, kecuali beberapa kasus seperti yang 


terjadi pada masyarakat Minangkabau, ada istilah adat “syarak”, 







 


sebuat kombinasi antara adat dan agama Islam, dimana selain sebagai 


kebiasaan, namun adat tersebut memiliki konsekuensi hukum secara 


agama. Adat Minangkabau ini terdiri dari  


1. Adat nan sabana adat. Artinya adat yang sebenarnya adat. yaitu 


kenyataan yang berlaku di masyarakat sebagai hukum Allah 


(sunnatullah). 


2. Adat nan diadatkan: sesuatu yang diwariskan oleh nenek moyang.  


3. adat nan teradat (adat yang teradat)adat setempat bisa tidak ada di 


tempat lain dan bisa hilang. 


4. Adat istiadat: kebiasaan yang berkaitan dengan tingkah laku dan 


kesenangan. (Abdul Aziz Dahlan, et.al., 2001: 21-23).  


Dalam sejarah, Rasulullah, melakukan semacam seleksi 


terhadap adat-adat yang berkembangn pada masyarakat Arab pra 


Islam (selanjutnya lebih banyak disebut sebagai masa jahiliyah). Adat-


adat masa jahiliyah ada yang lanjutkan ke adalam ajaran Islam yaitu 


adat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsap mendasar tauhid 


Islam, ada juga adat yang ditinggalkan karena bertentangan dengan 


nilai-nilai Islam. Fuqaha kemudian melakukan berbagai klasifikasi 


menjadi: 1). Adat yang keseluruhanya diterima agama Islam dan 


menjadi hukum. 2). Adat yang ditolak oleh Islam dan hukum Islam 


yang berlaku 3. Adat yang dibiarkan tetap berlaku, dan tidak 


ditetapkan sebagai hukum Islam (syari`at) karena belum tentu 


diterima. Umumnya mengenai masalah muammalah. 


Di Indonesia adat bahkan dijadikan sebagai salah satu dasar 


hukum dan memiliki tempat yang legal dalam struktur hukum yang 


disebut Hukum Adat. Kenyataan ini sesuai dengan salah satu kaidah 


ushl al-fiqh yaitu ”Al’adatu muhakkamah”artinya adat dapat 


dijadikan sebagai salah satu sumber hukum. Adat-adat yang sudah 


dipraktekkan lama masyarakat yang tidak bertentangan dengan 


syari’ah dan hukum nasional, dapat diakui dijalankan mengikat secara 


lokal pada suatu wilayah.  


Dengan akal budinya manusia mampu menghasilkan 


kebudayaan dan peradaban untuk meningkatkan harkat dan 


martabatnya, kemudahan dan keharmonisan hidup bermasyarakat. 


Akal budi melahirkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta 


mengelolanya sehingga menghasilkan produk budaya yang sejalan 


dengan nilai-nilai kemanusiaan, dimana Islam selalu menjunjungnya. 


Sebelumnya banyak adat yang mengingkasi fitrah manusia, misakna 


adat mengorbankan manusia untuk sesembahan dewa, hal ini jelas 


tidak dapat dibenarkan menurut nilai-nilai kemanusiaan yang berakal 


dan berbudi. Kemajuan-kemajuan peradaban manusia dapat 


memperkokoh adat yang memang berfungsi, dan sebaliknya akan 







semakin meninggalkan adat-adat yang tidak relevan. Revolusi Industri 


ke 1 pada abad 18 hingga Revolusi Industri 4.0 abad milenial telah 


membawa perubahan besar peradaban manusia dan pembentukan 


struktur serta sistem sosial masyarakat modern (modern society) hidup 


dalam era teknologi informasi (information technology) atau disebut 


juga dengan informative society dengan disruptive era atau era 


revolusi industri 4.0. Globalisasi telah menempatkan kehidupan 


manusia berada di tengah-tengah arus teknologi yang begitu cepat 


perkembangannya dan sekaligus menjadi ancaman bagi manusia. 


Kemajuan dalam bidang teknologi (informasi) merupakan hasil karya 


intelektual manusia yang telah banyak membawa perubahan luar biasa 


dalam pola hidup manusia dewasa ini. Meskipun hidup di dunia cyber 


yang tanpa sekat batas antara masyarakat, akan tetapi manusia tidak 


dapat hidup meninggalkan agama, kebudayaan dan tatanan sosial.  


Ibn Khaldun dalam kajian sosiologinya memandang bahwa 


aspek agama dan kehidupan sosial kemasyarakatan sulit dipisahkan. 


Untuk menguatkan pandangan tersebut, Ibn Khaldun menyebutkan 


bahwa suatu ikatan, kohesi sosial dan solidaritas yang kokoh 


ditentukan oleh saling keterkaitan antara nilai-nilai dasar kehidupan 


masyarakat, yaitu keyakinan dan pandangan hidup termasuk agama. 


Dengan kata lain, solidaritas sosial akan ditentukan oleh faktor 


kekerabatan atau keturunan dan faktor keyakinan (ideologi, 


kepercayaan, agama, dll). Bahkan agama menempati posisi spesial 


dalam kajian Ibu Khaldun, karena sebagai antitesa dari nilai-nilai 


material, solidaritas dapat memudar apabila hanya dibangun di atas 


nilai-nilai materialisme dan kepentingan politik tertentu. Robert N 


Bellah mengenai studi agama, mendasarkan skema hubungan agama 


dalam kajian sosiologi sebagai berikut:  


1. Agama sebagai sebuah persoalan teoritis utama dalam upaya 


memahami tindakan sosial;  


2. Hubungan antara agama dan berbagai wilayah kehidupan sosial 


lainnya, seperti ekonomi, politik, dan kelas sosial;  


3. Peran, organisasi dan gerakan-gerakan keagamaan. (Wahyuni, 


2018: 3). 


Clifford Gertz dalam The Religion of Java, secara spesifik 


menyimpulkan klasifikasi sosial budaya dan agama masyarakat Jawa 


di Indonesia menjadi Abangan, Santri dan Priyayi. Abangan, 


dilekatkan bagi mereka para pemeluk Islam di Jawa yang menekankan 


aspek-aspek animisme sinkretisme, pada umumnya diasosiasikan 


dengan golongan petani, buruhm dan masyarakat desa. Santri, adalah 


sebutan bagi kelompok Islam di Jawa yang sinkretis-me 


keagamaannya kuat. Diasosiasikan dengan unsur pedagang dan juga 







 


dengan unsur-unsur tertentu dalam kaum tani. Priyayi, diasosiasikan 


dengan unsur birokrasi. (Clifford Geertz, 2014: 572). Geertz 


menyebut agama sebagai suatu sistem simbol yang bertindak 


memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-motivasi 


secara menyeluruh, kuat serta bertahan lama pada diri manusia 


sebagai suatu sistem kebudayaan. Kebudayaan tidak didefinisikannya 


sebagai “pola kelakuan”, tetapi sebagai “pola”bagi “kelakuan”. 


Kebudayaan terdiri atas serangkaian aturan, resep, rencana dan 


petunjuk yang digunakan manusia untuk mengatur tingkah lakunya. 


Kebudayaan dengan demikian, juga dilihat sebagai pengorganisasian 


pengertian-pengertian yang tersimpul dalam simbol-simbol, yang 


berkaitan dengan eksistensi manusia. (Clifford Geertz: 572). 


Manusia sebagai mahluk sosial, makluk berbudaya dan 


makluk beragama, secara naluriah akan membangun kehidupan sosial 


dalam bermasyarakat dengan manusia lain, menciptakan 


keharmonisan, ketaatan dan kepatuhan terhadap norma, tradisi budaya 


serta ajaran agama yang menjadi perekat sosial dalam membentuk 


struktur sosial yang bermartabat, beragama dan berbudaya. Manusia 


berbudaya dalam konteks Islam, berarti totalitas kegiatan manusia 


yang berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits yang disebut amal. 


Kata amal kemudian melahirkan dampak yang disebut karya. Akal 


atau karya adalah kondisi dasar manusia bukan hanya kerja fisik, 


tetapi. rasio serta efektivitasnya, sehingga dalam berkarya manusia 


mampu menghasilkan manfaat, mengandung nilai dalam dirinya. 


Berkarya berarti menciptakan nilai. (Musa Asy’arie, 1992: 98-99). 


Manusia berbudata akan taat, patuh dan komitmen terhadap nilai-nilai 


serta melestarikannya antar komunitas, antar generasi guna 


menegaskan eksistensi hidup manusia. Amal manusia sebagai budaya 


meliputi kegiatan Akal, Qolb, Nafs, Cipta, Rasa, Karsa yaitu totalitas 


kesatuan kreatifitas jasmani dan rohani membentuk kebudayaan 


Islami yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an.  


Kebudayaan dalam pandangan Sidi Gazalba bukan hanya 


berupa aspek jasmaniah saja tetapi meliputi aspek jiwa rohaniah. 


Aspek yang menjadi hakikat manusia adalah suatu cara berpikir dan 


merasa dalam seluruh segi kehidupan sekelompok manusia yang 


membentuk masyarakat, dalam suatu ruang dan waktu. Kebudayaan 


menurutnya dibagi menjadi dua; jiwa kebudayaan yang abstrak 


sifatnya dan penjelmaanya berupa wujud yang konkrit. Cara berfikir 


dan merasa adalah jiwa kebudayaan yang membentuk ide-ide yang 


diwujudkan oleh laku perbuatan dalam segi-segi kehidupan yang 


disebut sebagai kebudayaan material. Kluckhohn mengklasifikasikan 


bidang yang tidak ada dalam kehidupan masyarakat sebagai cultural 


universal meliputi: peralatan dan perlengkapan hidup, mata 







pencaharian hidup dan tata ekonomi, Tata kemasyarakatan, bahasa, 


kesenian, tata pengetahuan dan religi. (Sidi Gazalba: 12-14). 


Tujuan pembentukan kebudayaan pada hakikatnya tidak 


terlepas dari tujuan diciptakannya kehidupan manusia, yaitu sebagai 


khalifah di bumi (pemimpin, pengelola, pemakmur bumi). 


Sebagaimana mandat Allah:  


ةِ إنِِّي جَاعِلٌ فيِ الْْرَْضِ خَليِفةًَّ ۖ قاَلوُا أتَجَْعَلُ وَإذِْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئكَِ 


سُ لكََ ۖ  مَاءَ وَنحَْنُ نسَُبِّحُ بحَِمْدِكَ وَنقُدَِّ فيِهاَ مَنْ يفُْسِدُ فيِهاَ وَيسَْفكُِ الدِّ


 قاَلَ إنِِّي أعَْلمَُ مَا لََ تعَْلمَُونَ 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat 


"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah di 


muka bumi.”Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 


menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 


kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 


senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 


Engkau?”Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 


apa yang tidak kamu ketahui.”(QS.Al Baqarah: 30) 


Sebagai Khalifatullah fil Ardhi, maka totalitas tugas manusia 


sebagaimana disebut Allah dalam Al-Quran adalah mengemban 


amanat, beribadah dan mengabdi kepada Allah:  


نْسَ إلََِّ ليِعَْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 


supaya mereka menyembah-Ku.(QS. Adz Dzaariyaat: 56)" 


Pengertian ibadah yaitu taat dan patuh kepada Allah, dalam 


kaitannya dengan tugas sebagai khalifatullah fil Ardhi, sekaligus 


sebagai pembentukan kebudayaan ialah memahami, dan merenungkan 


ayat-ayat-Nya yang terdapat dalam alam (ayat kontekstual), manusia 


dan sejarah serta firman-firman-Nya (ayat tekstual), untuk mengambil 


pelajaran dan manfaatnya, bagi kesejahteraan dan kemakmuran hidup 


bersama.  


Amanat untuk membuat kemakmuran di dunia merupakan 


substansi tugas manusia sebagai Khalifatullah fil Ardhi yang pada 


dasarnya merupakan perwujudan dari ibadah, karena semua ciptaan 


Allah adalah tanda-tanda bagi orang yang menggunakan akalnya. 


(Sidi Gazalba: 148-149). Al-Quran memandang kebudayaan itu 


merupakan suatu proses, dan meletakkan kebudayaan sebagai 


eksistensi hidup manusia. Kebudayaan merupakan suatu totalitas 







 


kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal hati dan tubuh yang 


menyatu dalam suatu perbuatan. Karena itu secara umum kebudayaan 


dapat dipahami sebagai hasil olah akal, budi, cipta rasa, karsa dan 


karya manusia. la tidak mungkin terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, 


namun bisa jadi lepas dari nilai-nilai keTuhanan. Jadi Kebudayaan 


Islam ialah cara berfikir dan cara bertaqwa yang menyatakan diri 


dalam seluruh segi kehidupan manusia yang membentuk masyarakat 


dalam suatu ruang dan suatu waktu, dimana masyarakat Islam ialah 


kelompok manusia yang hidup terjaring dalam kebudayaan Islam yang 


diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya. (Sidi Gazalba: 


102) 


Muslim sebagai pencipta budaya, dengan segala cipta, rasa, 


karsa, karya, tidak boleh hanya untuk kepentingan diri pribadi dan 


tidak hanya bertanggung jawab pada diri sendiri saja, tetapi budaya 


yang di cipta seorang Muslim harus dapat memberikan manfaat bagi 


manusia dan alam semesta serta dapat di pertanggung jawabkan pada 


pada diri sendiri, masyarakat dan Allah. (Hamdan Mansoer: 33-36). 


Misi masyarakat Muslim dalam membentuk masyarakat yang dapat 


memberikan rahmat bagi alam sebagaimana tugas Rasulullah yang 


diutus Allah untuk menyebarkan Islam; 


 وَمَا أرَْسَلْناَكَ إلََِّ رَحْمَةًّ للِْعَالمَِينَ 


Kami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan 


sebagai rahmat bagi seluruh manusia”(QS. Al Anbiya: 107) 


Oleh karena itu kebudayaan Islam adalah hasil olah akal, 


budi, cipta rasa, karsa, dan karya manusia yang berlandaskan pada 


nilai-nilai Tauhid. Islam sangat menghargai akal manusia untuk 


berkiprah dan berkembang. Hasil olah akal, budi, rasa, dan karsa yang 


telah terseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal 


berkembang menjadi kebudayaan yang beradab, sehingga masyarakat 


muslim harus mampu mewujudkan dan membentuk paradaban Islam 


yang rahmatan lil alamin. 


 


B. Lintas Sejarah Kebudayaan dan Peradaban Dunia 
Islam 


Islam yang dibawaa Rasulullah Muhammad secara 


revolusioner telah mengantarkan bangsa Arab yang semula 


terbelakang, menjadi maju dan beradab. Bahkan penerus-penerusnya 


oleh kekhalifahan Islam mampu merubah satu kebudayaan dan 


peradaban dunia. Menurut M. Natsir, kemajuan Barat yang sekarang 







dalam sains dan ilmu pengetahuan, pada mulanya bersumber dari 


peradaban Islam merambah ke Eropa melalui Spanyol. H.A.R. Gibb 


di dalam bukunya Whither Islam menyatakan, "Islam is indeed much 


more than a system of theology, it is a complete civilization”(Islam 


sesungguhnya lebih dari sekadar sebuah agama, ia adalah suatu 


peradaban yang sempuma). Agama yang dapat menjadi pokok 


kekuatan dan dapat menjadi sebab lahirnya sebuah peradaban adalah 


Islam. Kebudayaan yang ditimbulkannya dinamakan kebudayaan atau 


peradaban Islam. Banyak orientalis Barat yang mengidentikkan 


kebudayaan dan peradaban Islam dengan kebudayaan dan peradaban 


Arab. Pada masa klasik, dimana Islam baru lahir, mungkin pendapat 


itu dapat dibenarkan, meskipun sebenamya Arab bukan Islam. Pada 


masa itu pemerintahan terousat menjadi satu dan mampu bertahan 


untuk beberapa abad. Peran bangsa Arab masih sangat dominan. 


Semua wilayah pemerintahan Islam menggunakan satu bahasa, Arab, 


sebagai bahasa administrasi. Ungkapan-ungkapan budaya juga 


diekspresikan melalui bahasa Arab, meskipun ketika itu bangsa-


bangsa non-Arab juga sudah telah banyak berpartisipasi dalam 


membentuk suatu kebudayaan dan peradaban Islam. Bahkan banyak 


pula non muslim yang menyumbangkan karya budayanya. Pada masa 


klasik memang terwujud apa yang dinamakan dengan kesatuan 


budaya Islam. Pada masa sesudahnya, yaitu pada Periode Pertengahan 


dan Periode Modern, terdapat kebudayaan-kebudayaan dan peradaban 


non Islam yang telah mampu mewarnai dunia dan terdepan. (Badri 


Yatim: 2-3). 


Kebudayaan dan peradaban dunia sekarang ini tidak bisa 


dipisahkan dari lintas sejarah pengaruh kekhalifahan Islam yang telah 


membawa embrio kemajuan bagi dunia. Dalam lintas sejarah dunia, 


peradaban Islam pernah menjadi adikuasa dan memimpin dunia di 


bawah kekhalifahan Abbasiyah, Ilmu pengetahuan dan tehnologi, seni 


budaya telah di cipta umat Islam, Intelektual muslim telah menguasai 


peradaban dunia. Menurut Harun Naasution, perkembang peradaban 


dan intelektual Islam diklasifikasikan ke dalam tiga masa yaitu: masa 


klasik, masa pertengahan, dan masa modern. 


1. Masa Klasik 650 M – 1250 M. 


Pada masa ini Islam telah meluas meliputi Afrika utara, 


Spanyol, Persia sampai India di timur. Masa dimana bangsa Eropa 


dan Amerika masih masih dalam kegelapan, Kekhalifahan Islam 


melalui dinasti Ummayah dan Abbasiyah berkembang pesat dalam 


peradaban yang paling cemerlang di sejarah umat manusia. Melalui 


pengembangan ilmu pengetahuan umat Islam banyak melahirkan 


Ilmuwan ilmuan besar. Peradaban umat Islam pada masa ini telah 







 


manjadi kiblat dan mercusuar dunia, yang dirintas dalam khalifah-


khalifah yang menfasilitasi dan mendorong intelektualitas muslim. 


M. Natsir menguraikan, diantara khalifah yang mampu 


mengambangkan kebudayan dan peradaban Islam sehingga 


menjadi peradaban yang mampu membawa perubahan dunia 


adalah:  


a. Khalifah al-Mansur (136-156 H.) 


M. Natsir menjelaskan, khalifah al-Mansur, yakni 


khalifah yang kedua dari Dinasti Abbasiyah, dan pembangun 


kota Baghdad sebagai ibu kota.Beliau ialah seorang yang saleh, 


teguh memegang agama, ahli dalam ilmu fiqh suka kepada ilmu 


keduniaan terutama ilmu bintang dan ilmu kedokteran, 


mengundang ahli-ahli ilmu pengetahuan dari berbagai bangsa di 


istana khalifah, seperti Naubacht seorang ahli astronomi Persia 


untuk memajukan ilmu falak dan juga mendatangkan ahli-ahli 


dari India, Persia dan Romawi. Raja Romawi juga pernah 


mengirimkan satu buku dari ahli ilmu pasti, yakni Euclydes 


buku tentang ilmu alam (physics) dipelajari, dikembangkan dan 


diperluas. Khalifah juga mendatangkan thabib terkenal Georgy 


Bacht-Yesyu dari Jindisapur untuk memajukan ilmu 


kedokteran. Al-Mansur telah meninggalkan ilmu-ilmu 


astronomi, ilmu pasti dan ilmu kedokteran. 


b. Khalifah Harun ar-Rasyid (170 -193 H) 


Khalifah melarang keras balatentara merusak buku 


apapun yang terdapat dalam peperangan, dan memerintahkan 


supaya menyimpan semua buku-buku. Khalifah juga 


memerintahkan majelis ulama yang dipimpin Juhana bin 


Masawaih mempeljarai, mendiskusikan dan menterjemahkan 


buku kedokteran bangsa Yunani, ke dalam bahasa Arab, dan 


juga buku ilmu pasti dari Euclydes yang diterjemahkan oleh al-


Hajaj bin Mathar, terjemahan ini masyhur dengan nama 


Haruniyah. 


c. Khalifah al-Ma’mun (198-218 H) 


Khalifah al-Ma’mun terkenal sebagai seorang Khalifah 


yang lebih merdeka dalam pendiriannya terhadap falsafah, 


meminta menterjemahkan buku filsafat dan mantik (logika) 


Yunani termasuk buku filsafat Aristoteles yang mengihami 


lahirnya ilmu kalam. Khalifah al-Ma’mun untuk memajukan 


kebudayaan dan peradaban Islam mendatangkan ahli-ahli ilmu 


pengetahuan, ahli terjemahan dan ahli peneliti dari bermacam 


bangsa dan agama, bekerja dalam majelis ilmu yang didirikan 







khalifah, bernama Baitul Hikmah, di dalamnya berkumpul 


penterjemah dan ahli ilmu seperti: Ali Bacht Yesyu (tabib) Ali 


Hunain, keturunan Hunain bin Ishaq al-‘Ibady, penterjemah 


ilmu kedokteran dan falsafah, Al-Hajaj bin Mathar, 


menerjemahkan buku al-Magest dari Ptolemaeus dan buku 


Euclydes ke bahasa Arab. Para penerjemah yang di tugasi 


khalifah berhasil menterjemahkan berbagai buku dari berbagai 


bahasa ke dalam bahasa Arab, di Baitul Hikmah yang sudah 


eksis sebelum Eropa mendirikan L’Academie Franqaise. (M. 


Natsir: 53-56). 


Kecintaan khalifah terhadap pengembangan IPTEK 


membawa lahiranya iklim intelektual yang pada akhirnya 


melahirkan berbagai cabang ilmu mlai daria ilmu agama, ilmu 


sosial, eksak dan sebagainya dan melahirkan Ilmuwan Muslim 


yang karyanya di pakai sebagai referensi dunia. 


d. Masa Kekhalifahan Abbasiyyah 132 H (750 M) – 656 H 


(1258 M). 
1) Ilmu Tafsir 


Ibnu Jarir Al-Thabary (224 H.-310), Ibnu ‘Athiyah 


Al-Andalusy (481 H -498 H), Muhammad bin Ishak (85 H 


/ 704M-151H/ 768M).  


2) Ilmu Hadits 


Imam Bukhori (Abu Abdullah Muhammad bin 


Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi 


al-Bukhari). 194-256 H /810-870. Imam Muslim (Imam 


Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz 


al Qusyairi an Naisaburi) (202 H/817 M.-261 H), Ibnu 


Majah (209-273 H), An-Nasa’I (215-303 H), Abu Daud, 


(202-275 H). 


3) Ilmu Kalam 


Abu Hasan Al-Asy’ary (260 H/873 M-


324 H/935 M), Imam Ghazali (Abu Hamid Muhammad bin 


Muhammad Al-Ghazali) (1058 M/450 H) Abu Huzail Al-


Allaf (135 H-235 H). 


4) Ilmu Tasawuf 


Al-Qusairy (376 H./986 M.-65 H./073 M), 


Subawaih (148H.-174H), Abu Zakaria Al-Farra (144-207 


H). 


5) Ilmu Fiqh 


Imam Abu Hanifah (699M / 80 H-148 H / 767 M), 


Imam Malik, (712M/93 H-800 M/179 H). Imam Syafi’I (676 
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M/150 H -204H / 819M), Imam Ahmad bin Hambal 


(780M/164H-241 H/855 M). 


6) Ilmu Kedokteran 


Abu Zakaria Yuhana bin Masiwaih, Abu Zakaria al-


Razy (Rozes) (865-313 H/925 M), Ibnu Sina (Avicenna) 


(980 M/ 370 H-1037M).  


7) Ilmu Perbintangan 


Abu Ma’syur al-Falaky (787 M), Jabir al-Batany 


(858 M-927), Raihan al-Bairuny (Abu Raihan (362 H /973 


M-1048 M) Matematikawan, astronom.  


8) Filsafat Islam (Pemikiran Islam) 


Abi Ishak Al-Kindy (Al-Kindus) (801M-873 M), 


Abu Nashr Al-Faraby (870 M-950 M), Ibnu Majah (209 H -


273 H), Ibnu Thufail (Abu Bacer). 


9) Ilmu Sejarah 


Al-Waqidy (130 H/748 M-207 H/ 822 M), Ibnu 


Saad (168 H-230 H), Ibnu Hisya (wafat 213 H). 


Menurut M. Natsir, Renaissance Islam yang 600 tahun 


lebih dulu telah membwa pengaruh lahirnya renaissance yang 


terjadi di Eropa Barat. (M. Natsir: 59-63).  


2. Masa Pertengahan 1250 M-1800 M. 


Masa ini merupakan masa mulai kemunduran dunia Islam, 


yang ditandai merebaknya dis Integrasi, dunia Islam terpecah 


menjadi dua wilayah Arab dengan pusat di Mesir dan wilayah 


Persia dengan pusat di Iranpertengkaran antara Arab dengan 


Persia, antara Syaih dengan Sunny, stagnasi berfikir, faham pintu 


ijtihad telah tertutup, penetrasi Barat ke dunia Islam yang pada 


puncaknya Mesir takluk di bawah pimpinan Napoleon tahun 1798) 


M. Disisi kemunduran Islam, di wilayah lain bangkit pembaharu 


Islam seperti Sultan Ahmad III kerajaan Usmani (1703-1730), 


Ibrahim Mutafarrika dari Hongaria (1670-1754), Syah Waliullah, 


India (1703-1762), Muhammd Abdul Wahab, Arab (1703 -1787) 


bangkit untuk membangun peradaban Islam yang telah terpuruk.  


3. Masa Modern 1800 M -Sampai Sekarang 


Setelah Mesir dikuasai Napoleon, dan lahirnya Renesance 


peradaban baru di Barat, Umat Islam baru tersadar bahwa dunai 


Islam telah mundur. Moment inilah yang memotivasi para 


pembaharu Islam seperti: Ali Pasya, Al-Tahtawi, Al-Afghani, 


Abduh, Rasyid Ridha hingga di India seperti Ahmad Khan, Amir 


Ali, Muhammad Iqbal, Ali Jinnah mampu memberi spirit dunia 







baru Islam yang pengaruhnya sampai ke Indonesia, dan mem-


bangkitkan para pembaharu Islam, yang melahirkan berdirinya 


organisai Islam seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan 


sebagainya. 


Pertanyaan mendasar yang sering terlontar di kalangan 


intelektual muda muslim, adalah mengapa umat Islam tidak bisa 


menguasai ilmu dan teknologi modern? Bukankah dahulu yang 


menguasai ilmu dan filsafat itu orang-orang Islam? Jawabannya 


karena orang Islam tidak mau melanjutkan tradisi keilmuan yang 


diwariskan oleh para ulama besar pada masa klasik. Pada masa 


kejayaannya banyak terbuai dengan kemegahan yang bersifat 


material. Sebagai contoh kasus pada zaman modern ini nampaknya 


jarang sekali para ilmuwan dan tokoh-tokoh Ilmu kaliber dunia 


yang lahir dari negara-negara kaya di Timur Tengah. Akankah 


kejayaan Islam akan berkembang dari Indonesia yang penduduk 


muslimnya terbesar di dunia? Hal itu tergantung bagaimana 


generasi Muslim Indonesia bersikap. Mampukah menjadi manusia 


terbaik sebagaimana justifikasi Allah dalam Surat Ali Imron 110:  


ةٍ أخُْرِجَتْ للِنَّاسِ تأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتنَْهوَْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  كُنْتمُْ خَيْرَ أمَُّ


ِ ۗ وَلوَْ آمَنَ أَ  ا لهَمُْ ۚ مِنْهمُُ الْمُؤْمِنوُنَ وَتؤُْمِنوُنَ باِلِلَّّ هْلُ الْكِتاَبِ لكََانَ خَيْرًّ


 وَأكَْثرَُهمُُ الْفاَسِقوُ


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 


manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 


dari yang munkar, dan beriman kepada Allah…(QS.Ali 


Imron: 110) 


 


C. Lintas Sejarah Kebudayaan Peradaban Islam di 
Indonesia  


Dalam lintas sejarah Indonesia, ketika terjadi perpindahan 


bangsa-bangsa di Asia, terjadi pula arus imigrasi budaya yang ikut 


mengisi budaya Indonesia, terutama budaya-budaya Hindu dan 


Budha. Budaya-budaya yang dibawa agama Hindu terdiri dari ajaran -


ajaran , institusi atau pranata, institut atau kelembagaan, dan ritual-


ritual. Begitu juga budaya-budaya yang dibawa oleh agama Budha, 


terdiri dari unsur-unsur yang sama seperti Hindu. (Abdul Karim, 


2007: 138). Kontak budaya Islam ke Indonesia oleh telah terkjadi 


secara tidak langsung melalui hubungan pribadi antara masyarakat 


pribumi dengan para pedagang dari Timur Tengah. Budaya Indonesia 


yang telah didominasi Hindu Budha diperkirakan melangsungkan 







 


kontak budaya dengan Islam pada abad ke 7 M, bahkan sebagian 


pendapat kontak budaya telah terjadi sejak masa kerosulan di Arab 


masih berlangsung. Tunas-tunas Islam mulai berkembang ke 


Nusantara dimulai dari wilayah pantai Sumatera (kerajaan Samudera 


Pasai), dan di Jawa secara lebih masif pada abad 13 M (42-43), oleh 


dakwah Walisongo yang dilakukan dengan infiltrasi budaya 


Jawanisasi Islam atau Islamisasi Jawa. (Abdul Karim: 40-41). 


Sebuah kekhususan tersendiri, bagaimana penyebaran Islam 


di Indonesia melalui media perdagangan, tanpa power act mission 


panggung unjuk kekuatan misalnya peperangan. Penyebaran Islam di 


Indonesia melalui proses penetration pacifique (perembesan secara 


damai), terjadi secara evolutif. Proses itu berlangsung secara terus-


menerus atau continue atas dasar kesadaran bahwa penyebaran agama 


Islam atau dakwah menjadi tanggung jawab setiap pemeluknya. 


(Kuntowijoyo, Tt: 49). Masuknya Islam dengan perangkat budayanya 


sangat mendominasi, berimbang berkembangnya antara agama dan 


budaya itu di Indonesia. Berdasarkan sosiologi pengetahuan, 


perkembangan Islam di Indonesia kemudian dibagi menjadi tiga 


periode: zaman mitos, zaman ideologi, dan zaman ilmu. Kuntowijoyo 


menyebut, perkembangan kebudayaan Nusantara melalui empat 


gelombang, yaitu Hinduisme-Buddhisme (Abad IV sampai dengan 


XV), Islamisme (Abad XIII/XV- XIX), Modernisme (Abad XX), dan 


Pasca-Modernisme (Mulai Abad XXI). (Kuntowijoyo, 239-245). 


1. Gelombang I: Hinduisme-Buddhisme 


Tradisi Hinduisme-Buddhisme dalam sejarah Nusantara 


dalam ketatanegaraan memperkenalkan konsep dewa-raja. Raja-


raja dianggap titisan dewa, raja berkuasa atas rakyatnya. Hegemoni 


raja dan subordinasi rakyat dikukuhkan dengan sanksi keagamaan. 


Legitimasi keagamaan ini memberikan keleluasaan raja untuk 


menentukan titah atau kebijakan. Raja tidak bertanggung jawab 


pada rakyat, tetapi pada dewa. 


Konsep dewa-raja melahirkan konsep kawula (hamba). 


Rakyat adalah kawula raja. Terhadap negara dan kekuasaan, rakyat 


tidak mempunyai hak, hanya kewajiban. Rakyat terbagi lagi dalam 


kasta-kasta (warna, wangsa), yaitu Brahmana, Kesatria, Waisya, 


dan Sudra. Masing-masing mempunyai dharma (tugas suci) 


sendiri, yang akan menentukan kelahirannya kembali (karma) ke 


dunia. 


2. Gelombang II: Islamisme 


Kebudayaan-kebudayaan selama proses Islamisme di 


Nusantara, tidak berbentuk konsep melainkan adapasi, mengisi dan 







menjiwai apa yang sudah dibudidayakan dalam budaya masyarakat 


Indonesia. Dalam pemikiran ketatanegaraan, budaya Islam 


memperkenalkan tiga nilai universal yaitu adil, ra`i atau 


kerakyatan, dan musyawarah. Dalam budaya Minang, keadilan dan 


syarak menggantikan konsep kekuasaan mutlak seorang raja. 


Sistem syarak yang harus ditaati seperti ungkapan, 'Adat basandi 


syar', syar` basandi Bukuullah”(Adat bersendi syarak [agama], 


syarak bersendi Bukuullah [Al-Quran]). Kemudian, ajaran tentang 


musyawarah juga menjadi praktik di kerajaan-kerajaan Islam di 


luar-Jawa. 


Di Jawa, Islamisme menghadapi resistensi kebudayaan 


dari Hinduisme-Buddhisme yang sudah mapan. Hal itu 


menimbulkan sebuah "kompromi kebudayaan"sehingga lahirlah 


yang disebut sinkretisme atau Islam abangan. Sementara ortodoksi 


tersebut terus ada dalam praktik sosial masyarakt Muslim di 


Indonesia. Konsep syarak tidak dikenal di Jawa, malahan, muncul 


konsep mistik "manunggaling kawula-Gusti”yang berasal dari 


pantheisme ("dunia terlebur dalam Tuhan") dan monisme ("Tuhan 


terlebur dalam dunia"). Timbullah konsep "gung binatara", 


"khalifatullah", dan "wahyu kedaton”yang semuanya merujuk pada 


kekuasaan mutlak raja. Kompromi berikutnya terjadi dalam budaya 


simbolis. Pembentukan simbol dalam Islam, yang waktu itu 


berbentuk non-figuratif, di Jawa juga dikompromikan. Di Jawa, 


misalnya, mimbar khutbah akan dihias dengan sulursuluran yang 


berbentuk ular. Demikianlah simbol-simbol ortodoksi telah 


dipetanikan.  


Islam abangan kadang-kadang sedemikian jauh, sehingga 


ada yang tidak lagi mengaku sebagai orang Islam atau sebagai 


orang Hindu-Buddha, tetapi mengklaim sebagai pemeluk agama 


asli. Sementara itu, sebagian Islam santri dalam interaksinya 


dengan Islam abangan ada take and give kebudayaan, ada 


"kompromi kebudayaan lanjutan". Akibatnya, antara Islam 


abangan dan Islam santri kadang-kadang jaraknya sangat tipis. 


Misalnya, makam para wali akan sekaligus dipuja oleh Islam 


abangan dan Islam santri. Jadinya, dalam kebudayaan tidak dalam 


syariah-antara ortodoksi dan sinkretisme bukan merupakan 


perbedaan kategoris, tetapi sebuah rentang. 


3. Gelombang III: Modernisme 


Memasuki abad ke-20 terjadilah konflik kebudayaan. 


Muncul polarisasi beragama Umat Islam Indoneisa setelah lahir 


gerakan pembaharuan Islam yang ingin kembali pada Islam 


autentik (gerakan kembali pada Al-Quran dan Sunnah, gerakan 







 


pemurnian Islam), dengan memberantas TBC (takhayul, bid’ah, 


churafat). Gerakan pembaharuan pada prinsipnya menghendaki 


penghapusan kebudayaan-kebudayaan yang bercampur 


kemusyrikan. Tiga macam kebudayaan yang langsung berhadapan, 


yaitu:  


1) Tradisionalisme (ortodoksi Islam santri) 


2) Sinkretisme Islam abangan. 


3) Modernisme Barat.  


Islam yang pada masa permulaanya begitu maju dan 


mampu membentuk era keemasan justeru di permulaan, kini 


seiring usia yang kian dewasa, terasa semakin memudar aura 


kejayaannya. Dalam kazanah ilmu pengetahuan muncul 


perntanyaan mengapa Islam di Indonesia hanya berbentuk tradisi 


yang normatif? Menurut Kuntowijoyo ada berbagai penyebab: 


Pertama, jarak Indonesia dengan pusat Islam terlalu jauh. Kedua, 


Islam yang sampai ke Indonesia ini adalah Islam yang 


kosmopolitan, di mana hubungan antar pemeluk Islam sedunia 


begitu dekat. la lalu menjadi Islam pararokial yang lokal. Ketiga, 


Islam di Indonesia menjadi Islam pedesaan dan menjadi Islam 


petaniberbeda dengan Timur Tengah Islam dimiliki oleh kaum 


pedagang yang mobil. Ketika sampai di Indonesia, Islam 


mobilitasnya makin menurun dan banyak dipengaruhi oleh budaya 


agraris yang relatif statis dan mistik. (Kuntowijoyo, 26-29) 


Dari uraian di atas, sejarah sebelum masuknya Islam ke 


Indonesia, dimana kerajaan Hindu dan Budha memiliki kekuasaan 


yang luas serta praktik ajaran Hindu dan Budha yang berlnagsung 


dalam kurun waktu yang lama dan kuat dalam masyarakat 


Indonesia, maka sampai sekarang pengaruh ajaran hindu 


khususnya yang menyatu dalam tradisi, adat masyarakat Indonesia, 


masih banyak yang hidup di masyarakat Indonesia yang tekah 


Muslim. Lahirnya gerakan tradisionalisme semacam Nahdlatul 


Ulama yang mengedepankan dakwah Islam secara sosio kultural 


mendorong harmoni Islam dengan kearifan lokal. Sementara 


Muhammadiyah dengan gerakan purification atau pemurnian dan 


pendidikan modern telah berhasil memurnikan tauhid dari praktek 


takhayul, Bid’ah dan churafat. 


 


D. Dialektika Islam dengan Kebudayaan 


Keberhasilan Penyebaran Islam di Indonesia disinyalir antara 


lain karena metode dakwah yang mengedepankan hikmah. Dakwah bil 


hikmah dengan dalil (burhan) atau hujjah yang jelas sehingga 
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menampakkan kebenaran dan menghilangkan kesamaran. Dakwah 


mau‘idhah hasanah, yaitu peringatan yang baik yang dapat 


menyentuh akal dan hati (perasaan) sebagaimana diajarkan Allah 


dalam Al-Qur’an:  


ادْعُ إلِىََٰ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ ۖ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِ هِيَ 


 سَبيِلهِِ ۖ وَهوَُ أعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِينَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ 


Serulah mereka ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasihat 


yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih 


baik. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Yang lebih mengetahui 


siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Yang lebih mengetahui 


orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS An-Nahl: 125). 


Dalam mendakwahkan Islam agar ajaran agama tersebut dapat 


diterima oleh masyarakatnya secara baik, penyampaian materi dan 


ajaran agama tersebut bersifat “membumi”. Ajaran agama tersebut 


harus sesuai sejalan seiring dengan aspek-aspek lokal yang sekiranya 


tidak bertentangan secara diametris dengan substansi ajaran agama. 


Demikian pula kehadiran Islam di Jawa, sejak awalnya, begitu mudah 


diterima, karena para pendakwahnya menyampaikan secara arif dan 


harmonis, yakni merengkuh tradisi yang baik sebagai bagian dari 


ajaran agama sehingga masyarakat mau menerima Islam menjadi 


agamanya. (Muhammad Sholikhin, 2010: 19). 


Para pendakwah Islam dapat menyikapi tradisi lokal, yang 


dipadukan menjadi bagian dari tradisi, sunnah yang baik yang tidak 


bertentangan dengan Islami;  


مَنْ سَنَّ فيِ اْلِْسْلَمَِ سُنَّةًّ حَسَنةًَّ فلَهَُ أجَْرُهاَ وَأجَْرُ مَنْ عَمِلَ بهِاَ بعَْدَهُ، 


 مِنْ غَيْرِ أنَْ ينَْقصَُ مِنْ أجُُوْرِهِمْ شَيْءٌ 


 “Barangsiapa yang mengerjakan dalam Islam tradisi yang 


baik, maka ia mendapat pahalanya dan pahala orang yang 


mengkutinya tanpa mengurangi pahala orang yang 


mengikutinya sedikitpun.”(HR Muslim) 


Dalam kaidah ushuliyyah, kaidah yang menjadi pertimbangan 


perumusan hukum menjadi hukum fiqih, dikenal idtilah berikut:  


 المحُافَظََةُ عَلىَ القدَِيْمِ الصَالحِِ وَالْخَْذُ بالِجَدِيْدِ الْصَْلحَِ 


 “Menjaga nilai-nilai lama yang baik, sembari mengambil 


nilainilai baru yang lebih baik.” 







 


Sebagai Muslim, asebenarnya kita telah dipilih oleh Allah 


sebagai komunitas masyarakat yang terbaik, sehingga berkwajiban 


untuk selalu membawa pengaruh kebaikan, menegakkan amar ma’ruf 


dengan cara yang ma’ruf, dan mencegah kemungkaran juga dengan 


cara yang ma’ruf sebagai cara-cara dakwah yang tetap berbudaya dan 


beradab. Allah menegaskan dalam Qur’an;  


ةٍ أخُْرِجَتْ للِنَّاسِ تأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتنَْهوَْنَ عَنِ   كُنْتمُْ خَيْرَ أمَُّ


ا لهَمُْ ۚ مِنْهمُُ  ِ ۗ وَلوَْ آمَنَ أهَْلُ الْكِتاَبِ لكََانَ خَيْرًّ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ باِلِلَّّ


 الْمُؤْمِنوُنَ وَأكَْثرَُهمُُ الْفاَسِقوُ


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 


manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 


yang munkar, dan beriman kepada Allah…(QS.Ali Imron: 


110) 


 عَنِ الْجَاهِليِنَ خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأعَْرِضْ 


 “Jadilah Engkau Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 


yang ma’ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang 


bodoh.”(Qs. Al-A’raf: 199). 


Menurut As-Suyuthi sebagaimana dikutip oleh Syaikh Yasin 


bin Ismail, menyebutkan bahwa kata al’uruf pada ayat di atas bisa 


diartikan sebagai kebiasaan atau adat. Namun ditegaskan pula oleh 


Syaikh Yasin, adat yang dimaksud disini adalah adat yang tidak 


bertentangan dengan syariat. (LPI Mahad al Ulum Diniyah Islamiah). 


 


E. Islam, Tradisi, adat dan Kebudayaan 


Al-Quran sebagai sumber utama agama Islam, setidaknya 


memuat tiga ajaran pokok. Pertama akidah, yaitu sejumlah ajaran 


yang berkaitan dengan apa yang wajib diyakini oleh mukallaf 


menyangkut eksistensi Allah, malaikat, para utusan, kitab-kitab Allah, 


dan hari pembalasan. Kedua Syari`at, atau ketentuan-ketentuan yang 


mengikat dan harus diikuti umat Islam untuk menjalani kehidupan. 


Syari`at pada dasarnya terdiri dari dua bagian: hal-hal yang sifatnya 


tetap atau disebut al-tsawabit/ qath'iyyat dan tidak boleh mengalami 


perubahan, seperti tata cara peribadatan yang sama di kalangan 


muslim di wilayah manapun, kemudian bagian syariat yang lain 


berupa ajaran Islam yang mungkin berubah (al-mutaghayyirat) karena 


pertimbangan waktu, tempat, kondisi dan adat istiadat. Bagian kedua 


ini merupakan lapangan ijtihadiyyah karena keberadaan teks-teks suci 


baik berupa ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits dapat 
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dikontekstualisasikan berdasarkan kondisi yang ada, dan terbuka bagi 


penafsiran atau interpretatif (al-muhtamilat). Persoalan kehidupan 


yang al-maskut'anhu (tidak dijelaskan aturannya dalam teks suci), 


seperti bila terdapat suatu masalah yang tidak ditemukan dalilnya, 


baik yang memerintahkan maupun yang melarangnya. (Ahmad 


Ishomuddin, 2018) 


Penjelasan Al-Quran dan As-Sunah dalam hukum qath'iyyat 


seperti ini cukup rinci, detil, dan sempurna demi menutup peluang 


ketidakjelasan. Akal pada umumnya tidak menjangkau alasan 


mengapa, misalnya, berlari bolak-balik tujuh kali antara Shafa dan 


Marwa saat haji. Oleh karena itu akal dituntut tunduk dan pasrah 


dalam hukum-hukum qath'iyyat tersebut. Sementara itu, hukum-


hukum ijtihadiyyat bersifat dinamis, berpotensi untuk berubah seiring 


dengan kemaslahatan yang mengisi, melengkapi dan 


menyempurnakan ruang, waktu, dan kondisi tertentu. Al-Quran dan 


As-Sunah menjelaskan hukum-hukum jenis ini secara umum, dengan 


mengemukakan prinsip-prinsipnya, meski sesekali merinci. Hukum ini 


memerlukan kreasi ijtihad supaya sejalan dengan tuntutan 


kemaslahatan lingkungan sosial. (Afifuddin Muhajir, 2018: 4-5) 


Islam sebagai agama Allah, bukan hanya mengatur masalah 


ritual peribadatamn atau ubudiyah (habl min Allah), tetapi juga secara 


lengkap memberikan tuntunan dalam muamalah (habl min annas) 


seperti hidup bermasayarakat. Sebagai bagian dari masyarakat dalam 


suatu bangsa dan negara, maka seorang muslim disamping 


menjalankan nilai-nilai Islam berkewajiban pula menjaga, perjanjian 


luhur (konstitusi) yang disepakati bersama, baik berupa etika, tradisi, 


adat dan budaya (local Wisdom) yang ada dalam masyarakat sebagai 


harmoni dalam kehidupan.  


Islam sebagai substansi ajaran pertama turun di Makkah lalu 


tersebar ke Madinah dan ke daerah-daerah lain, Negara Yaman, Mesir, 


Irak, India, Pakistan, Indonesia dan seluruh dunia. Islam yang 


menyebar itu bertemu dengan budaya setempat. Pada mulanya, Islam 


di Makkah bertemu dengan budaya Makkah dan sekitarnya. 


Akulturasi antara budaya dan agama ini sebagaimana di tempat lain.  


Hubungan antara Islam dengan Tradisi, adat dan kebudayaan, 


menurut Quraish Shihab dibagi menjadi tiga:  


1. Adakalanya Islam bertolak belakang sama sekali dengan budaya 


setempat, sebagi contoh budaya perkawinan di Mekah pada masa 


jahiliyah. Salah satu cara menikah pada saa itu dengan terlebih 


dahulu calon mempelai perempuan berhubungan seks dengan 10 


laki-laki lalu kalau hamil, si perempuan bebas memilih satu dari 


mereka sebagai suaminya. Tradisi semacam ini melanggar nilai 


kemanusiaan dan akal, sehingga Islam menghapusnya. 







 


2. Islam merevisi budaya yang telah ada. Sebagai contoh, sejak 


sebelum Islam, orang Mekah sudah melakukan thawaf (ritual 


mengelilingi Ka`bah). Namun, kaum perempuan ketika thawaf 


tanpa busana. Alasan mereka karena harus suci, dan jika 


mengenakan pakaian ada kemungkinan terjadi pembohongan, 


sehingga diharuskan tanpa busana. Kemudian Islam datang tetap 


mentradisikan thawaf dengan harus suci, tetapi dengan berpakaian 


yang suci dan bersih, serta mengenakan pakaian ihram. 


3. Islam menyetujui budaya yang telah ada tanpa menolak dan tanpa 


merevisinya. Seperti budaya pakaian orang-orang Arab, yang lelaki 


mengenakan jubah dan perempuan berjilbab, oleh Islam budaya ini 


diterima. (Fathurrahman Karyadi, 2018: 37-38) 


Faktor lain yang harus diperhitungkan dalam kerangka 


integrasi budaya dan Islam, dan terkadang masuk menjadi bagian 


agama adalah adanya kaidah yang menyebutkan bahwa suatu budaya 


atau tradisi dalam suatu masyarakat, bila sudah mengakar dan diterima 


secara mayoritas, maka hal tersebut dapat menjadi justifikasi dasar 


hukum fiqih. Hukum fiqih merupakan produk yang selalu berkembang 


seiring dengan perkembangan zaman dan masyarakat. Suatu kerangka 


fiqih yang dirumuskan oleh ulama pada masa tertentu dan tempat 


tertentu, belum tentu cocok secara keseluruhan bagi tempat dan waktu 


yang berbeda, kecuali dari segi semangat universalitasnya. Para ulama 


merumuskan berbagai kaidah ushul fiqh sebagai perangkat dalam 


merumuskan hukum fiqih yang baru, jika memang diperlukan. 


 


 الَْعَادَةُ مُحَكَّمَةٌ 


“Adat istiadat dapat dijadikan pijakan hukum.” 


Al-‘aadah (الَعَادَة) diambil dari kata al-‘aud ( ُالْعَوْد) atau al-


mu’awadah (الْمُعَاوَدَة) yang artinya berulang (التكَْرَار) 
‘Ali Ibn Muhammad al-Jurjani mendefinisikan al-‘aadah:  


ةًّ ا لْعَادَةُ مَا إسِْتمََرَّ النَّفْسُ عَليَْهِ عَلىَ حُكْمِ الْمَعْقوُْلِ وَعَادُوْا الِيَْهِ مَرَّ َُ
 بعَْدَ اخُْرَى


“Al-‘aadah ialah sesuatu yang terus menerus dilakukan oleh 


manusia, dapat diterima oleh akal, dan manusia mengulang-


ulanginya terus menerus”. (LPI Mahad al Ulum Diniyah 


Islamiah). 


Formulasi tersebut merupakan ungkapan teringkas sekaligus 


terbaik di antara formula yang pernah dibuat ulama-ulama salaf. Tentu 
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saja adat yang dimaksud adalah ‘adat jama’iyyah, yakni suatu 


kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang secara berulang-


ulang. Jika masih dalam bentuk ‘adat fardliyah, atau kebiasaan yang 


dilakukan secara berulang oleh personal orang, maka tidak bisa 


dipandang sebagai sumber suatu penetapan hukum. (Muhammad 


Sholikhin, 2010: 24). 


Oleh sebagian kaum muslim, ‘adat sering diidentikkan dengan 


‘urf ‘maknanya adalah tradisi atau kebiasaan yang dilakukan 


berulang-ulang. Hanya saja ‘urf mengarah kepada “kesepakatan 


tradisi”sekelompok orang atau mayoritas, tidak bisa terjadi karena 


personal. Sehingga ‘urf adalah adat kolektif, atau merupakan salah 


satu bentuk dari ‘adat jama’iyyah.  


ِ حَسَنٌ   مَا رَآهُ الْمُسْلمُِونَ حَسَنًّا فهَوَُ عِنْدَ اللََّّ


“Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka 


baik pula di sisi Allah”. (HR. Imam Ahmad) 


Dengan demikian dapat diketahui bahwa Islam dalam banyak 


ajaran nya bersikap sangat kooperatif terhadap suatu fenomena 


kebudayaan. Adat-istiadat sebagai sebuah proses dialektik-sosial dan 


kreativitas alamiah manusia tidak harus dieliminasi, dinegasi, atau 


dianggap musuh yang membahayakan, melainkan dapat dipandang 


sebagai partner dan elemen yang harus diakomodir secara selektif dan 


proporsional. Hanya saja perlu ditegaskan, bahwa sebuah tradisi 


bukanlah landasan yuridis atau perangkat metodologis otonom yang 


berfungsi mencetuskan hukum-hukum baru. Fenomena kebudayaan 


bukanlah sebuah dalil yang berdiri sendiri dan akan melahirkan 


produk hukum baru, melainkan “sekadar ornamen”untuk memberikan 


legitimasi hukum-hukum syari’at. Dengan syarat tradisi yang baik 


menurut syari’at universal, dan tidak bertentangan secara diametral 


dengan nas-nas keagamaan yang tekstual. (Muhammad Sholikhin, 


2010: 24). 


Dengan demikian sebagai masyarakat Muslim yang 


berpegang teguh pada prinsip-prinsip ajaran Islam, dapat melahirkan 


cipta, karya, rasa. karsa dan estetika dalam membangun kebudayaan 


dan peradaban. Baik itu yang bersentuhan dengan sosial, ekonomi, 


politik, iptek serta seni, bila tidak bertentangan dengan nilai-nilai 


Islam serta memberi manfaat, kemudahan dan maslahat (kebaikan) 


dan tidak menimbulkan efek mafsadat (kerusakan, kesukaran) kepada 


kehidupan manusia, hal itu merupakan sebuah kemungkinan dan 


fitrah, sehingga tercipta Islam berbudaya, Islam rahmatan lil ‘alamin. 


 







 


F. Akulturasi -Inkulturasi Islam dengan Kebudayaan 


Sebagai kenyataan, agama dan kebudayaan dapat saling 


mempengaruhi sebab keduanya nilai dan simbol. Agama adalah 


simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan. Kebudayaan 


juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di 


lingkungannya. Kita perlu menegaskan perbedaan antara agama dan 


kebudayaan. Agama itu final, abadi, dan tidak mengenal perubahan. 


Sementara itu, kebudayaan itu dapat berubah. Tetapi, meskipun agama 


itu final dan abadi (bahkan sampai masalah teknisnya, misalnya shalat 


dalam Islam) dalam perkembangan sejarah, dapat saja kedudukkan 


agama itu tergeser oleh kebudayaan. Interaksi dua arah itu terjadi 


karena keduanya juga kenyataan sejarah. 


Interaksi antara agama dan kebudayaan menurut 


Kuntowijoyo, itu dapat terjadi dengan:  


1. Agama mempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya, 


nilainya adalah agama, tapi simbolnya adalah kebudayaan.  


2. Kebudayaan dapat mempengaruhi simbol agama.  


3. Kebudayaan dapat menggantikan sistem nilai dan simbol agama. 


Dalam hal ini lahirlah sosiologi agama, antropologi agama, 


sosiologi budaya, antropologi budaya. 


Akulturasi kebudayaan dan agama bisa terjadi bila ada proses 


pembudayaan dari masyarakat yang lebih maju. Masuknya ilmu 


pengetahuan dan teknologi Modern, budaya POPserta perkembangan 


IT pada era Revolusi Industri 4.0 akan mengubah sistem nilai dan 


simbol serta merusak moralitas, seperti NAPZA, Alkoholi, Free sex, 


Prostitusi on line Pornografi, Cyber Zinah, Valentine Day, Hallowen, 


faham dari luar; Liberalisme, Sekulerisme, Kapitalisme, Komunisme 


dan sebagainya. 


Sedangkan Inkulturasi, terjadi bila suatu kebudayaan yang 


datang, dimasukkan dalam sistem budaya lama. Contoh lama ialah 


masuknya kebudayaan agama Ramayana dengan tragic ending 


menjadi Ramayana Jawa yang happy ending. Inkulturasi budaya 


pemujaan ruh yang lebih ke animisme meresap ke jawa menjadi 


budaya nyadran, nyekar, ziarah kubur, tahlilan dengan nuansa Islamy. 


Perkembangan, pengkayaan, dan perubahan kebudayaan 


dicapai melalui tahap-tahap pembakuan, pencairan, dan pembaruan. 


Hal itu mungkin terjadi karena ada kreativitas dan dinamika dalam, 


perubahan sosial, atau pengaruh luar. Mungkin tidak perlu terlalu dini 


mengadilim seolah-olah pengaruh luar selalu negatif, persoalannya 


adalah bagaimana menjadikan pengaruh itu positif. Kebudayaan yang 


tertutup akan mengalami kemandegan atau involusi. Involusi terjadi 







bila kebudayaan menjadi semakin renik, tidak ada perkembangan 


baru. Dengan pengaruh luar, baik melalui influence maupun 


borrowing akan terdapat perkembangan, pengkayaan, dan perubahan. 


Pengkayaan terjadi akibat pengaruh luar, misalnya terjadi dalam 


nyanyian. Misalnya, pengaruh India dan Barat telah menambah 


kekayaan, yang semula hanya kita kenal barzanji kemudian 


berkembang menjadi Kasidah, Nasyid, lagu relegius juga 


teatrikalisasinya. Dalam berbagai hal seperti musik, tari, teater, film, 


sastra, seni lukis, dan arsitektur Masjid dengan motif Arabesque, 


inilah budaya-budaya itu tercermin. (Kuntowijoyo: 202-206)  


 


G. Sinkretisme Agama dan Islam 


Sinkretisme agama ialah tercampurnya Islam dengan agama 


non-Islam dan kepercayaan lokal. Sinkretisme budaya misalnya gugon 


tuhon, takhayul, atau khurafat. Bagaimana Islam menghadapi 


sinkretisme, bila hal itulah yang mempunyai relevansi sampai masa 


kini.  


1. Sinkretisme agama, misalnya Teosofi dan aliran-aliran kebatinan, 


dijawab dengan syariah berdasarkan Al-Quran dan Sunnah.  


2. Sinkretisme budaya, misalnya tentang pesugihan, ruwatan, jimat, 


mantra, petung, dan nyepi, dijawab dengan akidah, bahwa 


memohon keberuntungan hanya kepada Allah. Juga dengan 


rasionalisasi perhitungan usaha dan hasil. Dengan kata lain hal ini 


merupakan proses demistifikasi budaya (menghilangkan misteri 


dari kebudayaan).  


Dalam menghadapi sinkretisme budaya, dengan melakukan 


rasionalisasi, yaitu demitologisasi (meniadakan mitos-mitos) dan 


desakralisasi (menghilangkan kekeramatan). Sinkretisme budaya telah 


melahirkan mitologisasi, misalnya dengan menganggap bahwa sebuah 


tempat ada penunggunya. Kraton kejawen yang percaya kepada mitos-


mitos itu kemudian melakukan upacara labuhan di Laut Selatan dan 


mahesalawung di hutan Krendawahana; atau, orang kebanyakan 


nyekar, membakar kemenyan, dan sesaji. Kraton maupun orang 


kebanyakan mengerjakan itu dengan maksud menyenangkan hati 


penunggu. Sakralisasi terjadi, misalnya, pada kuburan keramat, orang 


keramat, binatang keramat, dan benda-benda keramat (seperti ngalap 


berkah kereta, bendera, dan beringin itu). Orang yang percaya pada 


kesakralannya akan datang untuk minta pertolongan.  


Dengan menganggapnya sebagai khurafat yang berakibat 


demitologisasi dan desakralisasi maka harus ada usaha 


menghapusnya, tetapi tidak selalu berhasil. Mitologisasi dan 







 


sakralisasi masih berjalan terus. Sinkretisme budaya ini pada akhirnya 


akan hilang dengan modernisasi tinggal menunggu waktu dan 


sekarang banyak yang hanya dianggap sebagai kebudayaan belaka, 


tanpa mitos dan tanpa kesakralan. Dengan menekankan aspek 


komersial, pariwisata, dan pelestarian budaya, sinkretisme budaya 


akan hilang dengan sendirinya, misalnya hal itu terjadi pada upacara--


upacara sedekah laut oleh beberapa Pemerintah daerah. Kita tidak tahu 


apakah ruwatan murwakala oleh Lembaga Javanologi Yogyakarta 


atau jamasan tosan aji berarti bangkitnya kembali mitologisasi dan 


sakralisasi, atau malah sebaliknya, hal pertanda demitologisasi dan 


desakralisasi sedang terjadi. 


Sangat disayangkan ada budaya yang memiliki nilai relegius 


yang seharusnya dianggap mubah, telah disalahartikan sebagai bid’ah. 


Contohnya ialah Wayang Sadat (wayang dengan kisah-kisah para 


wali) dari Klaten. Wayang termasuk dewa, kesatria, dan wali tidak 


lebih hanyalah fairy tale. (Kuntowijoyo: 206). 


 


H. Agama Kebudayaan dan Bid’ah 


Selama sejarahnya, masyarakat Islam sering mengalami 


benturan antara tradisi, adat, dan kebudayaan dengan agama, dimana 


tradisi, adat, dan kebudayaan tersebut, seblumnya telah ada 


dijustifikasi sebagai bid’ah. Justifikasi ini dapat menimbulkan ketidak 


harmonisan, karena satu kelompok menganggap bid’ah sesat karean 


Rasulullah tidak pernah mengajarkannya, disisi lain kelompok yang 


melaksanakannya, menganggap bahwa tradisi, adat, kebudayaan 


bukan ibadah mahdhoh yang harus sesuai dengan yang dilakukan 


Rasulullah, tetapi bersifat muamalah atau ghoiru mahdhoh. Realita 


semacam ini sampai sekrang masih ditemui, dan sulit untuk 


melahirkan dialektika yang menemukan titik temu. 


1. Pengertian bid’ah 


Dalam kamus al-Munjid, disebutkan bid’ah adalah:  


 


 ٍُ ٍُ مِثاَلِ  مَاأحُْدِثَ  عَلىَ غَيْرِ  سَابقٍِ


Menciptakan dan membuat sesuatu tanpa contoh 


sebelumnya. (Jainuddin Bin M.Lahir Bin Haris Bin 


Saad) 


  







Imam Asy Syatibi:  


يْنِ مُخْترََعَةٍ تضَُاهِي الشَّرْعِيَّةَ يقُْصَدُ  عِباَرَةٌ عَنْ طرَِيْقةٍَ فيِ الدِّ


لوُْكِ عَليَْهاَ المُباَلغََةُ فيِ التَّعَبدُِ لِلِّ سُبْحَانهَُ   باِلسُّ


Suatu istilah untuk suatu jalan dalam agama yang 


dibuat-buat (tanpa ada dalil, pen) yang menyerupai 


syari’at (ajaran Islam), yang dimaksudkan ketika 


menempuhnya adalah untuk berlebih-lebihan dalam 


beribadah kepada Allah Ta’ala. (dalam Al I’tishom) 


 


لوُْكِ  يْنِ مُخْترََعَةٍ تضَُاهِي الشَّرْعِيَّةَ يقُْصَدُ باِلسُّ عَليَْهاَ مَا طرَِيْقةٌَ فيِ الدِّ


 يقُْصَدُ باِلطَّرِيْقةَِ الشَّرْعِيَّةِ 


Suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat (tanpa ada 


dalil, pen) dan menyerupai syari’at (ajaran Islam), yang 


dimaksudkan ketika melakukan (adat tersebut) adalah 


sebagaimana niat ketika menjalani syari’at (yaitu untuk 


mendekatkan diri pada Allah). (Al I’tishom, 1/26, Asy 


Syamilah) 


Ibnu Taimiyah 


ةِ مِنْ الَِعْتقِاَدَاتِ : وَالْبدِْعَةُ  نَّةَ أوَْ إجْمَاعَ سَلفَِ الْْمَُّ مَا خَالفَتَْ الْكِتاَبَ وَالسُّ


 وَالْعِباَدَاتِ 


Bid’ah adalah i’tiqod (keyakinan) dan ibadah yang 


menyelishi Al Kitab dan As Sunnah atau ijma’ 


(kesepakatan) salaf. (Majmu’ Al Fatawa, 18/346, Asy 


Syamilah). (Muhammad Abduh Tuasikal).  


Imam Nawawi  


Ulama dalam mazhab Syafi’i memberi pengertian bid’ah 


sebagai berikut:  


 هِيَ  فيِْ إحِْدَاثُ مَالمَْ  عَهْدِ  رَسُوْلِ  اللَِّ  صَلَّى اللَُّ  عَليَْهِ  وَسَلَّمَ  


Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang 


belum pernah ada pada masa Rasulullah shallallahu 


’alaihi wa sallam.  







 


Imam Syafi’i  


Beliau adalah seorang mujtahid mutlaq sekaligus pendiri 


mazhab Syafi’i, yang diikuti oleh mayoritas kaum Ahlussunnah 


wal-Jama’ah, menjelaskan tentang bid’ah:  


لَلَةَِ  وَمَا احُْدِثَ  فيِ الْخَيْرِ   يخَُالفُِ  كِتاَبًّا اوَْ سُنَّةًّ  اوَْ  اجِْمَاعًّ  فهَوَُ  بدِْعَةُ  الضَّ


 الَْمُحْدَثاَتُ  ضَرْباَنِ  مَا احُْدِثَ 


 لََ  يخَُالفُِ  شَيْئَ  مِنْ  ذَلكَِ  فهَوَُ  مُحْدَثةَُ  غَيْرُ  مَذْمُوْمَةِ 


“Perkara yang baru terbagi menjadi dua bagian. 


Pertama sesuatu yang menyalahi al-Qur’an, Sunnah, 


Ijma’ atau Atsar (apa yang dilakukan atau dikatakan 


sahabat tanpa ada di antara mereka yang mengingkari), 


inilah bid’ah yang sesat. Kedua perkara yang baru yang 


baik dan tidak menyalahi al-Qur’an, Sunnah, maupun 


Ijma’, inilah sesuatu yang baru yang tidak tercela.” 


Dalam riwayat lain, berasal dari Imam Abu Nu’aim, Imam 


al-Syafi’i berkata:  


نَّةَ  فهَوَُ  مَحْمُوْدٌ  وَمَا خَالفَهَاَ مَذْمُوْمٌ فهَوَُ   مَحْمُوْدَةُ  وَمَذْمُوْمَةُ  فمََا وَافقََ  السُّ


 الَْبدِْعَةُ  بدِْعَتاَنِ 


 “Bid’ah itu terbagi dua: bid’ah terpuji dan bid’ah 


tercela. Bid’ah terpuji adalah yang sesuai dengan 


sunnah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, sedangkan 


bid’ah tercela adalah yang menyelisihi sunnah Nabi 


shallallahu ’alaihi wa sallam.  


2. Pembagian bid`ah  


Imam Nawawi juga membagi bid’ah menjadi dua:  


 هِيَ  أيَِ  الْبدِْعَةُ  مُنْقسَِمَةُ  إلِىَ حَسَنةَِ  وَقبَيِْحَةِ 


Bid’ah terbagi menjadi dua: bid’ah hasanah (baik) dan 


bid’ah qabihah (buruk). (Jainuddin Bin M.Lahir Bin 


Haris Bin Saad) 


3. Dasar larangan bid’ah  


 من أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه فهو رد 







Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam 


Urusan Agama yang bukan daripadanya, maka ditolak 


(HR.Bukhori Muslim) 


 وَكُلَّ بدِْعَةٍ ضَلَلةٌَ ، وَكُلَّ ضَلَلةٍَ فيِ النَّارِ 


Setiap bid’ah adalah sesat dan setiap yang sesat di 


dalam neraka (HR.Nasa’i) 


4. Dasar diperbolehkannya melaksanakan tradisi yang baik 


مَنْ سَنَّ فيِ اْلِْسْلَمَِ سُنَّةًّ حَسَنةًَّ فلَهَُ أجَْرُهاَ وَأجَْرُ مَنْ عَمِلَ بهِاَ بعَْدَهُ، 


 مِنْ غَيْرِ أنَْ ينَْقصَُ مِنْ أجُُوْرِهِمْ شَيْءٌ 


Barangsiapa yang mengerjakan dalam Islam tradisi yang 


baik, maka ia mendapat pahalanya dan pahala orang 


yang mengkutinya tanpa mengurangi pahala orang yang 


mengikutinya sedikitpun.”(HR Muslim) 


Dari penjelasan diatas maka, mengerjakan sesuatu amalan 


baik bukan kategori amal ibadah (mahdoh) yang Rasulullah belum 


pernah melaksanakan dan tidak bertentangan dengan syariah maka 


tidak termasuk bid’ah sesat (dlolalah) yang dilarang, tetapi 


termasuk bid’ah yang baik (hasanah) yang tidak dilarang. 


5. Justifikasi terhadap Tradisi yang Dianggap Bid’ah 


Dialektika antara ajaran Islam dengan tradisi masyarakat, 


melahirkan beberapa amalan ibadah ghoiru mahdoh, tradisi, adat, 


dan budaya. Amalan-amalan yang dilaksanakan oleh umat Islam 


tersebut dijustifikasi sebagai amalan bid’ah seperti: ziarah kubur 


(nyadran, nyekar), tahlilan, yasinan, selamatan, manaqiban, 


kenduri, berjanjian (Sholawatan), Maulidan (memperingati 


kelahiran Nabi), memperingati hari besar Islam (PHBI) dan lain-


lain, yang bernuansa relegius. Dalam mensikapi hal ini, umat Islam 


perlu mengedepankan toleransi, menghormati dan menghargai 


perbedaan antar kelompok serta tidak menghadirkan justifikasi 


karena dalam ranah khilafiyah, masing-masing memiliki dasar dan 


argumentasi, agar tidak terjadi perpecahan umat Islam.  


  







 


I. Agama, Kebudayaan dan Permasalahanya 


Dalam pembahasan diatas telah dijelaskan bahwa antara 


manusia, agama dan kebudayaan memiliki korelasi dan integritas 


harmonis yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya merupakan 


kesatuan, Manusia dalam kehidupan bermasyarakat membentuk 


kebudayaan, adat dan tradisi, sedangkan agama menjadi dasar 


manusia dalam hidup bermasyarakat. Meskipun demikian dalam 


realita kehidupan masyarakat, sering terjadi benturan antara manusia 


dengan kebudayaan dan antara kebudayaan dengan agama. 


Agama dan kebudayaan mempunyai dua persamaan: 1) 


keduanya adalah sistem nilai dan sistem simbol, dan (2) keduanya 


mudah merasa terancam setiap kali ada perubahan. Demikianlah 


memasuki abad XXI orang mengira ada semacam krisis serius yang 


mengancam eksistensi agama dan kebudayaan. 


Dalam skala global, sedikitnya ada empat persoalan hubungan 


agama dan kebudayaan, sendiri-sendiri atau bersama-sama.  


1. Agama menghadapi sekularisasi. Sekularisasi dapat dibedakan 


menjadi dua. Sekularisasi objektif berupa pemisahan agama dari 


lembaga lain. Sekularisasi subjektif ketika orang merasa tak ada 


hubungan antara pengalaman keagamaan dengan pengalaman 


sehari-hari.  


2. Kebudayaan menghadapi uniformasi. Yaitu proses digantikannya 


diversifikasi kebudayaan yang berupa pilihan budaya individual 


oleh uniformasi kebudayaan.  


3. Agama dan kebudayaan bersama-sama menghadapi persoalan 


alienasi metafisiik, yaitu perasaan tak berdaya manusia 


menghadapi realitas.  


Pemecahan dari persoalan pertama; kedua, dan ketiga dalam 


bentuk spiritualisme pasca-modern yang non-rasional yang merupakan 


gejala anti-agama dan kontradiksi budaya, justru menimbulkan 


persoalan baru daripada memecahkan. (Kuntowijoyo, 1996: 195) 


 


J. Islam menghadapi kebudayaan Milenium dan 
Revolusi Industri 4.0 


Masyarakat modern (modern society) hidup dalam era 


teknologi informasi (information technology) atau disebut juga 


dengan informative society yang saat ini populer disebut dengan 


disruptive era atau era revolusi industri 4.0. Artinya, dunia global 


telah menempatkan kehidupan manusia berada di tengah-tengah arus 


teknologi yang begitu cepat perkembangannya dan sekaligus menjadi 







ancaman bagi manusia. Kemajuan dalam bidang teknologi (informasi) 


merupakan hasil karya intelektual manusia yang telah banyak 


membawa perubahan luar biasa dalam pola hidup manusia dewasa ini. 


(Syafrinaldi, 2018). 


Kemajuan sains dan teknologi telah membawa babak baru 


bagi peradaban manusia, Daya jangkau yang sangat luas membuat 


interaksi manusia dalam dimensi ruang dan waktu semakin tak 


terbatas. Perangkat teknologi sejatinya diciptakan untuk memudahkan 


manusia dalam menjalani berbagai aktivitas kehidupan sehingga 


memicu perubahan sikap, perilaku, dan cara hidup yang semakin 


efisien dan produktif, serta perubahan gaya hidup yang semakin 


modern. Hal ini memunculkan generasi baru dengan perubahan 


perilaku sosial yang berbeda dari sebelumnya. Istilah generasi 


mengacu pada sekelompok orang yang secara perkiraan berada di usia 


yang sama dan memiliki pengalaman sosial utama (seperti keadaan 


ekonomi, peristiwa sejarah, dan nilai-nilai budaya yang dominan) 


yang memiliki potensi untuk saling memperngaruhi. (Erfan Gazali, 


2018: 96). 


Di abad 21 lahir generasi baru yang dijuluki Generasi Alfa 


atau disebut juga dengan Gen-A adalah penduduk bumi yang terlahir 


di tahun 2010. Mereka adalah penerus dari generasi sebelumnya yang 


dikenal dengan generasi Z. Generasi Alfa adalah anak-anak yang lahir 


dari generasi Millenial, mereka tumbuh berinteraksi dengan ragam 


teknologi Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) dan robot yang 


layaknya manusia. Mereka akan bermain dengan mainan yang 


terhubung yang akan merespon perintah dan juga mampu 


menunjukkan kecerdasan emosional. Generasi Alfa akan menjadi 


generasi paling banyak di antara yang pernah ada. Sekitar 2, 5 juta 


Generasi Alfa lahir setiap minggu. Membuat jumlahnya akan 


membengkak menjadi sekitar 2 miliar pada 2025. Menurut Mark 


McCrindle generasi ini dianggap sebagai generasi milenium yang 


sesungguhnya, ia lahir dan terbentuk sepenuhnya di abad 21, dan 


generasi pertama yang dalam jumlah besar yang akan terlihat di abad 


ke-22. Itulah mengapa dia menamainya generasi Alfa. bukan kembali 


ke awal pasca munculnya Generasi X, Y, dan Z, tetapi awal dari 


nomenklatur baru untuk generasi yang sepenuhnya baru, di era 


milenium baru ini. (Erfan Gazali, 2018: 99). 


Generasi kini telah hidup dalam era Fourth Industrial 


Revolution (4IR) abad revolusi Industri 4.0 dengan segala 


kecanggirahn dan permasalahan. Sejak revolusi industri pertama pada 


abad ke-18 dan sekarang revolusi (4IR) ditandai dengan perpaduan 


teknologi yang antara bidang fisik digital dan biologis atau secara 


kolektif disebut sebagai cyber fisik (cyber physical system atau CPS). 







 


Selain itu era revolusi industri 4.0 juga ditandai dengan munculnya 


terobosan teknologi di sejumlah bidang-bidang yang dimaksud 


meliputi bidang robotika, kecerdasan buatan (artificial 


Intelegence/AI), nano technology, komputasi kuantum (Quantum 


computing), biotechnology, internet of thing, industri internet of thing 


(IIoT), teknologi nirkabel generasi kelima (5G), aditif manufaktur atau 


pencetakan 3D dan industri kendaraan otonomi penuh (fully 


autonomous vehicle). (Astrid Savitri, 2019: 63-64). Pada era 4IR ini, 


manusia harus mulai belajar bekerja sama dengan robot dan 


kecerdasan buatan secara efektif keduanya sangat membantu kita 


mencapai tingkat kreativitas yang baru pada saat yang sama tingkat 


komunikasi antara setiap orang di semua tingkat organisasi cenderung 


setara, sehingga menciptakan struktur organisasi yang tidak seperti di 


masa lalu. (Astrid Savitri: 139). 


Kemajuan Era 4IR melahirkan kebudayaan baru dalam dunia 


virtual, yang memiliki dampak positif seperti syiar dakwah Islam 


secara virtual yang menjangkau seluruh belahan dunia yang dapat 


menebarkan bahwa Islam adalah agama rahmatan lil ‘almin. Dibalik 


dampak positif tentunya melahirkan pengaruh negative terjadinya 


degradasi nilai Islam dari kehidupan umat Islam dari pengaruh 


kebudayaan negative melalui dunia virtual seperti penyebaran Hoax 


(berita bohong), Fitnah, terror, penipuan, sampai kepada pornografi, 


prostitusi online, perzinahan dan cyber zinah, cyber crime (kejahatan 


dunia maya). Hidup di dalam dunai maya, virtual bukan berarti bebas 


nilai dan hukum, baik nilai luhur kebudayaan, hukum agama maupun 


hukum Negara, sehingga dalam hukum Islam harus ada ijtihad baru 


yang bias dijadikan pedoman dan harus di bauat hukum Negara yang 


mengatur, dalam hal ini Pemerintah Indonesia telah mengundangkan 


undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 


Transaksi Elektronik.  


Undang-Undang ini membuktikan bahwa Pemerintah 


Indonesia harus mengikuti arus globalisasi dan pemberlakuan UU ini 


sekaligus juga menjawab tantangan hukum di dunia maya atau hukum 


siber yang selama ini belum diatur secara khusus di Indonesia. 


Kendatipun perbuatan hukum itu dilakukan di dunia virtual yang tidak 


mengenal locus delicti, tetapi perbuatan itu berakibat nyata (legal 


facts), sehingga perbuatan itu harus dianggap sebagai perbuatan yang 


nyata pula. UU ini tidak mengenal batas wilayah (borderless) dan 


siapa pelakunya (subyek hukum), asalkan perbuatannya tersebut dapat 


menimbulkan akibat hukum di Indonesia. (Syafrinaldi, 2018). 


Lompatan kemajuan IT di era 4IR dalam abad milenium ini, 


membuat dunia tidak ada lagi sekat dan terwujud transparan. 


Perubahan era telah melahirkan banyak permasalahan terutama bagi 







manusia yang belum siap menghadapinya, mereka akan semakin 


teraleniasi dari kehidupan dan agama, serta tergerusnya kearifan local 


(local wisdom) yang menjadi perekat masyarakat, dapat terputus 


karena uniformasi kebudayaan secara universal.  


Saat ini justru manusia sangat memerlukan agama dan 


kebudayaan supaya tetap lestari. Agama pada mulanya membuat 


manusia terasing, karena agama menarik manusia “ke atas". Tetapi 


agama juga punya kemampuan untuk membawa kembali manusia “ke 


bawah”, karena agama juga berdimensi sosial-ekonomi. Agama dan 


kebudayaan tidak seharusnya saling mencurigai setiap perubahan. Per-


ubahan itu bisa berarti kesuburan dan bukan kematian. Perubahan 


sudah terjadi di masa lalu, sterjadi sekarang, dan akan terjadi di masa 


depan. Agama semakin diperlukan dalam dunia modern. 


(Kuntowijoyo, 1996: 197-198). 


Sekularisasi objektif sebagian sudah menjadi kenyataan-


misalnya dipisahkannya agama dari kepartaian, dari negara, dari 


pemerintahan, dari sekolah sebagaimana sudah terjadi di dunia Barat. 


Meskipun, tidak seluruh sistem politik jadi sekular. Indonesia sangat 


subur untuk tumbuhnya kebudayaan agama, kebudayaan yang sistem 


nilainya berdasar agama, tetapi sistem simbolnya berakar pada 


kebudayaan. Nilai pokok dari agama itu ialah pengabdian yang mutlak 


kepada Tuhan dalam Islam. Dalam hal ini Pancasila dapat menjadi 


tema umum secara nasional kebudayan agama-agama. 


Dalam permasalahan diatas maka kebudayaan agamalah yang 


dapat menyelamatkan bangsa manusia dari kepunahan, yaitu 


kebudayaan nyang sistem nilainya berasal dari agama, taetapi sistem 


simbolnya berakar dari dalam kebudayaan. Masalah modern, seperti 


sekulerisasi, uniformasi, alienasi, spiritualisme akan terpecahkan. 


(Kuntowijoyo, 1996: 200). Artinya kebudayaan yang merupakan 


jatidiri, simbol dan nilai luhur dalam masyarakat harus selalu dijaga 


dan dilestarikan dan tentunya nilai dan pelaksanaan ajaran agma harus 


dikuatkan jangan sampai ikut tergerus oleh kemajuan jaman. 


 


K. Strategi Islamisasi dan Pelestarian Kebudayaan 
Islam Nusantara 


Islam bukanlah agama yang anti dengan kebudayaan, tradisi, 


adat yang merupakan nilai luhur dari suatu masyarakat, akan tetapi 


Islam merupakan agama yang memiliki ajaran yang mengajarkan 


kepada pemeluknya untuk menjaga, meneruskan kebudayaa, tradisi, 


adat yang baik yang tidak bertentangan dengan nilai Islam serta 


mengIslamisasi agar tidak bertentangan dengan syariah. Tidak semua 







 


kebudayaan, tradisi, adat dalam masyarakat yang tidak pernah 


dilakukan Rasulullah yang hidup dalam masyarakat Arab yang 


memiliki tradisi, adat, kebudayaan yang tentunya berbeda dengan 


tradisi, adat, kebudayaan, di justifikasi sebagai bid’ah yang sesat. 


Sebagai contoh pakaian dalam sholat, Rasulullah dan muslim di Arab 


memakai pakaian jubah khas masyarakat Arab, sedangkan muslim 


Indonesia memakai sarung, peci, baju batik, celana panjang bahkan 


baju koko, baju taqwa tanpa kerah baju, yang dipengaruhi baju koko 


china. Islam dengan karaketeristik Indonesiawy ini, yang dikenal 


dengan Islam Nusantara, Islam yang menurut Muhyidin memiliki 


karakter tawassuth, tawazun, tasamuh dan i'tidal. (Muhyidin 


Abdusshomad, 2009). 


Tawassuth atau sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak 


ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan. Ini disarikan dari firman Allah 


SWT:  


 


سُولُ عَليَْكُمْ  ةًّ وَسَطاًّ لِّتكَُونوُاْ شُهدََاء عَلىَ النَّاسِ وَيكَُونَ الرَّ وَكَذَلكَِ جَعَلْناَكُمْ أمَُّ


ًُّ شَهِيدا  


Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) 


umat pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi 


(ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia 


umumnya dan supaya Allah SWT menjadi saksi (ukuran 


penilaian) atas (sikap dan perbuatan) kamu sekalian. (QS al-


Baqarah: 143). 


Tawazun atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk dalam 


penggunaan dalil 'aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran 


rasional) dan dalil naqli (bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits). 


Firman Allah SWT:  


قدَْ أرَْسَلْناَ رُسُلنَاَ باِلْبيَِّناَتِ وَأنَزَلْناَ مَعَهمُُ ل الْكِتاَبَ وَالْمِيزَانَ ليِقَوُمَ النَّاسُ َُ


 باِلْقسِْطِ 


Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan 


membawa bukti kebenaran yang nyata dan telah kami 


turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca (penimbang 


keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. (QS 


al-Hadid: 25) 


Tasamuh atau toleransi. Yakni menghargai perbedaan serta 


menghormati orang yang memiliki prinsip hidup yang tidak sama. 


Namun bukan berarti mengakui atau membenarkan keyakinan yang 







berbeda tersebut dalam meneguhkan apa yang diyakini. Firman Allah 


SWT:  


قوُلََ لهَُ قوَْلًَّ لَّيِّناًّ لَّعَلَّهُ يتَذََكَّرُ أوَْ يخَْشَىف َُ  


Maka berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi 


Harun AS) kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah 


lembut dan mudah-mudahan ia ingat dan takut. (QS. Thaha: 


44) 


Al-I'tidal atau tegak lurus. Dalam Al-Qur'an Allah SWT 


berfirman:  


ِ شُهدََاء باِلْقسِْطِ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ  امِينَ لِِلّ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُاْ كُونوُاْ قوََّ


َ خَبيِرٌ بمَِا قوَْمٍ عَلىَ ألَََّ تعَْدِلوُاْ اعْدِلوُاْ هوَُ أقَْرَبُ للِتَّقْوَى  َ إنَِّ اللَّ  وَاتَّقوُاْ اللَّ 


 تعَْمَلوُنَ 


Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian 


menjadi orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena 


Allah menjadi saksi (pengukur kebenaran) yang adil. Dan 


janganlah kebencian kamu pada suatu kaum menjadikan kamu 


berlaku tidak adil. Berbuat adillah karena keadilan itu lebih 


mendekatkan pada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, 


karena sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu 


kerjakan. (QS al-Maidah: 8) 


Menurut Azra, Islam Nusantara adalah Islam distingtif 


sebagai hasil interaksi, kontekstualisasi, indigenisasi, dan 


vernakularisasi Islam universal dengan realitas sosial, budaya, dan 


agama di Indonesia. Ortodoksi Islam Nusantara (kalam Asy’ari, fiqih 


mazhab Syafi’i, dan tasawuf Ghazali) menumbuhkan karakter 


wasathiyah yang moderat dan toleran. Islam Nusantara yang kaya 


akan warisan Islam (Islamic Legacy), menjadi harapan “renaisans 


baru”peradaban Islam global. (Azyumardi Azra, 2018). Islam 


Nusantara ialah faham dan praktik keIslaman di bumi Nusantara 


sebagai hasil dialektika antara teks syariat dengan realita dan budaya 


setempat. (Afifuddin Muhajir, Manhaj, 2018: 9). Musthofa Bisri 


menjelaskan maksud Islam Nusantara yakni Islam yang ada di 


Indonesia dari dulu hingga sekarang yang diajarkan Walisongo. 


"Islam ngono iku seng digoleki wong kono (Islam seperti itu yang 


dicari orang sana), Islam yang damai, guyub (rukun), ora petentengan 


(tidak mentang-mentang), dan yang rahmatan lil 'alamin.Walisongo 


memiliki ajaran -ajaran Islam yang mereka pahami secara betul dari 







 


ajaran Nabi Muhammad. Walisongo tidak hanya mengajak bil lisan, 


tapi juga bil hal, tidak mementingkan formalitas, tetapi inti dari ajaran 


Islam. (Zidni Nafi'/Fathoni, 2018: 2). 


Budaya ialah simbol dan nilai yang mempengaruhi perilaku, 


ibarat laut, riak, gelombang, dan pasang-surutnya yang dipengaruhi 


oleh angin, bulan, dan matahari itu adalah politik. Adapun air, sub-


stansinya, adalah budaya. Strategi, pengembangan budaya artinya 


merekayasa air, bukan pasang-surutnya, merekayasa substansi, bukan 


tandanya, merekayasa akar-penyebab, bukan gejalanya. 


(Kuntowijoyo, 1996: 238). Satu contoh kongkret akan lebih 


memperjelas maksud kita. Dari kebudayaan Jawa, misalnya soal 


budaya ngalap berkah benda-benda kraton di Yogyakarta Adiningrat. 


Budaya ngalap berkah itu terjadi hanya beberapa puluh meter dari 


Kampung Kauman-tempat kelahiran Muhammadiyah 1912 


Keadaannya dalam tahun 1900-an dan sekarang tidak berubah, setelah 


seratusan tahun atau lebih. Orang masih juga ngalap berkah air 


pencuci kereta kraton, gunungan sekaten, bendera Tunggul Wulung, 


sebaran uang recehan (udhik-udhik) dari raja, dan daun beringin 


kembar. Mereka yang berbudaya ngalap berkah itu hampir bisa 


dipastikan bahwa kecenderungan perilaku politiknya ialah memilih 


tokoh tradisional atau kharismatis secara irasional, bukan tokoh legal-


rasional. Jadi ada hubungan antara budaya dan politik, dengan budaya 


sebagai variabel penentu. 


Oleh karena itu untuk merepresive budaya yang bertentangan 


dengan syariah, maka kita perlu mamahami perkembangan 


kebudayaan di Indonesia, agar dapat menentukan strategi yang bijak 


agar kebudayaan tetap lestari tetapi tidak bertentangan dengan syariah. 


Dalam mewujudkan Islamisasi kebudayaan di Indonesia telah 


melahirkan gerakan pemurnian Islam, masing-masing gerakan 


memiliki strategi tersendiri untuk melestarikan budaya agar tidak 


punah, tetapi budaya itu tidak melanggar ajaran Islam. Diantara 


strategi yang ditempuh antara lain 


1. Terhadap tradisionalisme agama yang cenderung kepada taqlid, 


strateginya ialah terbukanya kembali pintu ijtihad. 


2. Terhadap tradisionalisme agama yang berbuat bid’ah dengan 


mendirikan ta.rekat strateginya ialah menganjurkan akhlaq 


mahmudah.  


3. Terhadap tradisionalisme budaya, seperti manaqib, barzanji, 


sholawatan, selamatan, dan kenduri yang waktu itu dianggap 


kalangan tradisionalisme sebagai semi-ritual, maka dianggapnya 


sebagai bid’ah yang sesat.  


4. Terhadap sinkretisme agama dan sinkretisme budaya itu berusaha 


menegakkan syariah dan rasionalisasi. 







5. Terhadap modernisme dengan rasionalisasi, sekularisasi, dan 


kristenisasi menjawabnya dengan respons positif, seperti 


mendirikan sekolah-sekolah agama yang modern dan maju, panti-


panti asuhan, rumah-rumah sakit, gerakan perempuan, penerbitan 


buku-buku, pengadaan media massa, dan gerakan pemuda. (Alwi 


Shihab, 1998). 


6. Ada berbagai jalan yang dikemukakan oleh para pemikir Islam 


untuk mendorong kaum muslim mencapai pemikiran yang lebih 


tinggi, antara lain: Purifikasi (Purification), Reformasi 


(Reformation), Rekonstruksi (Reconstruction), dan Reinterpretasi 


(Reinterpretation). (M.Abdul Karim: 62-64). 


7. Membekali generasi muslim cinta Masjid dengan Pengamalan 


syariah yang kuat, kemampuan IT yang qur’any dan menguasai 


lptek yang modern. 


Perkembangan peradaban manusia menuntut Islam harus 


mempu menjawab berbagai permasalahan yang lahir semakin 


kompleks serta ajaran Islam harus mampu membekali dan 


membentengi khususnya generasi milenial, generasi Alfa agar mampu 


menjalankan hidup dan menjalankan nilai Islam dan memiliki karakter 


jatidiri dengan nilai-nilai tradisi, budaya dan adat yang Indonesiawy, 


yang menjadi kearifan lokal masyarakat Islam Nusantara dan menjadi 


contoh peradaban dunia, Islam Indonesia yang ramah, santun, toleran, 


dan rahmatan lil ’alamin. 


 


 


Contoh soal : 1. Tuliskan hubungan manusia, agama dan 
kebudayaan masyarakat 


2. Bagaimana bentuk-bentuk dialektika Islam dengan 
kebudayaan 


3. Tuliskan perbedaan Islam, tradisi, adat dan 
kebudayaan 


4. Tuliskan pengertian dan pembagian bid`ah  
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su paling faktual berkaitan dengan reposisi dan fungsi masjid, adalah 


tentang terlalu dominannya fungsi masjid sebagai pusat ritual. Fungsi 


sosial telah lengser dari masjid, dan jumlah masjid begitu banyak 


namun sedikit pengunjungnya. Pendataan dan manaajemen masjid dinilai 


kurang profesioanal menjadikan masjid sebagai orientasi pusat dakwah. 


Masjid misalnya sangat tertinggal bila dibandingkan dengan pusat ibadah 


lain, yang bahkan jumlah anggotanya jauh lebih sedikit dibandingkan 


populasi umat Islam. Mempelajari masjid dengan segala aspek-aspek nya 


dapat memberi arah baru bagi generasi muslim untuk memulai masa-


masa kebangkitan. 
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A. Asal Mula Masjid 


Pada awalnya, setelah Rasulloah wafat pada hari Senin, 8 


Rabi’ul Awal, beliau mendirikan Masjid Quba. Jarak Masjid Quba 


dari Kota Madinah sekitar lima kilometer. Di dalam sejarahnya, ada 


salah satu sahabat Rasulullah SAW yaitu ‘Ammar ra, pria tersebut 


yang mengusulkan untuk membangun sebuah tempat untuk berteduh 


bagi Rasullullah di Kampung Quba. Awalnya tempat tersebut 


hnayalah hamparan kebun kurma yang kemudian batu-batu 


dikumpulkan dan disusun secara sederhana sehingga bisa untuk 


dijadikan sebagai tempat istirahat pada siang hari dan mendirikan 


shalat oleh rombongan Rasulullah SAW (Nurwardani, dkk. 2016: t.h). 


Ammar menjadi pengikut Rasulullah yang paling semangat 


dan rajin untuk membangun masjid ini. Ia membawa batu-batu yang 


berukurna sangat besar, padahal orang lain taka da satupun yang 


sanggup untuk mengangkatnya. Pada awal pembangunnanya Masjid 


Quba ini didesain sendiri oleh Rasulullah SAW. Meskipun bentuknya 


yang masih sederhana, Masjid Quba ini bisa dijadikan contoh untuk 


pembangunan-pembangunan masjid berikutnya. Adapun gambaran 


dari masjid yang sederhana tersebut telah memenuhi syarat yang 


diperlukan untuk pendirian sebuah masjid yaitu berbentuk persegi 


empat dan berdinding disekelilingnya. Di dekat masjid terdapat 


sebuah sumur yang digunakan sebgai tempat wudhu. Sehingga, para 


jamaah bisa membersihkan diri dan bersuci di sana. Di dalam masjid, 


kebersihan harus selalu terjaga demi kekhusuan para jamaah. 


(Nurwardani, 2016: t.h). 


Masjid selanjutnya yang dibangun oleh Rasulullah SAW yaitu 


Masjid Nabawi di Kota Madinah pada bulan Rabiul awal. Pada zaman 


dulu, Masjid Nabawi begitu sederhana, lantai masjidnya berupa tanah 


yang berbatu, atapnya pelepah kurma dan terdapat tiga pintu, 


sedangkan kondisi saat ini Masjid Nabawi tampak begitu megahnya 


sehingga sulit untuk dibayangkan pada masa itu ketika masih 


sederhana.  


Area yang hendak dibangun Masjid Nabawi saat itu terdapat 


bangunan yang dimiliki oleh Bani Najjar. Rasulullah Saw. berkata 


kepada Bani Najjar, "Wahai Bani Najjar, berilah harga bangunan 


kalian ini?.”Orang-orang Bani Najjar menjawab, “Tidak, demi Allah. 


Kami tidak akan meminta harga untuk bangunan ini kecuali hanya 


kepada Allah.''“Kemudian, Bani Najjar dengan suka rela mewakafkan 


bangunan dan tanah mereka untuk pembangunan Masjid Nabawi, 


mereka hanya mengharapkan pahala dari Alllah SWT. Dapat dilihat 


dalam riwayat Anas bin Malik yang meriwayatkan hadis ini dengan 


menuturkan, "Saat itu di area pembangunan terdapat kuburan orang-







 


orang musyrik, puing-puing bangunan, dan pohon kurma. Rasulullah 


Saw, memerintahkan untuk memindahkan mayat di makam tersebut, 


meratakan puing-puing, dan menebang pohon kurma"". Ada 


keutamaan besar ketika umat muslim melakukan ibadah di Majid 


Nabawi diantaranya dilipatgandakan pahala untuk orang-orang yang 


beribadah di dalamnya. Sabda Rasulullah SAW, ”Shalat di masjidku 


ini lebih utama dari 1000 kali shalat di masjid selainnya, kecuali 


Masjidil Haram.” 


Selain Masjid Quba dan Masjid Nabawi, ada Masjid yang 


dijadikan sebagai pusat aktivitas umat muslim yaitu Masjidil Haram, 


Masjid Basrah, Masjid Kuffah dan lain sebagainya. Semestinya masjid 


dibangun atas dasar ketaqwaan kepaa Allah SWT bukan atas dasar 


yang lainnya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pernah merobohkan 


bangunan masjid yang dibangun oleh kaum munafiqin yang bernama 


Masjid Dhirar. Firman Allah dalam QS. At-Taubah/ 09: 107:  


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 


yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan 


(pada orang-orang mukmin), untuk kekafran dan untuk 


memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu 


kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 


Rasul-Nya sejak dahulu. mereka sesungguhnya bersumpah: 


"Kami tidak menghendaki selain kebaikan.”dan Allah menjadi 


saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 


(dalam sumpahnya). 


Dalam kitab yang ditulis oleh al-Imam Jalaludin Suyuthi yaitu 


Kitab Asbabun Nuzul disampaikan bahwa di antara orang-orang yang 


membangun Masjid Dhirar datang menghadap Rasulullah Saw, yang 


pada waktu itu sedang bersiap-siap untuk berangkat ke perang Tabuk. 


Berkatalah mereka: "Ya Rasulullah! Kami telah membangun sebuah 


masjid untuk orang sakit, orang berhalangan dan untuk shalat malam 


di musim dingin dan musim hujan. Kami mengharapkan sekali 


kedatangan tuan untuk shalat mengimami kami". Rasulullah Saw. 


Menjawab: "Aku sudah siap untuk bepergian, dan jika kami pulang 


insya Allah akan datang untuk shalat mengimami kalian". Ketika 


beliau pulang dari Tabuk, berhenti sebentar di Dzi Awan, suatu tempat 


yang jaraknya sejam dari Madinah. Maka turunlah QS. at-Taubah/ 09: 


107 yang melarang Rasulullah Saw shalat di Masjid Dhirar, hal itu 


dikarenakan masjid itu didirikan dengan tujuan untuk memecah belah 


umat Islam. Kemudian Rasulullah Saw memanggil Malik bin ad-


Dakhsyin dan Ma'nu bin 'Adi atau saudaranya 'Ashim bin Adi dan 


bersabda: "Berangkatlah kalian ke masjid yang dihuni oleh orang-







orang dzalim dan hancurkan serta bakar masjid tersebut”(al-Suyuthi, 


2004: 260). 


Demikianlah, semestinya masjid dibangun atas dasar takwa 


kepada Allah SWT. Dalam QS. at-Taubah/ 09: 108-110, Allah SWT 


berfirman:  


“... Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa, 


sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat 


didalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang 


ingin membersihkan diri dan sesungguhnya Allah menyukai 


orang-orang yang bersih. Maka Apakah orang-orang yang 


mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan 


keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 


mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 


bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan Dia ke dalam 


neraka Jahanam. dan Allah tidak memberikan petunjuk 


kepada orang- orang yang zalim. Bangunan-bangunan yang 


mereka dirikan itu Senantiasa menjadi pangkal keraguan 


dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. 


dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.  


Masjid yang dibangun oleh Rasulullah Saw sebagai "rumah 


Allah", tempat untuk umat Islam menyembah dan sennatiasa 


mengingat Allah. Dalam QS. al-Jin/ 72: 18, Allah SWT berfirman: 


"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 


janganlah kamu menyembah seseorang pun didalamnya di samping 


(menyembah) AllahAyat ini menurut asbabun nuzul-nya bermula dari 


pertanyaan bangsa jin pada Rasulullah Saw., "Ya Rasulullah! Berilah 


izin kepada kami untuk turut serta shalat bersama di masjidmu.”Maka 


Allah menurunkan ayat ini sebagai bentuk penegasan bahwa masjid 


adalah kepunyaan/ milik Allah SWT (al-Suyuthi, 2004: 260). 


 


B. Pengertian Masjid 


Kata masjid disebutkan sebanyak duapuluh delapan kali di 


dalam al-Quran. Secara tekstual, kata masjid berasal dari Bahasa Arab 


yaitu sajada, yasjudu, sujudan. Dalam Kamus al-Munawwir (al-


Munawwir, 1997: 610), bermakna membungkuk dengan khidmat. 


Dari akar kata di atas, maka terbentuklah kata masjid yang merupakan 


kata benda yang menunjukkan arti tempat sujud (isim makan dari fi’il 


sajada). Selanjutnya, sujud adalah salah satu rukun dari shalat, 


bermakna sebagai bentuk ikhtiar bagi seorang hamba untuk 


mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka isim makan, kata benda 







 


yang menunjukkan tempat untuk shalat pun diambil dari kata sujud, 


yang kemudian menjadi masjid. Sujud juga dapat mengandung arti 


sebagai perbuatan meletakkan kening ke tanah, secara maknawi 


mempunyai arti menyembah. Sedangkan sajadah berasal dari kata 


sajjadatun yang berarti tempat yang dapat digunakan untuk sujud.  


Sidi Gazalba berpendapat bahwa sujud merupakan pengakuan 


ibadah, yaitu pernyataan pengabdian lahir yang sangat mendalam. 


Setelah iman sudah ada di dalam jiwa manusia, maka lidah berikrar 


tentang keyakinannya kemudia jasmaninya menyatakannya dengan 


gerak keyakinannya dengan bersujud dalam shalat. Sujud memberikan 


arti bahwasanya apa yang telah diucapkan oleh lidah bukanlah sekedar 


ucapan saja, akan tetapi berlanjut pada kesaksian oleh seluruh jasmani 


manusia dalam bentuk gerak lahir, kemudian dengan gerak batin yang 


mengakui dan menyakininya (iman). Ketika Rabi'ah bin Ka'ab 


mengajukan permintaan kepada Rasulullah Saw, "Saya minta supaya 


menemani tuan dalam surga"". Rasulullah Saw, menjawab: "Adakah 


lagi permintaanmu?”Ketika Rabi'ah menjawab: "Hanya itu sajd", 


bersabdalah Rasulullah: "Jika demikian, tolonglah aku untuk dirimu 


sendiri dengan memperbanyak sujud!". Dari hadits tersebut dapat 


disimpulkan bahwasanya barangsiapa yang banyak bersujud akan 


masuk surga. Lalu, siapakah isi surga? Mereka adalah umat Islam 


yang sejati, jadi umat Islam yang sejati adalah mereka yang 


memperbanyak sujud karena itullah seluruh jagad alam raya adalah 


masjid bagi umat Islam. Seluruh bumi adalah tempat sujud kepada 


Allah SWT, ini berarti bahwa seluruh bumi ini adalah tempat untuk 


menghamba kepada Allah SWT (Gazalba, 1994: 118-119) 


Secara lahir, sujud bersifat gerak jasmani sedangkan secara 


batin berarti pengabdian. Maka, kewajiban menyembah Allah swt 


tidak terikat oleh ruang. Dimana saja orang bisa menyembah Allah, 


baik di kantor, sawah, hutan, gunung, kendaraan, pinggir jalan dan 


lainnya karena semuanya adalah masjid bagi umat Islam. Dalam 


sebuah hadits Rasulullah bersabda; “"Telah dijadikan untukku (dan 


untuk umatku) bumi sebagai masjid dan saranapenyucian diri”(HR 


Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin Abdullah). Rasulullah Saw 


sudah biasa shalat di mana saja apabila waktunya sudah datang waktu 


shalat.  


Secara istilah, masjid mempunyai dua pengertian yiatu 


pengertian umum dan pengertian khusus. Pengertian umum masjid 


adalah semua tempat yang digunakan untuk sujud kepada Allah SWT, 


sebagaimana Rasulullah Saw, bersabda, "Setiap bagian dari bumi 


Allah adalah tempat sujud (masjid)”(HR Muslim). Dalam hadits lain, 


"Telah dijadikan untukku bumi sebagai masjid dan sarana penyucian 


diri”(HR Bukhari dan Muslim). Dari penjelasan di atas, maka dapat 







dikatakan bahwasanya umat Islam dapat menyembah Allah 


dimanapun ia berada. Sedangkan pengertian secara khusus, masjid 


merupakan bangunan yang didirikan sebagai tempat untuk 


menjalankan ibadah, terutama shalat berjamaah. Quraish Shihab 


berpendapat bahwa masjid adalah tempat shalat bagi umat Islam dan 


akar katanya terkandung makna "tunduk dan patuh", oleh karena itu, 


hakikat masjid adalah tempat melakukan aktivitas "apapun”yang 


mengandung kepatuhan kepada Allah SWT (Shihab, 1996: 459). 


Masjid merupakan pusat ibadah bagi umat Islam, apabila 


melihat dalam sejarah peradaban Islam pada masa Rasulullah saw 


maupun pada masa keemasan Islam di Spanyol, akan ditemukan fakta 


bahwa peran masjid itu sangat luat dan mencakup berbagai bidang 


kehidupan baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik dan 


kesejahteraan umat (Nawawi, 2008: 3).  


Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 


masjid merupakan tempat yang dibangun sebagai sarana beribadah 


kepada Allah SWT bagi umat Islam. Masjid dapat dipandang dari arti 


luas yaitu semua tempat yang terhambar di muka bumi dapat dijadikan 


sebagai masjid dalam artian tempat untuk menyembah Allah SWT.  


 


C. Pengertian Masjid 


Masjid yang berasal dari kata sajada “bersujud”dibuat sebagai 


tempat sujud kepada Allah SWT. Masjid dibuat agar bisa menampung 


banyak orang, yang disesuaikan dengan jumlah penduduk di wilayah 


tersebut dengan minimal dapat menampung sejumlah 40 orang. 


Biasanya, masjid mempunyai mimbar yang digunakan untuk khatib 


dalam menyampaikan khutbah kepada para jamaah. Masjid 


merupakan tempat peribadatan yang digunakan untuk ibadah shalat 


jumat, sedangkan langgar atau tajug digunakaan untuk berjamaah 


shalat sehari-hari. Di masjid delengkapi dengan tempat untuk bersuci 


sebelum memasuki masjid. Setiap orang yang masuk ke masjid 


diharapkan agar dalam keadaan yang suci dari hadas kecil maupun 


besar dan menutup aurat (Tjandrasasmita, 2000: 167).  


Pada saat Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah ke kota 


Yathrib (sekarang Madinah), hal pertama yang beliau lakukan dengan 


para sahabat adalah membuat masjid di Quba' (Thoha, 2002: 22-23). 


Mereka melakukan shalat Jum'at yang pertama, lengkap dengan 


khotbah singkat. Masjid merupakan simbol dari persatuan umat Islam, 


baik dalam beribadah maupun dalam beraktivitas. Selanjutnya, ketika 


Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat sampai di kota Yathrib, 


mengisyaratkan agar membangun masjid di tengah-tengah. Hal ini 







 


dimaksudkan bahwa masjid sebagai jantung, yang dijadikan sebagai 


pusat aktivitas umat Islam. Dengan adanya masjid ini dimaksudkan 


agar penduduk di sana bisa melakukan berjamaah bersama-sama dan 


membentuk ikatan persaudaraan sebagai umat Islam. Masjid 


ditempatkan sebagai pusat umat Islam dalam beribadah. Kesadaran ini 


menjadi sangat urgent agar senantiasa mendekatkan diri ke rumah 


Allah, serta rumah bagi Allah.  


Pada saat zaman Rasulullah SAW, masjid ini juga merupakan 


tempat untuk pusat informasi dan komunikasi antar penduduk. Pada 


masa itu, belum ada teknologi informasi yang canggih, sehingga 


semua pengumuman terkait berbagai hal yang terjadi dan berbagai 


kegiatan dipusatkan di masjid. Masjid menjadi pusat ekonomi, 


musyawarah dalam hal perpolitikan bahkan halaman masjid juga 


digunakan sebagai pusat tempat olahraga. Adapun menara masjid 


pada saat itu dibuat tinggi dan menjangkau rumah-rumah ynag ada di 


sekitarnya, yang difungsikan sebagai tempat untuk melihat rumah-


rumah warga. Melihat rumah mana yang berasap dan rumah mana 


yang tidak pernah berasap. Hal ini menjadi pertanda bahwa, rumah 


yang tidak pernah berasap adalah rumah warga yang tidak mempunyai 


bahan makanan poko untuk dijadikan masakan sehingga perlu 


mendapatkan bantuan. Strategi sederhana semacam ini menjadi sangat 


penting untuk dilakukan, agar masyarakat miskin bisa terbantu 


perekonomiannya sehingga semua masyarakat sejahtera.  


Strategi dari Nabi Muhammad SAW dalam penataan kota 


memusatkan masjid menjadi konsep yang penting bagi umat Islam 


dalam persebaran ke Nusantara. Menurut Tjandrasasmita 


(Tjandrasasmita, 2000: 39), persebaran umat Islam di Nusantara 


ditandai dengan pembangunan keraton, masjid Agung, pasar dan 


perkampungan, selain yang diracang dekat dengan pelabuhan. Konsep 


inilah yang sampai saat ini masih bertahan. Di jantung kota-kota di 


sebelah barat dapat ditemukan masjid Agung, Raya, atau Jami sebagai 


pusat peribadatan. Bentuk kesadaran ini dimaksudkan bahwa 


hubungan manusia dengan Allah SWT menjadi hal ynag sangat 


penting sehingga tidak hanya mementingkan kehidpan duniawi 


semata. Dalam hal ini, boleh dikatakan bahwa masjid menjadi ciri dari 


perkumpulam umat Islam dalam membentuk aktivitas keseharian. 


Masjid bisa digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan, sehingga 


apabila pada saat ini ditemui masjid-masjid yang terkunci maka hal ini 


menjadikan minimalnya fungsi masjid. Seharusnya masjid bisa 


dimanfaatkan kapan saja, baik untuk aktifitas ibadah maupun aktifitas 


lainnya yang penting untuk kebaikan umat manusia.  


 







D. Peran dan Fungsi Masjid di Kampus 


Peran masjid kampus dalam membangun budaya peradaban 


baru di dalam kampus dapat dilihat sebagai berikut (Nurwardani, dkk, 


2016). 


1. Membangun suasana Religius di Kampus  


Suasana kehidupan keagamaan di hampir setiap kampus 


perguruan tinggi (PT) cukup baik. Sebelum azan dikumandangkan, 


terdengar jelas bacaan al-Quran dari menara masjid kampus ke 


setiap sudut bangunan-bangunan kampus baik ruang kuliah 


maupun ruang-ruang lainnya. Aktifitas pekerjaan dan perkuliahan 


berhenti sejenak untuk istirahat dan melakukan shalat berjamaah.  


Setiap harinya, masjid kampus ramai dikunjungi 


mahasiswa baik untuk ibadah maupun diskusi-diskusi dengan 


kawan—kawannya. Mereka menjadikan masjid sebagai tempat 


yang paling nyaman untuk berdoa dan menenangkan diri di sela-


sela waktu belajar mereka di kelas. Adanya mahasiswa yang 


semangat dan mengisi masjid dengan diskusi-diskusi di masjid 


menjadikan masjid menjaid semakin semarak. 


Banyak dijumpai mahasiswa dan karyawan yang lebih 


memilih masjid untuk tempat mereka menghabiskan waktu untuk 


beristirahat sambil menunggu waktu kuliah atau kerja. Adapula 


yang beristirahat sambil menunggu waktu jamaah tiba. Program 


tutorial menjadi ciri khas masjid kampus, karena banyak 


mahasiswa yang menginginkan materi yang lebih dari sekedar 


kuliah Pendidikan Agama Islam saja. Selain acara-acara rutin 


setiap hari, mahasiswa biasanya menjadikan masjid sebagai tempat 


kegiatan untuk acara-acara yang sifatnya insidental, seperti 


peringatan hari-hari besar Islam maupun kajian-kajian yang 


mengundang pakar/ahli yang sifatnya incidental.  


2. Pembinaan Salat Wajib  


Pembinaan shalat ini ditujukan kepada para jamaah, yaitu 


dengan beberapa kegiatan sebagai berikut. 


a. Memberikan buku pedoman shalat kepada para jamaah  


b. Mengadakan pengajian mengenai shalat dalam kultum atau 


pengajian  


c. Menerbitkan jurnal atau buletin yang Islami sehingga bisa 


dijadikan sebagai media dakwah Islamiyah kepada jamaah dan 


masyarakat kampus 


d. Menempelkan papan petunjuk waktu shalat yang berlaku pada 


setiap saat. Hal ini dapat membantu mengingatkan para jamaah 







 


untuk melakukan shalat dengan segera sebelum waktu shalat 


berakhir. 


3. Pembinaan dalam Salat Jumat 


Masjid ramai dikunjungi ketika pelaksanaan salat jumat, 


khususnya bagi para jamaah laki-laki karena wajib hukumnya bagi 


mereka. Para jamaah datang dengan sukarela karena kesadaran 


mereka masing-masing. JIka dibandingkan dengan tabligh akbar/ 


pengajian yang membutuhkan dana yang sangat besar dan belum 


tentu banyak jamah yang datang.  


Melihat semangat para jamaah untuk shalat jumat harus 


bisa dimanfaatkan dengan baik. Sangat disayangkan, jika isi dari 


khutbah jumat hanya diisi dengan tanpa perencanaan materi yang 


baik. Desain kurikulum yang baik untuk khutbah jumat sangat 


diperlukan agar mampu memberikan motivasi dan mengubah pola 


pikir dan akhlak para jamaah. Oleh karena itu, tema-tema khutbah 


jumat harus didesain dengan baik dan dipilih berdasarkan masalah-


masalah yang paling dibutuhkan untuk membina jamaah, serta 


disiapkan metodologi khutbah yang tepat. 


Jamaah salat jumat biasanya tetap karena yang menjadi 


jamaah salat jumat adalah orang-orang yang sama dan penduduk 


setempat. Hal ini berakibat tidak adanya perubahan yang signifikan 


dalam khutbah jumat padahal pelaksanaannya dalam satu tahun 


kurang lebih sebanyak 52 kali. Desain Kurikulum dalam salat 


jumat menjadi hal yang perlu diperlhatikan lebih lanjut agar apa 


yang disampaikan dalam khutbah jumat adalah hal emmang 


penting untuk dipahami oleh jamaah.  


Khatib dalam salat jumat harus mempunyai strategi 


khutbah yang bisa menggugah spirit keagamaan para jamaah dan 


mengubah akhlak mereka ke dalam akhlakqul karimah. Penyajan 


khutbah bisa diselingi dengan ilustrasi-ilustrasi yang mudah 


dipahami oleh para jamaah. Materi dalam khutbah jumat harus 


disusun secara sistematis dan merupakan rangkaian yang selaras 


antara ayat-ayat al-Quran, hadits Nabi Muhammad saw, kajian 


sejarah Islam dan korelasinya dengan kehidupan pada masa 


sekarang.  


4. Pembinaan Kegiatan pada Bulan Ramadan 


Bulan Ramadhan membawa kebaikan dan keberkahan bagi 


seluruh umat Islam dan emndorong mereka untuk tekun dalam 


menjalankan ibadah. Umat Islam berlomba-lomba untuk senantiasa 


memberbanyak amal ibadahnya di Bulan Ramadhan seperti 


berpuasa pada siang hari, beri’tikaf di masjid, mengikuti kajian-







kajian agama, membaca al-Quran, khataman dan lain sebagainya. 


Tujuan pembinaaan kegiatan pada bulan Ramadhan ini adalah agar 


lebih membuat gairah dan semangat para jamaah untuk 


meningkatkan amal ibadahnya dan membanyak kajian-kajian 


keIslaman.  


Adapun kegiatan-kegiatan di masjid yang perlu dikelola 


dengan baik pada bulan Ramadhan, antara lain sebagai berikut. 


a. Salat Tarawih 


Kaum muslimin di Indonesia pada khususnya sangat 


antusias menyambut kedatangan bulan Ramadhan yaitu dengan 


menjalankan shalat tarawih di masjid-masjid. Biasanya masjid-


masjid penuh dengan para jamaah bahkan tak sedikit yang juga 


mendirikan tarub untuk menambah tempat untuk para jamaah 


yang datang. Fakta seperti ini terjadi di seluruh pelosok negeri, 


baik masjid pedesaaan, perkotaan maupun masjid-masjid 


kampus. Oleh karena itu, diperlukanmotivasi agar jamaah tetap 


melaksanakan ibadah salat Tarawih secara berjamaah di masjid. 


Seandainya jamaah tidak bisa melaksanakan salat Tarawih di 


masjid, maka salat Tarawih dikerjakan bisa dilakukan rumah 


masing-masing. 


b. Kuliah Tarawih 


Terdapat banyak masjid-masjid kampus di universitas-


universitas ternama di Indonesia yang mempunyai tradisi bagus, 


yaitu setiap sebelum salat Tarawih selalu dimulai dengan kuliah 


Tarawih. Pengurus masjid kampus sudah menyusun tema-tema 


dalam satu bulan penuh beserta pemateri-pemateri yang henak 


mengisi tema tersebut. Tidak tanggung-tanggung yang 


diundang untuk mengisi adalah mereka para pakar-pakar dalam 


bisang keagamaan yang juga sudah masyhur di Indonesia.  


c. Kultum (kuliah tujuh menit) sesudah salat Subuh 


Kultum yang sering disebut kuliah tujuh menit setelah 


salat subuh juga menjadi agenda rutin pada bulan Ramadhan 


di masjid-masjid. Adanya kultum ini memberikan ruang yang 


lebih luas bagi para jamaah untuk menggali keilmuan-keilmuan 


Islam. Kultum ini juga telah dijadwalkan baik tema maupun 


pemateri yang akan mengisinya.  


d. I’tikaf dan tadarus al-Quran 


I’tikaf bisa disebut berdiam diri di masjid, hal ini dapat 


dimaksudkan memperbanyak doa, dzikir kepada Allah dan bisa 


saja mengisi I’tikaf dengan memperbanyak salat sunnah. Selain 


itu juga mereka melakukan tadarus al-Quran. Membaca al-







 


Quran menjadi sebuah kemauan tersendiri bagi para jamaah 


dalam mengisi bulan Ramadhan. Selain membaca al-Quran 


secara mandiri banyak punya kajian-kajian al-Quran yang 


diselenggarakan di masjid-masjid ketika Bulan Ramadhan.  


e. Kegiatan lain di bulan Ramadan.  


Adapun kegiatan-kegiatan lain pada bulan Ramadhan 


seperti peringatan Nuzulul Quran dan Malam Lailatul Qodar. 


Bulan Ramadan adalah bulan ynag tepat untuk 


menyelenggarakan berbagai macam ibadah, pengajaran -


pengajaran Islam dan amal bagi umat Islam.  


5. Program Tutorial KeIslaman 


Program tutorial keIslaman yang ada di kampus 


dilaksanakan oleh kegiatan keIslaman mahasiswa yang berkaitan 


langsung dengan pelaksanaan kuliah Pendidikan Agama Islam. 


Beberapa kampus program tutorial PAI ini dilaksanakan oleh 


suatu organisasi keagamaan mahasiswa yang berada di bawah 


bimbingan dosen PAI di kampus tersebut.  


Adapun kegiatannya meliputi diskusi kelompok terakait 


pengembangan wawasan keIslaman yang tidak ada 


pembahasannya di materi perkuliahan PAI di kelas. Desain 


pelaksanaannya yaitu terdapat tutor yang memberikan materi 


yang dilakukan oleh kakak angkatan kepada adik angkatannya. 


Akan tetapi, sebelum menjadi tutor mereka sudah melalui prosesn 


seleksi terlebih dahulu yang melibatkan dosen-dosen agama 


untuk melakukan seleksi tutur. Pelaksanaan kegiatan tutoring ini 


diawasi dan dikendalikan oleh dosen PAI.  


6. Lembaga Dakwah Kampus  


Kegiatan Lembaga Dakwah Kampus dipusatkan di 


masjid kampus Perguruan Tinggi. Tujuan didirikannya Lembaga 


Dakwah Kampus yaitu untuk mencari kader-kader muda yang 


pandai berdakwah. Selain mereka dididik di bangku perkuliahan 


untuk menjadi sarjana yang berintelektual tinggi diharapjkan 


mereka juga mempunyai religiusitas yang bagus. Gambaran 


kegiatan-kegiatannya antara lain lokakarya dai-daiyah, kaderisasi, 


dialog keIslaman, forum-forum diskusi tematik, diklat, 


perlombaan-perlombaan.  


7. Pusat Kajian Islam 


Masjid salah satu peradaban umat, sudah selayaknya 


mengadakan dan menjadikannya sebagai lentera kajian 


keIslaman. Kajian fenomena keagamaan yang faktual dan 







terbaru, menjadi magnet tersendiri bagi jamaah untuk aktif 


mengikuti kegiatan syiar Islam. Tema kajian yang dinamis dan 


disesuaikan dengan permasalahan yang ada, akan menjawab 


berbagai permasalahan yang dihadapi umat. Selain itu, 


pemanfaatan perkembangan teknologi dalam kajian-kajian di 


masjid dipandang sangat penting karena perlunya adaptasi 


teknologi oleh pengurus masjid dalam menyiarkan ajaran Islam 


dan memudahkan pemateri menyampaikan isi kajiannya serta 


memudahkan akses kajian bagi jamaah yang tidak dapat hadir di 


masjid. 


Eksistensi masjid kampus dalam penanaman dan 


pengembangan karakter mahasiswa dapat dicapai- salah satu- 


caranya dengan memberikan ruang yang luas bagi mahasiswa 


untuk ikut aktif dalam kegiatan kajian-kajian keIslaman di 


masjid. Sebagai contoh, program kajian keIslaman yang selalu 


ada setiap sore dan malam hari di Laboratorium Agama UIN 


Sunan Kalijaga serta mayoritas jamaahnya adalah mahasiswa. 


Tema kajiannya pun beragam dan kontemporer, seperti 


penerapan pendekatan hermeneutika dalam kajian al-Qur’an dan 


hadis dan sebagainya. Capaian yang diharapkan dari kajian-


kajian tersebut bukan hanya mendekatkan masjid kepada 


mahasiswa dan terbentuknya karakter dalam diri mereka, namun 


terbukanya mindset mahasiswa dalam mengkaji Islam dari sudut 


pandang baru.  


Mendekatkan masjid kepada civitas akademika kampus 


melalui peran aktif pengurus masjid dalam mengadakan kegiatan 


kajian keIslaman sangatlah penting. Pengurus masjid ikut 


bertanggungjawab pada perkembangan ilmu pengetahuan, baik 


ilmu keagamaan atau pun IPTEKS di PT. Hal ini karena kegiatan 


pengembangan keilmuan bukan hanya terpusat di ruang-ruang 


kelas. Akan tetapi, perlu adanya sentralisasi masjid sebagai pusat 


kajian keilmuan. Hal tersebut tercatat dalam sejarah Islam bahwa 


masjid mempunyai peran besar dalam pengembangan ilmu 


pengetahuan. Selanjutnya, apabila masjid sudah menjadi pusat 


kajian keilmuan yang menjadi daya tarik tersendiri bagi jamaah, 


akan memudahkan terbentuknya karakter-karakter Islami dalam 


diri jamaah.  


8. Kegiatan Hari Raya Islam 


Aktivitas keagamaan sivitas akademika terutama dosen 


dan karyawan PT selama ini dihubungkan dengan hari-hari besar 


Islam. Universitas secara resmi menyelenggarakan kegiatan hari-







 


hari besar Islam yang melibatkan seluruh sivitas akademika PT. 


Menyambut Tahun Baru Hijriah, Maulud Nabi Muhammad, Isra 


Mi’raj, Nuzulul Quran, dan Silaturahim Idul Fitri selalu 


diperingati dan mengundang pembicara tingkat nasional atau 


sekurang-kurangnya tingkat regional. Memang tidak semua dosen 


dan karyawan terlibat dalam aktivitas hari-hari besar Islam. 


Undangan menghadiri kegiatan pengajian umum pun lebih 


bersifat suka-rela. Mungkin hanya sekitar 10-20 % dosen dan 


karyawan yang menghadiri kegiatan-kegiatan tersebut. 


Bulan Ramadan merupakan bulan yang penuh aktivitas 


keagamaan. Pada bulan Ramadan inilah diprogram secara khusus 


pengajian untuk dosen dan karyawan. Setiap fakultas, lembaga, 


dan biro menyelenggarakan pengajian khusus untuk dosen dan 


karyawan. Namun, hanya sebagian kecil dosen dan karyawan 


yang mengikuti aktivitas ini. 


 


E. Masjid sebagai Pusat Peradaban 


Masjid tercatat dalam sejarah peradaban Islam mempunyai 


peran yang sangat penting dalam perkembangan umat. Masjid menjadi 


bagian penting bagi kehidupan umat Islam untuk membentuk ikatan 


persaudaraan, kerukunan, dan persatuan umat. Kesadaran akan nilai-


nilai yang dimiliki masjid untuk kehidupan umat harus ditumbuhkan 


dalam diri setiap muslim. Keberadaan masjid di negara-negara yang 


mayoritas non-muslim, menjadi sentral penyatuan umat Islam karena 


adanya ikatan keimanan dan persaudaraan yang sama. Ikatan 


silaturahim antar umat dapat terjalin dan terbentuk ketika pertemuan 


di masjid. Karim menyatakan bahwasanya ada keterkaitan erat antara 


masjid dengan perkembangan gerakan-gerakan sosial umat (Karim, tt: 


37). Beberapa tahun ini, partisipasi umat Islam dalam berbagai 


kegiatan sosial sangat masif, di antaranya terbentuknya program-


program pemberdayaan masyarakat dan tumbuhnya kajian-kajian 


kebudayaan serta sosial di tengah-tengah umat Islam. Oleh karena itu, 


tokoh-tokoh muslim hendaklah mengarahkan dan menjadikan kembali 


pengetahuan dan teknologi yang sudah ada sebagai metode pencarian 


kebenaran, kebaikan, jalan merealisasikan diri, pemenuhan diri, dan 


pengendalian diri untuk mendekatkan diri kepada Allah. Perubahan 


sosial, pembangunan, dan transformasi kultural yang semakin tidak 


terbendung, diharapkan umat Islam dengan keteguhan iman menjadi 


“penyampai makna hidup”kepada seluruh umat manusia. 


Internalisasi nilai-nilai perubahan sosial harus ditanamkan 


dalam sikap umat Islam secara sadar. Keseimbangan antara materi dan 







nilai-nilai di dalam diri harus diadasari dengan beberapa agen 


perubahan dengan menciptakan tradisi di masjid yang harmonis 


berdasarkan ikatan silaturahmi antarjamaah. Kegiatan sosial budaya di 


masjid harus dibentuk dengan mengacu pada lingkungan sekitarnya, 


bukan penerapan ajaran agama yang sepenuhnya meniru Nabi 


Muhammad SAW yang menjadi tauladan hidup. Meskipun demikan, 


hendaklah umat Islam menginterpretasikan ajaran agama secara 


dinamis dan lentur berdasarkan situasi dan kondisi sosial budaya suatu 


tempat. Sebagai contoh, tradisi bersalaman di masjid yang 


kelihatannya sangat sepele dan sederhana, namun secara psikis 


mampu memberikan ikatan tersendiri sebagai sesama umat Islam. 


Rasa keakraban menjadi terbentuk dan terjalin melalui salat berjamaah 


di masjid.  


Modernisasi yang individual telah menganggap bahwa 


bersalaman hanya untuk yang saling mengenal, padalah sebagai 


sesama manusia adalah saudara sehingga untuk bersalaman di masjid 


tidak perlu untuk membeda-bedakan asal usul. Hal tersebut senada 


dengan pemikiran Muhammad Iqbal (Iqbal, 2002: 259) yang 


menyatakan bahwa rekonstuksi pemikiran agama dalam Islam 


diperlukan dengan cara penyesuaian pandangan agama seorang 


Muslim pada unsur-unsur kebudayaan yang diselaraskan dari rakyat 


yang ada di sekitarnya. Dalam kaitan tersebut, apabila mencermati 


gagasan dari Parni Hadi (Dewan Pembina Dompet Dhuafa) yang 


dipublikasikan di republika.co.id pada Minggu 05 Januari 2014, 20: 


05 WIB. 


“Masjid sebagai tempat sholat, berdzikir dan mengaji semua 


orang sudah mafhum. Lingkungan masjid sebagai pusat kegiatan 


ekonomi rakyat, lumayan banyak. Masjid menyediakan tempat 


layanan kesehatan untuk kaum miskin, sudah ada, tapi masih jarang. 


Masjid sebagai tempat pendidikan ketrampilan untuk bekal hidup (life 


skills).” 


Gagasan itu menjadi menarik dengan usaha untuk menjadikan 


masjid sebagai pusat aktivitas umat Islam. Namun demikian, jangan 


sampai dengan gagasan tersebut, fungsi utama masjid sebagai tempat 


ibadah menjadi hilang dan lebih mementingkan materi saja. Oleh 


karena itu, hal terpenting adalah dengan kesadaran dari manusia 


bahwa materi bukanlah segala-galanya.  


Masjid dalam peradaban baru adalah masjid yang mampu 


membentuk spiritualitas manusia untuk mendapatkan nilai-nilai 


internal dan eksternal secara kompleks. Rasionalitas dan hidup yang 


pelik telah menjadikan manusia memiliki kehampaan hidup dalam 


dunia kepalsuan sehingga membutuhkan masjid untuk menemukan 


spritualitas. Manusia membutuhkan tempat tersendiri untuk 







 


mendekatkan diri kepada Tuhan. Pandangan ini sejalan dengan makin 


bertambahnya jumlah manusia di muka bumi sehingga membutuhkan 


ruang-ruang terpisah pada setiap aktivitas sesuai dengan peran dan 


fungsinya masingmasing. Orang beribadah sebenarnya bisa di mana 


saja asalkan mampu mengheningkan diri untuk mencapai “dimensi 


lain”sebagai wujud pengabdian kepada Tuhan. Namun demikian, 


dalam banyak kasus, ada beberapa tempat tertentu yang dianggap 


memiliki keistimewaan tersendiri untuk mendekatkan diri kepada 


Tuhan. Asumsi bahwa ada tempat-tempat yang memiliki 


keistimewaan seperti pada surat al-A ’raf ayat 58:  


“Dan tanah yang baik, tanamantanamannya tumbuh subur 


dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-


tanamannya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 


tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 


bersyukur.” 


Ayat itu memberi penjelasan tentang ruang yang baik dan 


tidak atas kebesaran dari Allah. Beberapa ruang di alam semesta telah 


ditentukan oleh Allah dan disampaikan beberapa tanda-tandanya 


melalui al-Qur’an. Contoh lain adalah ketika Isra’ mi’raj dilakukan 


oleh Nabi Muhammad SAWpada malam hari dari Masjidil Haram ke 


Masjidil Aqsha. Dua tempat itulah yang digunakan Nabi Muhammad 


SAWuntuk lepas landas menuju langit, artinya dua tempat tersebut 


memiliki keistimewaan tersendiri bagi Nabi Muhammad SAW pada 


saat itu juga. Annemarie Schimmel (Schimmel, 2005: 81) menyatakan 


bahwa ada keragaman ruang di alam semesta ini, orang-orang Islam 


yang bertakwa mendasarkan hidup untuk menentukan ruang dirinya 


sesuai dengan al-Qur’an. Pandangan dari Schimmel itu berdasarkan 


hasil penelitian Nasr atas beberapa surat di dalam al-Qur’an seperti 


surat al-A ’raf (tempat tertinggi), surat al-Kahf (gua), surat al-‘Ahqâf 


(bukt-bukit pasir), al-Hujarât (kamar-kamar), dan surat at-Tûr (bukit), 


yang memberikan penjelasan mengenai pembagian ruang yang 


memiliki keistimewaan di mata Tuhan. Pemaknaan yang lebih khusus, 


beberapa ruang yang dianggap suci sengaja dibedakan dari agar 


terjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti ada kotoran binatang.  


Sementara itu, di dalam masjid terdapat kosmos yang mampu 


menampilkan ruang imajinal atas cahaya yang dimiliki oleh Allah. 


Oleh karenanya, Allah menyeru manusia dalam surat an-Nur ayat 36 


untuk bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 


diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, 


pada waktu pagi dan waktu petang. Masjid memiliki kosmos tersendiri 


sebagai rumah Allah yang digunakan oleh manusia untuk melakukan 


salat. Sachiko Murata menyatakan bahwa salat merupakan proses 







mi’râjnya orang beriman. Pernyataan tersebut diambil dari hadis Nabi 


untuk membentuk tubuh memiliki spiritualitas, yakni dengan terbiasa 


mi’râj ke hadapan Allah. Dalam hal ini, masjid menjadi landasan pacu 


bagi orang beriman untuk mendapat cahaya dari Allah (Murata, 2003: 


129). 


 


F. Masjid sebagai Sumber Kaderisasi Intelektual 
Muslim 


Fungsi masjid kampus dari waktu ke waktu mengalami proses 


perkembangan. Awal pendiriannya, masjid kampus digunakan hanya 


untuk mendirikan salat. Sekarang, selain untuk pelaksanaan ibadah 


salat, masjid kampus berfungsi sebagai tempat diskusi kajian 


keIslaman, pendidikan politik, ekonomi, sosial, sejarah, sampai 


strategi penyiaran Islam.  


Sebagai contoh dari dua ormas Islam terbesar di Indonesia 


yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Ada keterkaitan antara 


jamaah masjid Salman ITB Bandung dan Muhammadiyah. Dari 


jamaah Masjid Salman kita melihat bahwa alumni ITB banyak yang 


menjadi tokoh umat. Demikian pula, sejarah ormas Nahdlatul Ulama 


menunjukkan bahwa alumni dari pesantren-pesantrennya (lembaga 


pendidikan) menjadi aktivis umat. Oleh karena itu, Menurut 


Kuntowijoyo, ada tiga cara untuk mengintegrasikan mereka ke dalam 


umat, yaitu adanya jamaah, masjid dan ormas Islam (Kuntowijoyo, 


2001: 132-134).  


Pertama, adanya jamaah kampus. Dari jamaah kampus dapat 


lahir lingkaran studi Islam, perkumpulan kesenian dan sebagainya. 


Kegiatan tersebut akan memaksa mahasiswa untuk berinteraksi 


dengan masyarakat di luar kampus. Kedua, masjid kampus. Tidak 


semua kampus mempunyai masjid, tetapi ternyata bahwa keberadaan 


masjid-masjid kampus membuat mahasiswa yang terlibat di dalamnya 


lebih reasonable, rasional, demokratis, dan tidak radikal. Ketiga, 


ormas Islam. Dari sejarah Nahdlatul Ulama kita mendapat pelajaran 


bahwa komunikasi antara pesantren (lembaga pendidikan) dan 


masyarakat tidak akan terputus apabila ada keterlibatan masyarakat 


dalam lembaga pendidikan. Organisasi otonom Nahdlatul Ulama 


mencari kader-kadernya melalui pesantren-pesantren.  


 







 


Contoh soal : 1. Jelaskan Asal Mula dan Pengertian Masjid! 
2. Jelaskan Peran Dan Fungsi Masjid! 
3. Tuliskan strategi Membangun suasana Religius di 


Kampus! 
4. Jelaskan bagaimana Masjid dapat menjadi Pusat 


Peradaban! 
5. Jelaskan bagaimana Masjid menjadi sumber 


kaderisasi Intelektual Muslim! 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Asal Mula dan Pengertian Masjid 
2. Peran Dan Fungsi Masjid 
3. strategi Membangun suasana Religius di Kampus 
4. Masjid menjadi Pusat Peradaban 
5. Masjid menjadi sumber kaderisasi Intelektual Muslim 
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Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, meyakini 
dan mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam 
dengan benar 


Sub Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah 


: Setelah mempelajari Bab 13 ini, diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menjelaskan secara tepat:  
1. Pengertian modern, modernisasi, modernitas, dan 


modernisme 
2. Hubungan islam dan modernisasi 
3. Islam menghadapi era milenial  
4. Peran mahasiswa islam di era modern 


 


 


A. Mengenal Modern 


1. Pengertian 


a. Modern 


Kata “modern”berasal dari bahasa Latin modernus yang 


artinya “just now”“yang baru saja”. Pengertian modern mulanya 


menjelesakan suatu perubahan pada manusia dalam cara berfikir 


dan bertindak yang paling baru, akibat semakin meningkatnya 


peradaban dan kualitas kehidupan. Cara berfikir baru yaitu 


dengan memaksimalkan penggunaan akal dalam menyelesaikan 


kebutuhan-kebutuhan manusia. Pengertian dasar ini jelas berbeda 


dengan sebagian besar yang berkembang bahwa modern 


mengacu kepada bentuk waktu atau era. Misalnya dalam kajian 


sejarah, membagi perbedaan menjadi zaman purba, pertengahan 


dan modern. (Harun Nasution, 1995: 181) 







Ciri yang menonjol dari modern adalah penggunaan 


akal dan nalar budi dalam menyelesaikan setiap permasalahan 


kehidupan, yang disebut dengan rasionalisasi. Kondisi ini 


semakin kokoh dengan menjamurnya penemuan-penemuan dan 


pengambangan sains dan teknologi serta mulai dimanfaatkan-


nya kaidah-kaidah keilmuan dalam menangani segala sesuatu. 


Rasionalisasi dan saintik kemudian melahirkan teknologi yang 


seterusnya memperkuat pilar-pilar modernitas. 


 


b. Modernitas 


Istilah modernitas, yang berasal dari modernity, di 


dalam kamus bahasa Indonesia menunjukkan being atau proses 


dan kondisi menjadi modern (Hornby: 630.). Dari course 


tentang modern, kemudian memunculkan istilah modernitas. 


Bila modern memiliki arti cara terbaru manusia dalam berfikir 


dan bertindak dengan mengedepankan rasionalitas, modernitas 


mengandung maksud suatu kondisi yang disematkan pada 


sekelompok orang atau masyarakat dimana mereka telah 


menunjukkan nilai-nilai kemodernan. Nilai-nilai modern ini 


misalnya penerapan cara-cara rasional dan logis sebagaimana 


dalam pengertian modern.  


Dalam kondisi modern peradaban bergarak keluar dan 


bersifat global dan universal. Teknologi dan ilmu pengetahuan 


yang baru, sebagai konsekuensi filsafat modern yang 


berkembang, telah menandai suatu waktu atau era yang 


menyebabkan cara lama yang tidak sejalan dengan kaidah 


ilmiah, rasionalitas dan logika seperti mistisme, tradisional 


bahkan agama akan bersifat kuno, tertinggal, dan terbelakang. 


Modernitas sedari awalnya berorientasi pada apa yang dapat 


diambil fungsinya, dan yang dapat dimanfaatkan untuk 


memenuhi kebutuhan manusia. 


 


c. Modernisasi 


Trasformasi nilai-nilai modern dalam suatu masyarakat 


kenyataannya tidak serta merta dapat diterima dan dipraktikkan. 


Dibutuhkan persuasi panjang agar segala nilai modernitas dapat 


difungsikan pada suatu masyarakat. Proses dan upaya 


pemoderan inilah yang disebut dengan modernisasi. 


Modernisasi sebagai istilah yang muncul dibelakang modern 


dan modernitas akibat idealisme nilai modern tidak dapat 


langsung membalikkan cara berfikir dan bertindak secara tiba-


tiba, bahkan kadang-kadang melenceng dari makna dasarnya. 


Modern memerlukan semacam dukungan berbagai aspek-







 


aspeknya. Terlebih sains dan teknologi sebagai penopang utama 


modernisme seringkali tidak hanya berfungsi merubah sikap 


dan tindakan yang mencerminkan laku modern, tetapi yang 


sebagian hanya menjadi pengguna (user) tanpa merubah watak 


dasarnya yang masih cenderung berfikir dalam cara lama, 


ditengah melimpahnya informasi yang memenuhi keinginan-


keinginan manusia. 


 


d. Modernisme  


Masih berhubungan dengan modern, modernitas dan 


modernisasi, istilah modernisme menunjuukan subjeknya. 


Dalam bahasa Inggris modernist adalah believer in modern, 


supporter of modern, a person who holds modern views or uses 


modern methods, a person who supports the study of modern 


subjects in preference to the ancient classics, dan a person who 


interprets religions teaching in a modern way (Hornby: 630). 


Modernis mengacu kepada seseorang yang memiliki, 


memegang, bahkan mendukung pandangan dan metode 


modern, serta menjadikannya sebagai sarana menjalani 


kehidupan. 


Modernisme adalah pihak atau sekolompok orang yang 


mempercayai kemodernan sebagai satu satunya cara 


menyelesaikan permasalahan manusia. Fakta bahwa 


mengimplementasikan nilai-nilai modern tidak dapat dilakukan 


dengan mudah tanpa usaha-usaha massif, telah mendorong 


sekelompok orang atas nama organisasi, paradigma ataupun 


ideologi modern membangun strategi guna mempercepat 


pencapaian modernitas. Modernisme kemudian juga melahirkan 


semacam aliran atau ideologi yang memiliki ajaran dari 


platform awalnya, dan kadang terjadi pengurangan, 


penambahan atau penyempurnaan dengan pemikiran yang lain. 


Contoh munculnya modernisme Barat, modernisme Islam, 


modernisme Kristen, dst.  


2. Sejarah dan Pemikiran Modern 


Kelahiran modernitas ditandai dengan munculnya 


kreativitas atau cara-cara baru manusia dalam mengatasi 


kesulitannya. Secara praktis menandai berakhirnya zaman 


sumbu (axel age), atau zaman agraria, yang telah berlangsung 


sejak 5000 tahun yang lalu (Budhy Munawar-Rahman, 2006: 


2075). Kebutuhan manusia yang dipenuhi adalah meliputi 


segala dimensi baik materi maupun nonmateri. Keinginan ini 







yang mendorong manusia untuk bekerja dan berpikir memenuhi 


kebutuhan dengan cara tercepat dan terbaik.  


Dari Barat, modernisme dilandasi oleh suatu keyakinan 


yang optimistik bahwa rasionalitas dapat menjadi jembatan dan 


jawaban kebutuhan manusia. Modernisme yang lahir dari 


konsep antroposentrisme dengan pengertian manusia sebagai 


pusat segala sesuatu, dan menjadi prioritas serta orientasi setiap 


usaha-usaha manusia (Enung Asmaya, 2009: hlm 1-2). Arnold 


Toynbe, menyebutkan modernitas telah lahir pada abad ke 15 


M, ditandai ketika Eropa telah berhasil keluar dari kungkungan 


Gereja (Enung Asmaya, 2009: hlm 1-2). Modernitas antara lain 


lahir dari pengalaman agama dan budaya sebagai cara hidup 


(way of life) (Enung Asmaya, 2009: hlm 1-2). Modernitas 


kemudian semakin mendapatkan momentumnya dengan 


ditemukannya mesin uap yang menjadi cikal bakal revolusi 


industri. Semenjak itu budaya barat yang rasionalitasistik 


mampu menemukan berbagai terobosan dan teknologi yang 


mempermudah pemenuhan kebutuhan manusia. 


Sementara pendapat lain menyebutkan kelahiran 


modern diawali sejak filsafat rasionalitas, semacam Rene 


Descrate mengemukakan bahwa yang eksis hanyalah yang 


dapat difikirkan atau dirasioalisasi. Rasionalitas ini juga 


menandai kebangkitan Eropa yang dikenal renaissance atau 


pencerahan yang berlangsung sejak abad 14-17. Sebagai metode 


ilmiah ciri yang menonjol pada masa renaissance adalah 


eksperimentasi dan observasi, empirisme, sampai dengan 


positivisme untuk menentukan suatu kesimpulan. Pengaruh 


renaissance meliputi seluruh bidang intelektual seperti filsafat, 


sastra, seni, politik, sains, dan agama. 


Makna modern yang demikian kemudian 


mengintervensi pola dan cara hidup (way of life) sebagian besar 


masyarakat Barat dan menimbulkan perubahan-perabahan 


spektakuler pada abad-abad setelahnya ke seluruh dunia. 


Modernitas tidak dapat pisahkan dengan istilah lain yang 


serumpun, sebagai setiap sesuatu yang terbaru: aktual, trend, 


dan kemajuan. Modern juga dapat diterjemahkan sebagai sikap, 


berpikir, dan bertindak sesuai dengan kebutuhan manusia. 


Secara fitrah falsafah modernitas sebagai cara hidup dengan 


tuntunan akal sehat untuk memenuhi kebutuhan manusia. 


Falsafah modern kemudian bergeser menjadi semacam 


pembatas jaman, yang membedakan era organik ke mekanik era 


lama dan baru, era keterbelakangan dan kemajuan, dengan ciri 


utamanya penggunaan sains yaitu mesin dan teknologi. 



https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat

https://id.wikipedia.org/wiki/Sastra

https://id.wikipedia.org/wiki/Seni

https://id.wikipedia.org/wiki/Politik

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama





 


Modernisasi kemudian juga menggeser moral dan idealitas 


manusia sebagai makhluk sosial untuk mempertahankan hidup 


sesuai dengan khazanah-khazanah kekinian (Depdikbud, 1989: 


589). Sementara itu, Bendix menyatakan bahwa istilah modern 


mencakup seluruh era sejak penemuan seperti mesin uap. 


Dengan demikian, istilah modern merujuk kepada suatu kondisi 


sosial dan kultural masyarakat. 


 


B. Modernisme Islam 


Islam mengenal modernisme sebagai tajdid atau kebaruan. 


Nilai modernitas ternyata tidak seluruhnya dapat diterima dan 


diimplementasikan kalangan Islam, sehingga lahirlah sekelompok 


(firkoh) yang menyebut diri sebagai modernisme Islam. modernisme 


Islam kemudian dikenal dengan Islam pembaharuan atau Islam 


reformis atau Tajdid al-Islam. Semua sebutan golongan modernisme 


Islam mengandung pengertian; sebagai setiap pemikiran-pemikiran, 


aliran-aliran, gerakan-gerakan, organisasi dan usaha untuk mengubah 


paham-paham, adat istiadat, tradisi, dan intuisi- lama, agar sejalan 


dengan keadan baru sebagai akibat dari pesatnya kemajuan sains dan 


teknologi modern (Asmuni, M. Yusran, 1998: 97). Kejumudan umat 


yang hanya patuh terhadap produk pemikiran para ulama terdahulu 


sehingga takut menghasilkan pemikiran baru menjadi awal dari 


kemandegan dan ketertinggalan Umat Islam. Sebaliknya, ilmu 


pengetahuan lebih banyak diadopsi oleh Barat yang sebelumnya lebih 


sedikit mengenal pernah mengenal ilmu pengetahuan dibandingkan 


peradaban dunia Islam (Deliar Noer, 1980: 131). 


Menurut Nurcholish Madjid mngemukakan bahwa Islam 


modern mengandung arti transformasi perubahan, baik dari sikap dan 


mental untuk menyesuaikan tuntunan hidup dengan masa kini guna 


terciptanya kebahagiaan manusia (Peter Salim dan Yeni Salim, 2002: 


989). Modernisme berarti gerakan, aliran atau usaha-usaha yang 


bertujuan memaknai kembali doktrin-doktrin tradisional, dan 


menyesuaikannya dengan perubahan zaman dan ilmu pengetahuan. 


Corak utamanya adalah rasionalisasi, mengubah pola dan tata cara 


berfikir tradisional (belum bersifat akliah) menjadi tata cara dan pola 


yang lebih maju (Nurcholish, 2008: 172). Modern sebagai lawan 


kuno, dan pembaharuan sebagai lawan dari tradisional (turats) (John 


F. Wilson, 1993: 18).  


Secara umum ada faktor yang mendorong munculnya gerakan 


modernisasi atau pembaharuan Islam, yakni faktor internal dan 


eksternal. Pertama, faktor internal yaitu yang berupa ketertinggalan 







umat Islam dan kebutuhan pragmatis terhadap suatu sistem yang pasti 


dan menjamin kesleuruhan Umat Islam di negara-negara dimana 


mereka tinggal. Kedua, faktor eksternal yakni timbulnya hubungan 


Islam dengan Barat (Achmad Jainuri, 1995: 22). Adanya hubungan ini 


paling tidak telah menggugah kesadaran umat Islam untuk mengejar 


ketertinggalan. Pengertian pembaharuan Islam ini berarti bahwa 


modernisme dalam Islam bukan hanya mencakup perbaikan ke dalam, 


tetapi juga jawaban Islam atas tantangan modernitas (Harun Nasution, 


2003: 34). 


Pembaharuan Islam atau modernisme Islam sebagai ideologi 


muncul menunjukkan suatu gejolak ketidakpuasan atas kondisi Islam 


historis sejak abad ke-18, dan berusaha membangun citra ideal Islam 


yang maju dan modern. Beberapa alasan yang ditemukan seperti: 


Pertama, paham tauhid yang dianut sebagian besar kaum Muslim 


telah bercampur dengan kebiasaan-kebiasaan dan dekat dengan 


kekufuran. Kedua, sifat jumud umat. Yaitu hanya mengekor terhadap 


pemikiran para Ulama pendahulu. Islam maju di zaman klasik karena 


memprioritaskan ilmu pengetahuan dan gencar melakukan ijtihad atau 


penemuan. Ketiga, umat Islam selalu berpecah belah, bermazhab-


mazhab, berbangsa-bangsa yang sulit bersinergi karena masing-


masing bekerja dalam kungkungan kotaknya masing-masing. 


Keempat, ketertinggalan oleh Barat. Semua alasan tersebut berujung 


pada misi utama yaitu mengembalikan ajaran Islam kepada unsur 


aslinya, dengan bersumberkan Al-Qur’an dan Hadist, dan membuang 


segala bid’ah, khurafat, tahayul dan mistik. Dengan demikian 


modernisme Islam setidaknya memiliki karakter utama: a), Tajdid 


atau perubahan mendasar, b), Kebebasan Ijtihad, c), Purifikasi atau 


pemurnian dari segala bentuk bid`ah, d), Kembali pada Al-Qur`an dan 


Hadits, dengan penafsiran yang terbuka dan tidak terbatas, dan e), 


Sebagian mencita-citakan gerakan negara Islam, dan menjadikan 


Islam sebagai Ideologi. Dalam perkembangannya, gerakan pembaruan 


pasca Ibnu Taymiyyah mengalami dinamisasi, serta beberapa variasi 


corak dan penekanan masing-masing sesuai dengan konteks waktu, 


tempat, dan problem yang dihadapi. 


Sementara pendapat lain menyatakan, yang termasuk kategori 


pembaharu adalah mereka semua yang membawa ide baru meskipun 


kontroversi sehingga melahirkan suatu konstribusi. Ide pembaharu 


tidak semuanya sama, misalkan pembaharuan oleh Mustafa Kemal di 


Turki yang sekular tidak seperti kebanyakan tokoh pembaharu dengan 


menekankan fundamentalisme dan purifikasi. Begitu pun ide tokoh 


gerakan pembaharu pra abad 18 yang dimotori Ibnu Taymiyyah dan 


Abdul Wahab, memiliki perbedaan mendasar dengan pasca abad 18 


Al-Afghani, Abduh dan Rasyid Ridha. Modernitaas Islam yang 







 


kemudian menjadi term umum merujuk pada proses-proses kultural 


dan politik yang ditandai dengan adanya integrasi ide-ide baru sebagai 


cara untuk memahami dan menjalani kehidupan kontemporer yang 


terus berurabah. Respon umat Islam tersebut, menurut Abdullah 


Ahmad al Na'im, merupakan suatu yang tepat. Umat Islam 


berupaya menegaskan identitas kulturalnya dan menggali kekuatan 


dari kepercayaan diri dari tradisi yang dimilikinya untuk memberi 


jawaban terhadap perubahan-perubahan sosial, ekonomi dan politik 


sebagai efek modernitas. Gerakan semacam itu kemudian dapat dibaca 


sebagai upaya yang wajar untuk mengukuhkan daya tawar dan posisi 


tawar umat Islam dalam melakukan refleksi, reinternalisasi, dan 


akomodasi, bahkan menyiapkan perubahan dan pembaruan takdir 


sejarahnya. Dalam menghadapi modernitas suatu reinterpretasi 


sepertinya memang diperlukan sebagai landasan dan modal 


berdialog dengan zaman.  


 


C. Islam dan Modernisasi 


Manusia modern bisa dimaknai sebagai individu yang hidup 


dalam cara-cara terbaru dan siap menghadapi tiap-tiap penemuan dan 


pembaruan masa yang akan datang. Arti lain, bahwa manusia modern 


adalah mereka yang secara sadar telah melakukan up-grade dalam 


sikap, prinsip, dan tindakan dari cara-cara yang kuno kepada yang 


paling up to date sehingga siap menghadapi tantangan waktu. Di 


Barat, persepsi tentang manusia modern memiliki konstruksi dan akar 


paradigma yang dibawanya. Pola hidup dengan prinsip-prinsip dan 


idealisme yang membesarkannya, yakni materialis, positifistis, 


rasionalis, dan humanisme-sekularis. Dalam perjalanannya, bersamaan 


dengan kemampuan Barat berteknologi, segala budaya dan tradisi 


manusia modern Barat telah diadopsi di seluruh dunia, tanpa kecuali 


Islam. Term modern serta-merta menjadi nilai yang menjadi core 


universal, baik bagi masyarakat Barat sendiri maupun komunitas-


komunitas bangsa yang lain baik muslim atau bukan, baik di Barat 


ataupun di Timur.  


Sikap universal masyarakat modern tercermin dalam ciri 


berikut: (1) terbuka terhadap informasi dan pengalaman baru, (2) 


memiliki kesiapan menghadapi perubahan, (3) mengembangkan 


pemikirannya, (4) mencari informasi baru dan fakta yang 


melandasinya, (5) disiplin waktu, (6) memiliki perencanaan yang 


matang, (7) penuh perhitungan, (8) menghargai kemampuan teknik, 


(9) kerja keras, (10) bercita-cita, (11) menghormati martabat 


sesesorang berdasarkan atas kualitas yang dicapainya, (12) sadar 







pentingnya produksi, dan (13) sadar pentingnya kebutuhan materi 


(Abdul Basit, 2009: 2). 


Sementara Jalaludin Rakhmat dalam Enung Esmaya 


menuliskan bahwa manusia modern adalah manusia yang sehat secara 


fisik dan psikologis, ia welladjusted, mampu beradaptasi, memahami 


dan mengendalikan (coping skill) lingkungannya. Demikian juga agar 


tidak terjebak pada keterkungkungan mental, maka komponen-


komponen lain dan kecakapan hidup sebagai penempa pribadi yang 


modernis harus dimiliki, seperti: (1) penerimaan diri atas kelebihan 


dan kekurangan, dan mampu membaca peluang dan tantangan diri 


yang dihadapi. (2) menerima realitas sebagai dinamika. (3) memiliki 


kompetensi intelektual, emosional, dan spiritual dalam menjalani 


hidup. (4) memiliki kemampuan pribadi dalam terhindar dari konflik 


diri. (5) memiliki otonomi diri untuk mengambil keputusan dan 


kemandirian fisik, psikis, serta pedagogis. (6) memiliki kemampuan 


untuk melakukan tahapan-tahapan tumbuh kembang secara 


berkesinambungan (A. Supratiknya, 1995: 10-11). 


Komponen-komponen modern bagi Islam modern 


mengharuskan terintegrasinya kebutuhan fisik, psikis, dan sosial. 


Kebutuhan fisik meliputi sandang, pangan, papan, dan kesehatan. 


Kebutuhan psikis adalah kesejahteraan dan kecukupan ruhani dengan 


kepekaan jiwa, respect, dan empati. Adapun kebutuhan sosial adalah 


kesiapan menjalankan dan mematuhi hak, kewajiban dan tanggung 


jawab sosial kemsyarakatan sebagai masyarakat bangsa (nation 


people) dan masyarakat global (global civil). Sinergi semacam ini 


menjadi tumpuan bagi keberlangsungan kehidupan modern. 


Dalam kajian dakwah Islam, disebutkan bahwa manusia 


modern mengalami proses alienasi karena menanggung semacam 


beban psikis untuk mengimbangi perbuahan-perubahan ekstrim yang 


ditimbulkan. Zaman tanpa batas dimana akses informasi luas, 


memaksa sikap opurtunis untuk sekedar bertahan dalam arus 


perubahan yang cepat, yang banyak menuntut energi. Modernitas 


tidak memberi kesempatan banyak bagi manusia untuk beradaptasi, 


aklimatisasi dan bersosialisasi sebagaimana dirinya adalah individu 


dalam suatau masyarakat. Struktur hubungan antar manusia yang 


tercipta dirasakan tidak lagi bisa nothing tulus. Samar Amin 


menyebutkan bahwa manusia di abad modern adalah “makhluk 


pascaindustri”yang tidak lagi dapat merasakan apa yang mereka 


kerjakan, dan tidak mendapati alasan dan arah melainkan semuanya 


serba suatu keharusan-keharusan. Imbasnya institusi tradisional 


berubah menjadi institusi rasional yang musti dipertimbangkan untung 


ruginya. Masyarakat yang homogen berubah menjadi heterogen dan 


stabilitas sosial berubah menjadi mobilitas sosial (Ahmad Mubarok, 







 


2000: 6). Alienasi menggambarkan keadaan jiwa yang yang terasing, 


akibat ketidakberdayaannya membentuk independensi individu dalam 


menyusun arah sesuai yang dikehendakinya, selain hanya menjadi 


mesin waktu. Modal insani yang berupa emosional dan spiritual tidak 


dapat berkembang pada manusa modern yang kosong ala modernitas. 


Bagi umat Islam, seperengkat ajaran yang termaktub dalam 


kitab suci dan assuunnah, menyiratkan peran moral padaaban modern. 


Dengan sikap inklusif pada hal-hal baru, setiap individu yang hidup di 


zaman modern dapat ikut berselancar bersama ilmu pengetahuan dan 


teknologi yang mengglobal. Masyarakat muslim harus bersikap 


dewasa dan modern dengan tidak lagi berhenti pada perdebatan 


apakah modernitas itu perlu atau tidak, tetapi memikirkan cara 


mengisi perubahan-perubahan yang konstruktif sesuai dengan 


identitas dan jati dirinya. Masyarakat Islam pernah memiliki sejarah 


kegagalan dan ketidaksiapan menghadapi perubahan tiba-tiba seperti 


serbuan yang datang dari luar. Selain karena secara internal terjadi 


kerusakan moral, kehidupan mewah telah mennyebabkan akar 


kelemahan diri yang paling kritis, juga rendahnya kesiapsiagaan dan 


pengembangan sistem antisipasi secara teknologi dalam 


mempertahankan diri. Kini hampir sama dengan keadaan umat Islam 


menjelang kemundurannya, di abad modern euforia Eropian telah 


menggiring seluruh umat menjadi seragam dalam gaya hidup hedonis 


tanpa pernah mengenali dan memperhatikan jati dirinya melalui 


pemanfaatan keluhuran akal budi (rasional). Hal ini yang lebih lanjut 


Nurcholish Madjid menhebutkna bahwa modern sama dengan 


rasionalisasi. Rasionalisasi merupakan perubahan dari cara berpikir 


yang tidak aqliah (rasional) ke cara berpikir yang aqliah. Modern 


sama dengan ajaran Islam yaitu ilmiah dan berkesesuaian dengan 


mekanisme alam (Nurcholish Madjid¸ 2008: 180).
 


Akal dapat 


dipergunakan untuk memperoleh daya guna efisiensi yang maksimal. 


Modernitas ini sangat compatible dengan ajaran Islam. Dasar-dasar 


dari Al-Quran tentang modernisasi menurut Nurcholish Madjid 


sebagai berikut:  


1. Perintah menggunakan akal budi 


Seluruh alam ini diciptakan mengandung suatu hikmah dan 


bukan suatu yang sia-sia. Hampir seluruh ciptaan pada dasarnya 


memiliki manfaat yang besar bagim manusia, meskipun karena 


kekurangan manusia sendiri, belum tentu hal itu seluruhnya dapat 


diketahui. Proses mempelajari untuk mengetahui dan memanfaat-


kan alam perlu pemikiran kreatif dan inovatif sebagaimana 


lazimnya nilai kemodernan. Alam diciptakan oleh Alloh SWT 


dengan penuh perencanaan, yang dapat mempermudah 







pemanfaatannya oleh manusia. Namun harus diingat bahwa karena 


alam diciptakan untuk mudah dimanfaatkan manusia, manusia 


harus menjaga kelestariannya sehingga kehidupan dapat 


berlangsung terus menerus.  


Alam diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia 


sebagai karunia Alloh, dan dalam menggunakannya manusia harus 


menggunakan akal agar dapat optimal sekaligus tetap menjaga 


kelestariannya. Ditemukannya sumber-sumber energi di bumi, dan 


berbagai penemuan hasil persilangan, transplantasi telah 


menumbuhkan produktifitas yang tinggi, umpamanya di sektor 


pangan. Tanpa menggunakan akal dengan baik, manusia akan sulit 


menciptakan kemakmuran di bumi. Alloh berfirman dalam Qur`an 


surat Ali ‘Imran (3): 190-191,  


مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالنَّهاَرِ لَْياَتٍ  إنَِّ فيِ خَلْقِ السَّ


ا وَعَلىََٰ جُنوُبهِِمْ  ا وَقعُُودًّ َ قيِاَمًّ لِْوُليِ الْْلَْباَبِ الَّذِينَ يذَْكُرُونَ اللََّّ


ذَا باَطِلًَّ وَيتَفَكََّرُونَ فيِ  مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هََٰ خَلْقِ السَّ


 سُبْحَانكََ فقَنِاَ عَذَابَ النَّارِ 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 


bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 


orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 


mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 


keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 


penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Rabb 


kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 


Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 


neraka”.  


Pada ayat di atas dijelaskan dalam keadaan apapun, 


manusia yang mau menggunakan akalnya untuk melakukan 


observasi ada jalan untuk memelihara kebahagiaan dunia dan 


akhirat.  


2. Keteraturan alam menurut ketentuan Ilahi (Sunatullah)  


Alam diciptakan dan berfungsi menurut suatu keteraturan 


yang baik. Selain itu berbagai mekanisme alam dapat dipelajari 


keran hal itu terjadi melalui suatu sebab akibat. Inilah sunnatullah 


suatu ketentuan yang mendekati pasti sehingga manusia dapat 


mengukurnya. Dengan demikian manusia memang diberi 


kesempatan untuk mempelajaridan memanfaatkannya. Modus-


modus alam dapat dengan mudah diprediksi hubungan sebab 







 


akibatnya sehingga konsekuensi itu dapat diantisipasi. Sebagai 


contoh dengan air, tanah yang memiliki unsur hara tinggi 


memungkinkan organisme dapat bertahan, dan bila ditanami lebih 


mudah tumbuh dan subur. Dengan begitu siklus hidrologinya harus 


tetap dijaga. Keteraturan alam yang demikian memberi jalan bagi 


manusia untuk menciptakan sesuatu dengan pasti, sesuai 


sunnatullah. Dijelaskan pada Qur`an surat Yaasin ayat 37- 40 


sebagai berikut:  


ظْلمُِونَ  وَالشَّمْسُ تجَْرِي  .وَآيةٌَ لَّهمُْ اللَّيْلُ نسَْلخَُ مِنْهُ النَّهاَرَ فإَذَِا همُ مُّ


وَالْقمََرَ قدََّرْناَهُ مَناَزِلَ حَتَّى عَادَ  .مُسْتقَرٍَّ لَّهاَ ذَلكَِ تقَْدِيرُ الْعَزِيزِ الْعَليِمِ لِ 


لََ الشَّمْسُ ينَبغَِي لهَاَ أنَ تدُْرِكَ الْقمََرَ وَلََ اللَّيْلُ  .كَالْعُرْجُونِ الْقدَِيمِ 


 النَّهاَرِ وَكُلٌّ فيِ فلَكٍَ يسَْبحَُونَ  .سَابقُِ 


Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 


mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam 


itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam 


kegelapan, (37) dan matahari berjalan di tempat 


peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa 


lagi Maha Mengetahui.(38) Dan telah Kami tetapkan bagi 


bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 


manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 


tandan yang tua.(39) Tidaklah mungkin bagi matahari 


mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat 


mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 


edarnya. 


Dari Ayat ini dapat ditarik suatu pengertian bahwa atas 


kekuasaan Alloh, benda-benda alam berfungsi secara pasti menurut 


ketentuannya (peredarannya). Dengan memperhatikan pola 


keterulangan yang sama pada peristiwa alam, manusia hendaknya 


dapat menarik pelajaran dengan eksperimen-eksperimen yang 


menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan. 


Dalam Qur`an surat Al-Mulk ayat 3, Alloh menjelaskan 


bahwa seluruh alam semesta mengikuti hukum keseimbangan. Hal 


ini memberi pelajaran bagi manusia untuk berlaku take and give 


sesama makhluk yang saling membutuhkan. Selain mengambil 


manfaat, manusia harus juga berupaya memberi keberlangsungan 


pada alam. Meskipun alam semesta pada prinsipmnya 


diperuntukkan bagi manusia, tetapi jika manusia hanya mengambil 


sarinya tanpa mau merawatnya maka keberlangsungan tidak akan 







lama. Manusia banyak menuruti hasrat dan keserakahannya tanpa 


memikirkan pada jangka panjang. Penggunaan akal dan nash atau 


naql. Keseimbangan alam ini juga memberi pelajaran dibalik hasil 


ada ikhtiar yang seimbang, dbalik kejayaan ada perjuangan yang 


panjang. 


نِ مِنْ تفَاَوُتٍ ۖ  حْمََٰ الَّذِي خَلقََ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ طِباَقًّا ۖ مَا ترََىَٰ فيِ خَلْقِ الرَّ


 فطُوُرٍ فاَرْجِعِ الْبصََرَ هلَْ ترََىَٰ مِنْ 


Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 


sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 


Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 


berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 


seimbang? 


Arti keseimbangan antara mengeksploitasi alam dengan 


menyi-nyiakan alam perlu dimengerti. Manusia diperintahkan 


untuk mengolah alam, karena pada dasarnya alam disedikan untuk 


manusia. Bila kemudian terjadi antar manusia atau antar golongan 


atau antar bangsa harus saling bersaing dan saling memerangi satu 


sama lain, karena berebut hasil alam, sehingga menimbulkan 


kerusakan yang perlu waktu lama untuk memulihkannya hal itu 


adalah suatu kezaliman. Sebaliknya juga bila manusia saling 


berselisih untuk memperoleh kesejahteraan pada satu sisi, dan di 


sisi lain masih banyak potensi alam yang dibiarkan (mubazir) hal 


itu juga menjadi semacam kezaliman.  


Dalam Qur`an Surat Yûnus (10) ayat 101, telah dijelaskan 


bahwa manusia tidak dapat banyak mengambil manfaat dari alam, 


jika tidak memperhatikannya (riset, observasi dan eksperimentasi) 


dengan sistematis. Bagi yang dapat memanfaatkan alam dengan 


optimal hal itu merupakan cermin keimanannya, karena telah 


melaksanakan perintah sebagaimana terdapat pada ayat ini. Dengan 


demikian alam ciptaan ini tidak diciptakan Alloh hanya sia-sia, 


tetapi harus diketemukan hikmah untuk mendapat manfaat sebesar-


besarnya.  


مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ ۚ وَمَا تغُْنيِ الْْياَتُ وَالنُّذُرُ  قلُِ انْظرُُوا مَاذَا فِي السَّ


 عَنْ قوَْمٍ لََ يؤُْمِنوُنَ 


Katakanlah "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di 


bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 


rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 


yang tidak beriman". 







 


Semua ciptaan atas kekuasaan Allah, diciptakan dengan 


penuh hikmah detail fungsi dan bentuknya dengan sangat baik. 


Alam tercipta agar manusia dapat menuai kesejahteraan hidup dan 


kebahagiaannya, sebagai rahmat Alloh. Bagi para astronot yang 


pernah membandingkan bumi dengan planet-planet yang lain, 


maka terlihat jelas perbedaannya, bagaimana bumi nampak hijau 


kebiru-biruan. Temperatur udara di planet lain, tinggi rendah 


permukaanyya angat ekstrim, sehingga sulit untuk dihuni. Dengan 


demikian bumi memang telah ditentukan sebagai tempat kehidupan 


banyak makhluk yang mudah. 


رَ لكَُمْ  لِكَ  وَسَخَّ
ا مِنْهُ ۚ إنَِّ فيِ ذََٰ مَاوَاتِ وَمَا فيِ الْْرَْضِ جَمِيعًّ مَا فيِ السَّ


 لَْياَتٍ لقِوَْمٍ يتَفَكََّرُونَ 


Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 


dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 


daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 


benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 


kaum yang berfikir. 


Manusia semakin maju, sehingga hambatan-hambatan 


alam sedikit demi sedikit mampu diatasi oleh ilmu. Contohnya 


faktor cuaca untuk suatu musim tanaman tertentu dapat diatasi 


rekayasa teknologi melalui pencahayaan, penyiraman, dll.  


3. Umat Islam dilarang hanya menjadi follower (Muqallid) 


Karena adanya perintah untuk mempergunakan akal-


pikiran (rasio) dengan kata lain Alloh melarang kita hanya menjadi 


user atau folower. Memaksimalkan akal sebagai senjata dan perisai 


hidup umat Muslim, misalnya dengan melakukan kajian, riset dan 


eksperimentasi untuk memperoleh cara baru. Bertahan dengan cara 


hidup yang lama tanpa ada proses seleksi akal, sehingga tidak 


mampu menimbang apakah hal itu baik atau tidak. Umat Islam 


dituntut untuk menjadi invetor dan generator perubahan melalui 


akalnya, dengan tuntunan ajaran agama. Ayat-ayat yang berbunyi 


apakah kamu termasuk golongan orang-orang berakal disebutkan 


berulang-ulang dalam Al-Qur`an. Ini menunjukkan bahwa Alloh 


memerintahkan manusia menggunakan akal dengan sebaik-


baiknya. Di sisi lain jika umat Islam tidak melakukan terobosan 


pemikiran, maka hanya akan menjadi konsumen, menjadi 


pengguna dan menjadi bidikan tujuan pasar produk-produk dari 


bangsa yang telah maju seperti Barat, China, Jepang yang notabene 


bukan penganut Islam. Bangsa-bangsa yang lebih dulu maju 







dengan kecanggihan-kecanggihan teknologinya akan mampu 


menguasi simpul-simpul ekonomi, sehingga sulit bagi umat Islam 


untuk mampu bersaing. Qur`an Surat Al-Baqarah 170 berikut 


menjadi penjelasan bahwa bila hanya menjadi pengikut, pengguna 


dan penikmat hasil penemuan teknologi, umat Islam tidak akan 


mampu bersaing. 


ُ قاَلوُا بلَْ  نتََّبعُِ مَا ألَْفيَْناَ عَليَْهِ آباَءَناَ ۗ وَإذَِا قيِلَ لهَمُُ اتَّبعُِوا مَا أنَْزَلَ اللََّّ


 أوََلوَْ كَانَ آباَؤُهمُْ لََ يعَْقلِوُنَ شَيْئًّا وَلََ يهَْتدَُونَ 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang 


telah diturunkan Allah, ”mereka menjawab: "(Tidak), 


tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 


dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 


akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu 


tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat 


petunjuk?" 


Sikap umat Islam yang hanya mengikuti apa yang telah 


diwariskan dan menjadi tradisi sehari-hari, tanpa penelaahan ulang 


dapat menciptakan keyakinan bahwa yang biasa dilakukan 


sudahlah yang terbaik. Sebagaimana tersebut pada ayat di atas, 


belum tentu kebiasaan-kebiasaan yang selama ini kita lakukan 


merupakan sesuatu yang awalnya memiliki landasan serta berdasar 


pada fungsi yang baik. Dengan demikian umat Islam haruslah 


menemukan sendiri setiap sikap dan perbuatannya dengan 


penalaran untuk mendapatkan perbuatan yang baik bermanfaat dan 


diridloi oleh Alloh SWT. Mungkin bersikap taqlid atau mengikuti 


baik bagi yang terbatas pengetahuannya, tapi bagi yang mampu 


haruslah tajhid melakukan proses berfikir untuk menjadi penemu, 


sehingga umat Islam mampu dan layak menjadi panutan. 


 


D. Islam Menghadapi Era Milenial  


Islam memiliki seperangkat norma yang menjadi ajaran -


ajaran umatnya. Ajaran yang bila dijalankan dengan baik hal itu 


merupakan nasehat-nasehat yang sangat modern bahkan mendahului 


zamannya. Ketertinggalan umat Islam disinyalir bukan karena ajaran 


nya tidak lagi relevan, tetapi kemampuan menafsirkan ulang 


(reinterpretasi) kandungan ajaran Islam dan mengkontekstualisasikan 


sejarah keemasannya sehingga mampu menjawab tantangan masa kini 


dan yang akan datang. Umat Islam harus berani berprinsip bahwa 







 


menjadi modern bukan karena kebaruannya yang final dan seolah-olah 


tidak adalagi tahap yang berikutnya, sebaliknya progresif dan dinamis, 


tidak bertahan kepada sesuatu yang telah ada karena itu bersifat 


temporer. Bukan menolak tradisi-tradisi, tetapi ada rasionalisasi 


sehingga yang dinisbatkan dalam tradisi telah sesuai sunnatullah dan 


bermanfaat langsung. Zaman modern bukanlah akhir dari 


perkembangan peradaban manusia, ataupun klimaks dari segala 


pemanfaatan fungsi akal, karena boleh jadi setelah zaman modern ini 


akan ada zaman lain yang otoritas pengetahuannya lebih tinggi dari 


yang kita saksikan sekarang (Nyong Eka Teguh Iman Santosa, tt: 22). 


Dalam Qur`an surat Yunus ayat 101 dijelaskan:  


مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ ۚ وَمَ  ا تغُْنيِ الْْياَتُ وَالنُّذُرُ قلُِ انْظرُُوا مَاذَا فِي السَّ


 عَنْ قوَْمٍ لََ يؤُْمِنوُنَ 


Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 


bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-


rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 


beriman" 


Kenikmatan berteknologi pada zaman modern dapat saja 


membuai manusia sehingga lupa akan tugas-tugas utamanya. Mereka 


yang mengabaikan keimanan karena terlalu berorientasi pada materi, 


merupakan sifat-sifat yang pada ayat di atas yang seharusnya 


mendapat perhatian khusus. Dengan demikian modernitas hendaknya 


dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan umat Islam, dengan 


bekerja keras mengejar ketertinggalannya. Modernitas yang tumbuh 


pesat ternyata juga menimbulkan beberapa dampak. Misalnya 


kesenjangan antara yang kaya dan miskin. Kapitalisme-materialisme, 


desakraslisasi-sekulerisme, dan rasionalisme-teknikalisme merupakan 


perilaku manusia yang lekat dengan zaman modern. Kapitalisme yang 


menjadi motor penggerak bangsa-bangsa Barat, membentuknya 


menjadi bangsa yang memiliki kekuatan ekonomi. Kekuatan ekonomi 


kemudian mengantarkan terkonsolidasinya kekuatan lain seperti 


kekuatan politik, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan. Demikian 


sebaliknya (Enung Asmaya, 2009: 1-2). Kesadaran akan modernitas 


mendorong manusia untuk melakukan perubahan. Secara fitrah, 


manusia berupaya untuk melakukan perbaikan hidup. Modernitas 


adalah kelanjutan wajar dan logis dalam sejarah kehidupan manusia.  


Generasi milenial adalah mereka yang terlahir antara rentang 


waktu 80`an sampai 2000 an. Sebagian pendapat yang lain menyebut 


milenial adalah setiap kelompok usia yang mengenal internet. Kaum 







milenial sebagai aktor dan kelompok usia produktif memiliki beberapa 


ciri utama sebagai berikut:  


1. Mengaktulisasikan dan mengekspresikan eksistensinya melalui 


media sosial seperti facebook, twitter, wa, dll. Apa yang 


disampaikan tentang dirinya haruslah menjadi menjadi kabar yang 


akan diketahui oleh semua orang. 


2. Distribusi informasi tidak lagi bersifat satu arah. Genereasi 


milenial adalah user generated content atau pengguna informasi 


yang dibuat terbuka dan terbukti (faktual dan aktual). Lebih suka 


mendapat informasi dengan crosschek melalui mesin pencari 


(search engine) semacam google. 


Generasi millenial merupakan generasi modern, sehingga tak 


jarang merekalah pemanfaat utama teknologi dibandingkan kelompok 


usia lain. Dengan semua yang serba digital dan online, generasi ini 


dapat melihat dunia tidak secara langsung, namun mengikuti 


perkembangan ilmu dan teknologi dengan berselancar di dunia maya, 


sehingga bisa tahu segalanya. Ada kemungkinan apa yang mereka 


kenal dalam dunia maya, condong untuk melihatnya sebagai 


keseleruhan, seakan-akan dunia hanya ada disitu. Generasi ini juga 


rentan untuk tidak lagi dapat membedakan mana yang semu 


(hyperealist) dan kenyataan (real). Jean Baudrillard mengemukakan 


teori hiperealitas dan simulasi. Simulasi adalah penciptaan kenyataan 


melalui model konseptual yang mungkin tidak dapat dibedakan 


kebenarannya secara langsung. Kebutuhan manusia disimulasikan 


media dalam wujud yang ideal, sehingga simulasi dan kenyataan 


beradu dalam hyperreality dimana batasnya nampak bias. Kebudayaan 


industri semacam ini kemudian terkaburkan oleh fakta, informasi, 


entertainment, dan ekses-ekses politik. Masyarakat sulit membedakan 


sehingga ingin mencoba hal-hal baru yang ditawarkan oleh proses 


pencitraan. 


 Sebagai contoh nilai-nilai, keyakinan, dan interaksi yang 


berkembang pada suatu masyarkat, tentu rasanya akan berbeda dari 


sekedar mendapat ganbaran melalui internet dengan terlibat langsung. 


Diperkirakan pada tahun 2030, generasi milenial akan menduduki 


porsi tenaga kerja di seluruh dunia sebanyak 75 persen. Takpelak 


kepemimpinan dan arah dunia akan didominasi kelompok milenial ini. 


Milenial adala generasi melek teknologi, bahkan teknologi 


telah menjadi bagian dari denyut nadinya yang demikian merupakan 


persimpangan yang sangat menentukan arah umat manusia 


mengarungi masa kini dan masa depannya. Generasi millenial 


menjanjikan sekaligus mengkhawatirkan. Hal inilah salah satu 







 


tantangan modernitas bagi umat Islam. Teknologi selalu menampilkan 


dua sisi mata pisau, negatif dan positif.  


Tantangan-tantangan yang muncul pada masa ini antara lain:  


1. Sekularisasi, dan dikotomi 


Nalar dikotomik disebut oleh Abdurrahman Mas`ud 


sebagai keadaan yang menghantui pemikiran sebagian besar umat 


Islam (Abdurrahman Mas`ud, 2000: 63). Dikotomi artinya 


mengkotak-kotakkan atau membedakan, sedangkan sekularisasi 


berarti memisahkan urusan dunia dan agama. Dikotomi ini terlihat 


dari sikap umat Islam yang membedakan dan membandingkan 


ilmu agama dan dan ilmu umum. Darimana ilmu itu bersumber, 


apakah Barat yang “kafir”apakah berasal dari Timur Tengah yang 


“Islamis”. Seakan-akan mereka yang mempelajari ilmu umum jauh 


dari nilai-nilai keilahian. Nalar semacam ini telah membatasi umat 


Islam sendiri dalam memperluas pengetahuannya. Padahal para 


Ulama terdahulu banyak yang menterjemahkan khazanah-


khazanah Barat seperti manuskrip Yunani, Romawi dan Persia 


yang jelas-jelas bukan Islam. Gejala lain adalah sikap seklarisme, 


dimana ketika membicarakan suatu sistem tidak mau 


menghadirkan sama sekali nilai-nilai agama. Ada anggapan bahwa 


agama adalah sumber keterbelakangan dan mengganggu proses 


kemajuan. Padahal agama dalam sejarahnya pernah membuktikan 


sebagai pionir perubahan sosial. 


Dalam perkembangannya umat Islam sendiri tidak mampu 


membedakan nilai-nilai mana yang transendental dan mana yang 


temporal, mana yang terikat waktu (historis), mana yang peka 


waktu (normatif) (M. Amin Abdullah, 1996). Generasi Muslim 


dapat mulai berfikir bahwa orientasi ukhrawi dan duniawi tidak 


terpisahkan. Islam sekaligus mengandung nilai-nilai akidah 


(kepercayaan), syariah (ajaran hidup), dan nizham (sistem). 


Mengutip V.N. Dean, Islam sesungguhnya adalah integrasi-mutlak 


agama, sistem politik, cara hidup dan intepretasi sejarah 


(Nurcholish Madijd, 2008: 191-192). Makna Zuhud (menjauhi 


kemewahan dunia) haruslah mulai diinterpretasikan ulang. Ia 


tidaklah berarti harus menyerah untuk mendapat kemajuan-


kemajuan dunia. Sebaliknya dunia dapat menjadi media mendapat 


kebahagian akhirat. Memperjuangkan dunia sebagaimana layaknya 


mujahid berjihad dengan dilandasi keikhlasan dan niat yang benar 


pada ujungnya berpotensi mendapatkan kemenangan dunia dan 


akhirat, atau setidaknya salah satu diantara keduanya. 


Ketidakberdayaan dalam urusan dunia dapat menjadi sebab 


berkurangnya keimanan. Dunia bukanlah sesuatu yang harus 







dihindari atau dibuang, karena ia juga ciptaan yang baik (ahsani 


taqwim), yang memiliki hikmah, sehingga harus diperjuangkan. 


ا  كَادَ اْلفقَْرُ أنَْ يكَُوْنَ كُفْرًّ


Kefakiran (ketidakberdayaan dari sisi ilmu, eknomi, 


teknologi, dll) dapat menghadirkan kekufuran 


(kebergantungan pada selain Alloh) 


Umat Islam harus mulai mengurangi rasa “curiga”kepada 


kehidupan dunia apalagi lari darinya. Allah menganugerahi 


manusia kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah yang 


dihadapi di dunia dengan memberi kemampuan fikiran atau 


inteligensi (Nurcholish Madjid, 2008: 24-25). 


Dalam persaingan politik di era demokrasi semacam 


sekarang ini, penguatan politik aliran seakan akan menguat. 


Meskipun media informasi kian banyak sehingga kesalingcurigaan 


semakin dapat dikurangi karena dari informasi yang ada dapat 


saling mengetahui dan masyarakat dapat semakin menimbang 


kesesuaian dan kekurangan masing-masing aliran, namun 


kenyataannya primordial kelompok justeru semakin kuat. Era 


milenial sebegai era keterbukaan informasi dan era konvergensi 


perbedaan-perbedaan sepertinya tidak berlaku bagi masyarakat 


Muslim Indonesia, karena tidak jarang gap ini semakin meluas. 


Pertanyaan mendasar, dimana letak kesalahan sesungguhnya. 


Tentu saja ada pihak yang diuntungkan dengan keadaan demikian. 


Masyarakat Muslim seharusnya mulai dapat menyadari sehingga 


kekeruhan yang diinginkan pihak lain tidak terjadi. Kecurigaan dan 


perpecahan sepertinya telah menjadi komuditas pokok dalam setiap 


manuver politik. 


Sebagai contoh, tengoklah bagaimana dikotomi antara 


konservatisme Islam pada satu sisi dan Liberalisme Islam di sisi 


lain. Sebagian mereka yang berani melakukan ijtihad sehingga 


menghasilkan pemikiran baru, dapat dianggap kontroversi dan 


liberal, sebaliknya yang melestarikan tradisi-tradisi lama dianggap 


kolot, konservatif. Dapatkah kita membentuk idiom kita 


berbaharau dalam kearifan lokalitas dan bertradisi dalam inovasi, 


thinking globaly act localy seperti yang kerap didengungkan.  







 


 
Gambar 13.1 


 


2. Intoleransi dan eksklusifitas 


Pluralisme adalah sikap menerima kemajemukan. Realitas 


bahwa dunia terdiri dari beragam unsur menuntut setiap kelompok 


masyarakat termasuk umat Muslim harus berani terbuka, dan 


menahan diri dalam perbedaan. Maraknya konflik dan kekerasan 


yang melanda umat manusia di berbagai belahan bumi, termasuk 


pada negara-negara dengan populasi masyarakat Muslim mayoritas 


telah melahirkan semacam trauma sejarah. Kebencian dan 


sentimen kelompok telah membawa bencana bagi umat manusia, 


dan bila demikian kesempatan umat untuk berpikir kreatif 


melahirkan karya dan teknologi menjadi terhambat. 


َ  قلُْ  ياَ أهَْلَ الْكِتاَبِ تعََالوَْا إلِىََٰ كَلمَِةٍ سَوَاءٍ بيَْننَاَ وَبيَْنكَُمْ ألَََّ نعَْبدَُ إلََِّ اللََّّ


ِ ۚ فإَنِْ  ا أرَْباَبًّا مِنْ دُونِ اللََّّ وَلََ نشُْرِكَ بهِِ شَيْئًّا وَلََ يتََّخِذَ بعَْضُناَ بعَْضًّ


 لمُِونَ توََلَّوْا فقَوُلوُا اشْهدَُوا بأِنََّا مُسْ 


Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada 


suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 


antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 


Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun 


dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 


lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling 


Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa 


Kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 


Allah)". (Q.S. Al-Imran: 64). 
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Kemajemukan dalam semua hal termasuk agama akan kian 


ramai dalam zaman yang semakin modern. Sikap merasa paling 


benar dapat mempersempit dan mengucilkan diri di tengah arus 


keterbukaan sekarang ini. Generasi Muslim terutama tidak alergi 


dan phobia paa kemajuan dan perbedaan. Di Amerika untuk 


menumbuhkan rasa toleransi, biasanya diadakan pertukaran 


kunjungan siswa, anatara siswa Nasrani, Yahudi dan Muslim. 


Siswa biasanya diajak berkunjung ke sekolah yang beda agama 


untuk menyaksikan praktik ibadahnya, mengenal sejarah dan 


ajaran nya. Praktik ini diharapkan menumbuhkan kesaling 


pengertian dan menghormati yang tertanam sejak dini bagi para 


siswa. Di Indonesia terutama pada kalangan Muslim dengan cora 


dan aliran yang bermacam-macam juga menarik untuk melihat 


kesamaan dan perbedaan, atau kesamaan yang dibeda-bedakan. 


 


3. Revolusi Industri 4.0 


Salah satu tahapan zaman modern yang paling mutakhir 


mulai muncul satu penanda masa yang disebut revolusi Industri 


4.0. Industri 4.0. dapat diidentifikasi dengan munculnya segala 


macam digitalisasi, koneksi dan otomatisasi. Industri 4.0. juga 


secara tidak sadar menemapatkan peradaban manusia telah melalui 


tiga masa industri sebelumnya, yakni revolusi Industri 1.0 ditandai 


dengan ditemukannya mesin uap, masa ini sekalgis akar zaman 


modern telah dimulai. Kemudian inudstri 2.0 yakni dengan 


ditemukannya energi listrik dan fosil, serta Industri 3.0 ditandai 


dengan ditemukannya mesin komputer. Tantangan terberat umat 


manusia terutama kaum Muslim adalah kompetensinya untuk 


menempatkan diri dalam deru zaman ini. Banyak tenaga manusia 


yang kemudian tergantikan oleh mesin. Sebagai contoh, 


pengawasan yang digantikan oleh cctv, pelayanan pelanggan yang 


diberikan secara online, teller tergantikan dengan mesin setor tunai, 


rutinitas kini digantikan robot dst. 


Selain keresahan mental, manusia modern menghadapi 


tantangan lain seperti kompetisi yang kian sengit, dalam segala hal 


umat Islam dituntut harus siap bersaing dengan umat lain, 


fenomena demoralisasi, eksploitasi alam secara berlebihan, 


peledakan penduduk, ketersediaan produksi pangan, degradasi 


lingkungan, cuaca ekstrim (global warming), komersialisasi 


politik, agama, dan radikalisme. Semua problem itu nyata, faktual, 


serius dan problematis, sehinggga umat Islam harus berfikir kreatif 


untuk menghadapinya. 


Bagi Umat Islam, kehidupan bukanlah semata untuk 


kehidupan, tetapi sebagian dari hikmahnya adalah untuk 







 


menciptakan kelestarian dan keberlangsungan seluruh ekosistem, 


dengan manusia sebagai pemimimpinnya atau wakil Tuhan di bumi 


(khalifatullah fii al-ard). Tugas lain tercermin dari kisah nabiullah 


Adam A.S. dan Hawa yang sejak awal hendak diciptakan menjadi 


makhluk bumi, namun terlebih dahulu tinggal beberapa lama di 


syurga. Dengan demikian diharapkan Adam dan Hawa sebagai 


cikal bakal umat manusia dapat belajar dan mengimplementasikan 


kemudahan dan kenyamanan di syurga ke muka bumi. Cita-cita 


syurga bumi sebenarnya sedikit terbantu dengan adanya teknologi 


yang banyak memberi kemudahan kemudahan manusia. Tetapi 


umat Islam harus juga berfikir sisi lain dari modernisme ini. Ada 


rentang jarak RI 4.0 dan masa berikutnya yang dapat diwarnai oleh 


Umat Islam dengan karya, inovasi dan kreatifitas. 


 


E. Peran Mahasiswa Islam di Era Modern 


Dengan melihat karakteristik generasi modern dan tantangan 


seperti di atas, maka seharusnya generasi Muslim di era millenial 


memiliki sikap-sikap sebagai berikut:  


1. Ijtihad dan menjadi inovator 


Ijtihad berarti berupaya untuk menemukan sesuatu, dalam 


arti khusus berarti berkreasi dan berinovasi. Sedangkan talabul ilm 


berarti menuntut ilmu. Ilmu atau sains tidak berujung dan tidak 


akan habis untuk dikuasai, sekaligus sangat cepat berkembang. 


Tanpa ilmu pengetahuan umat Islam akan menjadi umat yang 


tertinggal. Ilmu tidak dapat dibatasi secara dikotomik berdasarkan 


sumbernya baik dari Islam maupun bukan, jadi tidak ada larangan 


untuk mencari ilmu dari manapun. makna talabul al`ilm yang lain 


adalah bahwa tindakan itu dilakukan manusia sepanjang waktu min 


al mahdi ila lahdi (long life education). Tetapi umat Islam masih 


harus menghadapi kendala-kendala internal, seperti cara berfikir 


dikotomik, satu bagian mementingkan segala pengetahuan yang 


bersumber dari Qur`an dan hadits ansich, dibagian lain mereka 


yang sangat ilmiah mengelompokkan diri menjadi saintis semata, 


sehingga seakan-akan menjadi aliran saintisme. 


Kerangka berpikir seperti ini haruslah diubah. Mahasiswa 


Islam bisa mulai mengurangi konstruksi ambiguitas keimanan dan 


intelektualitas yang telah mengakar. Hanya dengan cara demikian 


dapat terbentuk kelak generasi muslim yang tangguh mengarungi 


waktu (Nurcholish Madjid, 2008: 218). Pada akhirnya jika 


seseorang muslim menghendaki kebahagiaan akhirat (ukhrawi) 


maka dia harus menyelesaikan dan menaklukan amalan dan sunah 







sunah keduniawian. Bukan mengalah dan menghindarinya. 


Beriman dan berilmu sekaligus amal perbuatan yang menjadi 


jaminan kebangkitan umat Islam. Keduanya tidak dipisahkan, 


karena Islam kenyatannya keduanya ada, dan keduanya menjadi 


tantangan dan ujian bagi setiap makhluk, yang rohani dan yang 


materi sama-sama dimensi yang membentuk kesempurnaan 


penciptaan. 


2. Sikap Optimistis 


Sebagai generasi yang paling beragam, generasi Milenial 


cenderung toleran terhadap perbedaan, dan memiliki tingkat 


kepercayaan diri yang relatif tinggi. Mereka terlihat sedikit lebih 


optimis tentang masa depan daripada generasi lain. Manusia pada 


dasarnya adalah baik, suci dan cinta kepada kebenaran atau 


kemajuan (manusia diciptakan Allah dalam fitrah dan berwatak 


hanif) (Nurcholish Madjid, 2008: 19). Umat Islam harus yakin dan 


terbuka akan masa depan sejarahnya. Tidak perlu lagi ada rasa 


kekhawatiran terhadap perubahan-perubahan yang selalu terjadi 


pada tata nilai duniawi. Sikap reaksioner dan tertutup terbit dari 


rasa pesimis terhadap sejarah. sikap mental yang terbuka, berupa 


kesediaan menerima dan mengambil nilai-nilai (duniawi) dari 


mana saja, asalkan mengandung nilai kebenaran. Ajaran Islam 


bersifat universal dan dinamis (menyeluruh dan berkembang), 


sejalan dengan kemanusiaan, atau fitrah hanif dengan dilandasi 


takwa kepada Allah SWT. Jika ditemukan ajaran Islami yang 


bertentangan dengan fitrah kemanusiaan patut dipertanyakan 


(Nurcholish Madjid, 2008: 210). 


نَ إنِْ يمَْسَسْكُمْ قرَْحٌ فقَدَْ مَسَّ الْقوَْمَ قرَْحٌ مِثْلهُُ ۚ وَتلِْكَ الْْيََّامُ ندَُاوِلهُاَ بيَْ 


ُ لََ يحُِبُّ  ُ الَّذِينَ آمَنوُا وَيتََّخِذَ مِنْكُمْ شُهدََاءَ ۗ وَاللََّّ النَّاسِ وَليِعَْلمََ اللََّّ


 الظَّالمِِينَ 


Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 


sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) 


mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 


kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar 


mereka mendapat pelajaran ); dan supaya Allah 


membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-


orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 


sebagai) syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 


yang zalim. 







 


3. Peran Muta`alim 


a. Adab, akhlak, dan moral (karakter) 


Akhlak adalah perilaku yang harus diperhatikan bagi 


penuntut ilmu. Adab secara sederhada dapat dimaknai sebagai 


cara baik perkataan, pemikiran, sikap dan perilaku yang 


mengandung rasa nyaman dan senang bagi orang lain dalam 


berhubungan satu sama lain. Sedangkan adab (civilized) adalah 


nilai kenyamanan yang menjadi spirit perilaku. Salah satu yeng 


membedakan manuisa terpelajar dan tidak, adalah mereka yang 


terpelajar telah dibekali bagaimana adab dan akhlak 


diimplementasikan dalam setiap hubungan dengan manusia 


bahkan dengan alam. 


Status keterpelajaran bukan disandang hanya oleh 


mereka yang cerdas, berilmu dan memiliki kecakapan pada 


profesi tertentu, sebaliknya ciri yang menjadi distinc. 


 


وَالْْدََبُ اسْتعِْمَالُ مَا يحُْمَدُ قوَْلًَّ وَفعِْلًَّ وَعَبَّرَ بعَْضُهمُْ عَنْهُ بأِنََّهُ 


 الْْخَْذُ بمَِكَارِمِ الْْخَْلََقِ 


Adab adalah menerapkan segala yang dipuji oleh 


orang, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 


Sebagian ulama juga mendefinsikan, adab adalah 


menerapkan akhlak-akhlak yang mulia”(Fathul Bari, 


10/400). 


b. Kompetensi, kinerja (profesional) 


Kompetensi makna dasarnya adalah kemampuan atau 


kemumpunian. Umat Islam harus meningkatkan kemampuan 


preofsionalitasnya. Kemampuan yang tinggi dapat menjadi 


fondasi keberdayaan dan kemandirian umat Islam. Mahaiswa 


Islam yang mumpuni dapat dilihat secara komperhensif dari sisi 


sikap, pengetahuan dan skill nya. Ketiga bidang ini potensial 


sekali dimiliki oleh mahasiswa Islam, karena dalam ajaran 


Islam baik sikap, pengetahuan maupun keterampialannya sama 


diperhatikannya. Hal in dapat menjadi nilai lebih, karena bila 


dilandasai oleh adab, akhlak dan moral hasilnya lebih mudah 


diterima. Sebagai muta`allim, mahasiswa memiliki posisi yang 


istimewa, dimana secara objektif dia berdiri atas dasar 


kebenaran sebagai kepentingan utamanya, selain perilaku, 


pikiran dan tindakannya terkontrol oleh adab siswa seperti, 


tawadhu`, wira`i dan al-mahmudah. Mahasiswa juga kelompok 


orang yang dipersiapkan untuk menyongsong masa depan 







dengan segala tantangannya, profesionalitas atau keahliannya 


sangat menentukan nasib umat Islam. 


 


c. Al`ilm: literasi, wawasan, kreatifitas, inovasi 


Hasil hasil riset yang ditemukan harus mampu diserap 


dan dimanfaatkan oleh umat Islam. Riset dan eksperimen 


seperti memberi jaminan bahwa penemuan-penemuan dan 


inovasi akan lahir dalam jumlahnya yang tidak terbatas. 


Kemudahan-kemudahan akan didapatkan manusa. Generasi 


Muslim tidak seharusnya hanya menjadi pengguna dan 


penikmat teknologi sebagaimana kini menggejala, akibat 


keengganan melakukan studi, literasi dan mempertinggi 


wawasan. Tanpa bekal ilmu tidak ada peradaban dan nilai yang 


dapat dipertahankan. Segala peradaban maju utamanya 


digerakkan terlebih dahulu oleh kekuatan ilmu dan literasi. Hal 


itu juga yang pernah membawa Umat Islam mengarungi masa 


keemasan 10 abad silam. Saat ini kita memang tertinggal tetapi 


belum terlambat jika mau mengejar ketertinggalan itu. Jika 


generasi Islam mau belajar keras maka tidak akan lama kita 


mungkin dapat sejajar bahkan melampaui dan lebih maju. Ilmu 


memang tidak terbatas jumlahnya. Sepanjang manusia mau 


menggali ada jutaan pengetahuan yang dapat direngkuh untuk 


membantu diri dan membekali mempersenjatai diri dalam 


persaingan global. 


هُ مِنْ بعَْدِهِ سَبْعَةُ  وَلوَْ أنََّمَا فيِ الْْرَْضِ مِنْ شَجَرَةٍ أقَْلََمٌ وَالْبحَْرُ يمَُدُّ


َ عَزِيزٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ إنَِّ اللََّّ  أبَْحُرٍ مَا نفَدَِتْ كَلمَِاتُ اللََّّ


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 


dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 


laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 


habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguh-


nya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


Tidak ada agama atau peradaban manapun yang secara 


gamblang memberi penekanan atas ilmu dan pengetahuan 


meleibihi Islam. Namun kesadaran untuk menguasai ilmu 


nampaknya saat ini lebih banyak dimiliki masyarakat lain 


seperti Barat dan China. 







 


4. Humanis dan egaliter 


Relasi sosial atau hubungan antar manusia dalam 


kemasyarakatan baik lokal maupun global yang egaliter dan 


saling peduli, menjadi salah satu nilai yang ditekankan Islam. 


Nabi dalam beberapa peristiwa telah mencontohkan bagaimana 


beliau tidak membeda-bedakan tamu-tamunya dari berbagai 


macam golongan, meskipun Nabi dalam posisi yang berbeda. 


Cara-cara egaliter yang ditempuh Nabi terbukti dapat memberi 


rasa nyaman bagi siapapun yang penah berhubungan dengan 


Nabi.  


Sementara nilai humanis sebagaimana telah dijelaskan 


pada bagian sebelumnya bahwa mengabdi kepada Tuhan 


haruslah selaras dengan pengabdian kepada manusia. Sebagai 


kelompok yang cenderung kuat karena telah dibekali dengan 


sejumlah ilmu, mahasiswa haruslah memiliki kepekaan dan 


kepedulian bagi mereka yang dhaif. Islam dalam ajaran nya 


tidak pernah bertentangan dengan nilai kemanusiaan baik secara 


alamaiah maupun naluriah. Dalam konsepsi hukum Islam 


terdapat dua pembagian ibadah yaitu mahdoh dan ghoiru 


mahdoh. Ibadah mahdoh adalah ibadah langusng (directing) 


yang berhubungan dengan Alloh semisal sholat. Sedangkan 


ibadah yang lain seperti shodaqoh, zakat dan qurban pada 


dasarnya tidak berhubungan langsung dengan Alloh melainkan 


memberi manfaat langsung pada manusa, namun juga 


dijanjikan pahala yang besar bagi Alloh. Dengan demikian 


generasi Muslim dapat melakukan hal-hal yang bersifat duniawi 


namun niat dan spiritnya tetap keridhaan Alloh. 


5. Mewarnai globalisasi 


Globalisasi sebagai kondisi yang whooleness 


sebenarnya bukanlah dominasi sebagian bangsa saja (baca: 


Eropa), sebaliknya dalam keadaan global, petemuan antar nilai 


dan peradaban yang berbeda-beda terjadi, guna menuai sintesa 


atau konglusi dari kekurangan dan kelebihan bangsa-bangsa di 


dunia. Jika peradaban global memunculkan satu dominasi atau 


hegemoni, bukan semata keasalahan bangsa-bangsa besar yang 


lajunya telah mendahului, tetapi mungkin saja disebabkan juga 


bangsa-bangsa ketiga yang tertinggal kurang mampu merespon 


dan beradaptasi pada perubahan yang terjadi. Globalisasi 


memungkinkan bagi umat Islam untuk memperkenalkan nilai-


nilai dan ajaran pada masyarakat global, sekaligus kontra ide 


atas stigma yang mendera umat Islam, sebagai umat yang 







terbelakang, konvensional, dan radikal. Upaya menduniakan 


ajaran Islam melalui media informasi dapat diperankan oleh 


mahasiswa Islam. 


 


Contoh soal : 1. Jelaskan perbedaan modern, modernisasi, 
modernitas, dan modernisme! 


2. Jelaskan hubungan islam dan modernisasi! 
3. Jelaskan yang dimaksud modernisme islam! 
4. Jelaskan peran mahasiswa islam di era modern! 


Kisi-kisi 
jawaban 


: 1. Perbedaan modern, modernisasi, modernitas, dan 
modernisme 


2. Hubungan islam dan modernisasi 
3. Modernisme islam 
4. Peran mahasiswa islam di era modern 
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Ajaran universal : Ajaran yang dapat diterapkan dalam semua jenis 


kondisi dan zaman 


Aksiologi : nilai kemanfaatan (value) suatu ilmu 


al-‘Abd, : Hamba 


al-Basyar : Manusia dari segi biologis 


al-Insan : manusia dari segi psikologis 


al-Nas  : manusia sebagai makhluk sosial 


asbab al-Nuzul : sebab khusus dan umum turunnya ayat al-Quran 


asbab al-wurud : sebab kemunculan sebuah Hadis 


ayat madaniyyah : ayat yang diwahyukan setelah hijrah 


balad  : Negara 


Bani Adam : keturunan Adam 


BAZNAS : Badan Amil Zakat Nasional 


Daulah : Negara 


Diin  : agama, pedoman hidup 


ekonomi Islam : sistem ekonomi yang berlandaskan pada nilai Islam 


Epistemologi : cabang filsafat yang membahas tentang telaah kritis 


suatu proses yang tersistematis untuk membentuk 


keyakinan terhadap ilmu 


Fitrah : Sifat dasar manusia yang berusaha mencari 


kebenaran dan kebaikan 


Generasi Alfa  : generasi yang lahir setelah tahun 2010 


generasi Z : generasi yang lahir setelah tahun 2000 


Genereasi milenial : generasi yang lahir antara tahun 80-an sampai akhir 


90-an (generasi Y) 


Hadis gair risalah : Hadis yang tidak memiliki muatan risalah 


Hadis risalah  : Hadis yang memuat risalah 


Insan kamil : manusia paripurna 


Islam Nusantara : Konsep pemahaman Islam yang mengedepankan 


nilai-nilai dan karakter bumi nusantara, yaitu 


tawassuth, tawazun, tasamuh dan i'tidal 


Jumud  : kebekuan berfikir 


khairu ummah : sebaik-baiknya umat 


khalifah : 1) sultan, 2) salah satu tugas manusia: memimpin 


muka bumi 







Khilafah : 1) sistem pemerintahan, 2) sistem pemerintahan yang 


menyatukan seluruh negara Islam dengan penerapan 


hukum Islam 


kota Yatsrib : sekarang Madinah 


maqashid syariah : Tujuan hukum 


masyarakat madani : masyarakat yang berperadaban 


matan : isi Hadis 


muammalah : kegiatan sehari-hari 


Munasabah : hubungan antara kata, ayat, dan surat dalam al-Quran 


Mushaf : kumpulan lembaran (al-Quran) 


Mutawattir : derajat tertinggi dalam periwayatan 


Nafs : Jiwa 


Nishab  : memenuhi kriteria (maerial) 


nuzulul quran : diwayhukannya al-Quran 


Ontologi : cabang filsafat yang membahas tentang hakikat 


sebuah hal 


qira’at  : ragam baca al-Quran 


qiyas : metode berijtihad dengan cara membuat 


perbandingan hukum yang tidak disebut secara 


tersurat dalam al-Quran dan Hadis dengan hukum 


yang tersurat di keduanya 


renaissance : kebangkitan 


sanad : rangkaian nama periwayat Hadis 


Sinkretisme agama : penggabungan agama dengan hal lain (budaya) 


Sunnatullah : hukum alam 


ta’aruf : saling mengenal 


Tahalli  : mengisi dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) secara 


lahir bathin 


Tajalli : merasakan keagungan Allah SWT 


Tajdid : pembaharuan 


Takhalli : mengosongkan diri dari perbuatan buruk 


ukhuwah basyariyah : persaudaraan berdasarkan rasa kemanusiaan 


ukhuwah Islamiyah : persaudaraan berdasarkan rasa sesama Muslim 


ulul amri : pemerintah/ulama 


ummatan wasathan : masyarakat yang moderat 


wakaf  : penyisihan harta benda untuk keperluan umat sesuai 


dengan hukum Islam 


Zakat Profesi : zakat penghasilan 
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